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TAHUN 606 HIJRIYAH

Pada bulan Muharram tahun ini! Najmuddin Khalil, seorang
syaikh dari madzhab Hanbali, berangkat dari Damaskus ke Baghdad
sebagai delegasi dari Al ‘Adil. la membawa hadiah yang besar. Selama
di Baghdad ja terlibat perdebatan dengan syalkh Madrasah An-
Nizhamiyyah, yaltu Majduddin Yahya bin Rabi’ mengenai masalah
kewajiban zakat harta pada anak yatim dan orang gila. Kalangan Hanafi
berargumen bahwa zakat mereka tidak wajib, lalu pendapat tersebut
dibantah oleh kalangan  Asy-Syafii. Masing-masing . pihak
menyampaikan argumen dengan baik. Setelah itu pendapat kalangan
madzhab Hanafi yang diberlakukan dengan adanya surat dari Sultan.
Perdebatan tersebut dihadiri oleh wakil wazir, yaitu Ibnu Amsina.

1 Lih. A/ Kamil (12/284), Al Jami’ Al Mukhtashar karena Ibnu Sa'i (9/382),
dan Tarikh Al Islam (hal. 23).
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Pada hari Sabtu tanggal 5 Jumadil Akhir, Jamal Yunus bin
Badran Al Mishri, sesepuh madzhab Syafii di Damaskus datang ke
Baghdad sebagai delegasi dari Malik Al ‘Adil. la disambut oleh pasukan
dan kepala ajudan. la tiba di Baghdad bersama keponakannya penguasa
Irbil, yaitu Muzhaffaruddin Kukuburi. Delegasi ini membawa permintaan
maaf dari penguasa Irbil, dan permintaannya ini dikabulkan oleh
Khalifah. ‘

Pada tahun ini Al ‘Adil berhasil menguasai wilayah Khabur dan
Nashibin. Ia juga mengepung Kota Sinjar? dalam beberapa lama, tetapi
ia tidak berhasil menaklukkannya. Setelah itu ia berdamai dengan
penguasanya, lalu pulang meninggalkan kota tersebut.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Al Qadhi As’ad bin Mammati.3 Nama lengkapnya
adalah Abu Makarim bin Khathir Abu Sa'id Muhadzdzab bin
Mina bin Zakariya bin Abu Qudamah bin Abu Malih
Mammati Al Mishri. [a adalah seorang penulis dan penyair.
la masuk Islam pada masa Daulah Shalahiyyah, dan
menjabat sebagai pengawas beberapa instansi di Mesir
dalam waktu yang cukup lama.

Ibnu Khallikan* berkata, “la memiliki banyak keunggulan dan
menghasilkan banyak karya tulis. Dialah yang menulis
biografi Shalahuddin dalam bentuk syair, serta kitab Kalilah

2 Sinjar adalah sebuah kota vang masyhur, terletak di tepi dazirah. Lih.
Mujam Al Buldan (3/158).

3 Lih. Mujam Al Adibba’ (6/100), Inbah Ar-Ruwah (1/231), At-Takmilah fi
Wafyat An-Nagalah (3/289), Wafyat Al A'van (1/210), Sivar A’lam An-Nubala’
(21/485), Tarikh Al Islam (hal. 201), dan Nihayah Al Urb(29/51).

4 Lih. Wafyat Al A'van (1/210):
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wa Dimnah. la juga memiliki sebuah kitab diwan (kumpulan
syair). Ketika Ibnu Syukr diangkat menjadi wazir, ia
melarikan diri ke Aleppo dan meninggal dunia di sana pada
tahun ini pada usia 68 tahun.

- Abu Ya’qub Yusuf bin Isma’il bin Abdurrahman bin
Abdussalam Al-Lamghani®, salah seorang tokoh dari
madzhab Hanafi di Baghdad. la menyimak hadits. dan
mengajar di Masjid Sultan. la bermadzhab Mu'tazilah di
bidang Ushul Figih. Ia juga ahli di bidang furu’ (perkara-
perkara cabang). la belajar kepada ayah dan pamannya.
Selain itu, ia juga menguasai perbedaan pendapat dan
pandai berdebat. la wafat pada usia mendekati 90 tahun.

~ Semoga Allah merahmatinya.

- Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin
Husain,® atau dikenal dengan nama Ibnu Al Khurasani,
seorang muhaddits dan penyalin naskah. la banyak menulis
hadits dan menghimpun khutbah miliknya sendiri dan ulama
lain. Kaligrafinya sangat indah dan masyhur. Semoga Allah
merahmatinya. ‘

- Abu Mawahib Ma’tuq bin Mani’ bin Mawahib
Khathib Al Baghdadi.? la belajar Nahwu dan bahasa
kepada Ibnu Khasysyab. la juga menghimpun banyak
khutbah yang disampaikan oleh Ibnu Khasysyab. la seorang

5 At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (3/288), Al Jami’ Al Mukhtashar
(9/295), Al Jawahir Al Mudhiyyah (3/620), dan Tarikh Al Islam (hal. 238).

6 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqgalah (3/293), Al Jami’ Al Mukhtashar
(9/296), dan Al Wafi Bil Wafyat (1/145).

7 Lih. At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (3/297), Al Jami’ Al Mukhtashar
(9/296), dan Tarikh Al Islam (hal. 231).
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syaikh yang memiliki keutamaan dan ahli sastra, serta
memiliki sebuah diwan syair.

- Tonu Kl:lal'uj,8 pensyarah kitab Sibawaih. Nama
lengkapnya adalah Ali bin Muhammad bin Yusuf Abu Hasan
bin Kharuf Al Andalusi An-Nahwi. Ketika ia memperlihatkan
kitab syarahnya itu kepada penguasa Maghrib, ia diberinya
uang seribu dinar. la juga mensvarah kitab Jumal Az-Zajjaji.
Ia hidup berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri lain,
dan ia hanya tinggal di tenda-tenda. Ia tidak menikah sama
sekali dan tidak pula memiliki selir. la mengalami kelemahan
akal pada akhir usianya. la biasa berjalan di pasar-pasar
tanpa penutup kepala. la wafat pada tahun ini pada usia 85
tahun.

- Abu Ali Yahya bin Rabi’ bin Sulaiman bin Harraz
Al Wasithi Al Baghdadi.? la bekerja di Madrasah An-
Nizhamiyyah sebagai asisten pengajar Ibnu Fadhlan.
Kemudian ia merantau untuk berguru kepada Muhammad
bin Yahya dan belajar metodenya dalam berselisih pendapat.
Kemudian ia kembali ke Baghdad dan menjadi pengajar di
Madrasah An-Nizhamiyyah dan pengelola wakaf-wakafnya.
Ia menyimakr hadits dan memiliki banyak ilmu tentang
madzhab. la juga memilki karya tafsir dalam empat jilid.

Kitab inilah yang menjadi panduan pengajarannya. -la

8 Lih. Mujam Al Adibba’ (15/75), Inbah Ar-Ruwah (1/186), Al Jami’ Al
Mukhtashar (9/306, tertulis Ibnu Kharufah Al Andalusi), Wafyat Al A’van (3/335,
tertulis Ali bin Muhammad bin Al), Sivar A’am An-Nubala’ (22/26), Tarikh Al
Isfam (hal. 339).

9 Lih. At-Takmilah Ii Wafyat An-Naqgalah (3/306), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
69), Al Jami’ Al Mukhtashar (9/279), Sivar A’flam An-Nubala’(21/486), Tarikh Al
Islam (hal. 235), dan Thabagat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/393). '
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meringkas kitab 7arikh-nya Khathib Al Baghdadi dan kitab
kelanjutannya karya As-Sam’ani. la wafat pada usia
mendekati 80 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

-~ Jonu Atsir pengarang kitab Jami’ A/ Ushul dan An-
Nihayah. Nama lengkapnya adalah Mubarak bin Muhammad
bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid
Majduddin Abu Sa'adat Asy-Syaibani Al Jazari Asy-Syafi’,
atau dikenal dengan nama Ibnu Atsir.10 la adalah saudaranya
wazir Afdhal Dhiya’uddin Nashrullah, dan saudara Al Hafizh
Izzuddin Abu Hasan Ali, pengarang kitab A/ Kamil fit-Tarikh.
Abu Sa’adat Al Mubarak lahir pada bulan Rabi'ul Awwal
tahun 544 H. la menyimak banyak hadits, membaca Al
Qur'an Al Karim, menguasai ilmu-ilmu Al Qur'an, serta
berbagai ilmu lainnya. la tinggal di Mosul dan mengoleksi
kitab-kitab yang bermanfaat dalam semua bidang ilmu. Di
antaranya adaleh kitab Jami’ Al Ushul, Al Muwaththa’,
Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud,

. Sunan An-Nasa’i la tidak menyebutkan kitab Sunan lbni
Majah sebagai salah satu koleksinya. la mengarang kitab An-
Nihayeh fi Gharib Al Hadits, Syarh Musnad Asy-Syafi’i, At-
Tafsir setebal empat jilid, dan kitab-kitab lain dari berbagai
bidang ilmu.

Ibnu Atsir sangat dihormati oleh para penguasa Mosul.
Ketika kekuasaan jatuh kepada Nuruddin Arsalan Syah bin
Mas’ud bin Maudud bin Zengi, ia mengutus pelayannya yang
bernama Lu’lu’ untuk menawari Ibnu Atsir jabatan wazir

10 Lih. Mu’jam Al Adibba’(17/71), Inbah Ar-Ruwah (3/257), At-Takmilah li
Wafyat An-Nagalah (3/308), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 68), Al Jami’ Al
Mukhtashar (9/299), Wafyat Al A’van (4/141), Sivar A'lam An-Nubala’(32/488),
Tarikh Al Islam (hal. 225), dan Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/366).
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- tetapi ia menolak. Sultan . lantas pergi. sendiri untuk

- menemuinya, tetapi ia tetap menolak.. Ibnu.Atsir berkata,

~ “Aku sudah tua dan sudah lebih dikenal sebagai penebar
ilmu. Jabatan ini tidak bisa dijalankan kecuali dengan sedikit
kekerasan dan zhalim, sedangkan hal itu tidak pantas
bagiku.” Sultan pun menarik tawarannya.
Abu Sa'adat (lbnu Atsir) berkatall, “Dahulu aku belajar
bahasa Arab pada Sa’id bin Dahhan. la menyuruhku
menggubah syair tetapi aku tidak bisa. Ketika Syaikh wafat,
aku bermimpi bertemu dengannya. Dalam mimpi itu ia
menyuruhku untuk menggubah syair, lalu aku berkata,' “Beri
aku contoh sepenggal syair, biar nanti aku vang
melanjutkan.” la lantas bersyair:

Tinggallah di hutan jika tidak kau raih kemenangan

Setelah itu aku menyambungnya:

Dan meringkuklah seperti batu saat malam talah gelap
Karena kejayaan bertengger di atas punggung kuda
Kemuliaan lahir dari perjalanan dan bangun malam

Syaikh berkata, “Bagus.” Kemudian aku pun terbangun.
Setelah itu aku melengkapinya menjadi> sekitar 20 bait syair.

Ibnu Atsir wafat selepas bulan Dzulhijjah tahun ini pada usia
62 tahun. Semoga Allah merahmatinya. Biografinya ditulis
oleh saudaranya dalam kitab A/ Kamil. Ia berkata, “la adalah
ulama yang menguasa banyak bidang ilmu. Di antaranya
adalah Figih, llmu Hadits, Nahwu, Hadits, dan bahasa. Ia
memiliki banyak karya yang masyhur di bidang Tafsir,
Hadits, Figih, perhitungan dan hadits-hadits gharib. la juga
memiliki banyak risalah yang dibukukan. Ia seorang penulis

W 1sh. AlJami’ Al Mukhtashar (9/300).
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handal yang kehandalannya dijadikan kiasan. la juga sangat
kuat agamanya dan konsisten pada jalan yang lurus.

Ibnu Atsir berkatal?, “Di antara para tokoh yang wafat pada
tahun ini adalah:

- Al Majd Al Mutharrazi An-Nahwi Al Khuwarizmi,!3
seorang imam di bidang Nahwu. la memiliki beberapa karya
yang bagus. :

- Abu Syamah berkatal4, “Pada tahun ini wafat Malik
Mughits Fathuddin ‘Umar bin Malik Al ‘Adil. la
dimakamkan di pemakaman saudaranya yang bernama Al
Mu’azhzham di kaki gunung Qasiyun.

- Malik Al Mu’ayyad Mas’ud bin Shalahuddin!® di kota
Ras El Ain. Jenazahnya lantas dibawa ke Aleppo dan
dimakamkan di sana.

- Fakhr Ar-Razi, pengarang kitab tafsir dan ilmu-ilmu lain.
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Umar bin Husain
bin Ali Al Qurasyi At-Taimi Al Bakri. Sedangkan julukannya
adalah Abu Abdullah atau Abu Al Ma’ali. Ia lebih dikenal
dengan nama Fakhr Ar-Razi.16 Menurut sebuah pendapat, ia

12 L ih. Al Kamil (12/288).

13 Lih. Mu’am Al Adibba’ (19/212), Inbah Ar-Ruwah (3/339), Wafyat Al
A'van (5/369), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/28), Tarikh Al Islam (hal. 391), A/
Jawahir Al Mudhiyah (3/528). Dalam semua referensi ini ia wafat pada tahun
610 H.

14 | ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 67). ‘

15 Lih. Al Kamil (12/171), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 67), Nihayah Al Urb
(29/5), dan Tarikh Al Islam (hal. 230).

16 Lih. A/ Jami’ Al Mukhtashar (9/306), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 21/500),
Wafyat Al A'van (4/248), Nihayah Al Urb (29/51), Sivar A’lam An-Nubala’
(21/500), Tarikh Al Islam (hal. 211), Thabaqat Asy-Syafi‘iyyah karya As-Subki
(8/18), dan Thabagat Al Mufassirin (2/213).

A Bidayak wa su-Wikayak | T




adalah anaknya khatib Kota Ray. la seorang ulama madzhab
Asy-Syali’i, serta seorang ulama yang masyhur dengan
berbagai karya besar dan kecilnya yang mencapai sekitar
200 karva. Di antaranya adalah kitab At-Tafsir, Al Mathalib
Al ‘Alivah, Al Mabahits Asy-Svarqgiyyah, Al Arba’in, Syarh Al
Isyarat, serta kitab-kitab lain di bidang llmu Kalam, madzhab
klasik. Ia juga memiliki kitab A/ Mahshul di bidang Ushul
Figih. Ia menulis biografi Asy-Syafi’i dalam satu jilid kitab,
vang memuat berbagai penjelasan langka. Saya menulis
biografi Fakhr Ar-Razi secara lengkap dalam kitab Thabagat
Asy-Svafiiyyah.

Fakhr Ar-Razi sangat dihormati oleh para raja Khuwarizmi
dan lain-ain. Ia dibangunkan banyak madrasah di berbagai
negara. la memiliki emas sebanyak 80 dinar, serta berbagai
barang, kendaraan, perabotan dan pakaian. la memiliki 50
sahaya dari Turki. la biasa memberi ceramah nasihat yang
dihadiri oleh para raja, wazir, ulama, para pejabat, fugaha,
serta masyarakat awam dan orang-orang pinggiran. la juga
ahli ibadah dan wirid. ,

Antara Fakhr Ar-Razi dan kelompok Karramiyyah terjadi
hubungan yang tidak baik. la membenci mereka, dan
mereka membencinya. la mencaci mereka dengan telak, dan
mereka pun  berlebihan dalam  merendahkannya.
Sebelumnya kami telah menjelaskan beberapa kejadiannya.
Meskipun ia sangat luas ilmunya dan ahli Ilmu Kalam,
namun ia mengatakan, “Barangsiapa yang berpegang pada
madzhab para sesepuh, maka ia selamat.” Saya telah
menyebutkan wasiatnya pada saat ia wafat, dan bahwa
dalam wasiatnya itu ia telah kembali kepada manhaj salaf
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serta menerima sifat-sifat Allah sebagaimana vyang
sepantasnya menurut keagungan Allah.

Syaikh Syihabuddin Abu Syamah dalam kitab Adz-Dzail’
dalam biografi Fakhr Ar-Razi berkata, “Dalam ceramah
nasihatnya ia sering mengkritik kelompok Karramiyyah, dan
mereka pun mencacinya, bahkan mengafirkannya. Konon,
orang-orang Karramiyyah menyuruh seseorang untuk
meracuninya, dan mereka pun senang saat Fakhr Ar-Razi
wafat. Mereka menuduhnya melakukan dosa-dosa besar. la
wafat pada bulan Dzulhijjah, dan tidak ada komentar tentang
keutamaannya. Sedangkan kritik terhadapnya didasari pada
beberapa hal. Di antaranya adalah ia suka membandingkan
dirinya dengan Rasulullah g. la menyebut Rasulullah
dengan nama Muhammad At-Tazi (maksudnya Al ‘Arabi),
dan menyebut dirinya Muhammad Ar-Razi. Saya mendengar
kabar bahwa ia wafat dan meninggalkan 80 ribu dinar, selain
banyak hewan ternak, pakaian, lahan yang luas dan berbagai
peralatan. la punya dua anak sehingga masing-masing
memperoleh 40 ribu dinar. Anaknya yang paling besar
menjadi tentara dan mengabdi kepada Sultan Muhammad
bin Tikisy.

Ibnu Atsir dalam kitab A/ Kamill® berkata, “Pada tahun ini
wafat Fakhruddin Abu Fadhl Muhammad bin ‘Umar bin
Khathib Ar-Ray, seorang ulama madzhab Asy-Syafi'i dan
pemilik karya-karya yang masyhur di bidang Figih, Al Qur'an

dan Sunnah, dan laindain. la adalah imam dunia di

17 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 68).
18 Lih. A/ Kamil (12/288).




zamannya. Menurut informasi yang sampai kepadaku, ia
lahir pada tahun 543 H.”
Di antara syairnya adalah:
Kepada-Mu, Sesembahan makhluk, kuhadapkan wajah dan
. tujuanku
Enghaulah vang kuseru dalam hening dan ramai
Engkaulah Penolongku dalam setiap prahara
Engkaulah Pelindungku dalam hidup dan kuburku
Di antara syairnya yang termuat dalam salah satu kitabnya
adalahl9:
Ujung pencarian akal adalah ikat kepala
Kebanyakan usaha manusia berujung sesat
" Ruh kami berada dalam Jasad kami
Pencapaian dunia kami hanyalah derita dan petaka
Tak kami peroleh guna dari pencarian sepanjang hidup kami
Selain mengumpulkan kabar ini dan itu
Kemudian Fakhr ArRazi berkata, “Saya telah menguiji
beberapa metodologi ilmu Kalam dan filsafat, tetapi

~menurutku keduanya tidak mampu memuaskan. Aku melihat

jalan yang paling dekat adalah jalan Al Qur'an. Dalam hal
afirmasi aku menemukan ayat, “(Yaituy) Tuhan Yang Maha
Pemurah, Yang bersemayam di atas ‘Arsy. ”(Qs. Thaha [20]:
) ‘Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan
amal yang saleh dinaikkan-Nya.” (Qs. Fathir [35): 10)
Sementara dalamn hal negasi kami menemukan ayat, “Tidak
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Qs. Asy-Syura
(42): 11) dan firman Allah, “Apakah kamu mengetahui ada

19 Lih. Sivar A Jam An-Nubala ’(21/501).
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seorang vang sama dengan Dia (yang patut disembah)?” (Qs.

Maryam {19): 65)

A Bidayah wa ru-Hikagak

11




TAHUN 607 HIJRIYAH

Syaikh Syihabuddin dalam kitab Adz-Dzaif® menuturkan bahwa
pada tahun ini terjadi konspirasi oleh raja-raja Jazirah. Mereka adalah
para penguasa Mosul, penguasa Sinjar, penguasa Irbil, keponakan
penguasa Sinjar yang bernama Azh-Zhahir, penguasa Aleppo, dan juga
penguasa Kesultanan Rum. Mereka berkonspirasi untuk menentang Al
‘Adil, memeranginya dan merebut kekuasaannya. Mereka j juga berusaha
agar khutbah di negeri mereka dibacakan atas nama Malik Kaikhusru
bin Kilij Arsalan penguasa Kesultanan Rum.

Mereka juga mengirimkan pesan ke pasukan Georgia agar
mereka datang untuk mengepung Khilath dan merebutnya dari tangan
Al Auhad Najmuddin Ayyub bin Al ‘Adil. Ia berjanji untuk menolong
mereka mengalahkan Al Auhad. Saya katakan, ini merupakan
pemberontakan vang dilarang Allah. Setelah menerima pesan mereka,
pasukan Georgia datang bersama raja mereka yang bermnama Ivan.

20 Lih. Dzail Ar-Raudhatain {hal. 75, 76).
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Mereka lantas mengepung Kota Khilath hingga berhasil mendesak Al
Auhad. Ini merupakan hari yang sulit.

Akan tetapi, Allah menakdirkan hal yang berbeda. Pada hari
Senin tanggal 19 Rabi’'ul Akhir, saat pengepungan mereka semakiﬁ
ketat, Raja Ivan mengendarai kudanya sambil mabuk lalu kudanya jatuh
ke sebuah galian yang telah dipersiapkan sebagai jebakan di sekitar
kota. Karena itu, pasukan Khilath segera mendatangi tempatnya jatuh
lalu menangkapnya sebagai tawanan yang hina. Dengan demikian,
pasukan Georgia pun terkalahkan.

Ketika Raja Ivan dihadapkan kepada Al Auhad, ia dihormatinya
dan diperlakukannya dengan baik. Raja lvan lantas menebus dirinya
dengan uang sebesar 200 ribu dinar, 2 ribu tawanan kaum muslimin, 21
kastil yang berada di perbatasan wilayah Al Auhad, dan menikahkan
‘putrinya dengan keponakannya, vaitu Malik Al Asyraf Musa. la juga
dimintanya berjanji untuk membelanya menghadapi musuh-musuh yang
memeranginya. la memenuhi semua syarat tersebut.

Al ‘Adil saat itu sedang mengambil markas di luar Kota Harran
dalam keadaan sangat bingung dengan situasi buruk yang dihadapinya.
Saat ia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba muncul peristiwa besar dan
rencana dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. la sama sekali
tidak memperhitungkan dan menduga kejadian tersebut, sehingga ia
nyaris hilang kesadaran karena terlalu gembira dan senang. la memberi
penghargaan terhadap semua yang dilakukan anaknya, Al Auhad. Berita
tentang konspirasi di antara raja-raja itu pun tersebar luas sehingga pada
saat itu mereka semua tunduk dan takluk.

Raja-raja tersebut lantas mengirimkan utusan untuk meminta
maaf atas hal-hal yang dikaitkan dengan mereka, serta mengalihkan
kesalahan kepada pihak lain. Al ‘Adil menerima permintaan  maaf
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mereka, lalu ia mengadakan perjanjian yang tegas dengan mereka.
Dengan demikian, Malik Al ‘Adil memegang perjanjian baru. Raja
Georgia pun memenuhi semua persyaratan Al Auhad, lalu Al Asyraf
menikahi putrinya Raja Georgia. '

Di antara cerita aneh yang disebutkan Syaikh Abu Syamah
dalam kejadian ini adalah pendeta raja merupakan seorang yang pandai
meramal. Sehari sebelum kejadian tersebut, ia berkata kepada raja,
“Ketahuilah bahwa besok engkau akan memasuki kastil Khilath, tetapi
tidak dengan' pakaian yang biasa kaupakai. Waktunya saat adzan
Ashar.” Kebetulan, ia masuk kastil Khilath pada waktu adzan Ashar.”

Wafatnya Nuruddin Penguasa Mosul2!

Malik Nuruddin Syah bin Izzuddin Mas’ud bin Qutaibah Maudud
bin Zengi penguasa Mosul mengirimkan utusan untuk meminang putri
Sultan Malik Al ‘Adil. Ia juga mengirimkan wakilnya untuk menerima
akad dengan mahar 30 ribu dinar. Akan tetapi, Nuruddin wafat saat
wakilnya di tengah perjalanan. Jadi, akad pemnikahannya dilangsungkan |
setelah ia wafat. Semoga Allah merahmatinya.

Ibnu Atsir dalam kitab A/ Kamil memberinya banyak pujian,
serta berterima kasih kepadanya atas keadilan dan kebangsawanannya.
la menyebutkan bahwa Nuruddin berkuasa selama 17 tahun 11 bulan.

21 Lih. Al Kamil (12/291), Mir'ah Az-Zaman (8/546), Bughyah Ath-Thalab
(3/381), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 70), Wafat Al A'van (1/193, 5/203), Siyar
A'lam An-Nubala’(21/496), dan Tarikh Al Isfamm (hal. 241).
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Mengenai cucunya yang bemama Al Muzhaffar, Ibnu Atsir
berkata, “la sangat diktator, zhalim, bakhil dan senang menumpahkan
darah.” Allah Mahatahu.

Kekuasaan Nuruddin diteruskan oleh anaknya yang bernama Al
Qahir Izzuddin Mas'ud. la menyerahkan kekuasaan atas sebagian
wilayahnya kepada anaknya yang paling kecil, ‘Imaduddin Zengi. Dalam
hal ini ia menyerahkan kendali pémerintahannya kepada sahayanya
yang bemama Badruddin Lu'lu’ yang pada kemudian hari mengambil
alih kekuasaan sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Abu Syamah berkata??, “Pada tanggal 7 Syawwal dimulai
pembangunan Al Mushalla. Bangunan ini memiliki empat tembok yang
tinggi, serta dibuatkan beberapa pintu untuk melindungi tempat tersebut
dari bangkai dan agar dijadikan persinggahan kafilah. Di bagian
kiblatnya dibuatkan mihrab dan mimbar dari batu. Di atasnya diletakkan
kubah besar. Kemudian pada tahun 613 H., di arah kiblatnya dibuatkan
dua barisan tiang penyangga, serta dibuatkan mimbar dari kayu. Setelah
itn diangkat seorang imam dan khatib tetap. Saat Al ‘Adil wafat,
pembangunan barisan tiang penyangga yang kedua belum selesai.
Semua pembangunannya diawasi oleh Wazir Shafiyyuddin bin Syukr.”

“Pada tanggal 11 Syawwal tahun ini, pintu-pintu Masjid Al

Umawi dari arah Gerbang Barid diperbarui dengan memakai tembaga.”

Pada bulan Syawwal juga dimulai perbaikan air mancur dan
kolam, dan di sampingnya didirikan sebuah masjid dan diangkat seorang
imam tetap untuknya. Orang yang pertama menjadi imam tetap
bemama Nafis Al Mishri. la dipanggil Bug Al Jami’ (terompet masjid)

karena suaranya sangat merdu. Jika ia membaca Al Qur'an di hadapan

22 ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 76).
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Syaikh Abu Manshur Adh-Dharir Al Mushaddar, maka banyak orang
vang berkumpul untuk mendengarkan suaranya.

Pada bulan Dzulhijjah tahun ini, kapal-kapal perang Akka
berangkat menuju perbatasan kota Dimyath. Kapal-kapal tersebut
dipimpin oleh Raja Siprus yang bemama Raja Hugh—semoga Allah
melaknatnya. Kapal-kapal tersebut tiba di perbatasan Dimyath pada
malam hari. la lantas mengepung sebagian wilayah, membunuh,
menawan dan menjarah. Setelah itu Raja Hugh mundur dengan menaiki
kapalnya sehingga tidak bisa dikejar. Sebelumnya ia telah melakukan hal
yang sama.

Pada tahun ini pasukan Salib menyerang tepi Kota Qudus Asy-
Syarif. Mereka lantas dihadapi oleh Malik Al Mu'azhzham bersama
pasukannya.

Pada tahun ini Syaikh Syamsuddin ' Abu Muzhaffar bin Qizughli
Al Hanafi, cucunya Syaikh Abu Faraj bin Al Jauzi mendirikan sebuah
majelis. la.adalah cucu dari anak perempuan Ibnu Al Jauzi yang
bernama Rabi'ah. la adalah pengarang kitab Mirah Az-Zaman. la
memiliki keunggulan dalam banyak bidang ilmu. Ia sangat tampan dan
memiliki suara yang merdu. la memberi ceramah nasihat dengan sangat
baik. la disenangi masyarakat umum karena kemerduan suaranya.

Syaikh Syamsuddin pernah pergi ke Damaskus, dan di sana ia
mendapatkan penghormatan dari para penguasa Damaskus. Ia
mengajar di madrasah-madrasah besar di sana. Di setiap hari Sabtu, ia
mengadakan sebuah majelis di Gerbang Masyhad Ali Zainal ‘Abidin.
Tempat tersebut masih digunakan untuk céeramah oleh para
penceramah pada zaman kami.

Pengajiannya dihadiri oleh banyak jama’ah, mulai dari gerbang
Nathifaniyyin hingga ke gerbang Masyhad Ali, dan sampai ke gerbang
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Sa’at, belum lagi mereka yang berdiri. Jama’ahnya pada suatu hari
ditaksir mencapai 30 ribu orang, laki-laki dan perempuan. Orang-orang
menginap pada malam Sabtu di masjid. Mereka meninggalkan
pekerjaan mereka demi mengadakan khataman Al Qur'an dan
membaca dzikir-dzikir agar memperoleh tempat di akhirat kelak. Setelah
mereka selesai mendengarkan ceramah Syaikh Syamsuddin, maka
mereka kembali ke kebun-kebun mereka, dan tidak ada yang mereka
bicarakan selain apa yang dikatakan oleh Syaikh Syamsuddin pada hari
itu. |

Pengajiannya juga dihadiri oleh para pembesar. Bahkan Syaikh
Tajuddin Abu Yumn Al Kindi pun duduk di kubah yang berada di
gerbang Masyhad, bersama para pejabat tinggi seperti Al Mu'tamid,
Barr bin Tsumairik, dan lain-lain. Saat ia mengisi ceramah pada hari
Sabtu tanggal 5 Rabi'ul Awwal di masjid—sebagaimana yang telah kami
terangkan, ia memotivasi jama’ah untuk berjihad. la lantas meminta
untuk ditunjukkan rambut orang-orang yang bertaubat dan telah dibuat
seperti tali. Ketika orang-orang melihatnya, mereka serentak berteriak
dan menangis. Mereka lantas memotong sebagian rambut mereka.

Setelah pengajian selesai, ia turun dari mimbar dan disambut
oleh Mubarizuddin Al Mu'tamid Ibrahim. ia berjalan di depan Syaikh
Syamsuddin hingga ke gerbang Nathafaniyyin sambil memapahnya
hingga ia menaiki kudanya. la pergi dengan diarak banyak orang-orang;
di depan dan belakangnya. Kemudian ia keluar dari gerbang Faraj dan
Al Mushalla. '
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Pada pagi harinya ia berangkat ke Kuswah?3 bersama banyak
orang dengan niat jihad di wilayah Qudus. Di antara mereka yang ikut
bersama Syaikh Syamsuddin adalah tiga ratus penduduk Zamaluka24
dengan membawa peralatan lengkap.

Syaikh Syamsuddin berkata, “Kami tiba di jalan gunung Afiq,
dan saat itu burung-burung tidak berani terbang karena takut akan
pasukan Salib. Ketika kami tiba di Nablus, kami disambut oleh Al
Mu’azhzham. Aku tidak pernah bertemu dengannya sebelum ini. Ketika
ia melihat ikatan rambut dari orang-orang vyang bertaubat, ia
menciumnya, mengusapkannya pada wajahnya, lalu menangis. Abu
Muzhaffar lantas membuat janji bertemu di Nablus dan menyerukan
jihad. Hari tersebut menjadi hari yang dihadiri banyak orang.”

“Kemudian mereka berangkat dengan dikawani oleh Al
Mu’azhzham ke tepi wilayah Perancis. Mereka berhasil membunuh
musuh, menghancurkan banyak bangunan, memperoleh harta
rampasan perang, lalu mereka pulang dalam keadaan selamat. Al
Mu’azhzham lantas mulai membentengi Gunung Thursina dan
membangun sebuah kastil di atasnya untuk menggentarkan pasukan
Salib. la menghabiskan banyak uang untuk proyek tersebut. Tetapi
setelah itu pihak pasukan Salib mengirimkan utusan kepada Al ‘Adil
untuk meminta jaminan keamanan dan perjanjian damai. la pun
memberi mereka perdamaian, lalu proyek pembangunan tersebut

dihentikan padahal biaya yang sudah dikeluarkan Al Mu’azhzham
tidaklah sedikit. . S

23 Kuswah adalah nama desa yang merupakan persinggahan pertama bagi
para kafilah jika mereka keluar dari Damaskus ke Mesir. Lih. Mujam Al Buldan
(275).

24 Zamaluka adalah nama sebuah desa di Ghouta, Damaskus.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Di antara tokoh yang wafat pada tahun ini adalah Syaikh Abu
‘Umar, pendiri madrasah di kaki gunung Qasiyun untuk orang-orang
miskin. Semoga Allah merahmatinya.?> Nama lengkapnya adalah
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, tetapi lebih
dikenal dengan nama Abu ‘Umar Al Maqdisi. la adalah pendiri
madrasah Al Qur'an di gunung Qasiyun. la adalah saudara
Muwaffaquddin Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah.
Syaikh Abu ‘Umar lebih tua karena ia lahir pada tahun 528 H. di desa
Sawaya. Pendapat lain mengatakan di desa Jamma'il.26

Dialah yang mendidik Syaikh Muwaffaquddin, menikahkannya,
dan mengurusi keperluannya. Dan dialah yang membawa orang-orang
di desanya untuk tinggal di Masjid Abu Shalih, lalu mereka pindah dari
tempat itu ke kaki gunung Qasiyun. Di tempat tersebut tidak ada
bangunan besar selain rumah Al Haurani. Kawasan ini pada saat itu
dinamai Ash-Shalihiyyah, dikaitkan dengan Syaikh Shalih ini.

Syaikh Shalih Abu ‘Umar membaca Al Qur'an dengan mengikuti
riwayat Abu ‘Amr. la juga menghafal kitab Mukhtashar Al Khiraqgi di
bidang Fiqgih. Kitab inilah yang disyarah oleh saudaranya, lalu ia
menyalin syarah saudaranya itu. la juga menyalin naskah kitab Tafsir Al
Baghawi, Al Hilyah karya Abu Nu’aim, A/ /banah karya Tbnu Baththah.
la menulis banyak mushaf untuk banyak orang, juga untuk keluarganya
tanpa meminta upah. Ia banyak beribadah dan tahajud.

25 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/546), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah
(3/326), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 71), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/5), Tarikh Al
Islam (hal. 266), Al Wafi Bil Wafyat (2/116), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al
Hanabilah (2/52).

26 Jamma'il adalah sebuah desa di gunung Nablus wilayah Palestina. Lih.
Mu’jam Al Buldan (2/113).
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la banyak beribadah dan tahajud, tidak pemah berhenti puasa.
Ciri-ciri fisiknya adalah berwajah tampan, bertubuh kurus, terlihat
cahaya ibadah padanya, dan banyak tersenyum. Dalam setiap hari ia
membaca sepertujuh Al Qur'an antara Zhuhur hingga Ashar. Ia shalat
Dhuha delapan raka’at dengan cara membaca surat Al Ikhlas sebanyak
seribu kali. Di setiap hari Senin dan Kamis ia berziarah ke Magharah
Dam.2? Dalam perjalanannya ia mengumpulkan kayu bakar lalu
memberikannya kepada para janda dan orang-orang miskin.

Meskipun ia dikaruniai rezeki vang lapang, ia lebih
mengutamakan keluarganya dan orang-orang miskin. la sangat
sederhana dalam berpakaian. Terkadang dalam waktu yang lama ia
tidak memakai celana dan gamis. la pemah memotong sebagian
sorbannya untuk ia sedekahkan atau untuk menyempurnakan kain kafan
bagi jenazah yang kurang kain kafannya.

Ia bersama saudaranya, Al Hafizh Abdul Ghani dan saudaranya
yang lain, Syaikh ‘Imad tidak permnah absen dalam perang yang dipimpin
oleh Malik Shalahuddin hingga ke wilayah Perancis. Mereka juga ikut
dalam pembebasan Kota Qudus dan kota-kota lain. Pada suatu hari
Malik Al ‘Adil datang ke kemah mereka untuk menjenguk Syaikh Abu
‘Umar. Saat itu ia sedang shalat, dan ia tidak menghentikan shalatnya,
dan tidak pula meringkasnya. la tetap melanjutkan shalatnya seperti
biasa.

Dialah yang membangun sebuah masjid dengan biaya dari
seseorang, lalu biaya tersebut habis padahal bangunan baru mencapai
setinggi tubuh orang dewasa. Setelah itu penguasa Irbil Al Muzhaffar
Kukuburi mengirimkan uang untuk menyelesaikan pembangunan masjid.
Setelah selesai, tugas khutbah di masjid tersebut dipegang oleh Syaikh
Abu ‘Umar. la biasa mengenakan pakaian yang sederhana saat

27 Magharah Dam dikenal sebagai tempat Qabil membunuh Habil.
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berkhutbah. Mimbar di masijid tersebut memiliki tiga anak tangga, anak
tangga yang keempat dijadikan tempat duduk, persis seperti mimbamya
Nabi.

Abu Muzhaffar bercerita bahwa pada suatu hari ia shalat Jum’at
bersama Syaikh Abu ‘Umar, dan di sana juga ada Syaikh Abdullah Al
Yunini.28 Ketika Syaikh Abu ‘Umar sampai kepada doa untuk Sultan, ia
berdoa, “Ya Allah, perbaikilah keadaan hamba-Mu Malik Al ‘Adil
Saifuddin Abu Bakar bin Ayyub.” Saat itu Syaikh Abdullah langsung
berdiri dan meninggalkan shalat Jum’at. Ketika kami selesai, aku pergi
menemuinya dan bertanya, “Apa vang tidak engkau suka?” Ia
menjawab, “Syaikh Abu ‘Umar tadi menyebut orang yang zhalim itu
dengan nama gelar Al ‘Adil.” Saat kami berbincang-bincang, tiba-tiba
Syaikh Abu ‘Umar datang dengan membawa sepotong -roti dan dua
buah khivarah (sejenis mentimun). la memotong makanan itu dan
berkata, “Shalat.” Kemudian ia berkata, “Nabi & bersabda, “Aku diutus
pada zaman raja yang adi, Kisra.” Syaikh Abdullah tersenyum,
mengulurkan - tangannya, lalu memakan makanan tersebut. Setelah
Syaikh Abu ‘Umar berdiri dan pergi, Syaikh Abdullah berkata kepadaku,
“Dia itu orang yang shalih.”

Syaikh Syihabuddin Abu Syamah berkata?®, “Syaikh Abdullah
termasuk orang yang shalih dan tokoh besar. aku pernah melihatnya. la
wafat 20 tahun setelah wafatnya Abu ‘Umar. la tidak menolerir sikap
Syaikh Abu ‘Umar yang menurutnya terlalu lunak. Dan barangkali ia
sedang musafir sehingga tidak wajib shalat Jum’at. Alasan Syaikh Abu
‘Umar adalah penyebutan gelar Al ‘Adil itu sama seperti nama Salim
(orang yang selamat), Ghanim (orang yang beruntung), Mas'ud (orang

28 Julukan Al Yunini diambil dari sebuah desa di Ba'labakka yang bernama
Yunin.
29 Lih, Dzail Ar-Raudhatain (hal. 72).
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yang bahagia) dan Mahmud orang yang terpuji). Terkadang orang yang
mempunyai nama-nama ini nasibnya kebalikan dari arti namanya.
Demikian pula penyebutan gelar Al ‘Adil.

Saya katakan, hadits yang dijadikan sebagai argumen oleh
Syaikh Abu ‘Umar ini tidak memiliki dasar sanad, serta tidak terdapat
dalam kitab-kitab yang masyhur. Herannya, Abu ‘Umar, Abu Muzhaffar,
bahkan Abu Syamah menerima hadits ini. Allah Mahatahu.

Kemudian Abu Muzhaffar memaparkan riwayat hidup Abu
‘Umar beserta karamahnya dan hal-hal yang dilihat olehnya dan orang
lain sebagai keanehan. la berkata, “la mengikuti madzhab salafush-
shalih, bagus akidahnya, berpegang teguh pada Kitab dan Sunnah serta
atsar-atsar yang diriwayatkan. la menjalankannya sesuai yang
diriwayatkan tanpa mengkritik para imam dan ulama. Ia juga melarang
berteman dengan para pelaku bid’ah, dan memerintahkan untuk bergaul
dengan orang-orang yang shalih.”

Abu Muzhaffar juga berkata, “la jatuh sakit beberapa hari tetapi
ia tidak meninggalkan wiridnya yang biasa diamalkannya sedikit pun,
hingga ia wafat pada waktu sahur malam Selasa tanggal 29 Rabi'ul
Awwal. Jenazahnya dimandikan di rumah, lalu dibawa ke pemakaman
dengan diantar oleh banyak sekali jama’ah. Tidak ada yang mengetahui
jumlah mereka selain Allah. Semua pemimpin negara, panglima, ulama,
qadhi dan lain-lain datang untuk melayatnya. Hari tersebut sangat ramai
orang. Cuaca sangat panas, tetapi kemudian para pelayat dinaungi
awan yang darinya terdengar suara seperti dengungan lebah.”

“Ada banyak penyair yang menggubah syair elegi untuk
mengenang kematiannya. Dan banyak orang yang mengalami mimpi
yang baik tentangnya. la wafat meninggalkan tiga anak laki-laki. Mereka
adalah ‘Umar yang namanya dijadikan julukan Abu ‘Umar, Syaraf
Abdullah yang menggantikan tugas khutbah sesudah ayahnya dan
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merupakan ayah dari ‘Izz, dan Ahmad. Ketika Syaraf Abdullah wafat,
tugas khutbah jatuh kepada saudaranya, Syamsuddin Abdurrahman bin
Abu ‘Umar. Selain anak lakilaki, Syaikh Abu ‘Umar juga memiliki
banyak anak perempuan seperti yang digambarkan Allah dalam firman-

Nva, “Yang patuh, vang beriman, vang laat, vang bertobat, yang
mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan.”
(Qs. At-Tahrim [66}: 5) la dimakamkan di jalan Magharatul Ju’, sebuah
jalan sempit yang menghadap ke rumah Al Haurani. Semoga Allah
merahmatinya dan kita semua.

Tokoh-tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah:

Ibnu Thabarzad, seorang syaikh Hadits. Nama
lengkapnya adalah ‘Umar bin Muhammad bin Mu’ammar bin
Yahya, dan dikenal dengan nama Abu Hafsh bin Thabarzad
Al Baghdadi Ad-Daraqazzi.3° la lahir pada tahun 510 H. la
menyimak banyak hadits dan juga menceritakannya. Ia
seorang yang fasiq dan kurang malu. la mengajar anak-anak
di Dar Qaz.3! la datang bersama Hanbal bin Abdullah Al
Mukabbir32 ke Damaskus, lalu penduduk Damaskus
menyimak hadits darinya. Dalam kunjungannya ini ia
memperoleh banyak uang. Setelah itu keduanya pulang ke
Damaskus. Hanbal tersebut meninggal pada tahun 603 H.,
sedangkan Ibnu Thabarzad meninggal belakangan, yaitu
pada tahun ini. la meninggal pada usia 97 tahun tanpa

30 Lih. A/ Kamil (12/295), Sivar A’lam An-Nubala’ (21/507), dan-Tarikh Al
Islam (hal. 259).

31 Dar Qaz adalah sebuah pemukiman besar di Baghdad, letaknya di tepi
padang pasir. Lih. Mujam Al Buldan (2/522).

32 Mukabbir berarti orang yang memperdengarkan takbirnya imam kepada
jama’ah ketika jumlah mereka sudah banyak.
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memiliki anak sehingga hartanya diwariskan oleh baitu/ mal.
Jenazahnya dimakamkan di Bab Harb.

Sultan Malik Al ‘Adil Arsalan Syah Nuruddin Abu
Harits Arsalan Syah bin Izzuddin Mas’'ud bin
Quthbuddin Maudud bin Zengi, penguasa Mosul. la
adalah keponakan Nuruddin Asy-Syahid. Kami telah
menyampaikan riwayat hidupnya secara cukup, dalam
bahasan tentang peristiwa-peristiwa. Ia bermadzhab Asy-
Svyafi’i, dan tidak ada seorang raja pun di antara mereka
yang bermadzhab Asy-Syafi’i selain Sultan Malik Al ‘Adil. la
membangun sebuah madrasah yang besar di Mosul untuk
kalangan madzhab Asy-Svafi'i, dan di sanalah ia
dimakamkan. Ibnu Khallikan3® berkata, “la wafat pada
malam Ahad tanggal 29 Rajab tahun ini.”

Abdul Wahhab bin Ali Dhiya’'uddin Abu
Muhammad,34 atau dikenal dengan nama Ibnu Sukainah
Ash-Shufi. [a dianggap sebagai wali abdaP® . la menyimak
banyak hadits dan juga menceritakannya di berbagai wilayah.
[a lahir pada tahun 519 H. la adalah sahabatnya Syaikh Abu
Faraj bin Al Jauzi, dan selalu menghadiri majelisnya.
Jenazahnya banyak dihadiri oleh jama’ah, baik kalangan
awam atau khusus. Semoga Allah merahmatinya.
Muzhaffar bin Syasyir Al Wa’izh Ash-Shufi Al
Baghdadi.3¢ Ia lahir pada tahun 523 H. Ia menyimak

33 Lih. Watat Al A’van(1/193).

34 Lih. Al Kamil (12/295), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 70), Sivar A’lam An-
Nubala’(21/502), Marifah Al Qurra’ Al Kibar (2/582), Tarikh Allslam (hal. 252),
Thabaqat Asy-Syafi‘iyyah karya As-Subki (8/324).

35 Wali yang diyakini bahwa jika ia wafat, maka ia menunjuk penggantinya.

36
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banyak hadits, dan sering memberi ceramah nasihat di
berbagai medan tempur, masjid dan perkampungan.

la orang yang humoris dan berbakat. Pada saat ia memberi
ceramah nasihat, ada seseorang yang menghampirinya dan
berkata, “Aku sakit dan lapar.” la lantas berkata, “Pujilah
Tuhanmu, karena kamu sudah sehat.”

la berkata, “Aku pemah berceramah di Ba'quba,?? lalu
seseorang berkata, “Aku akan memberi Syaikh
nishfiyyal8. ” Kemudian ada orang lain berkata yang sama
hingga jumlahnya sekitar 50 nishfiyyah. Lalu aku berkata
dalam hati, ‘Malam ini aku akan kaya, lalu aku akan pulang
ke negerinya sebagai orang kaya."Pada pagi harinya, tiba-
tiba ada setumpuk gandum di masjid, lalu seseorang berkata,
‘Ini ada lima puluh nishfiyyah.” Temyata nishfiyyah adalah
sebutan untuk suatu takaran (bukan separo harta
seseorang).”

“Aku juga pemnah berceramah di Bajisra,3® lalu mereka
mengumpulkan sesuatu yang tidak aku ketahui apa itu. Pada
pagi harinya, temyata ada kulit dan tanduk kerbau. Lalu
seseorang berseru, ‘Berapa kulit dan tanduk kerbau milik
syaikh?’ Aku lantas berkata, ‘Aku tidak membutuhkannya.
Kalian tidak usah bersusah-payah mengumpulkannya.’™
Cerita ini disebutkan oleh Abu Syamah.40

37 Ba'quba adalah sebuah desa yang besar seperti Madinah, jaraknya 10
farsakh dari jalan Khurasan. Desa tersebut memiliki banyak sungai dan kebun. Lih.
Mujam Al Buldan (1/671).

38 Nishfiyyah secara bahasa separo harta.

39 Bajisra adalah sebuah kota kecil di timur Baghdad, terletak antara Baghdad
dan Hulwan, jaraknya 10 farsakh dari Baghdad. Lih. Mujam Al Buldan (1/454).

40 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 77).
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TAHI.JN 608 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini*l Al ‘Adil tinggal di Thursina untuk
membangun benteng Thursina. la menerima kabar dari wilayah Maghrib
bahwa putra Abdul Mu'min telah mengalahkan pasukan Salib secara
telak di Toledo. Bisa jadi ia menaklukkan kota tersebut melalui perang
dan menewaskan sejumlah besar pasukan Salib.

Pada tahun ini terjadi gempa yang sangat besar hingga
menghancurkan banyak rumah di Mesir dan Kairo. Demikian pula,
gempa menghancurkan beberapa menara kastil di Kota Karak dan
Syaubak. Ada banyak korban jiwa, anak-anak dan perempuan akibat
tertimpa bangunan. Saat itu terlihat ada kepulan asap vang turun dari
langit ke bumi pada waktu antara Maghrib dan Isya di pemakaman
‘Atikah, Damaskus Barat.

41 Lih. Al Kamil (12/296-299), Mir'ah Az-Zaman (8/2/555-557), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 77-80), dant Tarikh Al Islam (hal. 34-36).
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Pada tahun ini kelompok bathiniyyah menunjukkan keislaman
mereka. Mereka menjalankan hukum pidana Islam pada orang-orang
vang melakukan perbuatan haram,’ membangun masjid, dan menulis
surat kepada saudara-saudara mereka di Mishyab%2 Syam, yang berisi
kebijakan mereka tersebut. Pemimpin mereka yang bernama Jalaluddin
menulis surat kepada Khalifah untuk memberitahukan hal tersebut. Ada
satu kelompok pengikut bathiniyyah yang datang ke Baghdad untuk
menunaikan haji, lalu mereka pun dimuliakan dan dihormati. Akan
tetapi, ketika mereka berada di ‘Arafah, salah seorang di antara mereka
menangkap dan membunuh seorang kerabat gubernur Makkah Qatadah
Al Husaini. la mengira orang itu adalah Qatadah. Karena itu terjadilah
konflik antara penduduk Makkah dan kafilah Irak. Kafilah Irak dirampas
barang-barang mereka, dan banyak di antara mereka vang tewas
terbunuh.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf membeli Jausaq Ar-Rais*? yang
terletak di Nairab dari keponakannya yang bernama Azh-Zhafir Khadhir
bin Shalahuddin. Setelah itu ia membangunnya menjadi sangat indah.
Istana itulah yang hari ini disebut Ad-Dahsyah.

42 Mishyab adalah sebuah benteng yang kokoh dan masyhur milik kelompok
Isma'iliyyah, letaknya di pantai Syam dekat Tripoli. Sebagian orang menyebutnya
Mishyaf. Lih. Mujam Al Buldan (4/556).

43 Jausyaq berarti istana atau kastil kecil. Sedangkan Nairab adalah sebuah
desa yang masyhur di Damaskus, jaraknya setengah farsakh dari tengah taman
kota. Lih. Mu’jam Al Buldan (4/855).
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Syaikh ‘Imaduddin Muhammad bin Yunus Al Fagih

Asy-Syafi’i Al Maushili,** pemilik banyak karya di
berbagai bidang. la adalah pemimpin madzhab Asy-Syafi'i di
Mosul. Ia pernah diutus sebagai delegasi ke Baghdad setelah
wafatnya Nuruddin Arsalan. la terlalu berhati-hati dalam
bersuci, tetapi ia melakukan transaksi inah*. Seandainya ia
membaliknya, maka itu lebih baik baginya.
Pada suatu hari ia dijumpai oleh Qadhib Al Ban%6 Al
Muwallah, lalu ia berkata, “Wahai syaikh, aku mendengar
kabar bahwa engkau berwudhu dengan beberapa teko air.
Mengapa engkau tidak menjaga makanan yang engkau
makan, agar Allah membersihkan hati dan batinmu?” Syaikh
‘Imaduddin memahami isyarat itu sehingga ia meninggalkan
mu'amalah dengan cara tersebut. la wafat di Mosul pada
bulan Rajab pada usia 73 tahun. ,

-~ Ahmad bin Hamdun Tajuddin Abu Sa’d Hasan bin
Muhammad bin Hamdun,% anaknya pengarang kitab

4 Lih. Al Kamil (12/298), Mir'ah Az-Zaman (8/558), At-Takmilah Ii Wafat
An-Naqalah (3/368), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 80), Wafvat Al A’van (4/253),
Sivar A’lam An-Nubala’ (12/498), Tarikh Al Islam (hal. 310), dan Thabagat Asy-
Svafi‘iyyah karya As-Subki (8/109).

45 ‘nah adalah menjual suatu barang kepada seseorang dengan harga tempo,
lalu membelinya lagi darinya dengan harga yang lebih rendah dengan cara tunai.
Lih. An-Nihayah {3/333).

46 Dia adalah Abu Abdullah Husain bin Abu Qasim bin Husain, warga Mosul.
la termasuk orang yang diberi umur panjang dan memiliki banyak karamah seperti
yang beredar luas di tengah masyarakat. Cerita-cerita itu bertentangan dengan akal
sehat dan syari‘at. la meninggal di atas usia 70 tahun. Lih. Tarikh Irbil (1/371).

47 Lih. Mu’jam Al Adibba’(9/184), Al Kamil (12/299), At-Takmilah & Wafyat
An-Naqalah (3/357), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 79), Tarikh Al Islam (hal. 291), dan
Al Wafi Bil Wafyat(12/2221).

€
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At-Tadzkirah Al Hamduniyyvah. la menaruh perhatian pada
koleksi kitab. la ditunjuk oleh Khalifah sebagai pengelola
rumah sakit Al ‘Adhudi. la wafat di Mada'in dan jenazahnya
dibawa ke pemakaman Quraxsy

- Khusru Syah bin Kilij Arsalan.® Kekuasaannya
diteruskan oleh anaknya yang bemama Kaikaus. Ketika
Kaikaus wafat pada tahun 15 H., ia digantikan oleh
saudaranya yang bernama Kaiqubadz.

- Sharimuddin Buzghusy Al °‘Adili,% wakil atas kastil
Damaskus. la wafat pada bulan Shafar dan dimakamkan di
pemakamannya di barat Masjid Al Muzhaffari. Dialah yang
membuang Al Hafizh Abdul Ghani Al Maqdisi ke Mesir. Al
Hafizh Abdul Ghani ini disidang di hadapan Al ‘Adili, dan di
antara mereka yang menuntutnya adalah Ionu Zaki dan Al
Khathib Ad-Daula’i. Keempat mereka telah wafat, termasuk
para tokoh lain yang menentangﬁya. Mereka kelak akan
bertemu kembali di hadapan Tuhan mereka yang Maha
Menghakimi lagi Mahaadil.

- -~ Amir Fakhruddin Sarkas,50 atau disebut tharkas salah
seorang panglima Daulah Shalahiyyah. Kepadanya
dinisbatkan Kubah Sarkas di depan pemakaman Khatun,
dan di sanalah letak makamnya. Ibnu Khallikan berkata®?,
“Dialah yang membangun Kota Qaisariyyah Kubra di Kairo.

48 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 80), dan Tarikh Al Islam (hal. 292).

49 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 80), Nihayah Al Urb (29/54), Tarikh Al
Islam (hal. 290), Al Mugaffa Al Kabir(2/411).

50 Lih. Wafyat Al A’van(1/381).

51 Lih. Mirah Az-Zaman (8/558), At-Takmilah i Wafyat An Naqalah
(3/389), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 79), Wafvat Al A'yan (1/381), dan Tarikh Al
Islam (hal. 290).
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Di dataran tingginya ia membangun sebuah masjid. Sejumlah
pedagang menyebutkan bahwa mereka belum pernah
menyaksikan masjid lain di berbagai negeri yang seindah,
sebesar dan sekokoh masjid tersebut. Sedangkan kata
Jiharkas berarti empat jiwa.”

Dia adalah wakilnya Al ‘Adil di Banias, Tibnin dan Hunin.52
Ketika ia wafat, ia meninggalkan seorang anak yang masih
kecil. Setelah itu Al ‘Adil menempatkan anak tersebut pada
posisi ayahnya, serta mengangkat seorang pejabat untuk
menjalankan kekuasaannya. Dia adalah Amir Sharimuddin
Khathlaba At-Tibnini. Setelah itu Amir Sharimuddin menjadi
penguasa funggal setelah anak tersebut meninggal hingga
tahun 615 H.

- Syaikh Al Kabir Abu Qasim Abu Bakar Abu Fath
Manshur bin Abdul Mun’im bin Abdullah bin
Muhammad bin Fadhl Al Furawi An-Naisaburi.53 Ia
menyimak hadits dari ayahnya, kakek ayahnya, dan ulama-
ulama lain. Sementara yang menyimak riwayat darinya
adalah Ibnu Shalahuddin dan selainnya. la wafat di Nisapur
pada bulan Sya’ban tahun ini pada usia 85 tahun.

52 Tibnin adalah sebuah kota di gunung Bani Amir yang memanjang ke
Banian, terletak antara Damaskus dan Tire. Sedangkan Hunin adalah sebuah kota
di Jabal Amilah, yang memanjang hingga ke tepi Mesir. Lih. Mujam A/ Buldan
(1/824, 4/996).

53 Al Farawi dinisbatkan kepada Farawah, sebuah kota kecil yang termasuk
wilayah Nasa. Lih. Mujam Al Buldan (3/866). Silakan baca biografinya pada kitab
Dzail Tarikh Baghdad (15/353), Mir'ah Az-Zaman (8/758), Dzail Ar-Raudhatain
(hal. 80), At-Takmilah & Wafyat An-Nagalah (3/371), Sivar A’lam An-Nubala’
(12/494), dan Tarikh Al Islam (hal. 312). '
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- Qasimuddaulah At-Turkumani Al ‘Ugqaibi, ayah dari
gubernur Damaskus.5* la wafat pada bulan Syawwal tahun
ini. Allah Mahatahu.

54 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 80).
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TAHUN 609 HIJRIYAH

Pada tahun ini®® Al ‘Adil dan anak-anaknya, yaitu Al Kamil, Al
Mu'azhzham dan Al Fa'iz, bertemu di Dimyath —salah satu wilayah
Mesir— untuk memerangi pasukan Salib. Namun kepergian mereka
dimanfaatkan oleh Samah Al Jabali, salah seorang tokoh panglima dan
penguasa kastil ‘Ajlun dan Kaukab. Ia lantas bergerak cepat ke Syam
untuk mengambil alih kota tersebut. Karena itu Al ‘Adil mengirimkan
anaknya, Al Mu'azhzham penguasa Syam untuk mengejarnya. Dalam
pengejaran ini ia mendahului Samah Al Jabali tiba di Damaskus. Setelah
melakukan serangan, Al Mu’azhzham berhasil mendesaknya ke gereja
Zion. Abu Samah ini adalah seorang panglima vang sudah tua dan
mengidap penyakit encok.

Al Mu’azhzham berusaha mengembalikannya untuk taat dengan
cara lemah lembut, tetapi usahanya ini tidak membuahkan hasil. Karena
itu ia pun menyita seluruh kekayaannya, serta mengirimnya untuk

5 Lih. Al Kamil (12/300), Mirah Az-Zaman (8/560-563), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 80/82), dan Tarikh Al Islam (hal. 37/39).
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dipenjara di kastil Karak. Nilai kekayaan yang disitanya sekitar satu juta
dinar. Di antaranya adalah rumah dan pemandiannya di dalam Bab
Salamah. Ruméhnya itulah vyang dijadikan Al Badzara'i sebagai
madrasah untuk kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Al Mu'azhzham juga
menghancurkan kastil Kaukab, lalu semua asetnya dipindahkan ke
benteng Thur vang telah diperbarui oleh Al ‘Adil dan anaknya, Al
Mu’azhzham.

Pada tahun ini Wazir Shafiyyuddin bin Syukur dipecat lalu harta
bendanya disita, dan ia sendiri dibuang ke Masyriq. Dialah yang dahulu
menulis surat kepada penduduk Mesir untuk mengusir Al Hafizh Abdul
Ghani ke Maghrib, namun Al Hafizh terburu meninggal sebelum
suratnya itu sampai. Dan Allah pun menakdirkan bahwa ia diusir ke
Masyriq.

Pada tahun ini penguasa Siprus—semoga dilaknat Allah—
menguasai kota Antiochia sehingga menimbulkan dampak yang sangat
buruk. la memperoleh peluang untuk menyerang wilayah-wilayah kaum
muslimin, terlebih lagi penduduk Turkmenistan yang ada di sekitar
wilayah Antiochia. la bahkan telah membantai mereka dan menjarah
harta benda mereka. Namun tidak lama kemudian, Allah menakdirkan
penduduk Turkmenistan bisa menangkapnya di suatu lembah, lalu
mereka membunuhnya dan mengarak kepalanya kelilirig semua negeri.
Setelah itu mereka mengirimkan kepalanya kepada Malik Al ‘Adil di
Mesir. Setibanya di Mesir, kepala raja terlaknat itu juga diarak keliling
kota. Dialah yang dahulu menyerang Mesir dari perbatasan Dimyath
sebanyak dua kali, serta membunuh dan menawan.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini |
-~ Malik Al Auhad Najmuddin Ayyub bin Al ‘Adil,

penguasa  Khilath.%6 Menurut  satu  keterangan, ia
menumpahkan darah dan memperlakukan rakyatnya derigan
kejam. Karena itu Allah memendekkan umumya, dan
kekuasaannya diteruskan oleh Malik Al Aéyraf Musa bin Al
‘Adil. Penggantinya ini baik perilakunya dan bersih hatinya.
la memperlakukan rakyatnya dengan baik sehingga mereka
sangat mencintainya.

-~ Muhammad bin Isma’il bin Abu Shaif Al Yamani,5?
ulama Figihnya Al Haram Asy-Syarif (Makkah). Semoga
Allah merahmatinya.

- Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Abu Bakar
Al Qafshi,%8 seorang mugri’ (ulama qira’ah) dan muhaddits
(periwayat Hadits). Ia dimakamkan di pemakaman para sufi.
Semoga Allah merahmatinya.

- Abu Fath Muhammad bin Sa’d bin Muhammad Ad-
Dibaiji,? berasal dari Marwa. la adalah pengarang kitab A/
Muhashshal yang merupakan kitab syarah atas kitab Syarh
Al Mufashshal karya Az-Zamakhsyari di bidang Nahwu. Abu
Fath ini adalah seorang yang terpercaya lagi alim. la

56 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/8/560), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 81), Nihavah
Al Urb (29/62), Sivar A’lam An-Nubala’(22/131), Tarikh Al Islam (hal. 327), dan
Al Wafi Bil Wafyat (10/36).

57 Lih. Al Kamil (12/300), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (4/46), Tarikh
Al Islam (hal. 343), dan Thabaqat Asy-Syafi ‘iyyah karya As-Subki (8/46).

58 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/561), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (4/16),
Dzail Ar-Raudhatain (hal. 82), dan Tarikh Al Islam (hal. 324).

59 Lih. Inbah Ar-Ruwah (3/139), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalkh (4/7),
Dzail Ar-Raudhatain (hal. 82), Tarikh Al Islam (hal. 345), dan A/ Wafi Bil Wafyat
(3/89).
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menyimak hadits. la wafat pada tahun ini pada usia 92
tahun.

- Abu Tsana’ Mahmud bm ‘Utsman bin Makarim
An-Na’Al Al Hanbali,®0 seorang syaikh yang shalih,
zuhud dan ahli ibadah. Ia dikenal sebagai ahli ibadah dan
pengembara. la membangun sebuah ribath di Bab Azaj®!
untuk menjadi tempat tinggal para ulama dari Baitul Maqdis
dan selainnya. Ia lebih mementingkan mereka daripada diri
sendiri. la menyimak hadits dan membaca Al Qur’an, serta
melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar. la wafat pada
tahun ini pada usia di ates 80 tahun.

60 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/562), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (4/5),
Dzail Ar-Raudhatain (hal. 82), Tarikh Al Islam (hal. 348), dan Thabaqgat Al
Hanabilah (2/63).

61 Bab Azaj adalah sebuah pemukiman besar dan mermhkl banyak pasar di
Baghdad Timur. Lih. Muam Al Buldan (1/232).
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TAHUN 610 HIJRIYAH

Pada tahun ini®2 Al ‘Adil memerintahkan untuk meletakkan
portal pada hari Jum’at di mulut-mulut jalan yang menuju masjid,
supaya kuda tidak sampai ke area dekat masjid agar tidak mengganggu
dan menyulitkan kaum muslimin.

Tahun ini adalah tahun kelahiran Malik Abdul ‘Aziz bin Azh-
Zhahir Ghazi, penguasa Aleppo. Dia adalah ayahnya Malik An-Nashir
penguasa Damaskus, dan yang mewakafkan dua madrasah An-
Nashiriyyah,63 serta ditawan oleh Hulagu, Raja Tatar.

~ Pada tahun ini Malik Azh-Zhafir Khadhir bin Sultan Shalahuddin
datang dari Aleppo untuk berziarah haji. ia disambut oleh banyak orang,
serta diperlakukan dengan hormat oleh anak pamannya, Al

62 Lih. A/ Kamil (12/301, 302), Mir'ah Az-Zaman (8/2/564-569), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 82), dan Tarikh Al Islam (hal. 40-42).

63 Dua madrasah tersebut adalah Madrasah An-Nashiriyyah Al Barraniyyah
dan An-Nashiriyyah Al Jawaniyyah. Lih. Ad-Daris fi Tarikh Al Madaris (1/115-
117).
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Mu’azhzham penguasa Damaskus. Tetapi ketika tinggal beberapa
marhalah®* lagi tiba di Makkah, ia dihadang oleh para pengawal Al
Kamil penguasa Mesir, dan dihalaunya ia agar tidak memasuki Makkah.,
Mereka berkata, “Engkau datang hanya untuk merebut Yaman.” Lalu ia
berkata kepada mereka, “lkatlah aku, tetapi biarkan aku menunaikan
manasik haji.’; mereka berkata, “Kami tidak punya perintah seperti itu.
Kami hanya diperintahkan untuk menghalangimu dan mengusirmu.”
Lalu ada satu kelompok orang yang bermaksud untuk memerangi
mereka, tetapi ia khawatir terjadi fitnah sehingga ia pun keluar dari
ihram haji dan pulang ke Syam. Orang-orang kecewa dengan perlakuan
mereka terhadapnya. Mereka menangisinga saat melepaskan
kepergiannya. Semoga Allah menerima amal ibadahnya.

Pada tahun ini datang surat dari seorang ulama madzhab Hanafi
di Khurasan kebada Syaikh Tajuddin Al Kindi. Surat tersebut
mengabarkan bahwa Sultan Khuwarizmi Syah Muhammad bin Tikisy
menyamar bersama tiga orang dan memasuki wilayah Tatar untuk
mencari tahu sendiri berita tentang mereka. Namun orang-orang Tatar
mencurigai mereka lalu menangkap mereka. orang-orang Tatar lantas
memukuli dua di antara mereka hingga mati, tetapi keduanya tidak
mengakui tujuan kedatangan mereka. Setelah itu mereka mengikat
Sultan dan temannya sebagai tawanan. Pada suatu malam, keduanya
berhasil kabur, lalu Sultan kembali ke markasnya dan menguasai
kerajaannya lagi.

Saya katakan, berita dalam surat ini berbeda dengan penawanan
Sultan dalam perang bersama Ibnu Mas’ud Al Amir. Allah Mahatahu.

64 Satu marhalah sama dengan 43 Km.
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Pada tahun ini ditemukan batu ampar saat orang-orang menggali

parit di Aleppo. Ternyata dibawahnya ditemukan emas seberat 75 rotl

dan perak seberat 25 rotl Aleppo.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Syaikh Abu Fadhl Ahmad bin Mas'ud bin Ali At-

Turkistani,®® pengajar di Masyhad Abu Hanifah dan
syaikhnya ulama madzhab Hanafi di Baghdad. Ia menangani
peradilan atas kasus-kasus pelanggaran hak. la dimakamkan
di masyhad tersebut. 3
Syaikh Abu Muhammad Isma’il bin Ali bin Husain
Fakhruddin Al Hanbali, atau dikenal dengan nama Ibnu
Al Masyithah. Ia juga dipanggil Fakhr Ghulam Ibni Al Manni.
Ia memimpin sebuah halagah di Masjid Khalifah. Ia permnah
mengawasi perkebunan Khalifah, tetapi kemudian ia
diberhentikan sehingga ia berdiam diri di rumah dalam
keadaan fakir, tidak memiliki apa-apa hingga ia wafat.
Semoga Allah merahmatinya. . Anaknya vang bernama
Muhammad adalah seorang dalang kejahatan, setan yang
durjana. la sering menghasut orang-orang untuk melakukan
hal-hal yang tidak benar kepada para pemimpin. Karena itu
ia dihukum potong lidah dan menjadi tahanan hingga mati.
Wazir Mu'izzuddin Abu Al Ma’ali Sa’id bin Ali bin
Ahmad bin Hadidah,56 keturunan sahabat vang bernama

65 Lih. A/ Kamil (12/302), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 84), Tarikh Al Islam

(hal. 347), Al Wafi Bil Wafyat (8/ 178), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (4/62),
dan A/ Jawahir Al Mudhiyvah (1/331).

66 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 84, 85), Mit'ah Az-Zaman (8/2/565), Sivar

'A’lam An-Nubala "(22/28), At-Takmilah Wafvat An-Nagalah (4/59), Tarikh A]

.38

A Bidayah wa n-Nihagak




Quthbah bin Amir bin Hadidah Al Anshari. la menjabat
sebagai wazimya An-Nashir pada tahun 584 H., kemudian
ia diberhentikan atas saran dari Ibnu Mahdi sehingga ia
melarikan diri ke Maraghah.%7 Setelah itu ia kembali
sepeninggal Ibnu Mahdi, dan tinggal di Baghdad dalam
keadaan dihormati dan dimuliakan. la banyak bersedekah
dan berbuat baik kepada orang-orang. Semoga Allah

- Sanjar Abdullah An-Nashiri Al Khalifi.58 la memiliki
harta benda yang banyak dan lahan garapan yang luas.
Meskipun demikian, ia sangat bakhil dan hina. Pada suatu
ketika, ia keluar sebagai Amir haji pada tahun 589 H. Di
tengah jalan ia dihadang oleh orang-orang badwi. Saat itu
Sanjar dikawal oleh 500 tentara berkuda, tetapi ia takut
dengan orang-orang badwi itu. Mereka lantas meminta
darinya uang 50 ribu dinar. Sanjar mengutip uang sebesar
jtu dari para jama'ah haji lalu menyerahkannya kepada
mereka. Ketika ia pulang ke Baghdad, Khalifah mengambil
darinya uang sebesar 50 ribu dinar, lalu menyerahkannya
kepada para pemiliknya. Setelah itu Khalifah memecatnya
dan menggantinya dengan Thasytikin. -~

Jslam (hal. 360), Al Wafi Bil Wafiat (9157), dan Adz-Dzail ‘Al Thabagat Al
Hanabilah (2/66). |

67 Lih. A/ Kamil (12/302), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 85), At-Takmilah i
Wafyat An-Nagalah (4/64, 65), Tarikh Al Islam (hal. 367), dan Al Wafi Bil Wafyat
(15/180). i

68 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 85), Mir'ah Az-Zaman (8/2/568), dan Al
Wafi Bil Wafyat (15/474).
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- Zhahiruddin Abu Ishaq Ibrahim bin Nashr bin
' ‘Askar,%? qadhinya Sallamiyyah. la adalah ulama Figih
“ bermadzhab Asy-Syafi'i, dan sastrawan. ~Namanya
disebutkan oleh ‘Imad dalam kitab Kharidah Al Qashr dan
Ibnu Khallikan dalam kitab A/ Wafi Bil Wafvat. la
- mendapatkan pujian dari Ibhu Khallikan. ‘ :
-+ Tajul Umana’ Abu Fadhl Ahmad bin Muhammad
bin Hasan bin Hibatullah bin ‘Asakir.”0 Ia berasal dari
keluarga Hadits dan riwayat. la adalah anak tertua dari dua
bersaudara, yaitu Zainul Umana’ dan Fakhr Abdurrahman. la
menyimak hadits dari dua pamannya, yaitu Al Hafizh Abu
Qasim dan Ash-Sha’in. la adalah koleganya Syaikh Tajuddin
Al Kindi. la wafat pada hari Ahad tanggal 2 Rajab, dan
dimakamkan di sebelah kiblat mihrab Masjid Al Qadam.
- Tajul ‘Ula An-Nassabah Al Halabi Al Hasani.”! Ia
pernah bertemu dengan Syaikh Abu Khaththab bin Dihyah
di Amid, dan syaikh ini bernasab kepada Dihyah Al Kalbi.
Tajul ‘Ula berkata kepadanya, “Sesungguhnya Dihyah tidak
memiliki keturunan.” Karena itu ia dituduh berbohong oleh
Tbnu Dihyah dalam masalah-masalah yang tercantum dalam
kitab A/ Maushiliyyah.

69 1ih. Tartkh Irbif (1/395), Kharidah Al Qashr (2/346), Wafiat Al Ayan
(1/37), Tarikh Al Islam (hal. 359), Thabaqgat Asy-Syafiiyyah karya Al Isnawi
(2/61). .

70 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 86), At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah
(4/75), Siyar A'lam An-Nubala’(22/26), Tarikh Al Islam (hal. 354).

71 Lih. ‘Dzail Ar-Raudhatain (hal. 86), Tarikh Al Islam (hal. 362), Al Wafi Bil
Wafvat (10/373), Lisan Al Mizan (1/449).
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~ Ibnu Atsir dalam kitab A/ Kamil'2 mengatakan, “Pada bulan
Muharram tahun ini wafat Al Muhadzdzab Ath-
Thabib.73 Nama lengkapnya adalah Ali bin Abu Thalib bin
Ahmad bin Hanbal Al Maushili. la menyimak hadits, dan
merupakan pakar nomor satu di zamannya dalam bidang
kedokteran. la memiliki karya yang bagus dalam bidang
tersebut. la juga banyak bersedekah dan berakhlak baik.

- Tonu Kharuf,74 pensyarah kitab Sibawaih dan Jumal Az-

- Zajjaji. Nama lengkapnya adalah Abu Hasan Ali bin
Muhammad bin Ali Al Hadhrami Al Andalusi Al Isybili. Ia
merupakan salah seorang yang masyhur di bidang Nahwu.
Kitab-kitabnya menunjukkan keunggulannya. Gurunya dalam
bidang ini adalah Ibnu Thahir yang dikenal dengan nama
Khiddab Al Andalusi. }

- Al Juzuli,’® pengarang kitab mukadimah yang bernama A/
Qanun. Nama lengkapnya adalah Abu Musa ‘Isa bin Abdul
‘Aziz Al Juzuli Al Yazdaktani, seorang pakar Nahwu.
Kitabnya tersebut disyarah oleh Al Juzuli sendiri dan oleh
murid-muridnya. Mereka semua mengaku kurang memahami
maksud Al Juzuli di banyak tempat. la pernah merantau ke
Mesir dan belajar dari Ibnu Barri. Setelah itu ia pulang ke
negerinya dan menjadi khatib di Marrakusy. la wafat pada
tahun ini. Pendapat lain mengatakan tahun sebelumnya.
Allah Mahatahu.

72 Lih. Al Kamil (12/302).
73 Lih. Inbah Ar-Ruwah (2/231), At-Takmilah k- Wafyat An-Naqalah (4/51),
‘Uvun Al Anba’ fi Thabaqgat Al Athibba’ (hal. 407), dan Tarikh Al Islam (hal. 377)
74 Referensi biografinya telah disebutkan di atas.
75 Lih. Inbah Ar-Ruwah (2/378), Wafyat Al A’van (/488-491), Sivar'A’lam
An-Nubala’(21/497), Tarikh Al Islam (hal. 263).
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TAHUN 611 HIJRIYAH

Pada tahun ini’® Malik Khuwarizmi Syam mengutus seorang
panglima khuéusnya untuk memimpin sebuah pasukan. Amir ini pada
rriulanya menjabat sebagai perwira;_ tetapi kemudian ia menjadi
panglima khususnya. Panglima ini berhasil menaklukkan Kota Karman
dan Makran hingga ke perbatasan Hindus. Khutbah Khuwarizmi Syah
pun dibacakan di wilayah tersebut. Khuwarizmi Syah di musim panas
tidak pernah bermarkas selain di wilayah Samarkand karena takut
sekiranya pasukan Tatar yang dipimpin oleh Kuchlug Khan menyerang
tepi wilayahnya yang berbatasan dengan wilayah mereka. ~

Abu Syamah berkata’’, “Pada tahun ini dimulai pemelesteran
ruangan dalam masjid. Pekerjaannya dimulai dari samping Sab’ Al

76 Lih. Al Kamil (12/303-305), Mir'ah Az-Zaman‘(8/2/56,9-571), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 86-88), dan Tarikh Al Islam (hal. 5-7).
77 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 86).
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Kabir.?8 Lantai masjid sebelumnya berupa galian tanah. Dengan
diplesternya masjid ini maka para jama’ah merasakan kenyamanan.”

Pada tahun ini parit yang mengelilingi Qaimaziyyah diperlebar.
Ada banyak rumah yang dirobohkan. Pemandian Qaimaz dan Fumn
diwakafkan untuk Darul Hadits An-Nuriyyah.

Pada tahun ini Al Mu’azhzham membangun sebuah gedung yang

dinisbatkan kepadanya di samping makam ‘Atikah, yaitu di luar Bab
Jabiyah. -

Pada tahun ini Al Mu'azhzham mengambil alih kastil Sharkhad
dari tangan Ibnu Qaraja, tetapi ia memberinya ganti. Kemudian ia
menyerahkan kastil tersebut kepada mamluknya yang bernama Izzuddin
Aybak Al Mu’zhzhami. Kastil tersebut tetap di tangannya hingga diambil
oleh Najmuddin Ayyub pada tahun 644 H.

Pada tahun ini Malik Al Mu’azhzham bin Al ‘Adil menunaikan
haji. la berangkat dari Karak pada tanggal 11 Dzulga'dah. la ditemani
oleh Ibnu Musak, mamluknya yang bernama Izzuddin yang merupakan
guru di rumahnya, serta banyak orang lainnya. Mereka menempuh jalur
Tabuk dan ‘Ala. Di tempat tersebut Al Mu'azhzham membuat
penampungan air yang dinisbatkan kepadanya, serta beberapa proyek
lainnya. '

Ketika ia tiba di Madinah Nabawiyyah, ja disambut oleh’
gubernurnya yang bernama Salim. Salim ini menyerahkan kewenangan
Madinah kepada Al Mu’azhzham dan melayaninya dengan sebaik-
baiknya. Adapun gubernur Makkah, yaitu Qatadah, sama sekali tidak
menggubrisnya. Karena itu, setelah Al Mu'azhzham menunaikan

manasiknya—saat itu ia menunaikan haji giran, menyalurkan sedekah

78 Sab* Al Kabir adalah sebuah tempat di ‘Masjid Al Umawi yang digunakan
untuk belajar Al Qur'an Al Karim. Lih. Mukhtashar Tarikh Dimasyqa (1/272-274).
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vang dibawanya kepada penduduk Makkah, lalu ia pulang, maka ia
mengajak Salim gubernur Madinah. la mengadukan kepada ayahnya di
Ras El Ain mengenai perlakuan gubernur Makkah. Al ‘Adil lantas
mengirimkan pasukan bersama Salim untuk mengusir gubernur Makkah.
Ketika mereka tiba di Makkah, Qatadah melarikan diri ke lembah-
lembah dan gunuhg-gunmg.

Pada tahun ini Al Mu’azhzham meninggalkan jejak yang baik di
jalur Hijaz. Semoga Allah memberinya pahala dan menerima amalnya,
Pada tahun ini penduduk Damaskus bertransaksi dengan

qarathis’ yang dikeluarkan oleh Al ‘Adil. Tetapi kemudian mata uang
ini tidak berlaku lagi dan hilang dari pasaran.

Pada tahun ini penguasa Yaman Ibnu Saifil Islam meninggal
dunia, lalu ia digantikan oleh Sultan bin Syahinsyah bin Taqiyyuddin
‘Umar bin Syahinsyah bin Ayyub berdasarkan kesepakatan di antara

+ para amir. Karena itu Al ‘Adil mengirimkan pesan kepada anaknya yang
bemama Al Kamil agar ia mengutus anaknya, Agsis bin Al Kamil pergi
ke Yaman. la lantas mengirim anaknya ke Yaman, dan anaknya ini
berhasil menaklukkan Yz;man, tetapi ia justru berbuat zhalim dan
sewenang-wenang. la membunuh para bangsawan hingga mencapai
800 orang. Ia juga membantai banyak orang di luar mereka. Ia termasuk
raja yang paling jahat, paling banyak berbuat fasiq, serta paling tipis rasa
malunya. Ada banyak cerita tentangnya yang membuat bulu merinding.
Kami memohon keselamatan kepada Allah.

79 Qarathis adalah sejenis mata uang yang terbuat dari perunggu atau dirham
yang berlapir, bentuknya seperti jari.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Ibrahim bin Ali bin Muhammad bin Bakrus Al
Faqih Al Hanbali.8® Aktivitasnya adalah memberi fatwa,
berdiskusi, dan memberikan instruksi kepada para pejabat.
Setelah itu ia berhenti dari semua ini, lalu menjadi seorang
polisi di Bab Naubi. [a bertindak sewenang;wenang dan
menyakiti banyak orang. Namun setelah itu ia dihukum dera
hingga mati dan mayatnya diceburkan ke sungai Tigris.
Orang-orang bergembira dengan kematiannya. Padahal
ayahnya adalah seorang yang shalih.

- Rukn Abdussalam bin Abdul Wahhab bin Syaikh
Abdul Qadir.8! Ayahnya adalah seorang vyang shalih,
tetapi ia dituduh berfilsafat dan mempraktikkan ilmu nujum.
Dan memang di rumahnya ditemukan buku-buku tentang
dua hal tersebut.
la menjadi pengikut Abu Qasim bin Syaikh Abu Faraj bin Al
Jauzi. Abu Qasim ini juga seorang pengacau dan fasiq.
Keduanya sering berkumpul untuk minum-minum dan
melacur. Semoga Allah memperlakukan keduanya dengan
baik. i

80 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/570), At-Takmilah I Wafyat An-Naqgalah
4/101), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 87), Adz-Dzail ‘Ala Thabaqat Al Hanabilah
(2/69), Tarikh Al Islam (hal. 66).

81 Lih. A/ Kamil (12/305), Mirah Az-Zaman (8/2/571), At-Takmilah I
Wafvat An-Nagalah (4/109), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 88), Sivar A’laih An-
Nubala’ (22/55), Tarikh Al Islam (hal. 72), Al Wafi Bil Wafyat (18/429), dah Adz-
Dzail ‘Ala Thabaqgat Al Hanabilah (2/71).
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- Abu Muhammad Abdul ‘Aziz bin Mahmud bin
Mubarak Al Bazzaz82 atau dikenal dengan nama Ibnu
Akhdhar Al Baghdadi. la adalah seorang muhaddits yang
memiliki banyak koleksi hadits, dan seorang pengarang
kitab. la menghasilkan banyak karya. Ia juga seorang yang
shalih. Jenazahnya dilayat oleh banyak orang.

- Al Hafizh Abu Hasan Ali bin Anjab Abu Makarim
Al Mufadhdhal Al-Lakhmi Al Maqdisi Al Iskandari
Al Maliki. la menyimak hadits dari As-Salafi dan
Abdurrahim Al Mundziri. Ia adalah pengajar bagi kalangan
madzhab Maliki di Alexandria dan menjadi wakil qadhi di
sana. la wafat di Kairo pada tahun ini. Demikian keterangan

 Ibnu Khallikan. 83

82 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Nagalh (4/115), Wafyat Al A’van
(3/290), Sivar A’lam An-Nubala’(22/66), dan Tarikh Al Islam (hal. 79).
83 Lih. Wafvat Al A'van (3/292).
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TAHUN 612 HIJRIYAH

Pada tahun ini®* dimulai pembangunan Madrasah Al ‘Adiliyyah
Al Kabirah di Damaskus. Pada tahun ini pula, Al Qadhi Zaki bin
Muhyiddin bin Zaki diberhentikan lalu jabatannya diserahkan kepada Al
Qadhi Jamaluddin bin Al Harastani saat ia sudah berusia 92 tahun. la
menghakimi dengan adil dan memutuskan perkara dengan benar.
Menurut sebuah pendapat, ia mengadili perkara di Madrasah Al
Mujahidiyyah, yang ‘Aisyah di Qawwasin.

Pada tahun ini Al ‘Adil menghapus legalitas khamer dan judi—
semoga Allah memberinya balasan dengan yang lebih baik— sehingga
kejahatan di tengah masyarakat turun drastis.

Pada tahun ini ‘Amir Qatadah, gubernur Makkah melakukan
pengepungan terhadap kota Madinah dan merusak kebun-kebun kurma.
la lantas diperangi oleh penduduk Madinah hingga ia melarikan diri
dalam keadaan kalah. Gubernur Madinah saat itu berada di Syam dan

84 Lih. A/ Kamil (12/306-312), Mir'sh Az-Zaman (8/2/572-5748), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 89-92), dan Tarikh Al Islam (hal. 8-11).
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sedang membantu Al ‘Adil. Karena itu ia meminta bantuan kepada Al
‘Adil untuk menghadapi Qatadah gubernur Makkah. la lantas
mengirimkan pasukan bersamanya sehingga ia segera pulang ke
Madinah. Tetapi ia meninggal dunia di tengah perjalanan, lalu pasukan
tersebut sepakat untuk mengangkat keponakannya yang bernama
Jammaz sebagai panglima. la lantas menuju Makkah, dan berhadapan
dengan gubernurnya di Shafra’ sehingga terjadilah perang yang besar.
Dalam perang ini pasukan Makkah kalah, dan harta benda mereka
dirampas oleh Jammaz. Qatadah sendiri melarikan diri ke Yanbu'.

Kemudian pasukan Jammaz mengejamya dan mengepungnya di
Yanbu’.

Pada tahun ini pasukan Salib menyerang wilayah Isma'iliyyah.

Mereka melakukan pembantaian, perampasan dan penawanan.

Pada tahun ini Raja Rum yafig bernama Kaikaus mengambil
Kota Antiochia dari tangan pasukan Salib, kemudian kota tersebut
diambil darinya oleh Putra Leon Raja Armenia, setelah diambil lagi
darinya oleh bangsawan Tripoli. '

Pada tahun ini Sultan Khuwarizmi' Syah Abu Hasan Ali bin
Khalifah An-Nashir Lidinillah, yang dijadikan putra mahkota oleh
ayahnya, wafat lalu ia digantikan oleh saudaranya yang tertua. Ketika
Abu Hasan Ali ini wafat, Khalifah sangat berduka, begitu juga dengan
masyarakat umum karena ia banyak bersedekah dan berbuat baik
kepada mereka. Semua keluarga di Baghdad berduka dengan wafatnya.
Jenazahnya diantarkan oleh banyak orang. Penduduk Baghdad pun
meratapinya siang dan malam. la dimakamkan di samping neneknya, di
dekat makam Ma’ruf Al Karkhi. la wafat pada hari Jum’at tanggal 20
Dzulqa’dah, dan jenazahnya dishalati setelah shalat Ashar. 7
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Pada hari yang sama kepala Mankali yang membangkang
kepada Khalifah dan gurunya didatangkan di Baghdad lalu diarak keliling
kota. Namun Khalifah tidak benar-benar senang karena dalam suasana
berkabung atas kematian anaknya yang menjadi putra mahkota.
Kegembiraan dunia tidak sebesar kesedihannya. Khuwarizmi Syah Abu
Hasan meninggalkan dua orang anak, vaitu Al Mu'ayyad Abu Abdullah
Hasan dan Al Muwaffaq Abu Fadhl Yahya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Al Hafizh Abdul Qadir Ar-Ruhawi,3> nama lengkapnya
adalah Abdul Qadir bin Abdullah bin Abdurrahman.
Julukannya adalah Abu Muhammad. la seorang penghafal,
periwayat dan pentakhrij hadits. Dahulunya ija adalah
seorang sahaya milik seorang penduduk Mosul. Pendapat
lain mengatakan milik seorang penduduk Harran. la bekerja
di Darul Hadits, Mosul. Setelah itu ia pindah ke Harran. Ia
juga pernah berkunjung ke berbagai negeri. la menyimak
banyak hadits dari banyak syaikh, baik di timur atau di barat.
la tinggal di Harran hingga wafat di sana pada tahun ini. la
lahir pada tahun 536 H. Ia sangat patuh pada agama, shalih
dan baik. Semoga Allah merahmatinya.

- Abu Bakar Mubarak bin Sa’id bin Dahhan An-
Nahwi Al Wasithi,8¢ yang bergelar Al Wajih. la lahir di

85 Lih. Tarnkh Irbil (1/131), Al Mustafad min Dzail Tarikh Baghdad (hal.
171), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (4/160), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 90),
Sivar A’lam An-Nubala’ (22/71), Tadzkirah Al Huffazh (4/1387), dan Tarikh Al
Islam (hal. 107). '

86 Lih: Mujam Al Adibba’ (17/58), Al Kamil (12/312), Inbah Ar-Ruwah
(3/254), Mir'ah Az-Zaman (8/2/573), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (4/178),
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Wasith. la hijrah ke Baghdad dan belajar bahasa Arab dan
Nahwu hingga menjadi ahli di bidang ini. la juga menghafal
banyak syair Arab. Selain itu, ia juga menyimak hadits. la
awalnya bermadzhab Hanbali, lalu ia berpindah ke madzhab
Abu Hanifah, lalu berpindah ke madzhab Asy-Svafii. Ia
mengajar Nahwu di Madrasah An~lehaxmyyah Mengenan
sikapnya itu seorang penyair®’ berkata: < . .. o
Ingatlah, kusampaikan risalah tentang Al Wajih
Meskipun banyak risalah pun tak berguna baginya
Kau ikuti madzhab Nu'man setelah Ibnu Hanbal
Semata karena engkau butuh makan
Tidaklah kau pilih pendapat Asy-Syafi’i demi agama
Tetapi kau harapkan apa yang telah dicapai
Tak diragu, sebentar lagi engkau pindah kepada Maljk
Maka ingatlah perkataanku ini

la banyak menghafal cerita, perumpamaan dan sejarah.
Selain menguasai bahasa Arab, ia juga menguasai bahasa
Turki, Rumania, Etiopia dan Zanjiyah. la juga piawai dalam
menggubah syair. la merniliki syair-syair pujian yang indah
dan mengandung makna yang mendalam. Bisa dikatakan
bahwa syair-syaimya dapat menandingi syair-syaimya Al
Bukhturi.

Para ulama berkata®8, “la tidak pernah marah sama sekali.
Ada satu kelompok orang yang bertaruh dengan seseorang
bahwa ia akan memperoleh hadiah jika bisa membuat Al
Wajih marah. Orang itu lantas menemui Al Wajih dan

Dzail Ar-Raudhatain (hal. 90), Wafyat Al A’van (4/152), Sivar A’lam An-Nubala’
(22/86), dan Tarikh Al Islam (hal. 125).
87 Penyair dimaksud adalah Abu Barakat Muhammad bin Abu Farj At-Takriti.
88 Lih. Mujam Al Adibba’(17/64, 65).
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menanyakan suatu masalah bahasa kepadanya. Setelah Al
Wajih menjawab, penanya tersebut berkata, 4 Engkau salah,
wahai Syaikh.” Ia lantas 'mengulangi‘ jawal;annya dengan
kalimat yang berbeda, tetapi penanya itu berkata, “Engkau
salah lagi.” Kemudian ia pun mengulangi jawabannya untuk
ketiga kalinya dengan kalimat yang berbeda. Lalu penanya
itu berkata, “Engkau bohong. Barangkali engkau sudah lupa
ilmu Nahwu.” Al Wajih berkata, “Sampaikan ilmumu agar
aku bisa mempelajarinya.” Penanya itu lantas berkata kasar,
tetapi Ibnu Wajih tersenyum. la lantas berkata, “Jika engkau
bertaruh, maka engkau sudah kalah. Orang sepertimu ini
tidak ubahnya nyamuk yang hinggap di atas punggung
gajah. Ketika nyamuk itu mau terbang, ia berkata kepada
gajah, “Berpeganglah, karena aku ingin terbang.” Lalu gajah
tersebut berkata, “Aku tidak merasakanmu saat kau hinggap
di tubuhku. Jadi, aku tidak perlu berpegangan jika engkau
terbang.”

Al Wajih wafat pada bulan Sya’ban tahun ini dan
dimakamkan di Al Wardiyyah.8?

- Abu Futuh Muhammad bin Ali bin Mubarak,?
seorang pedagang kaya yang dikenal dengan nama Ibnu Al
Jalajili. Ja tinggal di istana Khalifah, Baghdad. la bisa
membaca Al Quran dengan beberapa riwayat bacaan. la
menyimak banyak hadits dan pernah berkunjuhg ke banyak
negeri. la hidup hingga usia 63 tahun, dan wafat di Kota

89 Al Wardiyyah adalah sebuah pemakaman di Baghdad.

90 | ih. At-Takmilah li Wafyat An-Naqgalah (4/182), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
99), A/ ‘fbar (5/43), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/52), Tarikh Al Islam (hal. 122),
Al Mugaffa Al Kabir karya Al Mugrizi (6/328). Biografinya akan disampaikan pada
tahun berikutnya.
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Qudus Asy-Svarif pada bulan Ramadhan. Semoga Allah
merahmatinya.

Abu Muhammad bin Abdul ‘Aziz bin Al Ma’ali bin
Ghanimah bin Hasan,%! atau dikenal dengan nama Ibnu
Manina. la lahir pada tahun 515 H. Ia menyimak banyak
hadits dan juga menceritakannya. la wafat pada bulan
Dzulhijjah pada usia 97 tahun.

Svaikh Al Faqih Kamaluddin Maudud bin Asy-
Svaghuri Asy-Syafi'i.?? la mengajar Figih di Masjid Al
Umawi dan menerangkan kitab At-Tanbih untuk para
penuntut ilmu. la sangat pelan-pelan dalam menjelaskan
pelajaran kepada mereka agar mereka memahaminya
dengan seksama. la dimakamkan di pemakaman Bab
Shaghir, sebelah utara makam Syuhada’. Di atas kuburnya

terdapat tulisan syair yang disebutkan oleh Abu Syamah.
Allah Mahatahu. ‘

91 Lih. Al Mukhtashar Al Muhtaj llah (15/257), At-Takmilah li Wafyat An-

Nagalah (4/202), Tadzkirah Al Huffazh (4/1389), Sivar A’lem An-Nubala’
(22/33), dan Tarikh Al Islam (hal. 107).
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TAHUN 613 HIJRIYAH

Abu Syamah berkata®3, “Pada tahun ini didatangkan tiang-tiang
dari kayu untuk membangun kubah masjid. Panjang masing-masing 32
hasta.” :

Pada tahun ini dimulai pembangunan parit di Bab Simr yang
berhadapan dengan Dar Ath-Thu'm Al ‘Atiqah di samping Banas®.
Sultan ikut memindahkan tanah bersama para sahayanya. Mereka
menuangkan tanah-tanah tersebut ke Maidan Akhdhar. Demikian pula
saudaranya yang bermama Shalih Isma’il dan para sahabatnya.
Keduanya bergiliran bekerja satu hari satu hari. -

Pada tahun ini terjadi konflk antara penduduk Syaghur dan
penduduk ‘Ugaibah. Mereka berperang di Rahbah dan Shayarif.
Pasukan kerajaan pun bergerak, dan Sultan Al Mu'azhzham turun

tangan sendiri. la lantas menangkap para pemimpin mereka.

93 Lih. Al Kamil (12/313-315), Mir'ah Az-Zaman (8/2/574-575), Dzazl Ar-
Raudhatain (hal. 92-93), dan Tarikh Al Islam (hal. 12-14).
94 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 92).
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Pada tahun ini ditunjuk seorang khatib tersendiri untuk Masjid Al
Mushalla. Khatib pertama adalah Shadr Mu'’id Al Falakiyyah. Kemudian
ia digantikan oleh Baha’'uddin Abu Yusr, lalu digantikan oleh Bani
Hassan hingga sekarang.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Di antara tokoh yang wafat pada tahun ini adalah penguasa
Aleppo, yaitu Malik Azh-Zhahir Ghazi bin Sultan Shalahuddin
Yusuf bin Ayyub.?® la termasuk raja terbaik dan paling lurus
perilakunya, meskipun ia agak keras. la menghukum suatu kesalahan
dengan cepat dan keras. Ia sangat memuliakan ulama, para penyair dan
orang-orang fakir. la berkuasa selama 30 tahun, dan ikut terlibat dalam
banyak pertempuran bersama.ayahnya. la seorang pemimpin yang
cerdas dan memiliki pendapat yang tepat. la wafat pada usia 44 tahun.

Pada saat menjelang wafat, ia menyerahkan kekuasaannya
kepada anaknya, Malik Al ‘Aziz Ghiyatsuddin Muhammad yang saat itu
baru berusia 3 tahun. la memiliki anpk-anak lain yang lebih besar, tetapi
ia menyerahkan kekuasaan pada anaknya ini, bukan kepada anak-anak
vang lain karena anak tersebut berasal dari anak pamannya, Al ‘Adil.
Keputusannya ini tidak ditentang oleh paman-pamannya, vaitu Al
Asyraf, Al Mu’azhzham dan Al Kamil, serta kakeknya Al ‘Adil. Ia pun
dibai'at oleh Al ‘Adil dan Al Asyraf penguasa Harran, Edessa dan
Khilath. Sementara Al Mu’azhzham ingin membatalkan bai'at tersebut
tetapi ia tidak berhasil. Dan yang menjalankan pemerintahannya adalah

9 Lih. Al Kamil (12/313), Mirah Az-Zaman (8/2/579), At-Takmilah i
Waﬁ/at An-Naqalah (4/224), Dzail Ar-Raudhatain (hal. (94), Wazfvat Al Avan
(3/17), Nihayah Al Urb (29/75), dan Tarikh Al Islam (hal. 158).
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Ath-Thawasyi Syihabuddin Thughril Ar-Rumi. la orang yang sangat
patuh pada agama, cerdas dan adil.

Tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah Syaikh Tajuddin
Abu Yumn Zaid bin Hasan bin Zaid bin Hasan bin Sa’id bin
‘Ishmah.% Ia seorang ulama yang tiada duanya di zamannya. [a lahir
dan tumbuh dewasa di Baghdad. la. bekerja keras dan telah
menghasilkan banyak karya. Setelah itu ia hijrah ke Damaskus dan
tinggal di sana. la pun mengalahkan para ulama di zamannya dari timur
hingga barat, baik di bidang Nahwu, bahasa atau bidang-bidarg ilmu
lainnya. Ia memiliki sanad yang tinggi, baik perilakunya, dan bersih
akidahnya. la menjadi gurunya para ulama di zamannya. la
mendapatkan pujian dari mereka.

Pada awalnya ia bermadzhab Hanbali, tetapi kemudian ia
berpindah ke madzhab Hanafi. la lahir pada tanggal 25 Sya’ban tahun
520 H. Ia sudah bisa membaca Al Qur'an berdasarkan beberapa riwayat
gira'ah saat masih berumur 10 tahun. Ia menyimak banyak hadits yang
tinggi derajat sanadnya dari beberapa syaikh yang terpercaya. la juga
belajar bahasa dan menjadi masyhur dengan keahliannya di bidang ini.
Kemudian ia pindah ke Syam pada tahun 563 H. la juga pemnah tinggal
di Mesir dan bertemu dengan Al Qadhi Fadhil. Setelah itu ia pindah ke
Damaskus dan tinggal di jalan ‘Ajam. ‘

Ja mendapatkan tempat yang istimewa di sisi para raja, wazir
dan amir. la sering dikunjungi oleh para ulama, para pembesar, para
raja dan anak-anak mereka. Al Afdhal bin Shalahuddin penguasa
Damaskus pun sering berkunjung ke rumahnya bersama saudaranya

9% Lih. Mujam Al Adibba’ (11/171), Inbah Ar-Ruwah (2/10), Mir'ah Az
Zaman (8/2/575), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 95), Wafyvat Al A'van (2/339), Sivar
A’lam An-Nubala’(22/34), Tarikh Al Islam (hal. 141), Al Wafi Bil Wafyat (15/50),
Al Jawahir Al Mudhiyyah (2/216), dan Thabaqat Al Qurra’(1/293).
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vang bemama Al Muhsin. Demikian pula Al Mu'azhzham di masa
kekuasaannya. Al Mu’azhzham bahkan pernah tinggal di rumahnya di
jalan ‘Ajam untuk belajar kepadanya kitab A/ Mufashshal karya Az-
Zamakhsyari. Al Mu’azhzham memberikan orang yang menghafal kitab
Al Mufashshal uang sebesar 30 dinar sebagai hadiah.

Majelisnya di jalan ‘Ajam dihadiri oleh para pemimpin masjid
seperti Syaikh ‘Alamuddin As-Sakhawi, Yahya bin Mu'thi, Wajih Al
Bauni, Fakhr At-Turki, dan lain-lain. la mendapatkan banyak puijian dari
Al Qadhi Fadhil di masa hidupnya.

As-Sakhawi berkata??, “la memiliki ilmu-lmu vyang tidak
ditemukan pada ulama lain. Yang mengherankan, Sibawaih yang
kitabnya telah saya syarah itu bemama ‘Amr, sedangkan nama asli
Syaikh Abu Yumn adalah Zaid. Karena itu aku bersyair mengenai hal itu
demikian:

Tiada orang sepertinya di zaman ‘Amr
Demikian pula Al Kindi di masa akhir
Keduanya bemnama Zaid dan ‘Amr
Padahal Nahwu ini dibangun di atas Zaid dan ‘Amr

Abu Syamah berkata®8, “Ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu
Dahhan yang namanya disebutkan pada tahun 592:

Wahai Zaid, semogé Allah menambahkan karunia-Nya
Nikmat-nikmat yarig tidak bisa dicapai angan-angan
Engkaulah orang yang paling berhak atas Nahwu
Tidakkah namamu sering dibuat contoh di dalamnya?

97 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 95-96).
98 Jbid.
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As-Sakhawi juga menggubah sebuah kasidah yang indah tentang
Syaikh Abu Yumn. Demikian pula para ulama lain. di antara mereka
adalah Abu Muzhaffar cucu Ibnu Al Jauzi. la berkata®®, “Aku pernah
membaca di hadapannya. la orang yang bagus agidahnya, luwes
akhlaknya, orang tidak jenuh saat duduk di majelisnya. Ia juga memiliki
kaligrafi yang indah dan syair yang menawan. la punya kitab diwan
(kumpulan syair) yang besar. la wafat pada hari Senin tanggal 6
Syawwal tahun ini pada usia 93 tahun 1 bulan 16 hari. Jenazahnya
dishalati di Masjid Damaskus, lalu dibawa ke pemakaman Ash-
Shalihiyyah untuk dimakamkan di sana.

la mewakafkan kitab-kitabnya yang berharga—yang berjumlah
761 jilid—kepada mantan sahayanya, Najibuddin Yaqut, kemudian
diteruskan kepada anaknya, kemudian kepada para ulama Hadits, Figih,
bahasa dan lain-lain. Kitab-kitab tersebut disimpan dalam rak buku yang
ada di kompartemen Ibnu Sinan Al Hanafiyyah yang bersebelahan
dengan Masyhad Ali Zainal ‘Abidin. Namun setelah itu kitab-kitab
tersebut tercerai-berai, bahkan banyak di antaranya yang dijual. Hanya
tinggal sedikit kitab yang tersisa di lemari tersebut, yaitu yang ada di
kompartemen Al Hanafiyyah yang dahulunya bernama Maqgshurah Ibni
Sinan. '

Syaikh Tajuddin wafat meninggalkan kekayaan yang tidak sedikit
dan juga budak-budak keturunan Turki. la orang yang lembut
perilakunya dan baik akhlaknya. la memperlakukan murid-muridnya
dengan sangat baik. Ketika ia sudah lanjut usia, ia tidak lagi mengajar
mereka. Ja pun menggubah sebuah syair sebagai permintaan maaf!0;

Kutinggalkan mengajar demi sahabat yang berkunjung

99 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/576-577).
100 | sh. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 98).
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Tidaklah dosa bagiku selain panjangnya usiaku
Jika mereka telah memperoleh setengah dari sembilan puluh
Maka jelas bagiku alasan untuk tidak lagi mengajari mereka

Sebelumnya kami telah menyampaikan sedikit pemaparannya
tentang pembunuhan ‘Umarah Al Yamani pada zaman Daulah
Shalahiyyah pada tahun 569 H. Pemaparan tersebut sangat kuat, fasih
dan lugas. Ibnu Sa’i mencantumkan beberapa syaimya vang indah
dalam biografinyé dalam kitab 7arikh-nya.

Tokoh-tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah:

- Al ‘Izz Muhammad bin Al Hafizh Abdul Ghani Al
Maqdisi.1%! Ia lahir pada tahun 566 H. la menyimak
banyak hadits dari ayahnya. Setelah itu ia pergi sendiri ke
Baghdad dan membacakan kitab Musnad Ahmad di sana. la
juga memiliki sebuah halagah di Masjid Damaskus. Ia
termasuk pengikut Malik Al Mu'azhzham. la seorang yang
shalih, patur\ pada agama, wara’ dan menjaga akhlak.
Semoga Allah merahmatinya dan ayahnya.

- Abu Futuh Muhammad bin Ali bin Mubarak Al
Jalajili Al Baghdadi.192 Ia menyimak hadits, dan ia hilir
mudik sebagai delegasi antara Khalifah dan Malik Al Asyraf
Al ‘Adil. la orang yang sangat cerdas, patuh pada agama,
terpercaya dan jujur.

. - Syarif Abu Ja’far 'Yahya bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin

101 Lih. At-Takmilah &k Wafyat An-Naqalah (4/252), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
99), Sivar A'lam An-Nubala’ (22/42), Tarikh Al Islam thal. 165), Al Wafi Bil
Wafyat (3/266), Adz-Dzail ‘Ala Thabaqgat Al Hanabilah (2/90).

102 Referensi biografinya telah disampaikan pada tahun sebelumnya.
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Ali bin Abu Zaid Al ‘Alawi Al Hasani.193 Ja adalah
pemimpin kelompok Thalibiyyun di Bahsrah menggantikan
ayahnya. la seorang syaikh yang ahli sastra dan menguasai
banyak bidang ilmu, terutama ilmu tentang nasab, sejarah
Arab dan syair-syair Arab. la banyak menghafal syair Arab.

- Abu Ali Mazyad bin Ali bin Mazyad,!1%* atau yang
dikenal dengan nama Ibnu Al Khasykari. la adalah penyair
kenamaan, berasal dari Nu'maniyyah. la menyusun kitab
diwan (kumpulan syair) untuk dirinya sendiri. Sebagian dari
syairmya dikutip oleh Ibnu Sa’i dalam kitab biografinya.

- Abu Fadhl Rasywan bin Manshur bin Rasywan Al
Kurdi, 105 atau yang dikenal dengan nama Naqf. la lahir di
Irbil, dan mengabdi kepada negara sebagai tentara. la
seorang sastrawan dan penyair. la mengabdi kepada Malik
Al ‘Adil.

- Muhammad bin Yahya bin Hibatullah Abu Nashr
An-Nahhas Al Washithi.106

N

103 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/581), At-Takmilah & Wafyat An-Nagalah
(4/241), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 100), dan Tarikh Al Islam (hal. 176).

104 Lih. At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (4/142), Tarikh Al Islam (hal. 91),
Al Musytabih (hal. 583), Tabshir Al Muntabih (4/1272, dalam dua referensi
terakhir tertulis Al Yasykuri.

105 Kami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi yang ada
pada kami.

106 | sh. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 99), Tarikh Al Islam (hal. 171), dan A/ Wafi
Bil Wafyat (5/199).
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TAHUN 614 HIJRIYAH!107

Pada tanggal 3 Muharram pemlesteran ruangan dalam Masjid Al
Umawi telah selesai. Al Mu'tamid Mubarizuddin Ibrahim Al Mutawalli
datang ke Damaskus dan meletakkan plester terakhir di pintu Ziyadah.

Pada tahun ini debit air sungai Tigris mengalami kenaikan yang
sangat tinggi hingga hampir menyamai tingginya benteng, kurang dua
jari kaki. Air sungai sudah meluap ke atasnya dan orang-orang pun
vakin akan binasa. Kondisi tersebut berlangsung selama 7 malam 8 hari.
Tetapi setelah itu Allah menurunkan karunia-Nya sehingga air sungai
pun menyusut dan tidak lagi bertambah. Kota Baghdad dipenuhi dengan
lumpur, dan sebagian besar bangunannya rusak. Inna lillahi wa inna
ilaihi raji’'un.

Pada tahun ini Muhammad bin Yahya bin Fadhlan mengajar di
Madrasah An-Nizhamiyyah. Kajiannya dihadiri oleh para gadhi dan
tokoh-tokoh lain.

107 Lih. Al Kamil (12/316-332), Mir'ah Az-Zaman (8/2/581-586), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 100-103), Tankh Al Islam (hal. 15/18).
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Pada tahun ini Shadr bin Hammuwaih datang sebagai delegasi
ke Baghdad dari pihak Al ‘Adil untuk menemui Khalifah. Pada tahun ini
pula, anaknya yang bernama Fakhr datang sebagai delegasi Al Kamil
untuk menemui saudaranya, Al Muazhzham. Tujuannya adalah untuk
meminangkan putrinya bagi anaknya, Agsis penguasa Yaman. Akad
pernikahan dilangsungkan di Damaskus dengan mahar yang sangat
besar.

Pada tahun ini Sultan ‘Ala’uddin Khuwarizmi Syah Muhammad
bin Tikisy datang ke Hamadzan dengan tujuan ke Baghdad bersama
400 ribu pasukan. Pendapat lain mengatakan 600 ribu pasukan.
Khalifah pun bersiap-siap menghadapinya dengan mengerahkan
pasukan yang besar. Sultan ‘Ala’uddin meminta Khalifah untuk
memberinya kewenangan pertama atas panglima Seljuk, dan agar
“khutbahnya dibacakan di atas mimbar-mimbar Baghdad. Namun
Khalifah tidak memenuhi permintaannya itu.

Sultan - ‘Ala’uddin lantas mengutus Syaikh Syihabuddin Ad-
Suhrawardi. Ketika Syaikh Syihabuddin tiba di istana Khalifah, ia
menyaksikan kebesarannya, serta banyaknya raja-raja yang duduk di
hadapan Khalifah. Sementara Khalifah duduk di atas singgasana yang
terbuat dari emas, vang dilapisi dari sutra yang lembut. Di atasnya
terdapat kubah dari Bukhara yang senilai 5 dirham. Di atas kepalanya
terdapat sepotong kulit yang nilainya satu dirham. Syaikh Syihabuddin
mengucapkan salam, tetapi Khalifah tidak menjawabnya karena
sombong. Khalifah juga tidak mempersilakannya duduk. Setelah itu
Khalifah berdiri di samping singgasana dan menyampaikan orasi besar.
Dalam orasinya itu ia menyebutkan keutamaan dan kemuliaan Bani
‘Abbas. la juga menyitir sebuah hadits tentang larangan menyakiti
mereka. Para penerjemah mengulaﬁgi ucapan Khalifah.
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Setelah itu Syaikh Syihabuddin berkata, “Keutamaan Khalifah
vang kau sebutkan itu tidaklah demikian adanya. Akan tetapi, jika aku
tiba di Baghdad, maka aku akan mengangkat seseorang yang memiliki
sifat-sifat seperti itu. Dan mengenai larangan menyakiti mereka seperti
vang engkau sampaikan, sesungguhnya aku tidak menyakiti seorang
pun di antara mereka. Sebaliknya, ada banyak orang dari Bani ‘Abbas
vang mendekam di penjara Khalifah. Mereka beranak-pinak dalam
penjara. Jadi, dialah yang menyakiti Bani ‘Abbas.” Setelah itu Khalifah
pergi dan tidak menjawab perkataan Syaikh Syihabuddin. Lalu Syaikh
Syihabuddin pun pulang.

Tidak lama kemudian, Allah mengirimkan hujan salju yang besar
selama tiga hari pada ‘Ala’uddin dan pasukannya. Salju menutupi tenda-
tenda hingga sampai ke pucuk bendera. Kaki dan tangan mereka
gemetar kedinginan, dan mereka menghadapi bencana vang tidak bisa
terlukiskan. Allah mengembalikan mereka dalam keadaan tanpa hasil.
Segala puiji bagi Allah.

Pada tahun ini perjanjian antara Al ‘Adil dan pasukan Salib telah
berakhir. Kejadian itu bertepatan dengan datangnya Al ‘Adil dari Mesir
lalu ia bergabung dengan anaknya di Baisan. Pasukan Salib pun
bergerak dari Akka dengan dipimpin oleh raja-raja dari seluruh wilayah
pesisir. Mereka mengerahkan seluruh pasukan mereka dengan tujuan
untuk menyerang Al ‘Adil secara serentak dan mendadak. Ketika Al
‘Adil mengetahui kedatangan mereka, ia melarikan diri karena
banyaknya pasukan musuh, sementara pasukan yang ia bawa hanya
sedikit. Al Mu'azhzham berkata kepada ayahnya, “Ayah mau pergi ke
mana?” Ayahnya lantas mencacinya dengan bahasa asing dan berkata,
“Engkau telah menyerahkan Syam kepada para sahayamu, tetapi
engkau meninggalkan orang yang memberiku manfaat.”
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Al ‘Adil bergerak ke Damaskus. la mengirimkan pesan kepada
gubemurnya agar ia membentengi Damaskus dari pasukan Salib,
memindahkan barang-barang dari Darayal®® ke kastl yang ada di
Damaskus, mengalirkan air ke tanah-tanah Daraya, Qashr Hajjajl?? dan
Syaghur. Orang-orang kaget dengan berita tersebut sehingga mereka
bermunajat kepada Allah dengan sepenuh hati. Terjadi kegemparan di
masjid-masjid.

Sultan datang dan singgah di Marji Shuffar. Ja mengirimkan
pesan kepada raja-raja timur agar mereka datang untuk memerangi
pasukan Salib. Raja pertama yang datang adalah penguasa Homs, yaitu
Asaduddin Syirkuh. Kedatangannya disambut penduduk Damaskus, lalu
ja masuk dari gerbang Faraj. Saat tiba di Damaskus, ia mengucapkan
salam kepada Sittusy-Syam di rumahnya di samping rumah sakit, lalu ia
kembali ke rumahnya. Dan ketika Asaduddin Syirkuh datang, orang-
orang menjadi lapang hati mereka dan merasa tenang. Pada pagi
harinya, ia menemui Sultan di Marji Suffar.

Adapun di pihak Salib, mereka telah tiba di Baisan. Mereka
melakukan penjarahan terhadap berbagai barang dan hewan ternak,
membunuh dan menawan. Demikian pula, mereka berkeliaran untuk
melakukan kerusakan, membunuh dan merampas mulai dari Baisan
hingga ke Banias. Mereka lantas keluar ke wilayah Golan hingga ke
Nawa dan Khisfin, serta wilayah-wilayah lain. Pada saat yang
bersamaan, Malik Al Mu’azhzham bergerak dan mengambil markas di

108 Daraya adalah sebuah desa yang besar dan masyhur di Damaskus,
tepatnya di Ghutha. Lih. MuJam Al Buldan (2/536).

109 Qashr Hajjaj adalah sebuah perkampungan besar di luar gerbang Jabiyah
dari arah kota Damaskus. Perkampungan ini dinisbatkan kepada Hajjaj bin Abdul
Malik bin Marwan. Lih. Mu7jam Al Buldan (4/110). '
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antara Kota Qudus dan Nablus karena mengkhawatirkan keselamatan
Kota Qudus.

Setelah itu pasukan Salib mengepung benteng Thursina secara
besar-besaran. Sementara para ksatria Islam  di dalamnya
mempertahankan benteng tersebut dengan sangat gigh. Kemudian
pasukan Salib pulang ke Akka. Malik Al Mu'azhzham lantas datang ke
Thursina dan memberikan penghargaan kepada para panglima yang ada
di sana serta menenangkan hati mereka.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Di antara tokoh yang wafat pada tahun ini adalah Syaikh
‘Imad saudara Al Hafizh Abdul Ghani. Nama lengkapnya adalah
Abu Ishaq Ibrahim bin Abdul Wahid bin Ali bin Surur, sedangkan nama
masyhurnya adalah Syaikh ‘Imaduddin Al Maqdisi.1! Ja lebih muda dua
tahun daripada saudaranya vang bemama Al Hafizh Abdul Ghani. Ia
datang ke Damaskus bersama rombongan pada tahun 551 H. la pernah
berkunjung ke Baghdad sebanyak dua kali. Ia menyimak hadits, dan
merupakan seorang ahli ibadah, zuhud, wara’, banyak shalat dan
banyak berpuasa. [a berpuasa sehari dan berbuka sehari. Ia juga seorang
ulama Figih dan mufti. la memiliki kitab vang berjudul A/ Furug. la
menulis sebuah kitab tentang hukum, tetapi tidak sampai rampung.

la menjadi imam di masjid kalangan madzhab Hanbali bersama
Syaikh Al Muwaffaq. Sebenamya mereka shalat tanpa mihrab, karena
mihrab itu diadakan pada tahun 617 H. Ia mengimami shalat di mihrab

10 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/586), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah
(4/300), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 104), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/47), Tarikh
Al Islam (hal. 182), Al Wafi Bil Wafyat (6/49, tertulis ibd bin Abdul Wahid bin
Surur), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al Hanabilah (2/93).
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untuk mengqadha shalat-shalat yang terlewatkan. Dialah orang pertama
yang melakukan hal tersebut.

Pada suatu malam ia mengerjakan shalat Maghrib dalam
keadaan berpuasa, kemudian ia pulang ke rumahnya di Damaskus.
Setelah berbuka puasa, ia pun wafat secara tiba-tiba. Jenazahnya
dishalati di Masjid Al Umawi oleh Syaikh Al Muwaffaq. Setelah itu
mereka membawanya ke pemakaman. Hari tersebut sangat banyak
orang yang hadir untuk melayatnya.

Cucu Ibnu Al Jauzilll berkata, “Orang-orang tumpah-ruah dan
berjubel mulai dari Kahfi hingga ke Magharah Dam dan Maithur.112
Seandainya biji wijen ditabur, maka ia jatuh di kepala orang-orang,
bukan ke tanah. Setibanya aku di rumah, aku berpikir dan berkata
dalam hati, “Dia ini orang yang shalih. Barangkali ia bisa melihat
Tuhannya saat diletakkan di liang lahadnya. Aku berharap ‘Imad dapat
melihat Tuhannya sebagaimana Sufyan Ats-Tsauri dapat melihat-Nya.”

“Kemudian aku tertidur, dan dalam tidurku itu aku bermimpi
melihat ‘Imad memakai pakaian indah yang berwarna hijau dan sorban
yang juga berwamna hijau. la berada di sebuah tempat yang luas seperti
. taman, dan ia menaiki tangga-tangga yang juga luas. Lalu aku bertanya,
‘Wahai ‘Imaduddin! Bagaimana keadaanmu malam ini, karena demi
Allah aku memikirkanmu?’ la memandangku, tersenyum seperti
biasanya, lalu ia bersyair:

Kulihat Tuhanku saat diturunkan dalam kuburku
Saat kutinggalkan sahabat, keluarga dan tetanggaku

Allah berfirman, ‘Terimalah balasan lebih baik,

111 | sh. Mir'ah Az-Zaman (8/2/589).
112 Maithur adalah sebuah desa di Damaskus. Lih. Mujam Al Buldan
4/716).
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Sesungguhnyva Aku ridha, maka maaf dan rahmat-Ku untukmu
Bertahun-tahun kau harapkan selamat dan ridha
Maka terjagalah kau dari api-Ku, dan masuklah ke surga-Ku

Tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah Al Qadhi
Jamaluddin bin Al Harastani. Nama lengkapnya adalah
Abdushshamad bin Muhammad bin Abu Fadhl Abu Qasim Al Anshari Al
Harastani.1!3 Ja adalah kepala qadhi Damaskus. Ia lahir pada tahun 520
H. Ayahnya berasal dari Harasta,!14 lalu ia tinggal di dalam gerbang
Tuma dan menjadi imam di Masjid Az-Zainabi. Anaknya ini tumbuh
dewasa dengan baik. la menyimak banyak hadits dan memiliki banyak
syaikh yang sama dengan syaikhnya Al Hafizh Ibnu ‘Asakir. Ia duduk
untuk menceritakan hadits di ruangan Masjid Khadhir. Di tempat itulah
ia selalu shalat, dan tidak pernah ketinggalan shalat jama’ah di masjid. |

la tinggal di Huwairah!l®> dan mengajar di Madrasah Al
Mujahidiyyah. la diberi umur yang panjang dan kehidupan yang shalih. -
Ia pernah menjadi wakilnya qadhi Ibnu Abi ‘Ashrun. Tetapi kemudian ia

meninggalkan jabatan tersebut, lalu berdiam diri di rumah dan menjaga
shalatnya di masjid.

U3 Lih. Mirah AzZaman (8/2/589, tertulis Abu Qasim Al Harastani,
sebagaimana yang dicantumkan Al Hafizh Ibnu ‘Asakir, dan sebagaimana dalam
sumber-sumber berikut: At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (4/303), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 106), Siyar A’lam An-Nubala’(22/80), Tarikh Al Islam (hal. 203),
Al Wafi Bil Wafyat (18/451), dan Thabagat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki
(8/196). .

114 Harasta adalah sebuah desa yang besar dan maju di tengah kebun
Damaskus, di jalur menuju Homs. Jaraknya dari Damaskus adalah satu farsakh
lebih. Lih. Mujam Al Buldan(2/241).

15 Huwairah adalah bentuk fashghir dari kata Harah, yaitu nama sebuah
kawasan di Damaskus. Lih. 7aj A/ ‘Arus entri ;¢ t-
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 Ketika Al ‘Adil memecat Al Qadhi Ibnu Zaki Thahir bin
Muhyid_din Muhammad bin Ali Al Qurasyi, ia memaksa Al Qadhi
Jamaluddin bin Al Harastani ini untuk menjabat sebagai qadhi, padahal
saat itu ia sudah berumur 92 tahun. Al ‘Adil juga memberinya jabatan
sebagai pengajar di Madrasah Al ‘Aziziyyah. Selain itu, Al ‘Adil
mengambil Madrasah At-Tagawiyyah dari Ibnu Zaki dan
* menyerahkannya kepada Fakhruddin bin ‘Asakir.
Ibnu Abdissalam berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang
yang lebih alim daripada Ibnu Al Harastani. la menghafal kitab A/
Wasith karya Al Ghazzali. Banyak ulama menyebutkan bahwa Ibnu Al
Harastani termasuk qadhi yang paling adil dan paling kuat dalam
berpegang pada kebenaran; tidak pernah termakan ucapan orang yang
suka mencaci di jalan Allah.”

Anaknya vang bemama ‘Imaduddin berkhutbah di Masjid
Damaskus dan menjadi syaikhnya Al Asyrafiyyah sebagai pengganti
ayahnya. Al Qadhi Jamaluddin menjalankan peradilannya di Madrasah
Al Mujahidiyyah. Sultan mengiriminya sebuah kasur untuk sandaran,
lantaran ia sudah lanjut usia. Sementara anaknya duduk di hadapannya.
Jika ayahnya bangun, maka anaknya duduk di tempat ayahnya. Setelah
itu ia memecat anaknya lantaran ia mendengar berita buruk tentang
anaknya. la mengangkat Syamsuddin bin Asy-Syirazi sebagai wakilnya.
Syamsuddin ini duduk di hadapan Al Qadhi Jamaluddin. Al Qadhi
Jamaluddin juga mengangkat wakil lain yang bernama Syamsuddin bin
Saniyyuddaulah.

Al Qadhi Jamaluddin dibangunkan sebuah teras di sudut kiblat di
sebelah barat Madrasah. la juga menunjuk Syarafuddin bin Al Maushili
Al Hanafi sebagai wakilnya. Syarafuddin ini duduk di mihrab madrasah.
Ia menjadi hakim selama 2 tahun 7 bulan, lalu ia wafat pada hari Sabtu
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tanggal 4 Dzulhijjah tahun ini pada usia 95 tahun. Jenazahnya dishalati
di Masjid Damaskus, lalu dimakamkan di kaki bukit Qasiyun.

Tokoh-tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah:

- Amir Badruddin Muhammad bin Abu Qasim bin
Muhammad Al Hakkari.!!¢ [a adalah pendiri madrasah .
yang ada di Kota Qudus. Ia termasuk amir terbaik. Ia selalu
mengejar mati syahid, dan akhimya ia tewas terbunuh oleh
pasukan Salib di benteng Thursina pada tahun ini.
Jenazahnya lantas dipindahkan .ke Kota Qudus dan
dimakamkan di pemakamannya yang bemama Mamala.
Makamnya menjadi tujtian ziarah hingga hari ini. Semoga
Allah merahmatinya.

- Syuja’ Mahmud,!' atau dikenal dengan nama Ad-
Dimagh. la adalah salah seorang teman Al ‘Adil yang suka
menghibur  dan membuatnya tertawa. la memperoleh
kekayaan yang besar. Rumahnya berada di dalam Gerbang
Faraj. Setelah itu rumahnya dijadikan sebagai madrasah oleh
istrinya untuk kalangan madzhab Asy-Syafi’i dan Hanafi. Ia
juga memberikan wakaf dalam jumlah yang besar pada
madrasah tersebut. Semoga Allah merahmatinya.

~ Seorang syaikh perempuan yang ahli ibadah, zuhud, dan
alim di Damaskus. la bergelar Duhn Al-Lauz.118

116 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/592), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 108), Tarikh
Al Islam (hal. 220), Al Wafi Bil Wafyat (4/350), dan An- -Nujum Az-Zahirah
(6/221). ’
117 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 108), Tarikh Al Islam (hal. 221), As-Suluk
(1/188), dan Syadzrat Adz-Dzahab (5/61).
118 ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 108) dan Tarikh Al fslam (hal. 195).
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- Binti Burihan.!1? la adalah anak perempuan Burihan yang
terakhir wafat. la mewakafkan hartanya untuk monumen
saudarinya Binti Shafiyyah yang masyhur.

119 1 ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 108).
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TAHUN 615 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini!20 Al ‘Adil mengambil markas di Marji
Shuffar untuk menghadapi pasukan Salib. la memerintahkan anaknya,
Al Mu'azhzham untuk menghancurkan benteng Thursina. la pun
menghancurkan benteng tersebut dan memindahkan alat-alat perang di
dalamnya ke berbagai negeri karena khawatir sekiranya tempat tersebut
dirampas oleh pihak Salib.

Pada bulan Rabi'ul Awwal, pasukan Salib tiba di kota Dimyath.
Mereka berhasil mengambil alih menara rantai pada bulan Jumadil Ula.
Menara tersebut merupakan sebuah benteng yang kokoh dan menjadi
kunci untuk memasuki wilayah Mesir. Inna lillahi wa inna ilaibi raji’un.

Pada tahun ini pasukan Al Mu'azhzham dan pasukan Salib
bertemu di Qaimun.121 [a berhasil mematahkan perlawanan mereka dan

120 1 sh. A/ Kamil (12/333-353), Mir'ah Az-Zaman (8/2/ 592-594), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. (108-111), dan Tarikh Al Islam (hal. 19-42).

121 Qaimun adalah sebuah benteng di dekat Ramlah, termasuk wilayah
Palestina. Lih. Mujjam Al Buldan (4/218).
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menewaskan banyak pasukan musuh. la juga menawan seratus ksatria
Templar,122 lalu ja membawa mereka masuk ke Kota Qudus dalam
keadaan terbalik bendera-bendera mereka.

Pada tahun ini terjadi banyak pertempuran di wilayah Mosul
menyusul kematian raja-rajanya, vaitu anak-anaknya Qara Arsalan.
Mereka meninggal satu demi satu. Jalannya pemerintahan lantas
dikuasai oleh sahaya ayah mereka yang bernama Badruddin Lu'lu’.
Konon, dialah yang membunuh mereka secara rahasia agar ia bisa
menguasai pemerintahan. Allah Mahatahu.

Pada tahun ini Raja Kesultanan Rum, vyaitu Kaukais bin
Kaikhusraw datang untuk merebut kerajaan Aleppo. Dalam hal ini ia
dibantu oleh Al Afdhal bin Shalahuddin, penguasa Sumaisath. Namun
upayanya itu berhasil dipatahkan oleh Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil. Ja
berhasil mengalahkan Raja Rum, menghancurkan pasukannya, dan
memukulnya mundur dalam keadaan kalah.

Pada tahun ini Al Asyraf menguasai Kota Sinjar, ditambah para
sahaya yang dimilikinya.

Pada tahun ini Sultan Malik Al ‘Adil Abu Bakar bin Ayyub123
meninggal dunia sehingga pihak Salib —semoga dilaknat Allah—
mengambil alih perbatasan Dimyath. Setelah itu mereka bergerak maju
menuju  Mesir melalui perbatasan Dimyath. Mereka lantas
mengepungnya selama empat bulan. Dalam kondisi itu, Al Kamil
Muhammad memerangi mereka, menghalangi dan menghalau mereka.

Akhimya mereka berhasil ménguasai menara rantai milik kaum

122 | sh. Nihayah Al Urb(29/83, catatan kaki). .

123 Lih. Al Kamil (12/350), Mir'ah Az-Zaman (8/2/594), At-Takmilah i
Wafyat An-Nagalah (4/326), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 111), Wafyvat Al A'van
(5/74), Nihayah Al Urb (29/82), Sivar A’lam An-Nubala’(22/115), dan Tarikh Al
Islam (hal. 268).
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muslimin. Menara ini seperti kunci untuk memasuki wilayah Mesir.
Posisinya berada di tengah pulau yang terletak di hilir sungai Nil. Dari
menara ini sampai ke Dimyath —melalui jalur pantai dan tepi sungai
Nil-- terdapat rantai. Demikian pula dari Sumaisath ke sisi lain —yang
dihubungkan dengan jembatan— juga terdapat menara rantai lain.
Menara tersebut berfungsi untuk menghalangi kapal-kapal dari laut agar
tidak memasuki sungai Nil. Ketika pasukan Salib berhasil menguasai
menara ini, maka hal itu menjadl pukulan telak bag1 kaum muslimin di
Mesir dan sekitarnya.

Ketika berita ini sampai kepada Malik Al ‘Adil vang saat itu
berada di Marji Shuffar, maka ia merintih dan memukul-mukul dadanya
karena sedih. la pun jatuh sakit pada saat itu juga hingga berakhir pada
kematian sesuai yang dikehendaki Allah. Pada hari Jum’at tanggal 7
Jumadil Akhir, ia menghembuskan nafas terakhir di desa ‘Aligin.124

Al Mu'azhzham segera mendatangi -ayahnya, mengumpulkan
semua barang-barangnya, dan mengirimkan jenazahnya dengan
dinaikkan di atas mihaffah!?> dan ditemani oleh seorang pelayan,
seolah-olah Sultan sedang sakit. Setiap kali ada seorang panglima
datang untuk mengucapkan salam kepadanya, maka pelayan Sultan
yang menjawabkan salamnya. Maksudnya, seolah-olah Sultan dalam
kondisi lemah sehingga tidak bisa menjawab salam mereka. Ketika
jenazahnya tiba di kastil Manshurah, ja dimakamkan untuk sementara
waktu di sana. Kemudian jenazahnya dipindahkan ke ‘pemakamannya di
madrasahnya, yaitu Al ‘Adiliyyah Al Kabirah.

P

124 “Aligin adalah sebuah desa di luar Damaskus. Lih. Wafat A/ A’en
(5/78).

125 Mihaffah adalah sekedup yang tidak berkubah. Lih. A/ Wasith entri 3 ¢
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Malik Saifuddin Abu Bakar bin Ayyub bin Syadzi termasuk raja
yang paling baik, paling dermawan, dan paling bersih hatinya, serta
sangat taat pada agama, cerdas, penyabar dan tenang. la berhasil
menghilangkan praktik-praktik haram, khamer, dan hiburan dari seluruh
wilayah kekuasaannya yang membentang dari ujung Mesir, Yaman,
Syam dan Jazirah hingga ke Hamadzan. la mengambil semua wilayah
kekuasaan ini sepeninggal saudaranya, Shalahuddin. Namun
kekuasaannya tidak mencakup wilayah Aleppo, karena ia tetap berada
di tangan keponakannya, yaitu Azh-Zhahir Ghazi, karena Azh-Zhahir
Ghazi adalah istri anaknya, Shafiyyah Sitt Khatun.

Malik Al ‘Adil adalah seorang yang penyantun, lapang hati,
sabar terhadap perlakuan yang menyakitkan, serta terjun ke medan
jihad. Ia ikut serta bersama saudaranya dalam seluruh pertempuran, atau
sebagian besarnya. la sebenamya orang yang cukup pelit. Tetapi ketika
terjadi krisis pangan di Mesir, ia berinfak dalam jumlah yang sangat
 besar. la bersedekah kepada orangorang yang membutuhkan.
Kemudian pada tahun berikutnya ketika terjadi kematian massal, ia
mengafani 300 ribu jenazah. la juga banyak bersedekah pada saat-saat
ja jatuh sakit hingga ia melepaskan seluruh pakaian yang ia kenakan
* untuk ia sedekahkan berikut kendaraannya.

la orang yang banyak makan, dan ia tetap diberi kesehatan
meskipun ia banyak berpuasa. Dalam sehari ia makan beberapa kali.
Sebelum tidur ja biasa memakan manisan kering sebanyak satu rotl
Damaskus. la terserang penyakit di hidungnya pada musim dingin
sehingga ia tidak bisa tinggal di Damaskus hingga selesai musim dingin.
Karena itu, ia dibuatkan withaq'26 di Marji Shuffar. Kemudian setelah

126 Withaq adalah tenda besar yang dipersiapkan untuk para pembesar. Lih.
Muhith Al Muhithentrid & » .
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itu ia masuk Damaskus. la wafat pada usia 75 tahun. Semoga Allah
merahmatinya.

Malik Al ‘Adil memiliki sejumlah anak, yaitu Muhammad Al
Kamil penguasa Mesir, ‘Isa Al Mu’azhzham penguasa Damaskus, Musa
Al Asyraf penguasa Jazirah, Khilath, Harran dan lain-lain;y Al Auhad
Ayyub yang meninggal sebelumnya, Al Fa'iz Ibrahim, Al Muzhaffar
Ghazi penguasa Ruha (Edessa), Al ‘Aziz ‘Utsman, Al Amjad Hasan (dua
terakhir ini saudara kandung Al Mu’azhzham), Al Mughits Mahmud, Al
Hafizh Arsalan penguasa Ja'bar,127 Ash-Shalih Isma'il, Al Qahir Ishaq,
Mujiruddin Ya’'qub, Quthbuddin Ahmad, Khalil (anaknya yang paling
kecil), Taqiyyuddin ‘Abbas anaknya vang paling terakhir wafat, hingga
tahun 660 H.).

Malik Al ‘Adil juga memiliki beberapa anak perempuan, tetapi
vang paling masyhur adalah Sitt Shafiyyah Khatun istri Azh-Zhahir
Ghazi penguasa Aleppo, dan ibunya Malik Al ‘Aziz ayahnya An-Nashir
Yusuf yang berkuasa di Damaskus. Kepadanyalah dinisbatkan dua
madrasah An-Nashiriyyah di Damaskus dan Jabal. Dan dialah yang
dibunuh oleh Hulagu sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Proses Perebutan Kota Dimyath Oleh Pasukan
Salib128

Ketika berita wafatnya Al °‘Adil sampai kepada anaknya,
Muhammad Al Kamil yang saat itu sedang menjaga perbatasan Dimyath

127 Ja'bar adalah sebuah kastil di sungai Eufrat. Lih. Mujam Al Buldan (2/84). -
128 1 sh. Al Kamil (12/ 323-326).
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dari serangan pasukan Salib, maka hal itu melemahkan pasukan kaum
muslimin. Setelah itu Al Kamil menerima berita lain bahwa Amir Ahmad
bin Ali bin Masythub, seorang amir terbesar di Mesir, bermaksud
membai’at Al Fa'iz, bukan Al Kamil. la lantas memimpin sendiri satu
kelompok pasukan dari Dimyath menuju Mesir untuk membereskan
masalah yang krusial ini.

Ketika pasukan kehilangan Al Kamil di tengah mereka, maka
formasi mereka hancur. Mereka meyakini bahwa telah terjadi suatu
masalah yang lebih besar daripada yang mereka dengar. Mereka pun
bergerak menyusul Al Kamil. Saat itulah pasukan Salib memasuki Mesir
dengan aman. Mereka lantas menguasai markas Al Kamil dan semua
asetnya. Dengan demikian terjadilah perkara yang sangat besar. Semua
itu terjadi sesuai takdir Allah yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.

Ketika Al Kamil memasuki Mesir, termnyata tidak ada sesuatu
vang penting terjadi. Tbnu Masythub pun melarikan diri dari Mesir
menuju Syam. Ja lantas bergerak bersama pasukannya menuju posisi
pasukan Salib, tetapi temyata kondisinya semakin sulit. Mereka telah
menguasai banyak wilayah, menewaskan banyak pasukan, dan
menjarah harta benda. Orang-orang badwi juga ikut menjarah harta
benda masyarakat di Dimyath sehingga mereka justru lebih berbahaya
bagi kaum muslimin daripada pasukan Salib. /nna lillahi wa inna ilaihi
raji’un.

Al Kamil lantas mengambil posisi untuk menghalangi pasukan
Salib masuk ke Kairo dan Mesir, setelah sebelumnya ia menghalangi
- mereka untuk memasuki perbatasan Dimyath. la pun menulis surat
kepada saudara-saudaranya untuk meminta bantuan mereka. Dalam
suratnya itu ia berkata, “Segeralah datang, bergabunglah dengan
pasukan Islam sebelum pasukan Salib menguasai seluruh wilayah
Mesir.” Pada saat itu pasukan Islam bergerak ke Mesir dari semua
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wilayah. Pasukan yang pertama datang adalah pasukan saudaranya, Al
Asyraf Musa penguasa Jazirah. Semoga Allah mencerahkan wajahnya.
la disusul oleh Al Mu’azhzham. Hasil dari pertempuran mereka melawan
Salib akan kami jelaskan pada tahun berikutnya.

Pada tahun ini jabatan hisbah (polisi syariat) di Baghdad
dipegang oleh Muhyiddin Yusuf bin Syaikh Abu Faraj bin Al Jauzi.
Meskipun demikian, ia juga rutin menyampaikan ceramah di majelis
ayahnya.

Pada tahun ini pengelolaan Monumen Al Badriyyah diserahkan
kepada Al Mu'azhzham. Monumen tersebut terletak di depan Asy-
Syibliyyah, di samping jembatan sungai’ Tsaural?® yang bernama .
jembatan Kuhail. Monumen tersebut diambil dari nama Badruddin
Hasan bin Dayah. la dan saudara-saudaranya merupakan tokoh
panglima Nuruddin Mahmud bin Zengi.

Saya_katakan, pada tahun 640 H. monumen tersebut diubah
menjadi masjid yang digunakan untuk shalat Jum’at. Segala puiji bagi
Allah.

Pada tahun ini Sultan ‘Ala’'uddin Muhammad bin Tikisy
mengirimkan utusan kepada Malik Al ‘Adil yang saat itu berkemah di
Marji Shuffar. Lalu Malik Al ‘Adil mengirim balik bersama utusannya itu
khatib Damaskus yang bermama Jamaluddin Muhammad bin Abdul
Malk Ad-Daula’i. Tugasnya sebagai khatib digantikan oleh Svyaikh
Muwaffaquddin ‘Umar bin Yusuf yang sebelumnya menjadi khatib di
Bait Abar. la lantas tinggal di sebuah rumah di Al ‘Aziziyyah30 untuk

129 Tsaura adalah nama sungai besar di Damaskus. Lih. Mu Jam Al Buldan
(1/938). '

130 Al ‘Aziziyah adalah madrasah vang dibangun oleh Al ‘Aziz ‘Utsman bin
Sultan Shalahuddin. Lih. Mu’am Al Buldan (1/382-549). A
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menggantikan Syaikh Jamaluddin hingga Malik Al ‘Adil wafat. Semoga
Allah merahmatinya.

Pada tahun ini Malik Al Qahir penguasa Mosul wafat, lalu ia
digantikan oleh anaknya yang masih kecil. Tetapi anaknya ini terbunuh
sehingga keluarga Al Atabiki tersebut tercerai-berai. Kekuasaan
selanjutnya dipegang oleh Amir Badruddin Lu’lu’, sahaya ayah mereka
Nuruddin Arsalan.

Pada tahun ini Wazir Shafiyyuddin bin Abdullah bin Ali bin Syukr
pulang dari Amid ke Damaskus setelah wafatnya Al ‘Adil. Syaikh
‘Alamuddin As-Sakhawi lantas menggubah sebuah syair untuk
memujinya dan mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepadanya.
Para ulama menyebutkan bahwa Shafiyyuddin adalah orang vyang
tawadhu’, mencintai ulama, dan mau mengucapkan salam kepada
orang-orang ketika melewati mereka saat ia menaiki kendaraan
kebesarannya. Setelah itu ia digulingkan pada tahun ini. Ceritanya, Al
Kamil yang menjadi penyebab pengusirannya menulis surat kepada
saudaranya Al Mu'azhzham untuk membicarakan masalah Shafiyyuddin,
sehingga ia menyita kekayaan dan asetnya. la juga memecat anaknya
sebagai pengawas berbagai instansi pemerintahan. Dialah yang
menggantikan ayahnya selama ayahnya tidak berada di Damaskus.

'Pada bulan Rajab tahun ini, Al Mu’azhzham mengembalikan
legalitas judi, khamer, serta berbagai perbuatan amoral dan munkar lain
vang dahulu telah ditiadakan oleh ayahnya. Pada masa ayahnya tidak
ada seorang pun yang berani membawa khamer masuk ke Damaskus
kecuali dengan cara sembunyi-sembunyi. Dalam mengambil kebijakan
- ini, Al Mu’azhzham beralasan bahwa anggaran untuk pasukan sudah
menipis, sementara mereka membutuhkan banyak biaya untuk
memerangi pasukan Salib. la tidak sadar bahwa kebijakan ini justru
menjadi jalan bagi kekuatan musuh dan datangnya penyakit.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Sultan Malik Al ‘Adil Abu Bakar bin Ayyub

sebagaimana telah dijelaskan.

Al Qadhi Syarafuddin Abu Thalib Abdullah bin
Zainul Qudhah Abdurrahman bin Sultan bin Yahya
bin Ali Al Qurasyi Ad-Dimasyqi.l3! la adalah salah
seorang anak paman lbnu Zaki. la drang pertama yang
mengajar di Madrasah Syamiyyah Al Barraniyyah dan juga di
Ar-Rawahiyyah. la menjadi wakil qadhi anak pamannya,
Muhyiddin bin Zaki. Ia wafat pada bulan Sya’ban tahun ini,
dan jenazahnya dimakamkan di samping Masjid Al Qadam.
Abu Sulaiman Dawud bin Abu Ghana’im Ahmad
bin Yahya Al Mulhami Adh-Dharir Al Baghdadi.132
la dianggap berkecimpung dalam ilmu-ilmu klasik,!33 tetapi
ja sangat menguasai madzhab Azh-Zhahiri. Karena itu Ibnu
Sa’i berkata tentangnya, ‘Dia itu Ad-Dawudi dari segi
madzhab dan Al Ma'arri dari segi sastra dan akidah.”

131 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/594) At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah

(4/339), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 110), Tarikh Al Islam (hal. 242), dan Ad-Daris fi
Tarikh Al Madaris (1/267).

132 Lih. Mujam Al Adibba’ (11/93), Mir'ah Az-Zaman (8/2/593), At--

Takmilah & Wafvat An-Naqalah (4/310), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 110), 7arikh A/
Islam (hal. 237), Ma'rifah Al Qurra’ Al Kibar (2/484), dan Al Wafi Bil Watyat

(13/487).
133 lmu dimaksud bukan ilmu tentang peristiwa-peristiwa di awal generasi

manusia sesuai tempat dan nasab yang merupakan cabang dari ilmu sejarah. Akan
tetapi, diduga kuat maksudnya adalah ilmu-ilmu vang berasal dari Yunani dan
bangsa-bangsa lain, seperti ilmu filsafat, logika, perbintangan, musim, kimia dan
lain-lain. Lih. Miftah As-Sa’adah karya Thasy Kubra Zadah (1/56).
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- ‘Imaduddin Abu Qasim Abdullah bin Husain bin
Ad-Damaghani Al Hanafi,13* kepala qadhi Baghdad. la
menyimak hadits, dan belajar Figih madzhab Abu Hanifah.
Setelah itu ia menjadi qadhi Baghdad sebanyak dua kali
selama sekitar 17 tahun. Perilakunya sangat terpuji, dan ia
sangat menguasai ilmu hitung dan Fara'idh

- Abu Yumn Najah bin Abdullah Al Habasyi As-
Syarabi ‘Najmuddin,!3® mantan sahaya Khalifah An-
Nashir. la tidak pemnah meninggalkan Khalifah hingga ia
dipanggil Salman Daril Khilafah, tetapi Khalifah pemah
marah besar kepadanya. Jenazahnya dilayat oleh banyak
orang, dan dishalati oleh Khalifah sendiri dengan memakai
mahkota. Khalifah lantas bersedekah atas namanya berupa
uang sebesar 10 ribu dinar kepada para pelayat, dan uang
sebesar itu pula kepada orang-orang yang tinggal di sekitar
Al Haramain. Sultan juga membebaskan budak-budaknya
dan mewakafkan 500 jilid kitab atas namanya.

- Abu Muzhaffar Muhammad bin ‘Ulwan bin Muhajir
bin Ali bin Muhajir Al Maushili. Ia belajar Figih di
Madrasah An-Nizhamiyyah dan menyimak hadits, lalu
kembali ke Mosul pada saat kondisi masyarakat di zamannya
telah rusak. la lantas maju untuk memberi fatwa dan
mengajar di Madrasah Badruddin Lulw’ dan madrasah-

134 {sh. Dzail Tarikh Baghdad (15/218), At-Takmilah li Wafyat An-Naqgalah
(4/340), Dzail A{—Raudhatain (hal. 110), Tarikh Al Islam (hal. 241), Al Tbar
(5/65), Al Wafi Bil Wafyat (17/137), dan A/ Jawahir Al Mudhiyyah (2/301).

135 [ih. Mirah Az-Zaman (8/600), Dzail ArRaudhatain (hal. 113), At-
Takmilah i Wafyat An-Naqalah (4/344), dan Tarikh Al Islam (hal. 267). Asy-
Svarabi dinisbatkan kepada Syarah, yaitu orang yang membuatkan minuman. Lih.
Al Ansab (3/411).




madrasah lain. la seorang yang shalh dan patuh pada
agama. Semoga Allah merahmatinya.

- Abu Thayyib Rizqullah bin Yahya bin Rizqullah bin
Yahya bin Khalifah bin Sulaiman bin Rizqullah bin
Ghanim bin Ghannam Al Mahuz,13¢ seorang
muhaddits yang mengembara ke berbagai negeri, serta
seorang periwayat fsigah, penghafal hadits, sastrawan dan
penvair.

- Abu ‘Abbas Ahmad bin Burangasy bin Abdullah Al
‘Imadi,’37 salah seorang panglima Sinjar. Ayahnya
termasuk sahaya Malik ‘Imaduddin Zengi penguasa Sinjar.
Ahmad ini adalah seorang sastrawan dan penvair. la
memiliki kekayaan yang sangat besar, lalu kekayaannya itu
disita oleh Quthbuddin Muhammad bin ‘Imaduddin Zengi,
dan ia sendiri dijebloskan ke dalam penjara. Keberadaannya
dilupakan sehingga ia mati terlantar dalam penjara.

136 L ih. Al Kamil (12/354), Dzail Tarikh Baghdad (15/59), At-Takmilah &
Wafyat An-Naqalah (4/309), Tarikh Al Islam (hal. 260), Al Wafi Bil Wafyat (4/98),
dan Thabaqat Asy-Syafijyyah karya As-Subki (8/80).

137 Lih. Tarikh Irbil (1/219), dan At-Takmilah lkmal Al lkmal (hal 152).
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TAHUN 616 HIJRIYAH

Pada tahun ini!38 Syaikh Muhyiddin bin Al Jauzi, kepala hisbah
di Baghdad, memerintahkah untuk menghentikan berbagai
kemungkaran dan menghancurkan tempat-tempat hiburan. Perintahnya
itu dilaksanakan pada awal tahun ini. Segala puji bagi Allah.

Kemunculan Jengis Khan dan Pasukannya

Pada tahun ini pasukan Tatar menyeberangi sungai Jaihun
dengan dipimpin oleh raja mereka yang bernama dJengis Khan dari
negeri mereka. Mereka tinggal di pegunungan Khentii yang terletak di
dataran China. Bahasa mereka berbeda dari bahasa seluruh bangsa

138 | ik A/ Kamil (12/354-357), Mir'ah Az-Zaman (8/2/601-606), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 115-119), dan Tarikh Al lslam (hal. 25-33).
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Tatar. Mereka adalah suku yang paling pemberani dan gigih dalam

berperang.

Sebab masuknya mereka di wilayah Islam adalah Jengis Khan
mengirimkan kafilah dagangnya dengan membawa barang dagangan
mereka ke wilayah Khuwarizmi Syah untuk berdagang kain. Lantas
wakil wilayah tersebut menulis surat kepada Khuwarizmi Syah untuk
menceritakan para pedagang tersebut dengan barang-barang mereka
yang sangat besar jumlahnya. Khuwarizmi Syah lantas mengirim pesan
untuk membunuh mereka dan mengambil barang-barang mereka.
Wakilnya itu pun melakukan perintah Khuwarizmi ‘Syah. Saat itulah
Jengis Khan marah dan mengirimkan utusan untuk mengancam
Khuwarizmi Syah. Para penasihat Khuwarizmi Syah lantas memberi
saran agar ia keluar menghadapi pasukan Jengis Khan.

Khuwarizmi Syah pun mengikuti saran tersebut, padahal ia juga
sedang berperang melawan Kuchlug Khan. Khuwarizmi Syah merampas
harta benda mereka, dan menawan keluarga dan anak-anak mereka.
Karena itu, orang-orang Tatar itu datang dalam keadaan tidak memiliki
apa-apa. Mereka berperang melawan Khuwarizmi Syah selama empat
hari dengan pertempuran yang tidak pemah terdengar sebelumnya.

Mereka berperang demi kehormatan dan keluarga mereka,
sedangkan kaum muslimin berperang demi diri mereka sendiri. Mereka
tahu bahwa jika mereka lari, maka pasukan Khuwarizmi Syah akan
membantai mereka. Akhirmya banyak korban berjatuhan dari kedua
belah pihak, hingga kuda-kuda tergelincir oleh banjir darah. Jumlah
kaum muslimin yang terbunuh sekitar 20 ribu orang, sedang dari pihak
Tatar lebih dari itu. Kemudian kedua belah pihak menarik pasukan dan
kembali ke negerinya. Khuwarizmi Syah bersama pasukannya lari ke
Bukhara dan Samarkand, lalu ia membentenginya dan menumpuk

-
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pasukannya yang tersisa di sana. Khuwarizmi Syah lantas pulang untuk
menyiapkan pasukan lebih besar lagi.

Tidak lama kemudian, pasukan Tatar bergerak menuju Bukhara
bersama 20 ribu pasukan. Jengis Khan mengepung kota tersebut
selama tiga hari, lalu penduduknya meminta jaminan keamanan, lalu
Jengis Khan pun memberi mereka jaminan keamanan. la lantas
memasuki kota tersebut dan memperlakukan penduduknya dengan baik
sebagai bentuk makar dan tipuan. Sementara kastinya masih
mempertahankan diri sehingga Jengis Khan mengepungnya dan
mempekerjakan penduduk kota tersebut untuk menguruk paritnya. la
juga melemparkan mushaf dan mimbar ke dalam parit untuk
menimbunnya. Akhimya Jengis Khan berhasil menaklukkan kastil
~ tersebut dengan senjata setelah melalui pengepungan selama sepuluh
hari. Ia juga membantai seluruh penghuni kastil.

Kemudian Jengis Khan kembali ke kota tersebut, merampas
harta benda para pedagangnya dan membagi-bagikannya kepada para
pasukannya. Mereka juga membantai penduduknya dalam jumlah yang
tidak terhitung, serta menawan anak-anak dan wanita. Mereka juga
memerkosa perempuan-perempuan di depan keluarga mereka. Ada
pula orang yang membela keluarganya hingga ia terbunuh. Ada pula
vang ditawan lalu disiksa dengan berbagai macam siksaan. Negeri itu
pun dipenuhi tangisan dan jeritan. Kemudian pasukan Tatar membakar
rumah-rumah, sekolah-sekolah dan masjid-masjidnya. Kota tersebut
terbakar hingga menjadi puing-puing. Setelah itu pasukan Tatar pulang
menuju Samarkand. Sepak terjang mereka di Samarkand akan
dijelaskan nanti pada tahun berikutnya.

Pada awal tahun ini benteng Baitul Maqdis—semoga
dilanggengkan Allah—dirobohkan. Hal ini diperintahkan Sultan Al
Mu’azhzham karena takut dlkuasal oleh pasukan Salib, dan keputusan
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ini diambilnya setelah melalui musyawarah. Karena jika pasukan Salib
menguasainya, maka mereka akan menjadikannya sebagai batu loncatan
untuk  merebut seluruh  wilayah Syam. Sultan memulai
menghancurkannya pada hari pertama bulan Syawwal.

Karena itu, penduduknya melarikan diri karena takut mendapat
serangan dari pasukan Salib sewaktu-waktu. Mereka meninggalkan harta
benda dan barang-barang mereka yang berat. Mereka berpencar-pencar
ke berbagai negeri hingga konon minyak sebanyak satu ginthar3? dijual
dengan harga 10 dirham, satu rotl tembaga dijual setengah dirham.
Orang-orang berteriak dan bermunajat kepada Allah di Masjid Kubah
Shakhrah dan di Masjid Al Aqsha. Sebagian dari mereka bahkan
menghujat Al Mu’azhzham terkait kebijakannya itu:

Dj bulan Rajab, perkara haram dihalalkan
Di bulan Muharram, Kota Quidus dirobohkan

Pada tehun ini pasukan Salib—semoga dilaknat Allah—
menaklukkan Kota Dimyath dan memasukinya dengan aman. Mereka
membantai kaum laki-lakinga, menawan kaum perempuan dan anak-
anaknya, serta menodai kaum perempuannya. Mereka lantas
mengirimkan mimbar masjid, mushaf dan kepala korban ke berbagai
kota. Mereka juga mengubah masjid menjadi gereja. ‘Uika Tuhanmu
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya.” (Qs. Al An’am
[6): 112) ’

Pada tahun ini Sultan Al Mu’azhzham marah besar kepada Al
Qadhi Zakiyyuddin bin Muhyiddin bin Zaki. Penyebabnya adalah bibinya
Sultan, yaitu Sittusy-Syam binti Ayyub jatuh sakit di rumahnya yang
telah dijadikannya sebagai madrasah, lalu Sittusy-Syam mengirimkan

139 Satu ginthar sama dengan 100 rotl, sedangkan satu rotl sama dengan
407.5 gram.
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pesan kepada Al Qadhi untuk berwasiat. Al Qadhi pun menemuinya
dengan membawa saksi-saksi untuk mencatat wasiat seperti yang
dikatakannya. Karena itu Al Mu’azhzham berkata, “Dia pergi ke rumah
bibiku tanpa seizinku, lalu ia bersama para saksi mendengarkan
ucapannya?”

Kebetulan, Al Qadhi saat itu sedang menuntut seorang pegawai
di Al ‘Aziziyyah, lalu ia menjatuhinya hukuman dera di hadapannya.
Padahal Al Mu’azhzham sudah membenci Al Qadhi sejak pada zaman
ayahnya, Al ‘Adil. Pada saat itulah Al Mu’azhzham mengirim utusan
kepada Al Qadhi untuk memberinya gamis panjang berwarna putih dan
kallutah'® berwama kuning. Pendapat lain mengatakan bahwa
keduanya berwama merah tua. Utusan tersebut bersumpah atas nama
Sultan agar Al Qadhi mengenakan dua pakaian tersebut saat mengadili
perkara. Tetapi, atas kelembutan dari Allah, surat tersebut ia terima saat
ia berada di rumahnya di Bab Barid saat ia sedang mengadili perkara.
Karena itu, ia tidak punya pilihan selain memakainya dan melanjutkan
persidangan. Setelah itu ia pulang ke rumah dan jatuh sakit yang tidak
kunjung sembuh hingga wafat. la wafat pada bulan Shafar tahun
sesudahnya.

Pada saat yang bersamaan, Al Mu'azhzham juga mengirimkan
khamer dan dadu kepada Syaraf bin ‘Unain Az-Zura’i Asy-Sya’ir yang
memperlihatkan diri sebagai orang yang ahli ibadah. Konon ia selalu

beri'tikaf di masjid. Al Mu’azhzham mengiriminya khamer dan dadu agar

140 Kallutah adalah bahasa persia yang berarti topi kecil yang terbuat dari wol
yang dica{mpur dengan katun. Topi ini menjadi penutup kepala pada Daulah
Ayyubiyyah dan Mamlukiyyah. Para panglima memakainya tanpa memakai sorban
di tasnya. la memiliki tali yang diikatkan di bawah dagu. Lih. An-Nujum Az-Zahirah
(7/330). *
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ia sibuk dengan kedua benda ini. karena itu Ibnu ‘Unain mengirimkan
syair kepadanya: '

Wahai Malik Al Mu’azhzham, ada satu tradisi
Engkau ciptakan, lalu ié bertahan selamanya
Raja-raja sesudahmu akan mengikutinya
Memberi pakaian kehormatan pada qadhi, dan hadiah untuk para zahid

Para wakil Ibnu Zaki ada empat. Yang pertama adalah
Syamsuddin bin Asy-Syairazi imam Masyhad Al. Ia menjalankan
persidangan di ruangan yang berjendela. Terkadang ia melayangkan
pandangannya ke ujung barisan tiang yang ada di depan Balathah
Sauda’. Yang kedua adalah Syamsuddin bin Saniyyuddaulah. Ia
menjalankan persidangan di ruangan berjendela yang ada di Kallasah14!
di depan monumen Malik Shalahuddin, di samping gerbang Al
Ghazzaliyyah. Yang ketiga adalah Jamaluddin Al Mishri, yang juga
menjadi pejabat baiful mal la menjalankan persidangan di ruangan
berjendela yang ada di Monumen ‘Utsman. Dan vang keempat adalah
Syarafuddin Al Maushili Al Hanafi. la menjalankan persidangan di
Tharkhaniyyah, Jairun. Allah Mahatahu.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Situsy-Syam, pewakaf madrasah Al Barraniyyah dan Al
Jawwaniyyah. Nama lengkapnya adalah Khatun Al Jalilah

141 Kallasah adalah madrasah vang ada di sebelah utara Masjid Al Umawi

dan di?angun oleh Nuruddin Asy-Syahid. Lih. Ad-Daris fi Tarikh Al Madaris
(1/447).
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Situsy-Syam binti Ayyub bin Syadzi.142 la adalah saudarinya
raja-raja dan bibinya anak-anak para raja. la memiliki kerabat
vang menjadi raja sebanyak 35 orang. Di antara mereka
adalah saudara kandungnya, vaitu Al Mu’azhzham
Turansyah bin Ayyub penguasa Yaman. Saudaranya ini
dimakamkan di sampingnya di pemakamannya yang terdiri
dari tiga makam. Yang tengah adalah makam suaminya dan
anak pamannya, Nashiruddin Muhammad bin Asaduddin
Syirkuh bin Syadzi penguasa Homs.

la menikah dengan Nashiruddin Muhammad sepeninggal
‘Umar bin Lacin. la dan anaknya, Husamuddin bin ‘Umar
berada di makam ketiga, vaitu yang berada di samping
tempat belajar. Pemakaman dan madrasah tersebut bernama
Husamiyyah, dinisbatkan kepada anaknya ini, yaitu
Husamuddin Muhammad bin ‘Umar bin Lacin.

Syitusy-Syam ini termasuk perempuan yang paling banyak
bersedekah dan berbuat baik kepada orang-orang fakir dan
mereka yang membutuhkan. Dalam setiap tahunnya, ia
mengeluarkan uang ribuan dinar untuk menyediakan
minuman, obat-obatan, dan lainain, lalu membagi-
bagikannya kepada orang-orang. Ia wafat pada sore hari
Jum’at tanggal 16 Dzulga’dah tahun ini di rumahnya yang
telah dijadikannya sebagai madrasah. Madrasah tersebut
terletak di samping rumah sakit Asy-Syamiyyah Al
Jawaniyyah. Kemudian ia dipindahkan ke pemakamannya di
Asy-Syamiyyah Al Barraniyyah.

142 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (4/421), Mirah Az-Zaman
(8/2/606), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 119), Nihayah Al Urb (29/96), Sivar A'lam
An-Nubala’(22/78), dan Tarikh Al Islam (hal. 290).
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- Abdullah bin Husain bin Abdullah, atau dikenal

dengan nama Syaikh Abu Baga’ Al ‘Ukbari Adh-Dharir An-
Nahwi Al Hanbali.143 la adalah pengarang kitab /rab A/
Quran Al ‘Abdul ‘Aziz, dan Al-Lubab di bidang Nahwu. Ia
juga mengarang beberapa kitab komentar seperti A/
Maqamat, Mufashshal Az-Zamakhsyeri, Diwan Al Mutanabbi
dan lain-lain. Ia juga mengarang kitab di bidang matematika
dan bidang lain. _

la seorang yang shalih dan taat pada agama. la wafat pada
usia mendekati 80 tahun. la seorang imam di bidang bahasa,
matematika, dan lain-lain. la juga seorang ahli Figih dan
debat, serta menguasai Al Qur'an dan Sunnah dengan baik.
Al Qadhi Ibnu Khallikan!4* menuturkan darinya bahwa
dalam kitab syarah A/ Magamat ia menceritakan ada seekor
burung phoenix datang ke sebuah gunung tinggi vang
terletak di dekat kawasan penduduk Rass. Burung itu
menyambar salah seorang anak mereka, lalu mereka
mengadukannya kepada nabi mereka yang bernama
Hanzhalah bin Shafwan. Nabi tersebut berdoa agar burung
itu mati, lalu burung tersebut pun mati. la berkata, “Muka
burung itu seperti muka manusia, dan ia memiliki kemiripan
dengan semua burung.” ,
Az-Zamakhsyari dalam kitab Rabi’ Al Abrari*® mengatakan,
“Burung ini hidup di zaman Nabi Musa. la memiliki empat

143 Lih. Inbah Ar-Ruwah (2/116), At-Takmilah ki Wafyat An-Naqgalah

(4/378), Dzail Ar-Raudhatain (hal. (119), Wafyat Al A’van (3/100), Siyar A'lam
An-Nubala’(22/120), Tarikh Al Islam (hal. 293), dan Adz-Dzail ‘ala Thabagat Al
Hanabilah (2/109).
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sayap di masing-masing sisinya, wajahnya seperti wajah
manusia, dan memiliki banyak kesamaan dengan jenis-jenis
hewan lainnya. Burung ini hidup hingga zaman Khalid bin
‘Sinan Al ‘Absi vang ada di masa fafrah (kekosongan nabi).
Khalid bin Sinan lantas mendoakan burung tersebut hingga
ia binasa.” Ibnu Khallikan146 menyebutkan bahwa Mu'iz Al
Fathimi diberi seekor burung vang bentuknya sangat aneh.
Burung tersebut dinamai phoenix.
Saya katakan, Khalid bin Sinan atau Hanzhalah bin Shafwan
hidup di zaman fatrah. Keduanya orang vang shalih tetapi
bukan nabi, sesuai dengan sabda Rasulullah &, “Akulah
orang vang lebih pantas memiliki kedekatan dengan Tsa
putra Maryam, karena antara aku dan dia tidak ada seorang
nabi.”” Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.147

- Al Hafizh ‘lmaduddin Abu Qasim Ali bin Al Hafizh
Baha’uddin- Abu Muhammad Qasim bin Al Hafizh
Al Kabir Abu Qasim Ali bin Hasan bin Hibatullah
bin ‘Asakir Ad-Dimasyqi.l48 la menyimak banyak hadits
dan mengembara untuk mengoleks: hadits. la meninggal
dunia di Baghdad pada tahun ini.

- Tonu Ad-Dawami Asy-Sya’ir.1® Sepenggal syaimya
dikutip oleh Ibnu Sa’i dalam kitabnya.

146 | ih. Wafvat Al A'van (3/101).

147 Status hadits telah dijelaskan pada jilid II. '

148 [ sh. A/ Kamil (12/357), Tarikh Irbil (1/235), At-Takmilah k Wafyat An-
Nagalah (4/384), Dzail- Ar-Raudhatain (hal. 120), Sivar Alam An-Nubala’
(22/145), Tarikh Al Islam (hal. 307), Al Wafi Bil Wafyat (21/391), dan Thabaqat
Asy-Svafi iyyah karya As-Subki (8/296).

149 | ih. Atf-Takmilah I Wafyat An-Nagalah (4/394), Tarikh Al Islam (hal.
286), dan Al Wafi Bil Wafyat (12/290).
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- Sa’id bin Razzaz, 150 salah seorang hakim di Baghdad. la
menyimak kitab Shahih Al Bukhari dari Ibnu Waqt.

- Abu Sa'id Muhammad bin Mahmud bin
Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman.151
Ayahnya berasal dari Marwaz, ia lahir di Hamadzan, tumbuh
dewasa dan wafat di Baghdad. Ia memiliki bentuk fisik yang
bagus dan tampan. la juga memiliki tulisan kaligrafi yang
indah. Ia menguasai banyak bidang ilmu, mengikuti madzhab
Asy-Syafi’i, dan ahli di bidang perbedaan pendapat. Ia juga
berakhlak baik. :

-~ Abu Zakariva Yahya bin Qasim bin Mufarrij bin
Dir’ bin Khadhir Asy-Syafi’i, atau yang dikenal dengan
nama Syaikh Tajuddin At-Takriti.152 la seorang qadhi di
Kota Tikrit, kemudian ia mengajar di Madrasah An-
Nizhamiyyah Baghdad. la pakar di banyak bidang ilmu. Di
antaranya adalah Tafsir, Figih, sastra, Nahwu dan bahasa. la
memiliki beberapa karya di semua bidang tersebut. la juga
menulis sebuah kitab farikh yang bagus untuk dirinya sendiri.

- Syaikh Imam ‘Allamah Jalaluddin Abu Muhammad
bin Abdullah bin Najmuddin bin Syasy bin Nizar
bin Asya’ir bin Abdullah bin Muhammad bin Syasy

150 [ sh. At-Takmilah & Wafyat An-Nagalah (4/369), Dzail Tarikh Baghdad
(15/195), Sivar A’lam An-Nubala’(22/97), Tarikh Al Islam (hal. 292), dan A/ fbar
(5/61).

151 | sh. At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (8/405), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
120), Tarikh Al Islam (hal. 320), Al Wafi Bil Wafyat (1/212).

152 Lih. ‘Mujam Al Adibba’ (20/29, tertulis Wara)), Mirah Az-Zaman
(8/608), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (4/410), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
120), Tarikh Al Islam (hal. 325), Thabagat Asy-Syafiiyvah karya As-Subki
(8/356), dan Thabaqgat Al Mufassirin karya Ad-Dawudi (2/373).
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Al Judzami As-Sa’di Al Faqih Al Maliki.153 Ia adalah
pengarang kitab A/ Jawahir Ats-Tsaminah fi Madzhab ‘Alim
Al Madinah, salah satu kitab yang paling besar manfaatnya
di bidang furu’ (cabang-cabang hukum). la menyusun kitab
ini dengan mengikuti metodologi kitab A/ Wajiz karya Al
Ghazzali. Ibnu Khallikan154 berkata, “Kitab ini menunjukkan
keluasan dan keunggulan ilmunya. Kalangan madzhab Maliki
di Mesir sangat loyal kepadanya karena keluasan ilmunya. la
menjadi pengajar di Mesir dan wafat di Dimyath.”

153 | ih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (4/394), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
120), Wafyat Al A'van (3/61), Nihayah Al Urb (4/394), Sivar A’lam An-Nubala’
(22/98), Tarikh Al Islam (hal. 296), dan Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah (hal. 165).

154 1 sh. Wafvat Al A’van(3/61).
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- TAHUN 617 HIJRIYAH

Pada tahun ini'5® terjadi bencana yang luas akibat sepak terjang
Jengis Khan yang bemama asli Temujin —semoga dilaknat Allah—
bersama pasukan Tatamya. Semoga Allah berlaku buruk kepada
mereka semua. Sepak terjang mereka menjadi-jadi, dan kehancuran
yang mereka timbulkan meluas; mulai dari ujung wilayah China hingga
wilayah Irak dan sekitarnya, bahkan sampai ke Irbil dan wilayah-wilayah
bawahannya. Mereka menguasai semua wilayah tersebut hanya dalam
satu tahun, yaitu tahun ini, kecuali Irak, Jazirah, Syam dan Mesir.
Mereka berhasil mengalahkan semua kelompok pasukan yang ada di
tempat-tempat tersebut; Khuwarizmi, Kipchaks, Georgia, Khazar dan
lain-lain. Dalam tahun ini mereka telah membantai kaum muslimin dan
umat-umat lain di berbagai negara, besar atau kecil, dalam jumlah yang
tidak terhitung.

155 Lih. Al Kamil (12/ 358-400), Mir'ah Az-Zaman (8/2/608-61 1), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. (122-128), dan Tarikh Al Islam (hal. 34-52).
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Secara garis besar, setiap kali mereka memasuki suatu negara,
maka mereka membunuh seluruh prajurit dan kaum laki-lakinya, serta
banyak kaum perempuan dan anak-anak. Mereka juga merampas harta
benda yang mereka butuhkan dan membakar harta benda yang tidak
mereka butuhkan. Mereka berhasil mengumpulkan kain sutera yang
tidak bisa merecka bawa, lalu mereka pun membakarmnya sambil
memandanginya. Mereka menghancurkan rumah-rumah. Jika mereka
tidak bisa merobohkannya, maka mereka membakamya. Bangunan
vang paling banyak mereka bakar adalah masjid. Semoga Allah
melaknat mereka. Mereka menawan kaum muslimin dan menggunakan
tenaga mereka untuk berperang dan mengepung. Jika mereka tidak
mengikuti perintah Jengis Khan, maka mereka akan dibunuh.

Ibnu Atsir dalam kitab A/ Kamil'>® memaparkan kisah mereka
secara rinci dan baik. la membuka pemaparannya dengan pernyataan
yang menganggap besar peristiwa yang aneh tersebut. Berikut ini adalah
pemaparannya:

Pasal ini memuat penjelasan tentang peristiwa dan musibah
terbesar yang tidak ditemukan persamaannya. Musibah tersebut
menimpa seluruh umat manusia, khususnya kaum muslimin. Seandainya
seseorang mengatakan bahwa masyarakat dunia belum pemah
menerima ujian seperti itu sejak Allah menciptakan Adam hingga hari
ini, maka ia dibilang benar. Karena sejarah memang tidak pernah
mencatat kejadian yang mirip atau mendekati kejadian ini.

Peristiwa terbesar sebelumnya yang dicatat oleh sejarah adalah
penaklukan Nebukadnezar terhadap Baitul Maqdis dan pembantaian
mereka terhadap Bani Isra’il. Lalu, seberapa besarkah Baitul Maqdis bila
dibandingkan dengan negeri-negeri yang dihancurkan oleh orang-orang

156 Lih. A/ Kamil (12/358-398).
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terlaknat itu, di mana masing-masing kotanya saja lebih besar beberapa
kali lipat dibandingkan dengan kota Baitul Maqdis? Berapakah jumlah
orang-orang Bani Isra’il yang dibantai Nebukadnezar jika dibandingkan
dengan jumlah korban yang dibantai pasukan Tatar? Penduduk satu
kota saja yang dibantai pasukan Tatar lebih banyak daripada seluruh
orarig Bani Isra’il.

Barangkali manusia tidak pernah melihat kejadian seperti ini
hingga dunia ini hancur, kecuali Ya'juj dan Ma'juj. Adapun Daijjal,
mereka itu membiarkan hidup para pengikutnya dan menghancurkan
para penentangnya. Sedangkan pasukan Tatar itu tidak menyisakan
seorang pun. Mereka membunuh laki-laki, perempuan dan anak-anak.
Bahkan mereka membelah perempuan-perempuan yang hamil dan
membunuh janinnya. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.

Peristiwa ini benar-benar menebarkan kegelapan di berbagai
negeri seperti awan yang diterpa angin. Ada satu kelompok orang yang
keluar dari suatu wilayah pinggiran China, lalu mereka menuju wilayah
Turkistan seperti negara Kashgar dan Balasaghun. Kemudian dari
tempat itu mereka bergerak ke wilayah Transoxia seperti Samarkand,
Bukhara dan lainlain. Mereka berhasii menakiukkannya dan
memperlakukan penduduknya seperti yang telah kami jelaskan.
Kemudian satu kelorﬁpok pasukan Tatar menyeberang ke Khurasan,
dan mereka pun berhasil menaklukkannya, menghancurkannya,
membunuh dan menjarah. Setelah itu mereka meneruskan ke Kota Ray,
Hamadzan, Jabal, serta berbagai wilayah di sana hingga ke perbatasan
Irak. Setelah itu mereka menuju wilayah Azerbeijan dan Aran (tercakup
wilayah Armenia). Mereka menghancurkan kota tersebut dan
membunuh sebagian besar penduduknya. Tidak ada yang selamat selain
sedikit orang yang melarikan diri dalam waktu kurang dari setahun.
Kejadian ini tidak pernah terdengar kesamaannya.
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Kemudian mereka bergerak ke Darban Syarwan dan menguasai
kota-kotanya. Tidak ada yang selamat dari serangan mereka selain
kastilnya yang menjadi tempat pertahanan raja merecka. Saat itulah
mereka menyeberang ke kota Alania, serta berbagai bangsa yang tinggal
di kawasan tersebut. Mereka juga melakukan pembantaian, perampasan
dan penghancuran. Kemudian mereka bergerak menuju Kipchaks.
Mereka ini termasuk suku Turki yang paling banyak jumlahnya. Mereka
menghabisi setiap orang yang melawan mereka, sementara sisanya
melarikan diri ke Ghiyadh.

Sementara kelompok pasukan Tatar lainnya bergerak ke
Ghanzah dan wilayah-wilayah sekitarnya yang meliputi Hindus, Sajistan
dan Karman. Mereka melakukan seperti yang dilakukan kelompok
pertama, bahkan lebih sadis lagi.

Ekspansi semacam ini tidak pernah terdengar sebelumnya.
Alexander Agung yang disepakati oleh para sejarawan menguasai dunia
saja tidak melakukannya dalam satu tahun, melainkan sekitar 20 tahun.
la tidak membunuh seorang pun, melainkan semua orang sukarela
untuk patuh kepadanya. Sedangkan pasukan Tatar itu menguasai
sebagian besar wilayah yang berpenduduk di bumi, paling indah dan
paling megah bangunannya, paling banyak penduduknya, paling adil
perlakuannya selama sekitar satu tahun. Seluruh penduduk negeri yang
belum terjamah oleh bangsa Tatar merasa takut dan cemas sekiranya
pasukan Tatar itu sampai ke negeri mereka. Padahal mereka itu
menyembah matahari; tidak punya larangan apapun, dan memakan
hewan dan bangkai apa saja yang mereka temukan. Semoga Allah
melaknat mereka.

Mereka mencapai semua ini karena tidak ada penghalang. Kita
tahu bahwa Sultan Khuwarizmi Syah Muhammad telah menewaskan

raja-raja dari seluruh kerajaan, dan dia sendiri yang berkuasa. Ketika ia
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kalah dari pasukan Tatar pada tahun yang lalu, maka ia menjadi lemah.
Mereka mengejarnya, dan ia pun melarikan diri sehingga tidak diketahui
arah perginya. la lantas mati di suatu pulau. Dengan demikian, seluruh
wilayah Islam mengalami kekosongan pemimpin yang melindunginya.
Semua itu terjadi sesuai dengan ketetapan Allah. Dan kepada-Nya-lah
segala urusan dikembalikan.

Demikian pemaparan Ibnu Atsir. Setelah itu ia merinci peristiwa-
peristiwa di atas. Pertama, Ibnu Atsir memaparkan peristiwa yang terjadi
pada tahun sebelumnya, yaitu Jengis Khan mengirimkan para pedagang
dengan membawa barang dagangan untuk ditukar dengan pakaian dan
kain, namun Khuwarizmi -Syah merampas barang dagangan mereka
sehingga Jengis Khan marah. la pun mengirimkan utusan untuk
mengancamnya, tetapi justru Khuwarizmi Syah sendiri yang turun
bersama pasukannya untuk menghadapi dengis Khan. la mendapati
bangsa Tatar sedang sibuk berperang dengan pasukan Kuchlug Khan,
sehingga Khuwarizmi Syah merampas harta benda mereka serta
menawan kaum perempuan dan anak-anak.

Setelah itu pasukan Tatar pulang dengan membawa
kemenangan. Tetapi ketika mereka tiba di negeri mereka, mereka
semakin marah dan benci terhadap Khuwarizmi Syah. Lalu- terjadilah
pertempuran tiga hari antara pasukan Tatar dan pasukan Khuwarizmi
Syah. Dalam pertempuran ini jatuh banyak korban dari kedua belah
pihak. Kedua pihak lantas menarik diri, lalu Khuwarizmi Syah pulang ke
perbatasan negerinya dan membentenginya. Kemudian ia pulang ke
pusat kerajaannya, yaitu kota Khuwarizm.

Tidak lama kemudian, Jengis Khan datang dan mengepung kota
Bukhara sebagaimana vang telah kami jelaskan. Ia berhasil
menaklukkannya dengan jalan damai, tetapi ia mengkhianati
penduduknya hingga ia berhasil menaklukkan kastilnya dengan senjata.
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la lantas membunuh semua penduduk Bukhara dan merampas harta
benda mereka, serta menawan kaum perempuan dan anak-anak dan
menghancurkan banyak rumah dan bangunan. Padahal di tempat
tersebut terdapat 20 ribu pasukan, tetapi pasukan tersebut tidak bisa
menghadapi mereka sedikit pun.

Kemudian Jengis Khan bergerak ke Samarkand dan
mengepungnya pada awal bulan Muharram tahun ini. Di kota tersebut
terdapat 50 ribu pasukan, tetapi mereka semua kalah. Setelah itu
penduduk sipil yang berjumlah 70 ribu orang maju menghadapi mereka,
tetapi semuanya tewas dalam sekejap. 50 orang di antara’ mereka
menyerahkan diri, lalu ia merampas senjata mereka tanpa perlawanan,
dan ja pun membantai mereka pada hari itu juga. la lantas melakukan
tindakan brutal terhadap kota tersebut. la membunuh semua
penduduknya, merampas harta bendanya, dan menawan anak-anak dan
kaum perempuan. Kemudian ia membakar kota tersebut dan
meninggalkannya dalam keadaan hangus. /nna lillahi wa inna ilaihi
raji'un.

Jengis Khan berdiam sementara di tempat ini. Lalu ia
mengirimkan beberapa ekspedisi militer ke berbagai negeri. la
mengirimkan ekspedisi militer ke Khurasan dan menamainya Tatar
Barat: Ia juga mengirimkan ekspedisi militer lain untuk mengejar
Khuwarizmi Syah, dan jumlah mereka 20 ribu pasukan. la berpesan
kepada mereka, “Carilah Khuwarizmi Syah dan tangkap dia meskipun ia
bergantung di langit.”

Pasukan ini lantas bergerak untuk mengejar Khuwarizmi Syah.
Mereka berhasil menemukannya, tetapi mereka terhalang oleh sungai
Jaihun sehingga ia aman. Oleh karena mereka tidak menemukan
perahu atau kapal. Saat itulah setiap tentara Tatar melepaskan kudanya
ke sungai, sementara ia berpegang pada buntutnya. Kudanya itu
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menyeretnya di air, dan ia sendiri menyeret kantong yang berisi
senjatanya. Mereka semua melakukan hal yang sama hingga berada di
seberang sungai. Khuwarizmi tidak menyadari kedatangan mereka
kecuali saat mereka sudah menyerangnya. la pun melarikan diri ke
Nisapur, lalu ke kota lain.

Mereka terus mengejarmya tanpa menunda-nunda waktu baginya
~untuk menghimpun kekuatan. Jadi, setiap kali Khuwarizmi Syah
mendatangi suatu kota untuk menghimpun pasukannya, mercka berhasil
mengejarnya sehingga ia pun melarikan diri dari mereka, sampai
akhimya ia menaiki kapal di Thabaristan. la pergi menuju ke sebuah
kastil di sebuah pulau, dan wafat di sana. Pendapat lain mengatakan
bahwa setelah menaiki kapal itu ia tidak diketahui rimbanya.

Pasukan Tatar lantas menguasai kekayaannya. Mereka
menemukan dalam gudang kekayaannya uang sebesar 10 juta dinar,
kain athlas!>? sebanyak seribu angkutan unta, 20 ribu kuda dan bagal,
serta budak dan selir yang tidak terhitung jumlah mereka. Perlu
diketahui bahwa Khuwarizmi Syah memiliki sepuluh ribu budak, dimana
masing-masing berpenampilan seperti raja. Semua itu terampas oleh
pasukan Tatar kurang dari setahun.

- Khuwarizmi Syah adalah seorang pemimpin yang juga ahli di
bidang Figih madzhab Hanafi. la memiliki banyak andil dan jasa dalam
banyak bidang ilmu. la menguasai wilayah yang sangat luas dan
kerajaan-kerajaan yang tidak terhitung jumlahnya dalam waktu 21 tahun
ditambah beberapa bulan. Setelah raja-raja dari Dinasti Seljuk, tidak ada
raja yang lebih besar daripada dia, karena pusat perhatiannya hanya
tertuju pada kekuasaan, bukan pada kesenangan dan syahwat. Karena

157 Athlas adalah pakaian dari sutera yang ditenun, bukan bahasa Arab. Lih.
TajAl Arusentri pJ b .
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+ itu ia berhasil mengalahkan raja-raja di semua wilayah yang dikuasainya.
la menghujani bangsa Khitail®® dengan serangan yang dahsyat hingga
tidak satu raja pun di wilayah Khurasan, Transoxia dan Irak selain
Khuwarizmi Syah. Semua wilayah tersebut diserahkan pengelolaannya
kepada para gubermnumya.

Selanjutnya, pasukan Tatar bergerak ke Mazandaran. Kastil-
kastil di wilayah tersebut termasuk kastil vang paling kokoh, karena
kaum muslimin tidak berhasil menaklukkannya kecuali pada tahun 590
H. di masa Sulaiman bin Abdul Malik. Namun pasukan Tatar berhasil
menaklukkannya dengan waktu yang sangat singkat. Mereka juga
merampas harta bendanya dan membantai para penghuninya, menawan
dan membakar bangunan-bangunannya.

Setelah itu mereka bergerak menuju Kota Ray. Di tengah
perjalanan, mereka menangkap ibunya Khuwarizmi Syah yang
membawa uang yang tidak sedikit. Mereka pun merampasnya serta
semua barang yang berharga lainnya. Kemudian mereka melanjutkan
perjalanan ke Kota Ray dan memasuki kota tersebut saat penduduknya
lengah. Mereka pun melakukan pembantaian, perampasan, dan
penawanan.

Kemudian mereka bergerak ke Kota Hamadzan. Mereka berhasil
menaklukkan wilayah ini hingga ke Zanjan. Di wilayah ini mereka juga
melakukan pembantaian dan penawanan. Kemudian mereka menuju
Qazwin dan menaklukkannya. Mereka membantai sekitar 40 ribu
penduduk Qazwin. Setelah itu mereka merambah ke wilayah Azerbeijan.
Di tempat ini mereka berdamai dengan rajanya yang bermama Uzbak

bin Bahalwan dengan kompensasi uang. Ini karena raja tersebut tengah

158 Bangsa Khitai adalah salah satu ras Turki yang tinggal di wilayah yang
berbatasan dengan China. Lih. Shubh Al A’sya (4/483).
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asyik dengan khamer dan syahwat. Karena itu mereka pun*
mengabaikannya. :

Selanjutnya, mereka bergerak ke Mugan!®?, dan di tempat inilah
mereka dihadapi oleh pasukan Georgia yang berkekuatan 10 ribu
pasukan. Namun mereka tidak bisa menghadang laju pasukan Tatar
sekejap pun. Pasukan Georgia pun kalah, dan pasukan Tatar
menewaskan banyak pasukan mereka. Setelah itu mereka bergerak
menuju Tiblisi, kota terbesar di Georgia. Sekali lagn pasukan - Tatar
berhasil menghancurkan mereka.

Di sini Ibnu Atsirl60 berkata, “Pasukan Tatar memperoleh
kemenangan yang belum pernah terjadi tandingannya sejak dahulu
hingga sekarang. Ada satu kelompok pasukan yang keluar dari China,
tetapi belum sampai setahun mereka telah sampai ke perbatasan
Armenia pada tahun ini. Mereka bahkan melewati Irak melalui
Hamadzan.”

“Demi Allah, saya tidak.ragu bahwa generasi sesudah kami—
setelah lama waktu berlalu—akan melihat peristiwa ini sebagai sebuah
legenda yang akan mereka ingkari dan anggap mustahil. Jika mereka
menganggap hal ini mustahil, maka silakan ia melihat bahwa kami dan
semua penulis sejarah di zaman kami mencatat kejadian ini pada masa
ketika semua orang mengetahui kejadian ini, baik ulama atau orang
bodoh. Semoga Allah memudahkan bagi kaum muslimin untuk
menemukan orang yang bisa menjaga dan mengayomi mereka. Mereka
telah berpindah dari tangan musuh ke tangan seorang pembesar, dan
dari raja-raja muslim kepada orang yang perhatiannya hanya tertuju

i
- 159 Mugan terletak di Azerbeijan. Lih. Mu’jam Al Buldan (4/686).
160 Lih. A/ Kamil(12/ 375).
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pada perut dan kemaluan saja. Kini Sultan kaum muslimin Khuwarizmi
Syah telah tiada.”

Ibnu Atsir melanjutkan!6l, “Di akhir tahun ini, pasukan Tatar
berada di wilayah Georgia. Ketika mereka menghadapi perlawanan dan
pertempuran yang panjang, maka mereka beralih ke wilayah lain.
Demikianlah kebiasaan mereka. Kali ini mereka bergerak ke Tabriz.
Setibanya di sana, penguasa Tabriz menawarkan damai kepada mereka
dengan kompensasi  sejumlah uang. Mereka lantas bergerak ke
Maragha. Mereka mengepung kota tersebut dan memasang manjaniq.
Mereka juga menjadikan tawanan kaum muslimin sebagai perisai hidup.
Kota tersebut dipimpin oleh seorang perempuan, sedangkan suatu
kaum vang dipimpin oleh seorang perempuan tidak akan beruntung.162
Mereka berhasil menaklukkan kota tersebut dalam beberapa hari saja.
Mereka membantai penduduknya dalam jumlah yang tidak terbilang,
hanya Allah yang mengetahuinya. Mereka juga merampas banyak harta
benda dan menawan kaum perempuan dan anak-anak seperti kebiasaan
mereka. Semoga Allah menimpakan pada mereka laknat yang ikut
masuk bersama mereka ke neraka Jahanam.”

“Umat Islam sangat takut kepada mereka hingga ada seorang
prajurit Tatar memasuki sebuah jalan di kota tersebut, padahal di tempat
itu ada seratus orang laki-laki. Tidak ada seorang pun di antara mereka
vang bisa mendekatinya. la terus membantai mereka satu per satu
hingga menewaskan seratus orang tersebut. Tidak ada satu orang pun
vang berdaya menghadapinya. la sendirian berhasil menguasai
perkampungan tersebut. Ada seorang perempuan di antara mereka
menyamar sebagai seorang laki-laki. la memasuki sebuah rumah dan

161 jbid, (12/377).
162 Kutipan dari hadits yang statusnya telah dijelaskan pada jilid II.
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membunuh semua penghuni rumah tersebut sendirian. Kemudian
seorang tawanan yang dibawanya menyadari bahwa yang menawannya
adalah perempuan sehingga ia pun membunuhnya. Semoga Allah

melaknatnya.” /

“Selanjutnya mereka menujﬁ Kota Irbil, dan lagilagi kaum
mustimin tidak berkutik menghadapi mereka. Penduduk kota tersebut
berkata, ‘Ini masalah vang sulit.’ Khalifah pun menulis surat ke
penguasa Mosul dan Malik Al Asyraf penguasa Jazirah, vang isinya,
‘Aku  telah menyiapkan pasukan. Jadi, bergabunglah dengan
pasukannya untuk memerangi Tatar.’”

“Namun Al/ Asyraf mengirim utusan untuk meminta maaf
kepada Khalifah bahwa ia sedang mengejar saudaranya yang bernama
‘Al Kamil di Mesir karena kaum muslimin juga terancam oleh pasukan
Salib. Mereka telah merampas Kota Dimyath yang menjadi batu
loncatan untuk menaklukkan seluruh wilayah Mesir. Saudaranya yang
bemama Al Mu’azhzham juga telah datang ke Hamran untuk meminta
bantuan kepada saudaranya untuk mengusir pasukan Salib dari
Dimyath. Saat itu.ia sedang bersiap-siap berangkat menuju Mesir.”

“Khalifah lantas mengirim pesan kepada Muzhaffaruddin
penguasa Irbil agar ia memimpin pasukan vang akan dikirimkan
Khalifah. Pasukan tersebut berjumlah 10 ribu prajurit. Akan tetapi, yang
tiba di Irbil hanya 800 pasukan berkuda. Mereka telah terpisah-pisah
sebelum mereka berkumpul di Irbil. fnna fillkhi wa inna tlaihi raji'un.”

“Akan tetapi, Allah menyelamatkan Kota Irbil dengan cara
mengalihkan perhatian pasukan Tatar ke kawasan Hamadzan. Ketika
pasukan Tatar tiba di kota tersebut, penduduknya mengajak berdamai.
Tatar pun meninggalkan beberapa orang di antara mereka sebagai
petugas keamanan. Tetapi kemudian penduduk Hamadzan bersepakat
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untuk membunuh petugas keamanan tersebut sehingga pasukan Tatar
kembali, mengepung dan menaklukkannya dengan senjata. Mereka
membantai penduduknya hingga tidak tersisa satu pun.”

“Kemudian mereka bergerak ke Azerbeijan, lalu mereka
menaklukkan Kota Ardabil, lalu Kota Tabriz. Setelah itu mereka
bergerak ke Bailagan163, membantai banyak orang dan membakar kota
tersebut. Mereka juga menodai kaum perempuan, lalu membunuh
mereka dan membelah perut perempuan-perempuan yang hamil.”

“Kemudian mereka kembali ke wilayah Georgia. Saat itu
pasukan Georgia telah bersiap-siap menyambut kedatangan mereka,
dan terjadilah pertempuran yang hebat. Namun kali ini pasukan Tatar
berhasil mengalahkan mereka dengan telak. Mereka lantas menaklukkan
kotakota lain dan membantai penduduknya, menawan kaum
perempuannya, serta menawan kaum laki-laki untuk digunakan sebagai
alat mengepung benteng. Mereka menempatkan para tawanan di depan
mereka sebagai perisai hidup untuk melindungi diri dari lemparan
senjata atau serangan-serangan lain. Jika ada yang selamat di antara
mereka, maka mereka akan membunuhnya setelah perang berakhir.”

“Kemudian mereka bergerak ke Alania dan Kipchaks. Mereka
menghadapi pertempuran besar dengan pasukan kedua kota tersebut,
dan lagi-lagi pasukan Tatar menang dalam pertempuran. Kemudian
mereka bergerak menuju kota terbesar di Kipchaks, yaitu kota

163 Bajlagan adalah kota di dekat Darband, atau biasa disebut Babul Abwab.
Ia termasuk wilayah Armenia Besar. Lih. Mu’jam Al Buldan (1/797).
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Sudak.164 Di kota tersebut terdapat banyak barang dagangan berupa
kain burthasi, qunduz dan sinjab.”165

“Pasukan Kipchaks lantas melarikan diri ke Rus yang Seragama
Nasrani. Mereka bersepakat dengan pasukan Rus untuk memerangi
Tatar. Akhimya mereka pun berhadapan dengan pasukan Tatar. Dalam
pertempuran ini pasukan Tatar berhasil mengalahkan mereka dengan
sangat telak. Selanjutnya pasukan Tatar bergerak ke Bulgaria pada batas
tahun 620 H. Setelah berhasil menaklukkan seluruhnya, mereka
kembali menjumpai raja mereka, Jengis Khan—semoga dilaknat Allah.”

“Demikian pula yang dilakukan olehhpasukan Tatar Barat. Pada
tahun ini Jengis Khan mengirimkan pasukan ke Kota Tirmidz dan
berhasil menaklukkannya. la juga mengirimkan pasukan ke Farghana,
dan pasukannya ini juga berhasil menaklukkannya. Selanjutnya Jengis
Khan mengirimkan pasukan ke Khurasan. Mereka mengepung kota
Balkh, lalu penduduk mengadakan perdamaian dengan mereka. Selain
itu, mereka juga mengadakan perjanjian damai dengan kota-kota lain.”

“Pasukan ini terus bergerak hingga ke Thaligan. Di kota ini
mereka tidak mampu menaklukkan kastilnya yang sangat kokoh.
Mereka mengepungnya selama enam bulan sampai mereka menyerah.
Mereka lantas mengirimkan pesan kepada Jengis Khan, lalu ia sendiri
vang datang dan mengepung kastil tersebut selama empat bulan hingga
berhasil menaklukkannya dengan senjata dan membantai seluruh

164 Kota Sudaq terletak di laut Khazar, atau laut Qazwin. Lih. A/ Kamil
(12/386). .

165 Burthasi, qunduz dan sinjab adalah jenis-jenis bulu binatang. Yang
pertama dinisbatkan kepada Burthas, nama sebuah ras yang memiliki wilayah yang
luas dan dikenal dengan nama mereka.

Qunduz dan sinjab adalah nama hewan vang kulitnya diambil untuk dijadikan

mantel. Lih. MuJjam Al Buldan (1/567) dan Hayah Al Hayawan Al Kubra (1/575,
2/231).
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penghuninya serta seluruh penduduk kota tersebut, baik kalangan
khusus atau umum.”

“Kemudian mereka bergerak ke kota Marwa (Merv) bersama
Jengis Khan. Di luar kota tersebut sudah ada 200 ribu pasukan Arab
dan bangsa lain. lalu terjadilah pertempuran besar melawan pasukan
Tatar, dan lagi-lagi kaum muslimin mengalami kekalahan. Inna lillahi wa
inna ilaihi raji’'un.”

“Kemudian mereka mengepung kota tersebut selama lima hari.
Mereka meminta penguasanya untuk turun dari kastil dengan cara
tipuan, lalu mereka mengkhianatinya sehingga mereka pun membantai
penduduk kota tersebut, merampas harta benda mereka, dan menyiksa
mereka dengan berbagai macam siksaan. Dalam beberapa hari saja
mereka mereka membantai 700 ribu orang.”

“Kemudian mereka bergerak ke Nisapur dan melakukan
kekejian yang tidak jauh berbeda dengan yang mereka lakukan pada
penduduk Merv. Kemudian mereka bergerak ke Thus. Di kota ini
mereka juga melakukan pembantaian, serta menghancurkan Masyhad
Ali bin Musa dan Ar-Rasyid. Mereka meninggalkan kota tersebut dalam
keadaan luluh lantak. Selanjutnya mereka bergerak ke Herat. Di tempat
ini mereka juga melakukan pembantaian dan penawanan. Lalu mereka
bergerak ke Ghaznah. Di kota ini mereka diperangi oleh Jalaluddin bin
Khuwarizmi Syah. Kali ini Jalaluddin berhasil mengalahkan mereka
sehingga mereka kembali ke Herat, tetapi temyata penduduk Herat
melanggar perjanjian sehingga pasukan Tatar pun membantai mereka
semua. Kemudian pasukan Tatar bergabung dengan Jengis Khan—
semoga dilaknat Allah.”

“Jengis Khan juga mengirimkan pasukan lain ke Kota
Khuwarizmi. Mereka mengepungnya hingga berhasil menaklukkan kota
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tersebut dengan pertempuran. Mereka membabat habis penduduknya,
serta melakukan perampasan dan penawanan. Mereka meletakkan
bendungan untuk mencegah aliran sungai Jeihun sehingga rumah-rumah
di kota tersebut tenggelam dan seluruh penduduknya binasa. Mereka
lantas kembali ke Jengis Khan yang saat itu bermarkas di Thaliqan.”

“Selanjutnya Jengis Khan menyiapkan satu kelompok pasukan
untuk menyerang Ghaznah. Mereka dihadapi oleh pasukan Jalaluddin
bin Khuwarizmi Syah, dan dalam pertempuran ini Jalaluddin
mengalahkan mereka dengan sangat telak. la juga berhasil
menyelamatkan sebagian tawanan kaum muslimin dari tangan mereka.
Mereka lantas mengirim pesan kepada Jengis Khan agar ia turun tangan
sendiri untuk menyerang Jalaluddin. Jengis Khan pun turun tangan dan
menghadapi pasukan Jalaluddin. Akan tetapi saat itu sebagian pasukan
Jalaluddin telah membangkang, padahal tidak ada pilihan selain
berperang. Akhimya mereka berperang dengan sangat dahsyat selama
tiga hari. Dalam pertempuran ini pasukan Jalaluddin lemah sehingga
mereka melarikan diri dengan menaiki kapal di Samudera Hindia.
Selanjutnya pasukan Tatar bergerak ke Ghaznah dan merebutnya tanpa
bersusah payah. Semua peristiwa ini atau sebagian besarnya terjadi
pada tahun ini.”

Pada tahun ini juga, Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil menyerahkan
kekuasaan atas Khilath, Mamafarigin, Armenia dan Kota Hanil66
kepada saudaranya, Syihabuddin Ghazi. Ia tetap mempertahankan kota
Ruha (Edessa) dan Saruj. Ia tidak bisa menjaga wilayah-wilayah tersebut
disebabkan membantu saudaranya, Al Kamil dalam menghadapi
pasukan Salib. Semoga Allah melaknat mereka.

166 Hani adalah nama sebuah kota di Diyarbakir (sekarang tercakup wilayah
Turki).
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Pada bulan Muharram tahun ini terjadi angin kencang di
Baghdad dengan disertai petir dan kilat. Terjadi petir besar di Baghdad
Barat dan menyambar sebuah menara hingga rusak berat. Setelah itu
menara tersebut diperbaiki.

_ Pada tahun ini didirikan sebuah mihrab untuk kalangan Hanbali
di koridor tiga sebelah barat Masjid Damaskus setelah mendapatkan
pelarangan dari sebagian ofang. Peletakan mihrab tersebut dibantu oleh
seorang amir yang bernama Ruknuddin Al Mu’azhzhami. Yang menjadi
imam di mihrab tersebut adalah Syaikh Muwaffaquddin bin Qudamah.

Saya katakan, pada kisaran tahun 730 H. mihrab tersebut
diangkat lalu diganti dengan mihrab barat yang ada di gerbang Ziyarah.
Sebagaimana mihrab untuk kalangan Hanafi yang ada di sebelah barat
masjid diganti dengan mihrab baru yang ada di sebelah timur gerbang
Ziyarah. Ini terjadi ketika dinding yang diletaki mihrab tersebut diperbaiki
di masa Tengiz oleh pengelola masjid yang bernama Taqiyyuddin bin
Marajil—semoga Allah membalas amalnya, sebagaimana akan dijelaskan
pada tempatnya nanti, Insya ‘allah.

Pada tahun ini penguasa Sinjar membunuh saudaranya, lalu ia
berkuasa penuh atas wilayah tersebut.

Pada tahun ini Amir ‘Imaduddin bin Masythub melakukan
manuver terhadap Malik Al Asyraf. Padahal Malik Al Asyraf-lah yang
melindungi Amir ‘Imaduddin dari ancaman saudaranya yang bernama Al
Kamil ketika ia hendak membaiat Al Fa'iz. Namun setelah itu Amir
‘Imaduddin berbuat keonaran di wilayah Jazirah, sehingga Al Asyraf

memenjarakannya sampai mati dalam keadaan terbengkalai.

Pada tahun ini Al Kamil melancarkan serangan dahsyat terhadap -
pasukan Salib di Dimyath. la berhasil menewaskan 10 pasukan salib,
serta merampas kuda dan harta benda mereka. Segala puji bagi Allah.
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Pada tahun ini Al Mu'azhzham memberhentikan Al Mu'tamid
Mubarizuddin Ibrahim sebagai gubernur Damaskus, lalu menyerahkan
posisi tersebut kepada Al ‘Aziz Khalil. Ketika para jama’ah haiji
berangkat ke Makkah Musyarrafah, yang menjadi amir mereka adalah Al
Mu’tamid. Dalam perjalanan haji ini banyak dicapai hasil yang baik. ia
berhasil mencegah para budak Makkah untuk menjarah harta benda
para”jama’ah haji setelah mereka membunuh amir haji dari Irak, yaitu
Aqgbasy An-Nashiri. E

, Agbasy An-Nashiri ini termasuk tokoh panglima Khalifah An-

Nashir. Kisahnya, ija datang bersama Khalifsh Al Mu'tamid
Mubarizuddin dengan membawa pakaian kebesaran untuk Amir Hasan
bin Abu Al ‘Aziz Qatadah bin Idris bin Mutha’in bin Abdul Karim Al
‘Alawi Al Hasani Az-Zaidi. Ia diangkat sebagai gubernur Makkah setelah
ayahnya yang telah wafat pada bulan Jumadil Ula tahun ini. Namun ia
ditentang oleh saudaranya yang paling tua. Ia berkata, “Tidak ada yang
boleh menjadi gubernur Makkah selain aku.” Karena itu terjadilah
kekacauan yang berakhir dengan tewa$nya Aqgbasy.

Qatadah merupakan salah seorang bangsawan kelompok
Hasaniyyun Zaidiyyun. Pada mulanya ia seorang yang adil dan lembut.
" Tetapi karena ja dendam kepada para budak Makkah dan para
perusaknya, maka perilakunya berubah total. Ta lantas berbuat zhalim
dan membebankan pajak-pajak baru. la juga merampas harta benda
para jama'ah haji lebih dari satu kali. Karena itu Allah mengirim
anaknya yang bernama Hasan untuk membunuhnya, serta membunuh
pamannya dan juga saudaranya. Allah lantas tidak memberi
penangguhan kepada Hasan ini. Sebaliknya, Allah langsung merampas
kekuasaannya dan membuatnya terluntalunta di berbagai negeri.
Pendapat lain mengatakan bahwa ia tewas terbunuh sebagaimana telah
kami jelaskan.
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Qatadah adalah seorang yang sudah lanjut usia, disegani, dan
tidak takut kepada seorang khalifah dan raja pun. la menganggap
dirinya lebih berhak memegang kekuasaan daripada siapapun. Khalifah
berharap agar Qatadah menemuinya untuk ia muliakan, tetapi ia
menolak tawaran itu dengan sekeras-kerasnya. la bahkan tidak
mengirimkan seorang utusan pun kepada Khalifah. Ia tidak tunduk
kepada seorang khalifah dan raja pun. Qatadah meninggal dunia pada
usia di atas 70 tahun. Ibnu Atsir menyebutkan wafatnya pada tahun 618
H. Allah Mahatahu.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Malik Al Fa’iz Ghiyatsuddin Ibrahim bin Al ‘Adil 167
Sesuai aturan, sebenarmya dialah mengambil alih tampuk
kekuasaan sepeninggal ayahnya atas Mesir, andai saja Al
Kamil saudaranya tidak mendahuluinya. Kemudian pada
tahun ini ia diutus oleh saudaranya untuk menemui
saudaranya vang lain, Al Asyraf Musa agar ia segera
berangkat ke Mesir untuk menghadapi pasukan Salib.
Namun ia wafat di tengah perjalanan, antara Sinjar dan
Mosul. Menurut sebuah sumber, ia mati karena diracun.
Kemudian ia kembalikan ke Sinjar dan dimakamkan di sana.
Semoga Allah merahmatinya.

- Syaikhusy-Syuyukh  Shadruddin Abu Hasan
Muhammad bin Syaikhusy-Syuyukh ‘Imaduddin

167 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/610), At-Takmilah & Wafyat An-Naqalah
(5/40), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 122), Nihayah Al Urb (29/107), Tarikh Al Islam
{hal. 320), dan A/ Wafi Bil Wafyat (6/125).
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‘Umar bin Hammuwaih Al Juwaini.1®® la lahir dari
keluarga pemimpin dan panglima dari Dinasti Ayyub.
Shadruddin ini adalah seorang ahli Figih. la mengajar di
madrasah Asy-Syafii dan Masyhad Husain. la memiliki
kedudukan yang terhormat di mata para raja. la pemnah
diutus Al Kamil untuk menemui Khalifah guna meminta
bantuannya menghadapi pasukan Salib, tetapi ia wafat di
Mosul akibat diare. Jenazahnya dimakamkan di sana di
samping makam Qadhib Al Ban. la wafat pada usia 73
tahun.

Malik Al Manshur Muhammad bin Malik Al
Muzhaffar Tagiyyuddin ‘Umar bin Syahinsyah bin
Ayyub,1%9 penguasa Hamah. la merupakan tokoh
terkemuka, memiliki karya sejarah setebal 10 jilid yang
dinamainya A/ Midhmar. la juga seorang kavaleri yang
pemberani. Kekuasaannya digantikan oleh anaknya yang
bernama An-Nashir Kilij Arsalan. Tetapi kemudian ia
diberhentikan oleh Al Kamil dan dipenjaranya hingga
meninggal dunia. Semoga Allah merahmatinya. Al Kamil
lantas memberikan posisinga kepada saudaranya yang
bernama Al Muzhaffar bin Al Manshur.

168 | sh. At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (5/18), Sivar A’lam An-Nubala’

(22/79), Tarikh Al Islam (hal. 376), Al Wafi Bil Wafyat (4/259), dan Thabaqgat
Asy-Syafi iyyah karya As-Subki (8/96).

169 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (5/41), Dzaxl Ar-Raudhatain (ha]

124), Siyar A’lam An-Nubala’ (22/146), Tarikh Al Islam (hal. 377), Nihavah Al
Urb (29/110), Al Wafi Bil Wafyat (4/259).
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- Malik Shalih Nashiruddin Mahmud bin Muhammad
 bin Qara Arsalan bin Urtuq,!7® penguasa Amid. la
seorang pemimpin yang pemberani dan mencintai ulama. la
bersahabat dengan Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil. Ia sering
menemuinya untuk berkhidmat kepadanya. Kekuasaan
diteruskan oleh anaknya, Malik Mas'ud. Anaknya ini sangat
bakhil dan fasiq. Karena itu wilayah kekuasaannya diambil
~ oleh Al Kamil, lalu ia dipenjaranya di Mesir. Tidak lama
kemudian, ia dibebaskan, tetapi harta bendanya pun disita.
Ia lantas bergabung dengan pasukan Tatar dan melakukan
keonaran.

- Syaikh Abdullah Al Yunini,!7! gelamya Asad Asy-
Syam. la berasal dari sebuah desa di Ba'labakka yang
bernama Yunin. la memiliki sebuah zawiyah (majelis sufy)
yang menjadi tujuan ziarah. la termasuk orang shalih yang
masyhur dengan ibadah, olah spiritual, serta amar ma’ruf

dan nahi. munkar. la memiliki tekad yang tinggi terhadap
kehidupan zuhud dan wara’, hingga ia tidak memiliki
kekayaan apapun, baik berupa harta benda atau pakaian. la
hanya memakai pakaian dari hasil pinjaman. la tidak
memakai lebih dari satu gamis di musim panas, serta mantel
bulu di luamya di musim dingin.
Ia juga tidak pemah absen dari suatu pertempuran. la bisa
memanah dengan busur yang beratnya 80 rotl. Dalam
beberapa waktu ia tinggal di gunung Lebanon. Sedangkan di

170 Lih, A/ Kamil (12/412), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 124), Tarikh Al Islam
(hal. 382), dan Nihayah Al Urb(29/111).

171 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/612), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 125), Sivar
A’lam An-Nubala’(22/101), Tarikh Al Islam (hal. 238), Nihayah Al Urb (29/111),
dan A/ Wafi Bil Wafvat (17/316).
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musim dingin ia pergi ke mata air Fasirya di kaki gunung
yang mengarah ke desa Dumah, sebelah timur Damaskus.
Itu karena airnya bersuhu panas. Di tempat itu ia
mendapatkan kunjungan dari banyak orang. Dan terkadang
ia pergi ke Damaskus dan tinggal di kaki gunung Qasiyun
bersama orang-orang Baitul Maqdis.

Syaikh Abdullah Al Yunini memiliki banyak karamah dan
ilmu laduni. Ia dijuluki Asad Asy-Syam (Singa Syam).

Syaikh Abu Muzhaffar cucunya Ibnu Al Jauzil?72
menceritakan dari Al Qadhi Jamaluddin Ya’qub Al Hakim
bahwa ia pernah melihat Syaikh Abdullah mengambil wudhu
di sungai Tsaural”3 di samping jembatan Abyadh. Tiba-tiba
lewatlah seorang nasrani yang membawa khamer yang
diangkut unta. Unta tersebut tersandung di jembatan
sehingga barang bawaahnya jatuh. Syaikh Abdullah telah
selesai wudhu, dan ia tidak mengetahui kejadian itu.
Kemudian orang nasrani itu meminta tolong untuk
menaikkan barang bawaannya, lalu Syaikh Abdullah
memanggilku dan berkata, “Kemarilah, bantu kami
menaikkan barang ke unta ini.” Orang nasrani itu pun pergi,
dan aku heran dengan sikap Syaikh Abdullah. Aku lantas
mengikuti orang nasrani itu pergi ke kota, dan temyata ia

‘pergi ke ‘Uqaibah untuk menemui seorang penjual khamer.

Setelah dibongkar barangnya, ternyata khamer itu telah
berubah menjadi cuka. Penjual khamer itu berkata, “Celaka
kau! Ini cuka.” Orang nasrani itu berkata, “Aku tahu

172 | ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/613).
173 Tsaura adalah nama sungai besar di Damaskus. Lih. Mu’am Al Buldan

(1/938).
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mengapa khamer ini berubah menjadi cuka.” Kemudian ia
mengikat untanya di penambatan, lalu ija pergi ke
Shalihiyyah dan bertanya tentang. keberadaan Syaikh
Abdullah. la mengenalinya lalu ia menghampirinya. la pun
masuk Islam melalui usahanya Syaikh Abdullah.

Svaikh Abdullah ini memiliki banyak sekali keanehan dan
karamah. la tidak pemah berdiri untuk menyambut
kedatangan seseorang. la berkata, “Manusia itu hanya berdiri
menuju Tuhan semesta alam.” Ketika Al Amjad
menemuinya, ia duduk di hadapannya dan berkata
. kepadanya, “Wahai Mujaid! Engkau sudah melakukan ini
dan itu.” Syaikh Abdullah menasihatinga dan melakukan
amar ma'’ruf dan nahi munkar kepadanya. Sementara Al
Amjad mematuhi semua ucapannya. Ini terjadi semata
karena kejujurannya dalam hal zuhud, wara’ dan tarekat. la
tidak pemah‘ menyimpan apapun untuk keesokan harinya.
Jika ia sangat kelaparan, maka ia mengambil daun almond,
lalu ia menggosoknya, lalu mencampumya dengan air dan
meminumnya. Semoga Allah merahmatinya.

Para ulama menceritakan bahwa ia pernah berangkat haji
dengan cara terbang. Ini terjadi pada banyak orang zuhud
dan hamba-hamba Allah yang shalih. Tetapi kami tidak
mendengar hal ini dari seorang ulama besar pun. Orang
pertama yang menceritakan hal ini adalah Habib Al ‘Ajami.
Ia salah seorang pengikut Hasan Al Bashri. Kemudian cerita
ini dituturkan oleh orang-orang shalih sesudahnya. Semoga
Allah merahmati mereka semua.

Pada hari Jum’at tanggal 10 Dzulhijah tahun ini, Syaikh
Abdullah Al Yunini shalat Jum'at di Masjid Ba’labakka.
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Sebelum shalat, ia masuk ke pemandian umum pada hari itu
dalam keadaan sehat wal afiat. Setelah shalat, ia berkata
kepada Syaikh Dawud Al Mu'adzdzin yang biasa
memandikan mayat, “Perhatikan bagaimana keadaanmu
besok.” Setelah itu Syaikh naik ke zawiyahnya. Malam itu
Syaikh banyak berdzikir kepada Allah, serta mengingat para
sahabatnya dan setiap orang yang berbuat baik kepadanya
sekecil apapun, lalu ia mendoakan mereka semua. Ketika
waktu Shubuh menjelang, ia pun shalat mengimami para
sahabatnya. Setelah itu ia bersandar sambil berdzikir kepada
Allah dengan memegang tasbih. Saat itulah Syaikh Abdullah
wafat, dalam posisi badan seperti itu dan tidak jauh. Bahkan
tasbih yang di tangannya juga tidak jatuh.

Ketika berita wafatnya Syaikh Abdullah sampai kepada Al
Amjad penguasa Ba'labakka, ia langsung datang dan
menyaksikan jenazahnya dalam posisi seperti itu. la berkata,
“Sebaiknya kami membangunkan sebuah bangunan
untuknya dalam posisi seperti itu agar orang-orang melihat
sebuah tanda kebesaran Allah padanya.” Namun ia
diberitahu bahwa perbuatan tersebut tidak diajarkan dalam
Sunnah. Karena itu jenazahnya Syaikh Abdullah segera
diangkat, dimandikan, dikafani, dishalati, lalu dimakamkan di
bawah pohon almond, tempat ia biasa duduk untuk berdzikir
kepada Allah. Semoga Allah merahmatinya dan menerangi
kuburnya. '

la wafat pada hari Sabtu pada usia di atas 80 tahun. Syaikh
Muhammad Al Fagih Al Yunini termasuk salah seorang
muridnya. la adalah kakeknya para syaikh di Kota
Ba’labakka.




- Abu Abdullah Husain bin Muhammad bin Abu
Bakar Al Majalli Al Maushili,}’* atau yang dikenal
-dengan nama Ibnu Al Juhani. la adalah seorang pemuka

 yang terdepan. la membuat tulisan untuk Badruddin Lu’lu’
penguasa Mosul.

174 Kami tidak menemukan biografinya dalam kitab-kitab referensi yang ada
pada kami.
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TAHUN 618 HIJRIYAH

Pada tahun inil75 pasukan Tatar telah menguasai banyak
wilayah seperti Maraghah,176 Hamadzan, Ardabil, Tabriz, dan
Kanjah.177 Mereka juga membantai penduduk, menjarah harta benda
mereka, dan menawan keluarga mereka. Mereka telah tiba di dekat
Baghdad sehingga Khalifah cukup panik menghadapi kondisi tersebut.
la lantas membentengi Baghdad dan menggunakan pasukan. Orang-
orang pun membaca doa qunut dalam shalat dan wirid mereka.

Pada tahun ini mereka telah berhasil mengalahkan wilayah
Georgia dan Alania. Setelah itu mereka menyerang Kipchaks dan
berhasil mengalahkannya. Demikian pula dengan wilayah Rus. Mereka .

175 Lih. Al Kamil (12/. 401-405), Mir'ah Az-Zaman (8/2/618-623), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 128-131), dan Tarikh Al Islam (hal. 53-57).

176 Maraghah adalah sebuah kota yang masyhur, dan merupakan kota
terbesar dan termasyhur di Azerbeijan. Lih. Mu’am Al Buldan (4/ 476).

177 Kanjah adalah sebuah kota besar yang merupakan Arran. Lih. Mu Jam Al
Buldan (4/308).
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merampas harta benda yang bisa mereka bawa, serta menawan anak-
anak dan kaum perempuan. '

Pada tahun ini Al Mu'azhzham menemui saudaranya yang
bernama Al Asyraf. [la membujuknya untuk menyerang saudaranya yang
bermama Al Kamﬂ, karena dalam hati Al Mu’azhzham ada rasa kesal
kepada Al Kamil. Namun akhirmya ia menyingkirkan rasa kesal itu, dan
- keduanya lantas bergerak ke Mesir untuk membantu Al Kamil  dalam
menghadapi pasukan Salib yang telah merebut perbatasan Kota
Dimyath. Posisi mereka telah kuat di kota tersebut sejak tahun 614 H.

Dalam beberapa kesempatan, mereka sudah ditawari untuk
mengambﬂ alih Baitul Maqdis dan semua wilayah pesisir yang
ditaklukkan oleh Shalahuddin, asalkan mereka mau meninggalkan
Dimyath. Tetapi mereka menolak tawaran tersebut. Akan tetapi, Allah
menakdirkan mereka mengalami kekurangan pangan, lalu mereka
mendapatkan kiriman makanan melalui jalur laut. Kiriman makanan
tersebut lantas dipindahkan ke kapal perang. Setelah itu mereka
mengalirkan air ke daratan Kota Dimyath dari semua arah sehingga
sesudah itu mereka tidak bisa bergerak secara leluasa. Saat itulah kaum
muslimin mengepung mereka dari semua arah hingga mendesak mereka
ke tempat vang sangat sempit. Dan pada saat itulah mereka
menjatuhkan pilihan untuk berdamai tanpa kompensasi.

Para pemimpin pasukan Salib menemui Al Kamil yang saat itu ia
bersama dua saudaranya, Al Mu'azhzham ‘Isa dan Al Asyraf Musa.
Keduanya berdiri di depan Al Kamil. Hari tersebut menjadi hari yang
banyak disaksikan orang. Selanjutnya perjanjian damai ditandatangani
sesuai yang diinginkan Al Kamil Muhammad. Semoga Allah
mencerahkan wajahnya. Sementara raja-raja dari pasukan Salib dan
pasukan Islam berdiri di depannya. la lantas mengadakan jamuan makan
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yang besar sehingga semua orang berkumpul di tempat itu, baik orang
mukmin atau kafir, baik orang shalih atau orang pendosa.

Abu Syamah berkatal’8, “Aku menerima kabar bahwa pada
saat itu Al Kamil memberi isyarat kepada Al Mu'azhzham ‘Isa dan Al
Asyraf Musa. la berkata, “Ini termasuk kesepakatan yang terbaik.”
Peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal 9 Rajab tahun ini.
Pasukan Salib lantas menarik diri ke Akka dan kota-kota lain. Al
Mu’azhzham juga pulang ke Syam. Setelah itu Al Asyraf dan Al Kamil
berdamai dengan dimediasi oleh Al Mu’azhzham.

Pada tahun ini Malik Al Mu'azhzham menyerahkan jabatan
qadhi Damaskus kepada Jamaluddin Al Mishri vang sebelumnya menjadi
pengelola baiful mal. la seorang tokoh yang piawai. Di setiap hari
Jum’at sebelum shalat, ia duduk di Al ‘Adiliyyah, serta sesudah shalat
untuk menetapkan keputusan peradilan. Semua saksi dari setiap pusat
kajian Figih hadir di majelisnya di madrasah sehingga memudahkan bagi
orang-orang untuk memperoleh verifikasi atas kitab-kitab mereka dalam
satu waktu. Semoga Allah membalasnya dengan yang lebih baik.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

~ Yaqut Al Katib Al Maushili,!?? gelamya Aminuddaulah.
la masyhur dengan gaya tulisannya vang bernama Ibnu
Bawwab. Ibnu Atsirl® berkata, “Di zamannya tidak ada
seorang pun yang bisa meniru kaligrafinya. Ia juga memiliki

178 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 130). .

179 Lih. Al Kamil (12/405), Mu’am Al Adibba’ (19/312), Watat Al Avan
(6/119), Nibayah Al Urb (29/119), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/149), Tarikh Al
Islam (hal. 434), dan Mir'ah Al Jinan 4/24). ’

180 [ ih. Al Kamil (12/405).
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banyak keutamaan. Para ulama sepakat untuk memberikan
pujian terhadapnya.

- Jalaluddin Hasan,18! salah seorang anak Hasan bin

 Shabbah pemimpin Al Isma’iliyyah. Di tengah kaumnya, ia

dikenal sebagai sosok yang gigih mengangkat syiar-syiar
Islam, menjaga batasan-batasan syari’at, serta menjalankan
sanksi-sanksi  syari'at terhadap orahg—orang yang
melanggarnya.

- Syaikh Shalih Syihabuddin Muhammad bin Khalaf
bin Rajih Al Maqdisi Al Hanbali Az-Zahid Al ‘Abid
An-Nasik.182 [a biasa membacakan hadits kepada para
jama'ah pada hari Jum’at. la duduk di tangga mimbar
khutbah vyang paling bawah di Masjid Al Muzhaffari. la
menyimak banyak hadits, dan melakukan banyak perjalanan
untuk mengoleksi hadits. la menghafal kitab Magamat Al
Hariri dalam 50 hari sa;a la juga menguasai banyak bidang
ilmu. Semoga Allah merahmatinya.

- Al Khathib Muwaffaquddin Abu Abdullah ‘Umar
bin Yusuf bin Yahya bin ‘Umar bin Al Kamil Al
Maqdisi.183 la adalah khatib di Bait Abar. Ia menjadi
pengganti khatib Jamaluddin Ad-Daula’i di Damaskus ketika

181 1ih. Al Kamil (12/405), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (4/98),
Mukhtashar Tarikh Al Basyar (3/131), Sivar Alam An-Nubala’ (22/158), dan
Tarikh Al Islam (hal. 398).

182 1ih Mir'ah Az-Zaman (8/622), At-Takmilah § Wafyat An-Nagalah
(5/51), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 130), Sivar A’lam An-Nubala'(22/156), Tarikh
Al Islam (hal. 419); Al Wafi Bil Wafyat (3/45), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al
Hanabilah (2/124).

183 Lih. At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (5/76), Dzail Ar-Raudhatain (hal. '
131), dan Tarikh Al Islam (hal. 415).
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ia pergi sebagai delegasi untuk menemui Khuwarizmi Syah
hingga pulang.
Taqgiyyuddin Abu Thahir Isma’il bin Abdullah bin

- Abdul Muhsin bin Al Anmathi.!84 la menyimak hadits,

serta melakukan per)alanan untuk mengolek51 dan mencatat

hadits. la memiliki kaligrafi yang bagus, menguasai ilmu-ilmu

Hadits, dan merupakan seorang penghafal hadits. Syaikh
Taqiyyuddin bin Shalah memberikan pujian terhadapnya.

~ Kitab-kitabnya ada di gedung barat Madrasah Kallasah vang

dibangun oleh Malik Muhassin bin Shala. Setelah itu kitab-
kitab tersebut diambil dari Ibnu Al Anmathi dan diserahkan
kepada Syaikh Abdushshamad Ad-Dakka’i. Kitab-kitab

tersebut tetap dipegang oleh Syaikh Abdushshamad sesudah
itu. ‘

* Tbnu Al Anmathi wafat di Damaskus dan dimakamkan di

pemakaman para sufi. Jenézahnya dishalati di masjid oleh
Syaikh Muwaffaquddin, di Bab Nashr oleh Fakhruddin bin
‘Asakir, dan juga dishalati di pemakaman oleh kepala qadhi
Jamaluddin Al Mishri.

Abu Ghaits Syu’aib bin Abu Thahir bin Kulaib bin
Mugqbil Adh-Dharir Al Faqih Asy-Syafi’i.185 la tinggal
di Baghdad hingga wafat. la juga memiliki banyak

~ keutamaan lain. Di antara syairya adalah:

Jika engkau menjadi pemimpin suatu bangsa
Maka perlakukan orang terhormat dengan dermawan

184 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/622), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 131), At
Takmilah li Wafyat An-Naqgalah (5/115), Sivar A'lam An-Nubala’ 22/173), dan
Tarikh Al Islam (hal. 443). '

185 Lih. A/ Wafi Bil Wafyat (16/163), Nukat Al Hamyan (hal. 167), dan
Thabaqat Asy-Syafi’jyyah karya As-Subki (8/151).
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Dan perlakukan orang rendah dengan sikap rendah
Karena sikap rendah lebih tepat untuk orang rendah

- Abu ‘Izz Musyarraf bin Ali bin Abu Ja’far bin Kamil
Al Khalishi Al Muqri’ Adh-Dharir Al Faqih Asy-
Syalfi’i.186 Ia belajar Figih di Madrasah An-Nizharniyyah. la
juga menyimak hadits dan menceﬁtakanﬁya. .

- Abu Sulaiman Dawud bin Ibrahim Al Jili, 187 salah
seorang asisten syaikh di Madrasah An-Nizhamiyyah.

- Abu Muzhaffar Abdul Dawud bin Mahmud bin
Mubarak bin Ali bin Mubarak bin Hasan.!88 Orang
tuanya berasal dan Wa51th ‘dan ia sendiri lahir dan tinggal di
Baghdad. la bergelar Kamaluddin, sedangkan ayahnya
bergelar Al Mujir. Ja belajar Figih kepada ayahnya sendiri,
serta membaca Ilmu Kalam. Setelah itu ia mengajar di
madrasah ayahnya di Bab Azaj. Khalifah An-Nashir
menjadikannya 'sebagai wakil atas madrasah tersebut. Ia
masyhur dengén keagamaan dan.amanahnya. la pernah
menduduki jabatan-jabatan yang beéar, serta menunalkan
haji berkalikali. la orang yang tawadhu’ dan berakhlak
bagus. k | | ‘ '

186 | ih. A/ Mukhtashar Al Muhtaj llaih (15/358), At-Takmilah & Wafyat An-
Naqalah (5/62), Tarikh Al Ilam (hal. 430), dan Thabagat Asy-Syafiiyyeh karya
As-Subki (8/371).

187 Lih. Al Mukhtashar Al Muhtaj llaih (15/ 182), At-Takmilah i Wafyat An-
Nagalah (5/75), Tarikh Al Islam (hal. 400), Al Wafi Bil Wafyat (13/460), dan
Thabaqgat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/144).

188 Lih. At-Takmilah I Wafvat An-Naqgalah (5/72), Tarikh Al Islam (hal. 411),
Al Wafi Bil Wafyat (19/289), dan Thabagat Asy-Syafi’iyyah karya As-Subki
(8/317).
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TAHUN 619 HIJRIYAH

Pada tahun inil® peti jenazahnya Al ‘Adil dipindahkan dari
kastil ke pemakamannya di Al ‘Adiliyyah Al Kubra. Jehazahnya dishalati
terlebih dahulu di bawah kubah Nasr di Masjid Al Umawi, lalu mereka
membawanyh ke pemakaman tersebut untuk dimakamkan. Saat itu
madrasah tersebut belum selesai pembangunannya, karena ia selesai
dibangun pada tahun berikutnya. |

Yang mengisi kajian di madrasah tersebut adalah Al Qadhi
Jamaluddin Al Mishri. Kajiannya dihadiri oleh Sultan Al Mu’azhzham. Ia
duduk di depan, sedangkan di samping kirinya Al Qadhi, dan di samping
kanannya Jamaluddin Al Hashiri, syaikhnya madzhab Hanafi. Di majelis
tersebut juga ada Tagiyyuddin bin Shalah, imam shalatnya Sultan.
Sementara Syaikh Saifuddin Al Amidi duduk di samping pengajar. Di
sampingnya ada Syamsuddin bin Saniyyuddaulah, disusul Najm Khalil—
qadhi yang bertugas di markas pasukan. Yang duduk di bawah Al

189 1 ih. Al Kamil (12/506-412), Mir'ah Az-Zaman (8/2/623-624), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 131-133), dan Tarikh Al Islam {hal. 58-61).
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Hashiri adalah Syamsuddin bin Asy-Syirazi, dan di bawahnya lagi ada
Muhyiddin bin Zaki. Selain mereka, kajian ini juga dihadiri banyak tokoh
dan pembesar lain, termasuk Fakhruddin bin ‘Asakir.

Pada tahun ini Malik Al Mu'azhzham mengutus Shadr Al Bakri,
kepala hisbah (polisi syari‘at) untuk menemui Jalaluddin bin Khuwarizmi
Syah untuk meminta bantuannya dalam menghadapi dua saudaranya, Al
Kamil dan Al Asyraf yang telah berkonspirasi untuk melawannya.
Permintaannya ini dipenuhi oleh Jalaluddin. Ketika Al Bakri pulang,
maka ia diberi jabatan Syaikhusy-Syuyukh (pemimpin syalkh)

Pada tahun ini Malk Mas’ud Agsis bin Al Kamil penguasa
Yaman menunaikan haji. Selama di Tanah Haram, ia melakukan hal-hal
vang mengurangi nilai hajinya, seperti mabuk dan menembak burung-
burung merpati di masjid dengan senapan dari atas kubah Zamzam. Jika
ja tidur di istana, maka orang-orang yang berkeliling di area sa'i dipukuli
dengan gagang pedang agar mereka tidak mengganggunya saat ia tidur
karena mabuk. Semoga Allah berlaku buruk kepadanya. Meskipun
demikian perilakunya, ia sangat disegani dan dihormati. Wilayah
kekuasaannya aman tenteram. Pada hari ‘Arafah, ia menaikkan bendera
ayahnya di atas bendera Khalifah sehingga menimbulkan konflik besar.
la tidak bisa naik ke gunung melainkan pada sore hari setelah bersusah
payah. :

Pada tahun ini terjadi serangan belalang di Syam yang memakan
berbagai tanaman, buah-buahan dan pepohonan.

Pada tahun ini terjadi banyak pertempuran antara Kipchaks dan
Georgia disebabkan ekspansi yang dilakukan Kipchaks terhadap wilayah

Georgia.

Pada tahun ini jabatan kepala qadhi di Baghdad diserahkan
kepada Abu Abdullah Muhammad bin Fadhlan. la mengenakan pakaian

A Bidasgah wa rbe-Wikagak | 123




kehormatan di rumah wakil wazir Mu'ayyaduddin Muhammad bin
Muhammad Al Qummi, di hadapan para tokoh dan pembesar. Surat
mandatnya lantas dibacakan di depan mereka. Surat mandat tersebut
dikutip secara persis oleh Ibnu Sa'’i.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Abdul Qadir bin Dawud Abu Muhammad Al

Wasithi Al Fagih Asy-Syafi'i,!?%° bergelar Al Muhib. la
menjadi pengajar tunggal di Madrasah An-Nizhamiyyah
untuk beberapa waktu lamanya. la seorang yang memiliki
keutamaan, patuh pada agama, dan shalih.

Abu Thalib Yahya bin Ali Al Ya’qubi Al Faqgih Asy-
Syafi’i,1% salah seorang asisten pengajar di Baghdad. Ia
merupakan seorang syaikh yang sangat tampan. la
menangani beberapa wakaf. Semua sumber sepakat bahwa
ja dituntut dengan sejumlah denda tetapi ia tidak sanggup
membayarnya. Setelah itu ia menggunakan sedikit opium
Mesir, lalu ia pun mati pada tahun itu juga dan dimakamkan -
di Wardiyyah.

Quthbuddin bin Al ‘Adil.192 Ia wafat di Fayyum, lalu
jenazahnya dipindahkan ke Kairo.

Syaikh Nashr bin Abu Faraj,193 atau yang dikenal
dengan nama Ibnu Al Hushri. la adalah imamnya kalangan

190 Lih. At-Takmilah & Wafyat An-Naqgalah (5/109), Tarikh Al Islam (hal.
452), dan Thabaqat Asy-Syafi jyyah karya As-Subki (8/279).
VL ih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (5/112).
192 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/625) dan Dzail Ar-Raudhatain (hal. 133).
193 ih. Al Mukhtashar Al Mubhtaj llaih (15/368), Al Mustafad min Dzail
- Tarikh Baghdad (19/241), At-Takmilah ki Wafyat An-Nagalah (5/101), Dzail Ar-
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madzhab Hanbali di Makkah. Ia tinggal di Makkah untuk
beberapa lama, lalu takdir kematian menggiringnya ke
Yaman dan wafat di sana pada tahun ini. la menyimak
hadits dari sejumlah syaikh.

- Syihab Abdul Karim bin Najm bin Al Hanbali,!9
saudaranya Baha' dan An-Nashih. la wafat pada bulan
Rabi’ul Awwal di Damaskus. la seorang ahli Figih, ahli debat,
dan pakar di bidang mahkamah. Dialah yang mengambil alih
masjid Al Wazir dari tangan Syaikh ‘Alamuddin As-Sakhawi.

Raudhatain (hal. 133), Sivar Alam An-Nubala’ (22/163), Tadzkirah Al Huffazh
(4/1382), Tarikh Al Islam (hal. 466), Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al Hanabilah
(2/130), dan Ghavah An-Nihayah (2/338).

194 | ih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (5/104), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
133), Tarikh Al Islam (hal. 452), Adz-Dzail ‘Ala 777abaqatA1 Hanabilah (2/132),
dan Syadzrat Adz-Dzahab (5/85).
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TAHUN 620 HIJRIYAH

Pada tahun inil% Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil pulang dari
saudaranya Al Kamil (penguasa Mesir) ke Syam. la disambut oleh
saudaranya, Al Mu’azhzham. Saat itu Al Mu’azhzham sudah memahami
bahwa kedua saudaranya telah berkonspirasi untuk melawannya. Karena
itu, Al Asyraf bermalam di Damaskus, lalu ia melanjutkan perjalanan di
akhir malam tanpa diketahui oleh Al Mu'azhzham. Ketika ia tiba di
negerinya, ia mendapati saudaranya yang bermama Syihab yang
dijadikannya sebagai wakil atas wilayah Khilath dan Marrafarigin telah
kuat. Al Mu’azhzham dan penguasa Irbil juga telah mengadakan surat-
menyurat dengannya, serta membujuknya untuk melawan Al Asyraf. Al
Asyraf mengirimkan pesan kepada Syihab untuk melarangnya berbuat
demikian, tetapi ia tidak menerima saran Al Asyraf. Karena itu Al Asyraf
menghimpun pasukan untuk menyerangnya.

195 1ih. Al Kamil (12/413-418), Mir'ah Az-Zaman (8/2/625), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 133, 134), dan Tarikh Al lslam (hal. 62).
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Pada tahun ini Aqgsis penguasa Yaman bergerak dari Yaman ke
Makkah. Ia lantas diserang oleh Hasan bin Qatadah di lembah Makkah,
antara Shafa dan Marwah. Namun Agsis berhasil mengalahkannya dan
memecah belah pasukannya. Dengan demikian, ia menjadi penguasa
tunggal di Makkah dan Yaman. Saat itulah terjadi perilaku-perilaku yang
buruk. Sementara Hasan bin Qatadah, orang yang telah membunuh
ayah, paman dan saudaranya, melarikan diri ke berbagai gunung dan
lembah.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Syaikh Muwaffaquddin bin Qudamah Al Maqdisi,!%
pengarang kitab A/ Mughni di bidang Figih. Nama
lengkapnya adalah Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah. Ia seorang imam yang alim dan mumpuni. Tidak
ada seorang ulama pun di zamannya, bahkan pada beberapa
dekade sebelumnya, yang lebih alim daripada dia.

Ia lahir di Jamma’il pada bulan Sya’ban tahun 541 H. la
hijrah bersama keluarganya ke Damaskus pada tahun 551
H. la menunaikan haji pada tahun 573. la belajar Figih
madzhab Imam Ahmad di Baghdad hingga menjadi ahli, lalu
ja memberi fatwa dan berdiskusi. la juga menguasai banyak
bidang ilmu. Selain itu, ia juga zuhud, ahli ibadah, wara’,
tawadhu’, berakhlak baik, dermawan, pemalu, banyak
membaca Al Qur'an, shalat, puasa dan bangun malam. Ia

196 ih. Al Mukhtashar Al Muhtaj laih (15/212), Mir'ah Az-Zaman
(8/2/627), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (5/158), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
139), Sivar Alam An-Nubala’ (22/165), Tarikh Al Islam (hal. 483), Fawat Al
Wafyat (2/158), Al Wafi Bil Watvat (17/37), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabaqat Al
Hanabilah (2/133).
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memiliki pemahaman yang benar dan mengikuti manhaj
salafush-shalih. la juga memiliki banyak keanchan dan
karamah. Asy-Svafii berkatal®?, “Jika ulama vyang
mengamalkan ilmunya itu bukan merupakan wali-wali Allah,
maka menurutku Allah tidak memiliki wali di dunia ini.”

la dan Syaikh ‘Imad menjadi imam shalat di mihrab kalangan

- madzhab Hanbali. Ketika Syaikh ‘Imad wafat, maka Ibnu

Qudamah yang menjadi imam sendiri. Jika ia tidak ada di
tempat, maka ia digantikan oleh Abu Sultan Abdurrahman
bin Al Hafizh Abdul Ghani.

la selalu shalat nafilah antara “Isya dan Maghrib di dekat

‘mihrabnya. Seusai shalat ‘Isya, ia pulang ke rumah di jalan

Ad-Daula’i di Rashif. la biasanya mengajak beberapa orang
fakir untuk diajaknya makan. Rumah aslmya berada di
Qasiyun.

- Pada suatu malam setelah shalat ‘Isya, ia naik ke gunung,

lalu ada seseorang yang menyambar sorbannya. Di dalam
sorbannya itu terdapat gulungan kertas yang berisi pasir.
Syaikh berkata kepada orang itu, “Ambillah gulungan
kertasnya, dan lemparkan sorbannya kemari!” Orang itu
mengira dalam gulungan kertas tersebut ada sejumlah uang,
sehingga ia pun mengambilnya dan melemparkan sorban. Al
Muwaffaq lantas mengambil sorban dan pergi. Kejadian ini
menunjukkan kecerdasannya yang luar biasa dan inisiatifnya
dalam situasi yang kritis, sehingga ia bisa mengambil kembali

197 Dituturkan oleh Al Baihaqgi dalam kitab Managib Asy-Syafii (2/155)
dengan sanadnya dari Asy-Syafi’i, dimana kata ulama diganti dengan kata fuqaha.
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sorbannya dari tangan orang itu dengan cara yang
lembut. 198 ‘

la memiliki banyak karya yang masyhur. Di antaranya adalah
Al Mughni fi Syarh Mukhtashar Al Khiraqi setebal 10 jilid, A/
Kafi setebal 4 jilid, A/ Mugni’ di hafalan hadits, Ar-Raudhah
dalam bidang Ushul Figih, serta karya-karya lain yang
bermanfaat. la wafat pada hari Sabtu yang bertepatan
dengan Idul Fitri tahun ini pada usia yang sudah mencapai
80 tahun. dJenazahnya dilayat banyak orang dan
dimakamkan di pemakamannya yang masyhur. Ada banyak
orang vang mengalami mimpi-mimpi yang bagus
mengenainya.

la memiliki beberapa anak laki-laki dan perempuan, namun
mereka meninggal dunia di masa hidupnya. Mereka juga
tidak menghasilkan keturunan selain anaknya yang bernama
‘Isa. la memiliki dua orang anak, tetapi keduanya juga
meninggal dunia. Dengan demikian, nasabnya terputus.
Abdurrahman bin Muhammad bin Hasan bin
Hibatullah bin ‘Asakir,199 atau yang dikenal dengan
nama Fakhruddin Abu Manshur Ad-Dimasyqi. la adalah
syaikhnya kalangan madzhab Asy-Syafi'i di sana. Ibunya
bernama Asma’ binti Muhammad bin Hasan bin Thahir Al
Qurasyiyyah. Ayahnya Asma’ dikenal dengan nama Abu
Barakat bin Ar-Rani. Dialah yang memperbarui masjid Al

198 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 140) dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al
Hanabilah (2/136).

199 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/630), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah
(5/152), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 136), Wafyat Al A’van (3/135), Sivar Alam
An-Nubala’ (22/187), Tarikh Al Islam (hal. 500), dan Thabagqat Asy-Syaﬁ’iyth
karya As-Subki (8/177).
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Qadam pada tahun 517 H. Di tempat itulah makam Abu
Barakat dan Asma’ berada. Di tempat tersebut juga
dimakamkan banyak ulama. Asma’ merupakan saudari
Aminah, ibunya Al Qadhi Muhyiddin Muhammad bin Ali bin
Syaikh Fakhruddin sejak kecil sudah belajar kepada
syaikhnya, Quthbuddin Mas'ud An-Naisaburi. la juga
menikah dengan putrinya. Setelah itu ia menggantikannya
mengajar di Al Jarukhiyyah.200 Di tempat itulah Syaikh
Quthbuddin tinggal, yaitu di salah satu dari dua ruang yang
ia bangun; dan di tempat itulah ia wafat, yaitu di sebelah aula
umum.

Kemudian Syaikh Fakhruddin ditunjuk Al ‘Adil untuk
mengajar di Madrasah At-Tagawiyyah?0!, Kajiannya dihadiri
oleh para tokoh terkemuka. Kemudian ia berhenti mengajar
dan memilih untuk berdiam diri di masjid yang ada di Bait
Shaghir, di samping mihrab Sahabat. la menyendiri di
tempat itu untuk beribadah, menelaah dan memberi fatwa.
Permintaan fatwa selalu berdatangan kepadanya dari
berbagai penjuru negeri. la orang yang banyak berdzikir dan

200 Al Jarukhiyyah adalah madrasah untuk kalangan Asy-Syafi'i di gerbang
Faraj dan Faradis. la berdampingan dengan Madrasah Al Igbaliyyah Al Hanafiyyah,
sebelah utara Masjid Al Umawi, serta Azh-Zhahiriyyah Al Jawaniyyah. Ibnu
Syaddad berkata, “Yang membangun Madrasah Al dJarukhiyyah adalah Jarukh At-
Turkumani yang bergelar Saifuddin.” Lih. Ad-Daris fi Tarikh Al Madaris (1/255).

201 At-Tagawiyyah adalah sebuah madrasah untuk kalangan madzhab Asy-
Syafi'i juga, dan termasuk madrasah yang terschor di Damaskus. Ia terletak di
gerbang Faradis sebelah utara masjid dan di sebelah timur Madrasah Azh-
Zhahiriyyah dan Al Igbaliyyatain. Madrasah ini dibangun pada tahun 574 H. oleh
Malik Muzhaffar Taqiyyuddin ‘Umar bin Syahinsyah bin Ayyub. Lih. Ad-Daris £
Tarikh Al Madaris (2/216).
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bagus perilakunya. la duduk di bawah kubah Nasr setiap hari
Senin dan Kamis, di tempat pamannya dahulu untuk
memperdengarkan hadits setelah shalat Ashar. la menyimak
bacaan kitab Dala il An-Nubuwwah dan lain-lain.
la pemah menghadiri majelisnya syaikh Darul Hadits An-
Nuriyyah dan Masyhad Ibnu ‘Urwah pada awal ia dibuka.
Setelah Al ‘Adil memecat gqadhinya yang bemama
Zakiyyuddin, 292 maka ia memanggil Syaikh Fakhruddin dan
menyuruhnya duduk di sampingnya dalam jamuan. Al ‘Adil
. memintanya untuk menjadi qadhi di Damaskus. la berkata,
“Tunggu sampai aku beristikharah.” Setelah itu ia menolak
tawaran tersebut, dan penolakan ini memberatkan Sultan
lalu ia bemiat untuk memberinya hukuman, tetapi kemudian
seseorang berkata kepada Al ‘Adil, “Pujilah Allah karena di
negerimu ada orang seperti dia.”
Ketika Al ‘Adil wafat lalu anaknya yang bemama Al
Mu'azhzham mengembalikan khamer, maka Syaikh
Fakhruddin menentang kebijakannya itu sehingga Al
Mu’azhzham pun marah kepadanya. Karena itu, ja memecat
Syaikh Fakhruddin sebagai pengajar di Madrasah
Shalahiyyah yang ada di Qudus dan di Madrasah At-
Tagawiyyah. Ia tinggal mengajar di Al Jarukhiyyah dan Darul
Hadits An-Nuriyyah dan Masyhad Ibnu ‘Urwah. la wafat
pada hari Rabu setelah shalat Ashar, tepatnya pada tanggal
10 bulan Rajab tahun ini, pada usia 62 tahun. Jenazahnya
dishalati di masjid, dan dilayat oleh banyak orang.

202 [3 adalah Zakiyyuddin Thahir bin Muhyiddin sebagaimana dijelaskan
dalam kitab Ar-Raudhatain. Kitab inilah satu-satunya referensi yang menyebutkan
nama ini.
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v.'.rlyenaza'hn'ya lantas dibawa ke lpérhakama‘n‘ sufi, dan

dxmakamkan di dekat makam syankhnya, " Quthbuddin
Mas ud.

, Ibnu ‘Urwah Syarafuddm Muhammad bin ‘Urwah
o : Al Maushlh 203 Kepadanyalah dmlsbatkan Masyhad Ibnu
 “Urwah. Orang-orang menyebut Masyhad ‘Urwah di Masjid

"’ Al Umaw1 ‘karena dxalah yang pertama kali membukanya.
k VfTempat tersebut dlpenuhl ‘dengan aset-aset masjid. Di

temnipat ‘itu ia juga membangun sebuah 'kolam, dan ia juga

mengajarkan hadits. la mewakafkan beberapa lemart kitab

untuk Masyhad tersebut.

Sebelumnya ia tinggal di Kota Qudus Akan tetapi, oleh
karena ia termasuk pengikut dekat Malik Al Mu’ azhzham,
maka ia ikut pindah ke Damaskus setelah Al Mu’azhzham
menghancurkan benteng Baitul Maqdis, hingga ia wafat di
sana. Makamnya berada di kubah Atabik Thaghtikin, sebelah
kiblat masjid. Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Abu Hasan Ar-Ruzbahari.204 Ia dimakamkan di
tempat yang dinisbatkan kepadanya, terletak di antara dua
benteng di gerbang Faradis.

Syaikh Abdurrahman Al Yamani2% Ia tinggal di
menara timur. la seorang yang éhalih, zuhud dan wara’. la

dimakamkan di pemakaman sufi.

203 Lsh. Mir'ah Az-Zaman (8/2/632), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 136), Tarikh
Al Islam (hal. 510), dan A/ Wafi Bil Wafyat (4/94).

204 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 136), Tarikh Al Iskm (hal. 518), Ad-Daris fi
Tarikh Al Madaris (2/150, 151).

205 [ jh. Mir'ah Az-Zaman (8/2/631), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 136), dan
Tarikh Al Islam (hal. 503).
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- Ra’is Izzuddin Muzhaffar bin As’ad bin Hamzah At-
Tamimi bin Al Qalanisi,?% salah seorang pemimpin dan
pembesar Damaskus. Kakeknya yang bemama Abu Ya'la
Hamzah. Ia memiliki karva sejarah yang merupakan lanjutan
dari kitab Ibnu ‘Asakir. Izzuddin ini menyimak hadits dari Al

~ Hafizh Abu Qasim bin ‘Asakir dan muhaddits lain. Ia juga
selalu mendatangi majelis Al Kindi2%7.

- Muhammad bin Sulaiman bin Qutalmasy bin
Turkan ,208 jylukannya Abu Manshur As-Samarqandi.
la adalah seorang panglima besar dan ajudan Khalifah.
Ayahnya juga seorang amir. la memiliki pengetahuan yang
baik dalam banyak bidang ilmu. Di antaranya adalah sastra
dan matematika. la diberi umur yang panjang. Ketika ia
wafat, jenazahnya dishalati di Madrasah An-Nizhamiyyah dan
dimakamkan di Asy-Syuniziyyah.

- Abu Ali Hasan bin Abu Mahasin Zuhrah bin Hasan
bin Zuhrah Al ‘Alawi Al Husaini Al Halabi.??? Ia
adalah pemimpin kalangan bangsawan Aleppo. la memiliki
keunggulan di bidang sastra, bahasa Arab, sejarah, sirah dan
hadits. la menghafal Al Qur'an Al Karim dan piawai dalam
bersyair.

206 | sh. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 135).
. 207 Al Kindi dimaksud adalah Syaikh Tajuddin Al Kindi, sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Dzail Ar-Raudhatain.
208 | ih. Mu’jam Al Adibba’(18/205), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 135), Tarikh
Al Islam (hal. 508), Al Wafi Bil Wafyat (3/125), dan Bughyah Al Wu'ah (1/115).
209 | sh. Bughyah Ath-Thalab (5/389), Tarikh Al Islam (hal. 477), dan Al Wafi
Bil Wa)j/at (12/18).
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- Abu Ali Yahya bin Muhammad bin Ali bin Mubarak
bin Al Jalajili,?10 anak seorang pedagang yang kaya raya.
Ia sangat tampan dan tinggal di istana. la menyimak hadits
dan merupakan seorang ulama.

210 [ sh. Al Mukhtashar Al Muhtaj llaih (15/394), At-Takmilah i Wafyat An;
Naqalah (5/155), dan Tarikh Al Islam (hal. 515).
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TAHUN 621 HIJRIYAH

Pada tahun ini2!! pasukan Jengis Khan—selain dua pasukan
sebelumnya—telah tiba di Kota Ray yang baru dibangun. Mereka lantas
membantai penduduk. Setelah itu mereka bergerak ke Kota Saveh?1Z |
lalu ke Qom dan Kashan.?!3 Keduanya tidak pernah diserang dan
dijamah kecuali pada kali ini. Mereka lantas memperlakukan kota ini
seperti yang mereka lakukan pada kota-kota sebelumnya; membantai -
dan menawan. '

Kemudian mereka bergerak ke Kota Hamadzan, dan mereka
juga melakukan pembantaian dan penawanan. Kemudian mereka
bergerak ke belakang Khuwarizmi hingga Azerbeijan. Pasukan Tatar
berhasil mengalahkan mereka sehingga mereka pun melarikan diri ke

211 Lih, A/ Kamil (12/419), Mirah Az-Zaman (8/2/362, 363), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 142-144), dan Tarikh Al Islam (hal. 6/7).

212 Kota Sawah terletak antara Ray dan Hamadzan. Lih. Mujam Al Buldan
(3/24).

213 Qasyan adalah kota di dekat Ashbahan. Ia disebut bersama dengan Kota
Qum. Lih. Mu’jam Al Buldan(4/13, 15).
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Tabriz. Pasukan Tatar mengejar mereka, lalu mereka menulis kepada
Ibnu Bahalwan, “Jika engkau mau berdamai dengan kami, maka
_kirimkan pasukan Khuwarizmi kepada kami. Jika tidak, maka engkau
sama seperti mereka.” Setelah itu ia membantai banyak orang
Khuwarizmi, serta mengirimkan sebagian yang lain kepada pasukan
Tatar dengan disertai hadiah yang sangat besar. Semua ini terjadi
meskipun pasukan Tatar hanya Berjumlah 3000 orang, sementara
jumlah pasukan Khuwarizmi dan Bahlawan berlipat-ganda dari jumlah
mereka. Akan tetapi, Allah telah menghujamkan kehinaan dan
kelemahan pada mereka. /nna lillahi wa inna ilaihi raji'un.

Pada tahun ini Ghiyatsuddin bin Khuwarizmi Syah menguasai
wilayah Persia, di luar wilayah Ashfahan dan Hamadzan vang selama ini
telah dikuasainya.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf merebut kembali Kota Khilat dari
saudaranya, Syihabuddin Ghazi. Ia menyerahkan kota tersebut kepada
Syihabuddin bersama semua wilayah Armenia, Mayyafarigin, Hani dan
Jabal Jur. Ja juga menjadikan Syihabuddin sebagai putra mahkotanya.
Tetapi ketika Syihabuddin membangkang kepadanya dan ia kesal
dengan surat yang dikirimkan Al Mu'azhzham untuk membujuk
Syihabuddin agar menentangnya, maka ia pun bergerak bersama
pasukannya untuk mengepung Syihabuddin di Khilath. Kota tersebut
lantas diserahkan kepada Al Asyraf, tetapi Syihabuddin Ghazi berlindung
di kastil.

Pada suatu malam, ia turun menemui saudaranya untuk
meminta maaf. la pun menerima permintaan maafnya itu, tidak jadi
menjatuhkan hukuman. Bahkan ia mempertahankan kekuasaannya atas
Mayyafariqin saja. Sebelumnya penguasa Irbil dan Al Mu’azhzham
sepakat dengan Syihabuddin Ghazi untuk menentang Al Asyraf. Karena
itu Al Kamil menulis surat kepada Al Mu’azhzham saudaranya untuk
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mengancamnya. Jika ia membantu untuk mengkudeta Al Asyraf, maka
Al Kamil akan mengambil wilayahnya.

Badruddin Lu'lu’ penguasa Mosul berpihak kepada Al Asyraf.
Karena itu, penguasa Irbil pun datang untuk mengepungnya karena
jumlah pasukannya hanya sedikit. Juga karena ia telah mengirimkan
pasukannya kepada Al Asyraf ketika ia menyerang Khilath. Ketika
persoalannya telah terselesaikan sebagaimana telah kami jelaskan, maka
penguasa Irbil dan Al Mu’azhzham menyesali perbuatan mereka.

Pada tahun ini Al Mu'azhzham mengutus anaknya yang
bemama An-Nashir Dawud untuk menemui penguasa Irbil untuk
mendukung perlawanannya terhadap Al Asyraf. la juga mengutus
seorang sufi dari Sumaisathiyyah yang bernama Malaq untuk menemui
Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah yang telah merebut Azerbeijan pada
tahun ini dan pasukannya telah kuat. la bersepakat dengan Jalaluddin
untuk mengudeta saudaranya, Al Asyraf. Jalaluddin pun menjanjikan
bantuan pasukan dan peralatan kepadanya.

Pada tahun ini Malik Mas'ud Agsis penguasa Yaman menemui
ayahnya, Al Kamil di Mesir. la datang membawa banyak hadiah. Di
antaranya adalah 200 pelayan dan 3 gajah yang besar, serta beberapa
bawaan unta yang berisi minyak misik, ‘anbar, dan lainlain. Ayahnya
keluar untuk menyamﬁutnya. Di antara tujuan Agsis adalah merebut
Syam dari tangan pamannya, Al Mu’azhzham.

Pada tahun ini pembangunan Darul Hadits Al Kamiliyyah di
Mesir telah . selesai. Yang menjadi syaikhnya adalah Al Hafizh Abu
Khaththab bin Dihyah Al Kalbi. Ia seorang ulama yang luas ilmunya dan
menguasai banyak bidang. Semoga Allah merahmatinya. '
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Ahmad bin Muhammad bin Ali Al Qadisi Adh-

Dharir Al Hanbali. la adalah- ayahnya pengarang kitab
Adz-Dzail ‘Ala Tarikh Ibni Al Jauzi. Al Qadisi ini selalu
menghadiri majelisnya Syaikh Abu Faraj bin Al Jauzi karena
ja senang mendengarkan penjelasan-penjelasan yang langka

- darinya. Al Qadisi ini pemah diminta datang ke rumah Al
“Mustadhi’ untuk mengimami Khalifah shalat Tarawih. Lalu

sesearang bertanya kepadanya—dan Khalifah mendengar,
“Apa madzhabmu?” la menjawab, “Hanbali.” Orang itu
berkata, “Jangan shalat di istana jika engkau bermadzhab
Hanbali.” la menjawab, “Aku tidak mengimami kalian.”
Khalifah berkata, “Biarkan dia, jangan ada yang mengimami
kami selain dia.” Kemudian ia pun mengimami mereka.

Abu Karam Muzhaffar bin Mubarak bin Ahmad bin
Muhammad Al Baghdadi Al Hanafi214 la adalah
syaikh di Masyhad Abu Hanifah dan selainnya. la menjabat
hisbah di Baghdad Barat. la seorang yang patuh pada agama
Muhammad bin Abu Faraj bin Ma’ali bin
Barakah,?!5 atau dikenal dengan nama Fakhruddin Abu Al
Ma’ali Al Maushili. la merantau ke Baghdad dan belajar di
Madrasah An-Nizhamiyyah. Setelah itu ia menjadi asisten
pengajamya. la ahli di bidang qgira’ah. la mengarang kitab

214 Lih. At-Takmilah I Watyat An-Naqgabh (5/180), Tarikh Al Islam (hal. 79),

dan A/ Jawahir Al Mudhiyyah (3/488).
_ 215 Lih. A/ Mukhtashar Al Muhtaj llaih (15/96), At-Takmilah ki Wafyat An-
Naqalah (5/190), Ma'rifah Al Qurra’ Al Kibar (2/489), Tarikh Al Islam (hal. 78),
Al Wafi Bil Wafyat (4/319), dan Thabaqat Asy-Syafi #nah karya As-Subki (8/114).
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tentang makhraj huruf dan sanad hadits. la juga memiliki
syair-syair yang indah.

Abu Bakar bin Halabah Al Mawazini Al
Baghdadi.?l® la adalah satu-satunya pakar di bidang
konstruksi dan timbangan. la menciptakan berbagai
penemuan yang ajaib. Di antaranya adalah ia bisa melobangi
biji khasykhasy sebanyak tujuh lobang, dan meletakkan
sehelai rambut dalam setiap lobangnya. la memiliki posisi
vang bagus dalam pemerintahan.

Ahmad bin Ja’far bin Ahmad bin Muhammad Abu
‘Abbas Ad-Dubaitsi Al Bayyi’ Al Wasithi.?l7 [a
seorang syaikh yang ahli sastra, sejarah dan sirah. la
memiliki banyak karya yang bermutu. Di antaranya adalah
kitab syarah kasidah Abu ‘Ala’ Al Ma'arri setebal tiga jilid.
Ibnu Sa’i mencantumkan beberapa syaimya yang indah,
merdu di telinga dan lembut di hati.

216 Kami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi yang kami

iliki

217 Lih, At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (5/179), Al Wafi Bil Wafiat
(6/283), Fawat Al Wafiat (1/62).
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TAHUN 622 HIJRIYAH

Pada tahun ini®18, ketika pasukan Khuwarizmi vang dipimpin
oleh Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah pulang dari wilayah Ghaznah
dalam keadaan kalah, mereka merambah ke kawasan Khuwazistan dan
tepi Irak. Mereka melakukan pengrusakan, mengepung kotakotanya,
dan menjarah desa-desanya.

Pada tahun ini Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah menguasai
wilayah Azerbeijan dan sebagian besar Georgia. Mereka mengalahkan
pasukan Georgia yang berjumlah 70 ribu orarig. la membunuh 20
pasukan di antara mereka. Ancaman vang ditimbulkannya semakin
serius. la lantas menaklukkan kota Tbilisi dan membunuh 30 orang
penduduknya,

Abu Syamah mengklaim?!9 bahwa pasukan Khuwarizmi
membunuh 70 ribu pasqkan Georgia dalam pertempuran tersebut, dan

218 Lih. Al Kamil (12/435-449), Mir'ah Az-Zaman (8/2/634-639), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 144-147), dan Tarikh Al Islam (hal. 8/12).
219 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 144).
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membantai 100 ribu orang penduduk Thbilisi. Dengan pertempuran ini,
ia menjadi tersita perhatiannya terhadap Baghdad. Kisahnya, ketika ia
mengepung Kota Daquda, ia dicaci oleh penduduknya sehingga ia pun
menaklukkannya dengan jalan kekerasan. la juga membantai
penduduknya dan meruntuhkan bentengnya. Setelah itu barulah ia
berniat untuk menyerang Khalifah di Baghdad, karena dalam
anggapannya Khalifah-lah yang mendalangi serangan terhadap ayahnya
hingga tewas dan pasukan Tatar menguasai berbagai wilayah.

Jalaluddin lantas menulis surat kepada Al Mu’azhzham bin Al
‘Adil untuk mengajaknya memerangi Khalifah, namun Al Mu’azhzham
menolak ajakannya jtu. Ketika Khalifah mengetahui kedatangan
dJalaluddin bin Khuwarizmi Syah ke Baghdad, maka ia cepat-cepat
membentengi Baghdad dan mengerahkan pasukannya. Ia mengeluarkan
uang sebesar satu juta dinar untuk membiayai pasukannya. Jalaluddin
sebelumnya mengirimkan pasukan ke Georgia. la lantas memanggil
mereka untuk bergabung dengannya dalam menyerang Baghdad, lalu
terjadilah apa yang telah kami sampaikan.

Pada tahun ini terjadi lonjakan harga yang sangat tinggi di dunia
Irak dan Syam karena sedikitnya curah hujan dan serangan belalang.
Kondisi tersebut disusul dengan kematian massal di Irak dan Syam.
Musibah tersebut menelan korban jiwa yang sangat banyak. /nna lillahi
wa inna ilaihi raji'un.
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Wafatnya Khalifah An-Nashir Lidinillah dan
Kekhalifahan Azh-Zhahir220

Pada hari Ahad, hari terakhir dari bulan Ramadhan tahun ini,
Khalifah An-Nashir Lidinillah wafat. Nasabnya adalah Khalifah An-
Nashir ‘Lidinillah Abu ‘Abbas Ahmad bin Al Mustadhi’ Bi'amrillah Abu
Muhammad Hasan bin Al Mustanjid Billah Abu Muzhaffar Yusuf bin Al
Muktafi Li'amrillah Abu Abdullah Muhammad bin Al Mustazhhir Billah
- Abu ‘Abbas Ahmad bin Al Mugtadi Bi’amrillah Abu Qasim Abdullah bin
Dzakhirah Muhammad bin Al Qa’im Bi’amrillah Abu Ja’far Abdullah bin
Al Qadir Billah Abu ‘Abbas Ahmad bin Ishaq bin Al Muqtadir Billah Abu
Fadhl Ja’far bin Al Mu’tadhid Billah Abu ‘Abbas Ahmad bin Muwaffaq
Abu Ahmad Muhammad bin Al Mutawakkil ‘Alallah Ja’far bin Al
Musta’shim Billah Abu Ishaq Muhammad bin Harun Ar-Rasyid bin Al
‘Mahdi Muhammad bin Abdullah bin Abu Ja'far ‘bin Manshur bin
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin ‘Abbas bin Abdul Muththalib Al
Hasyimi Al ‘Abbasi Amirul Mu’minin.

la lahir di Baghdad pada tanggal 10 Rajab tahun 553 H. Ia
dibai’at menjadi khalifah setelah kematian ayahnya, vaitu pada tahun
575 H. Ia wafat pada tahun ini di usia 69 tahun 2 bulan 20 hari. Ia
menjadi  khalifah selama 47 tahun kurang beberapa bulan. Tidak
seorang khalifah ‘Abbasiyyah pun yang menjadi khalifah selama ini. Dan' -
di antara para khalifah secara keseluruhan, tidak ada vang paling lama
berkuasa dibanding Al Mustanshir Al ‘Ubaidi. la berkuasa di Mesir
selama 60 tahun. Dalam nasabnya terdapat 14 khalifah dan seorang

220 1ih. Al Kamil (12/438-444). Lihat biografi An-Nashir dalam kitab A/
Mukhtashar Al Muhtaj llaih (15/102), Mir'ah Az-Zaman (8/2/635), At-Takmilah i
Wafyat An-Naqgalah (5/240), Dzail Ar-Raudbatain (hal. 145), Siyar A’lam An-
Nubala’(22/192), Tarikh Al Islam (hal. 83), dan Al Wafi Bil Wafyat (6/310).
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putra mahkota seperti yang anda lihat. Sedangkan mayoritas khalifah
‘Abbasiyyah  itu berasal dari paman-pamannya dan anak-anak
pamannya.

Khalifah An-Nashir Lidinillah sudah lama terjangkit penyakit, dan
penyakitnya yang paling kronis adalah sulit buang air kecil, padahal air
minumnya sudah didatangkan beberapa marhalah dari Baghdad agar
lebih jernih. Kemaluannya pernah dioperasi beberapa kali lantaran
penyakitnya itu, tetapi upayai tersebut tidak membuahkan hasil apapun.

Yang memandikan jenazahnya adalah Muhyiddin Yusuf bin
Svaikh Abu Faraj bin Al Jauzi. la dishalati dan dimakamkan di istana,
lalu dipindahkan ke pemakaman di Rushafah pada tanggal 2 Dzulhijiah
tahun ini. Pada hari itu banyak orang yang datang melayat hingga
berjubel.

Ibnu Sa'i berkata, “Kisah hidupnya telah diﬁaparkan 'pada
bahasan tentang peristiwa-peristiwa.” Sementara Ibnu Atsir dalam kitab
Al Kamil berkata??l, “Selama tiga tahun terakhir, Khalifah An-Nashir
Lidinillah tidak bisa bergerak sama sekali. Salah satu matanya telah buta,
sedangkan matanya yang sebelah juga lemah. Terakhir kali Khalifah
terserang penyakit disentri selama 20 hari.”

la memiliki beberapa wazir sebagaimana telah dijelaskan. Pada
saat ia jatuh sakit, ia tidak membebaskan pajak-pajak yang tidak adil
vang ditetapkannya. la sangat buruk perilakunya dan zhalim kepada
rakyatnya. Karena itu Irak dihancurkan pada masa pemerintahannya.
Penduduknya juga banyak yang mengungsi ke berbagai negeri dengan
membawa harta benda mereka.

221 Lih. Al Kamil (12/440).
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la suka melakukan suatu hal, lalu ia melakukan hal yang
sebaliknya (tidak konsisten). Misalnya, ia menyediakan rumah untuk
berbuka puasa di bulan Ramadhan dan rumah untuk menjamu para
jama’ah haji, tetapi kemudian ja meniadakan keduanya. Ia juga pemnah
membebaskan pajak, tetapi kemudian memberlakukannya lagi.
Perhatian terbesamya hanya tertuju dengan permainan senapan,
burung, judi dan celana yang biasa dipakai anak muda.

Ionu Atsir berkata???, “Jika apa.yang dituduhkan oleh bangsa
dari luar Arab itu benar, vaitu bahwa dialah yang menghasut pasukan
Tatar untuk menyerang wilayah Islam dan mengadakan surat-menyurat
dengan mereka, maka itu merupakan dosa besar yang jika setiap dosa
besar lain dibandingkan dengannya, maka dosa-dosa tersebut tampak
kecil.

Ada beberapa cerita aneh yang dituturkan darinya. Di antaranya
adalah ia pemah berkata kepada delegasi vang datang kepadanya,
“Kalian melakukan ini dan itu di tempat ini, dan melakukan ini dan itu di
tempatnya fulan?” Sebagian orang atau mayoritasnya mengira bahwa ia

memiliki ilmu laduni, atau ada jin yang memberitahunya.223 Allah
Mahatahu.

222 Ibid.

223 Kemungkinan terakhir ini lebih diunggulkan oleh Al Hafizh Adz-Dzahabi
dalam kitab 7arikh Al Islam (hal. 87) dan Sivar A ’lam An-Nubala’(25/196, 197).
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Kekhalifahan Azh-Zhahir Bin An-Nashir224

5.

Ketika Khalifah An-Nashir Lidinillah wafat, ia telah menobatkan
anaknya yang bernama Abu Nashr Muhammad ini sebagai putra
mahkota, serta menggelarinya Azh-Zhahir. Khutbahnya lantas dibacakan
di atas mimbar. Tetapi kemudian ia menurunkannya dan mengganﬁ;??a
dengan saudaranya yang bernama Ali. Namun Ali tersebut meninggal
dunia di masa hidup ayahnya, yaitu pada tahun 612 H. Karena itu ia
pun dinobatkan lagi sebagai putra mahkota, dan khutbahnya dibacakan

untuk kedua kalinya.

Ketika ayahnya meninggal, ia pun dibai'at sebagai khalifah.
Usianya saat itu sudah 52 tahun. Di antara para khalifah dari Dinasti
‘Abbasiyyah, tidak ada yang naik tahta pada usia yang lebih tua darinya.
la seorang yang cerdas, patuh pada agama, adil dan berbuat baik. Ia
banyak menyelesaikan perkara pelanggaran hak serta membebaskan
pajak yang diterapkan ayahnya.

la juga memperlakukan rakyatnya dengan baik hingga dikatakan
bahwa setelah ‘Umar bin Abdul ‘Aziz tidak ada khalifah yang lebih adil
daripada Azh-Zhahir seandainya masa kekuasaannya berlangsung lama.
Akan tetapi, ia berkuasa tidak sampai setahun, bahkan hanya sembilan
bulan. Selama itulah ia membebaskan pajak tanah, serta membebaskan

upeti terhadap satu negeri—yaitu Ba’quba—sebesar 70 ribu dinar yang
dahulu nilainya dinaikkan oleh ayahnya.

Timbangan yang digunakan pada gudang pemerintah lebih berat
setengah dinar daripada timbangan umum setiap kali mereka menerima
seratus dinar. Tetapi jika mereka membayarkannya, maka merg};a

224 Lih. Al Kamil (12/441), Mir'ah Az-Zaman (8/2/636), dan Tarikh Al
Islam (hal. 11).
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menggunakan timbangan umum. Karena itu ia menulis surat kepada
pejabat terkait yang berisi firman Allah,

o . 2
@u\.u\ :qu‘gﬁ ;ytfazf,sé,@ s
‘Kecelakaan besarlah bagi orang-orang vang curang, (vaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu vakin, bahwa
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari vang besar,

(vaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”
(Qs. Al Muthaffifin [83]: 1-6)

Setelah itu seorang juru catat mengirim surat kepada Azh-
Zhahir, “Wahai Amirul Mu'minin, selisih penerimaan dibandingkan
tahun lalu sebesar 35 ribu dinar.” la pun mengirim utusan untuk
menentangnya, “Cara ini harus ditinggalkan meskipun selisihnya
mencapai 350 ribu dinar.” Semoga Allah merahmatinya.

Azh-Zhahir memerintahkan qadhi bahwa setiap orang yang
terbukti memiliki suatu hak dengan cara syari, maka hak itu harus
diberikan kepadanya tanpa perlu dikoreksi. la juga menugaskan seorang
yang shalih untuk mengawasi harta hasil rampasan perang, serta
menyerahkan peradilan kepada Syaikh ‘Allamah ‘Imaduddin Abu Shalih
Nashr bin Abdurrazzaq bin Syaikh Abdul Qadir Al Jili Al Hanbali, pada
 hari Rabu tanggal 8 Dzulhijjah. Ia termasuk gadhi yang terbaik dan adil.
Semoga Allah merahmati mereka semua. Ketika ia ditawari jabatan
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qadhi, ia tidak menerima kecuali dengan syarat bahwa orang-orang yang
memiliki hubungan rahim harus diberi warisan. Azh-Zhahir lantas
berkata, “Berikanlah hak kepada pemiliknya, bertakwalah kepada Allah,
dan janganlah engkau takut kecuali kepada-Nya.”

Di antara tradisi ayahnya adalah setiap pagi ia menerima laporan
dari para petugas keamanan mengenai setiap perkumpulan yang ada di
wilayah tugas mereka; perkumpulan yang baik atau yang buruk. Ketlka
Azh-Zhahir naik tahta, ia memberhentikan tradisi tersebut. Ia berkata,
“Apa gunanya menyelidiki keadaan rakyat dan membuka tabir mereka?”
Seseorang berkata, “Jika engkau menghilangkan tradisi ini, maka bisa
merusak rakyat.” la.menjawab, “Kami serahkan kepada Allah untuk
memperbaiki keadaan mereka.”

Azh-Zhahir juga membebaskan para tahanan karena tidak bisa
membayarkan kewajiban mereka kepada instansi pemerintah, serta
mengembalikan hak-hak yang telah diambil dari mereka. la lantas
mengirimkan uang sebesar 10 ribu dinar kepada Al Qadhi untuk
membayarkan hutang orang-orang yang dipenjara karena tidak punya
uang untuk membayar hutang. la juga membagi-bagikan kepada ulama
uang sebesar 100 ribu dinar. la ditegur oleh p'ejabatnya atas
kebijakannya ini, lalu ia berkata, “Aku ini seperti orang yang membuka
kedai setelah shalat Ashar. Jadi, biarkan aku beramal shalih dan berbuat
baik. Berapa lamakah sisa hidupku?” la terus berperilaku demikian
hingga ia wafat pada tahun berikutnya sebagaimana akan dijelaskan
nanti.

Pada masa pemerintaharmya harga-harga barang murah,
padahal sebelum itu sangat tinggi, hingga seperti yang diceritakan oleh
Ibnu Atsir25, “Penduduk Jazirah dan Mosul memakan anjing, kucing

225 Lih. Al Kamil(12/447).
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dan bangkai. Namun kondisi tersebut segera sima di masa
pemerintahan Azh-Zhahir. Segala puji bagi Allah.”

Khalifah Azh-Zhahir ini berwajah tampan, berbadan bagus,
berkulit putih, berkumis merah, manis senyumannya, dan sangat kuat.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

~ Abu Hasan Ali Nuruddin bin Sultan Shalahuddin
Yusuf bin Ayyub.226 Gelamya Malik Al Afdhal. [a adalah
putra mahkota ayahnya. la berkuasa di Damaskus
sepeninggal ayahnya selama dua tahun, tetapi kemudian
diambil-alih oleh pamannya, Al ‘Adil. Kemudian ia nyaris
menguasai Mesir sepeninggal Al ‘Aziz ‘Utsman saudaranya,
tetapi Mesir juga diambil-alih oleh pamannya, Al ‘Adil.
Akhimya ia hanya berkuasa di Sharkhad. Itu pun direbut
kembali oleh Al ‘Adil. Kemudian terjadi beberapa peristiwa
hingga ia berkuasa di Sumaisath. Di tempat itulah ia wafat
pada tahun ini.

Ia seorang yang memiliki keunggulan, pandai bersyair, dan
bagus  kaligrafinya.  Jenazahnya dipindahkan  untuk
dimakamkan di Aleppo. Ibnu Khallikan??? menyebutkan
bahwa ia menulis surat kepada Khalifah An-Nashir Lidinillah
untuk mengadukan pamannya yang bemama Abu Bakar dan
saudaranya yang bermama ‘Utsman. Khalifah An-Nashir

yang beraliran Syi'ah sepertinya itu menjawab dengan svair:

226 1ih. A/ Kamil (12/428), Mir'ah Az-Zaman (8/2/637), At-Takmilah [
Wafvat An-Nagalah (5/208), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 145), Wafyat Al A'van
(3/419), Nihayah Al Urb (29/137), Sivar A’lam An-Nubala’ (21/294), dan Tarikh
Al Islam (hal. 123).

227 Lih. Wafyat Al A’van (3/420).
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Tuanku, sesungguhnya Abu Bakar dan sahabatnya
‘Utsman telah merampas hak Ali dengan pedang
Dialah yang dinobatkan oleh ayahnya
Memimpin keduanva, lalu kekuasaannya pun tegak
Tetapi keduanya menentang dan membatalkan bai'at
Keputusan diambil di antara keduanya, padahal nashnya

Jelas '
Maka perhatikan nama ini, apa yang dialaminya
di kemudian hari, seperti yang dialaminya di awal dahulu

- Amir Saifuddin Ali bin Amir ‘Alamuddin. bin
Sulaiman bin Jandar.??28 ]a adalah salah seorang
panglima besar di Aleppo. la banyak bersedekah dan
mewakafkan dua madrasah di Aleppo. Yang pertama untuk
kalangan - madzhab Asy-Syafi'i, dan yang kedua untuk
kalangan madzhab Hanafi. la juga membangun balai
pertempuran, jembatan, serta berbagai amal kebaikan
lainnya. Semoga Allah merahmatinya.

- Syaikh Ali Al Kurdi Al Muwallah.229 Ia tinggal di luar
gerbang Jabiyah. Syaikh Abu Syamah berkata?30, “Para
ulama berselisih pendapat tentangnya. Sebagian ulama
Damaskus mengklaim bahwa ia memiliki banyak karamah,
tetapi sebagian yang lain menolak dan berkata, “Tidak
seorang pun vang melihatnya shalat, puasa, dan memakai
alas kaki. Ja bahkan menginjak najis lalu masuk masjid dalam
keadaan seperti itu.” Sementara yang lain mengatakan, “la

228 1ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/637), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 145), dan
Tarikh Al Islam (hal. 119).

229 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/638), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 146), dan
Tarikh Al Islam (hal. 126).

230 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 146).
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memiliki pengikut dari bangsa jin yang berbicara melalui
mulutnya.”

As-Sibth?31 menceritakan dari seorang perempuan, ia
berkata, “Aku menerima kabar mengenai ibuku yang tinggal
di Latikia bahwa beliau wafat, lalu seseorang berkata
kepadaku, ‘lbumu belum wafat.” Kemudian aku berjalan
melewati Syaikh Ali yang sedang duduk di kuburan. Aku
berdiri di hadapannya, lalu ia mengangkat kepala dan
berkata, ‘Dia sudah meninggal. Apa yang engkau tahu?’
Temyata ucapannya itu benar.” .

As-Sibth juga berkata, “Abdullah menceritakan kepadaku,
katanya: Pada suatu hari aku lapar, sedangkan aku tidak
punya apa-apa. Ketika aku melewatinya, ia memberiku uang
setengah dirham dan berkata, “Ini cukup untuk membeli roti
dan ‘anbaris (sejenis kacang polong).”

Pada suatu hari ia menemui Khatib Jamaluddin Ad-Daula’i.,
lalu Ad-Daula’i berkata kepadanya, “Wahai Syaikh Ali, hari
ini aku memakan beberapa potong roti kering dan minum
air. Itu sudah cukup bagiku.” Syaikh Ali bertanya, “Apakah
kamu tidak ingin makanan lain?” la menjawab, “Tidak.”
Syaikh Ali berkata, “Wahai orang yang naif! Barangsiapa
yang puas dengan sepotong roti kering, maka itu sama
dengan ia menahan dirinya dalam ruangan yang sempit ini,
dan tidak menunaikan haji yang diwajibkan Allah padanya.”
Fakhr bin Taimiyyah Muhammad bin Abu Qasim
bin Muhammad.232 Ja lebih dikenal dengan nama

231 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/638). o
232 L ih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqgalah (5/206), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
146), Wafyat Al A’yan (4/386), dan Tarikh Al Islam (hal. 133).
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Fakhruddin Abu Abdullah bin Taimiyyah Al Harrani. Ia
adalah ulama, mutfti, khatib dan penasihat penduduk Harran.
la bermadzhab Imam Ahmad, serta sangat ahli, menonjol
dan produktif dalam madzhab ini. la menulis sebuah kitab
tafsir besar dalam banyak jilid. Ta juga memiliki khutbah-
khutbah yang masyhur. la adaleh pamannya Syaikh
Majduddin pengarang kitab A/ Muntaga di bidang hukum.
Abu Muzhaffar Sibth Tbnu Al Jauzi233 berkata, “Aku
mendengarmnya menasihati jama’ah dengan bersyair pada
hari Jum'at setelah shalat:

Kekasih kami, telah habis air mataku

Tak pernah ia berjumpa dengan tidur

Kasihilah hati yang membawa beban

Ibalah terhadap derita tubuh yang terbakar

Sebelumnya telah kami sampaikan bahwa ia singgeh di
Baghdad dalam  perjalanan hajinya setelah wafatnya
svaikhnya, yaitu Abu Faraj bin Al Jauzi. la lantas memberi
ceramah nasihat di tempat syaikhnya.

- Wazir Ibnu Syukur Shafiyuddin Abu Muhammad
Abdullah bin Ali bin Abdul Khaliq bin Syukur.23* la
lahir di Mesir, tepatnya di Damirah?3®> yang terletak antara
Mesir dan Alexandria. la lahir pada tahun 540 H. Ia
dimakamkan di madrasahnya di Mesir. la menjadi wazimya

233 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 146).

234 [ih. Mirah Az-Zaman (8/2/677), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah
(5/234), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 147), Nihavah Al Urb (29/130), Sivar A’lam
An-Nubala’(22/298), Tarikh Al Islam (hal. 109), dan Al Wafi Bil Wafyat (17/327).

235 Damirah adalah sebuah desa besar di Mesir, dekat dengan Kota Dimyath.

la terletak di tepi sungai Nil, di jalur yang dilalui orang yang hendak menuju
Dimyath. Lih. Mujam Al Buldan (2/902, 3/ 896).
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Malik Al ‘Adil dan memiliki banyak peninggalan. Di
antaranya adalah memplester lantai Masjid Damaskus,
membuat air mancur, dan membangun Masjid Al Mizzah. la
diberhentikan pada tahun 615 H. dan tetap menganggur
hingga tahun ini, yaitu sampai wafat. la orang yang terpuiji
perilakunya. Ada pula yang mengatakan bahwa ia berbuat
zhalim. Allah Mahatahu. :

Abu Ishaq Ibrahim bin Muzhaffar bin Ibrahim bin
Ali, 236 atau yang dikenal dengan nama Ibnu Al Bamni Al 4
Wa'izh Al Baghdadi. Ia belajar ceramah kepada Syaikh Abu
Faraj Al Jauzi. la juga menyimak banyak hadits.

Baha’ As-Sinjari Abu Sa’adat As’ad bin Yahya bin
Musa Al Faqih Asy-Syafi'i Asy-Sya'ir.237 lbnu
Khallikan berkata?38, “la adalah seorang ulama Figih yang
ahli di bidang perbedaan pendapat. Hanya saja ia lebih
menonjol di bidang syair. la memiliki sebuah kitab diwan
vang disimpan di monumen Asyrafiyyah, Damaskus. la juga
memiliki sebuah kasidah panjang yang berisi pujian terhadap
kepala qadhi Kamaluddin Asy-Syahrazuri. Ia wafat di tahun
ini pada usia 90 tahun.

236 Lih. Tarikh Irbil (1/155), Takmilah Al Ikmal karya Tonu Nugthah (1/376),

At-Takmilah li Wafyat An-Naqgalah (5/202), Tarikh Al Islam (hal. 99), Al Wafi Bil
Wafyat (6/147), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabaqat Al Hanabilah (2/149).-

237 Lih. Kharidah Al Qashr (2/401), At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah

(5/205), Bughyah Ath-Thalab (4/71), Wafyat Al A’van (1/214), Sivar A’lam An-
Nubala’ (22/302), Tarikh Al Islam (hal. 101), dan Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya
As-Subki (8/129).

238 Lih. Wafyat Al A'van (1/214).
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‘Utsman bin ‘Isa bin Dirbas bin Fair bin Jahm bin
‘Ubdus Al Hadzbani Al Marani,?®? gelarnya
Dhiya'uddin. Dia adalah saudara Al Qadhi Shadruddin Abdul
Malik, hakim wilayah Mesir pada zaman Daulah
Shalahiyyah. Dhiya’'uddin ini adalah pensyarah kitab A/
Muhadzdzab. Dalam mensyarah kitab tersebut, ia telah
sampai kepada bab Kesaksian, dan telah menghasilkan 20
jilid kitab. Ia juga mensyarah kitab AFLuma’ di bidang Ushul
Figih dan kitab A#Tanbih karya Asy-Syirazi. Ia seorang
ulama yang sangat menguasai madzhabnya. Semoga Allah
merahmatinya.
Abu Hasan Ali bin Hasan Asy-Syirazi Al Baghdadi
Al Wa’'izh.240 Ja memiliki banyak keutamaan dan syair
vang indah. Di antaranya adalah syaimya tentang zuhud
sebagai berikut:

Bersiaplah, hai jiwa, sambut kematian

Upayakan selamat, orang cerdik selalu bersiap
Telah nyata bahwa hidup tidaklah abadi
Tidak ada tempat berlari dari mati
Engkau hanyalah meminjam
Sesuatu yang kelak dikembalikan
Bukankah pinjarman harus dikembalikan
Engkau Iupa: tetapi petaka tak akan lupa
Engkau terlena, tetapi kematian berkesungguhan

239 Lih. At-Takmilah I Wafvat An-Nagalah (3/136), Wafvat Al A'van
(3/242), Tarikh Al Islam (hal. 97), Thabagat Asy-Syaﬁ ‘wah karya As-Subki
(8/337), dan Mir'ah Al Jinan (4/3).

240 Kami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi yang kami
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Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Az-
Zaituni Al Bawaziji Al Baghdadi.2*! Di antara syaimya
adalah: .
Tiada alasan bagi kita berkeluh kesah
Andai kita menerima pembagian, tentulah mencukupi
Tidaklah pantas kita menyembah hamba
Sedangkan fakir dan kayanya kita terserah Allah

" Abu Fadhl Abdurrahim bin Nashrullah bin Ali bin

Manshur bin Kayyal Al Wasithi242 la lahir dari
keluarga fugaha dan qadhi. la adalah seorang hakim yang
bertugas di Baghdad. ‘

Abu Ali Hasan bin Ali bin Hasan bin Ali bin Hasan
bin Al bin ‘Ammar bin Fihr bin Waqah Al
Yasiri.2#3 [a dinisbatkan kepada ‘Ammar bin Yasir. Ia
seorang syaikh Baghdad vang terkemuka. la memiliki
beberapa karya di bidang Tafsir ‘dan Fara'idh. Ia juga
memiliki banyak khutbah, risalah, dan syair yang indah. la
orang yang diterima kesaksiannya di hadapan para hakim.
Abu Bakar Muhammad bin Yusuf bin Thabbakh Al
Wasithi Al Baghdadi Ash-Shufi.?%* la ‘'memegang
beberapa jabatan di Baghdad.

Ibnu Yunus,245 pensyarah kitab AfTanbih. Nama
lengkapnya adalah Abu Fadhl Ahmad bin Syaikh ‘Allamah

241 Lih. At-Takmilah I Wafyat An-Nagalah (5/212), Tarikh Al Islam (hal.
112), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al Hanabilah(2/162).

242 Kami tidak menemukan biografinya.

283 Lih. Tarikh Al Islam (hal. 104), A/ Wafi Bil Wafyat (12/168), dan
Thabagat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (7/65).

244 Lih. 7arikh Irbil (1/197).
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Kamaluddin Abu Fath Musa bin Yunus bin Muhammad bin
Mana’ah bin Malik bin Muhammad bin Sa'd bin Sa’id bin
‘Ashim bin ‘Abid bin Ka'b bin Qais bin Ibrahim Al Irbili Al
Maushili. la berasal dari keluarga ulama dan pemimpin. la
belajar kepada ayahnya dalam berbagai bidang ilmu yang
dikuasai ayahnya. Setelah ia menjadi ahli, maka ia pun
mengajar, mensyarah kitab At-Tanbih, merangkum kitab
Ihya’ ‘Ulumiddin karya Al Ghazzali menjadi dua versi, yaitu
kecil dan besar. la mengajar dengan berpanduan kitab
tersebut. :

Tbnu Khallikan berkata??6, “Di Irbil ia memimpin madrasah
Malik Al Muzhaffar setelah wafatnya ayahku pada tahun 610
H. Aku menghadiri kajiannya saat aku masih kecil. Aku tidak
permnah melihat seorang ulama yang mengajar sepertinya.

Setelah itu ia pulang ke negerinya pada tahun 617 H. la |

wafat pada hari Senin tanggal 24 Rabi'ul Akhir tahun ini
pada usia 47 tahun. Semoga Allah merahmatinya.”

245 [ih. At-Takmilh i Wafyat An-Nagalah (5/217), Wafyat Al Alvan
(1/108), Sivar A'lam An-Nubala’ (22/248), Tarikh Al Islam (hal. 94), Mirah Al
Jinan (4/250), Thabagat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/39), dan Thabaqat
Asy-Syafiiyyah karya Al Isnawi (2/572).

246 ih. Wafyat Al A’van (1/108).
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TAHUN 623 HIJRIYAH

Pada tahun ini?¥ Malik Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah
berhadapan dengan pasukan Georgia. la berhasil mengalahkan mereka
dengan telak. Ia lantas maju ke pangkalan terbesar mereka, Thilisi. Ia
pun berhasil menaklukkannya melahs pertempuran, menewaskan orang-
orang kafir yang ada di dalamnya, dan menawan keluarga mereka.
Tetapi ia tidak mengusik seorang muslim pun yang tinggal di sana. Kota
Thilisi ini dahulunya direbut oleh Georgia dari kaum muslimin pada
tahun 515 H., dan ia berada di tangan mereka hingga sekarang, sampai
direbut kembali oleh Jalaluddin ini. Inj merupakan kemenangan yang
besar. Segala puji bagi Allah.

Pada tahun ini Malik Jalaluddin bergerak ke Khilath untuk
merebutnya dari wakil Malik Al Asyraf, tetapi ia tidak berhasil
merebutnya. la mendapatkan perlawanan yang sengit dari pasukannya,

47 Lih. Al Kamil (12/450-468), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 147, 148), dan
Tarikh Al Islam (hal. 13-19). :
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sehingga ia pun mundur karena ia disibukkan dengan pembangkangan
vang dilakukan wakilnya di Karman.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf berdamai dengan saudaranya
yang bermnama Al Mu'azhzham. Untuk tujuan tersebut, ia pergi ke
Damaskus untuk menemui Al Mu’azhzham. Sebelum itu, Al
Mu'azhzham berkonspirasi dengan Jalaluddin, penguasa Irbil, penguasa
Maridin dan penguasa Rum untuk mengudeta Al Asyraf. Sedangkan
vang di pihak Al Asyraf adalah saudaranya yang bernama Al Kamil dan
penguasa Mosul yang bemama Badruddin Lu'lu’. Tetapi kemudian Al
Asyraf berhasil menarik Al Mu’azhzham ke pihaknya sehingga ia
menjadi lebih kuat.

Pada tahun ini terjadi perang besar antara bangsawan Antiochia
dan Armenia. Ada banyak pertempuran yang berlangsung di antara
mereka.

Pada tahun ini Malik Jalaluddin melancarkan serangan dahsyat
kepada pasukan Turkmenistan Iwaniyyah karena mereka mengganggu -
jalur perjalanan kaum muslimin.

Pada tahun ini Muhyiddin Yusuf bin Syaikh Jamaluddin bin Al
Jauzi datang dari Baghdad sebagai delegasi untuk menemui Malik Al
Mu'azhzham di Damaskus. la membawa banyak hadiah dan
penghormatan dari Khalifah Azh-Zhahir Bi'amrillah untuk anak-anak Al
‘Adil. Isi pesan yang dibawanya adalah larangan kepada Al Mu’azhzham
untuk bersikap loyal kepada Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah karena ia
pengikut aliran Khawarij. Salah satu tekadnya adalah menyerang
Khalifah dan merebut Baghdad. Larangan ini dipatuhi oleh Al
Mu’azhzham.

Setelah itu Al Qadhi Muhyiddin bin Al Jauzi berangkat untuk
menemui Malik kami di Mesir. Ini adalah perjalanan pertamanya ke
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Syam dan Mesir. Dalam perjalanannya ini ia banyak mendapat hadiah
dari raja-raja. Di antaranya adalah bangunan madrasah Al Jauziyyah di
Nassyabin, Damaskus.

Pada tahun ini Syamsuddin Yusuf bin Qizughli, cucunya Ibnu Al A
Jauzi mengajar di Madrasah Asy-Syibliyyah di Sath atas keputusan Malik
Al Mu’azhzham. Pada hari pertama, kajiannya dihadiri oleh para qadhi
dan tokoh.

Wafatnya Khalifah Azh-Zhahir Bi’amrillah248 dan
Kekhalifahan Al Mustanshir

Khalifah Azh-Zhahir wafat pada hari Jum’'at waktu dhuha
tanggal 13 Rajab tahun 623 H. Orang-orang tidak mengetahui wafatnya
kecuali setelah shalat. Hari itu pun para khatib mendoakannya di atas
mimbar-mimbar sesuai tradisi mereka.

la menjadi khalifah selama 9 bulan 14 hari, dan usianya saat
wafat adalah 52 tahun. la termasuk orang yang paling dermawan dari
kalangan Bani ‘Abbas, serta paling bersih hatinya, paling banyak
pemberiannya, paling tampan dan indah penampilannya. Seandainya ia
hidup lebih lama lagi, maka umat ini akan mengalami perubahan yang
besar menuju kebaikan. Akan tetapi Allah menginginkannya berada di
dekat-Nya sehingga Allah memilihkan untuknya apa yang ada di sisi-Nya
serta memberinya karunia yang lebih besar.

248 1sh. Al Kamil (12/456), Mirah Az-Zaman (8/2/642), At-Takmilah i
Wafvat An-Naqalah (5/273), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 149), Sivar AJam An-
Nubala’(22/264), Tarikh Al Islam (hal. 165) dan Al Wafi Bil Watyat (2/95).
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Sebelumnya kami telah menyampaikan kebijakan-kebijakannya
di awal kekhalifahan, vyaitu membebaskan kewajiban finansial,
mengembalikan hak orang-orang yang terzhalimi, membebaskan pajak, .
meringankan beban hidup rakyat, membayarkan hutang orang-orang
yang tidak sanggup membayamya, berbuat baik kepada para ulama dan
orang-orang fakir, menjalin hubungan dekat dengan orang-orang yang
patuh pada agama.

la pernah menulis surat kepada para pemimpin negara yang
isinya, “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Perlu kalian ketahui bahwa kami memberi penangguhan
kalian bukan -untuk dibebaskan, tetapi kami hendak memperhatikan
siapa di antara kalian yang lebih baik amalnya. Kami telah memaafkan
perilaku-perilaku kalian di masa lalu; merusak negeri, membuat rakyat
mengungsi, mencemarkan nama baik, mempertontonkan kebatilan yang
terbungkus dengan kebenaran yang samar sebagai muslihat, menyebut
pembantaian sebagai solusi, padahal kalian hanya mencari peluang
untuk mencapai tujuan-tujuan kalian. Kalian gunakan katakata yang
berbeda-beda untuk satu hal, . padahal kalian adalah orang-orang
kepercayaan Khalifah, sehingga kalian mengarahkan pendapatnya untuk
mendukung ambisi kalian. Kalian mencampurkan kebatilan kalian
dengan kebenarannya. la mematuhi kalian, tetapi kalian membangkang
kepadanya. la menyetujui kalian, tetapi kalian menyalahinya.”

“Sekarang Allah telah mengganti ketakutan kalian dengan rasa
aman, kemiskinan kalian dengan kekayaan, kebatilan kalian dengan
kebenaran. Allah telah mengaruniai kalian seorang sultan yang
memaafkan kesalahan, tidak menghukum kecuali orang yang bersikukuh
pada kesalahan, tidak marah kecuali kepada orang yang tidak berhenti
berbuat dosa. la memerintahkan kalian berbuat adil dengan keinginan
yang kuat agar kalian berbuat adil. la melarang kalian berbuat zhalim
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dengan disertai kebencian sekiranya kalian melakukannya. Ia takut
kepada Allah, lalu ia mengajak kalian takut akan balasan makar-Nya. la
. berharap kepada Allah dan menganjurkan kalian untuk taat kepada-Nya.
Jika kalian menempuh jalannya para khalifah Allah di bumi-Nya dan
orang-orang vang diberi-Nya kepercayaan atas makhluk-Nya, maka
kalian selamat. Jika tidak, maka kalian binasa. Wassalam.”

Di rumahnya terdapat banyak lembaran surat yang masih
tertutup. Suratsurat tersebut berisi pengaduan vang dikirimkan
masyarakat atas perilaku para pejabat dan kalangan lain. Ia tidak mau
membukanya demi ménutupi keburukan mereka dan untuk menjaga
kehormatan mereka. Semoga Allah merahmatinya.

la wafat meninggalkan sepuluh anak; laki-laki dan perempuan.
Di antara mereka adalah anaknya yang paling besar yang dibai'at
sebagai khalifah sepeninggalnya, vaitu Abu Ja’far Al Manshur yang
bergelar Al Mustanshir Billah. Jenazahnya dimakamkan oleh
‘Muhammad Al Khayyath Al Wa'izh. Ia dimakamkan di istana, kemudian
dipindahkan ke pemakaman di Rushafah. Semoga Allah merahmatinya.

Kekhalifahan Al Mustanshir Billah Al ‘Abbasi
Amirul Mu’minin Abu Ja’far Manshur Bin Azh-
Zhahir Muhammad bin An-Nashir Ahmad

la dibai’at sebagai khalifah pada hari wafatnya ayahnya, vaitu
hari Jum’at tanggal 13 Rajab tahun 623 H. ini. Ia dipakaikan mahkota,
lalu ia dibai’'at oleh kalangan khusus dan umum. Hari tersebut menjadi
hari yang sangat meriah. Usianya saat itu baru 35 tahun 5 bulan 11
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hari. la termasuk orang yang paling tampan dan mentereng. la seperti
vang dikatakan penyair berikut ini:

Seolah bintang Pleiades ada di keningnya
Bintang Sirius ada di pipinya, dan bulan di wajahnya

Dalam nasabnya terdapat 15 khalifah. Lima di antara mereka
berasal dari jalur ayahnya. Ia sendiri menerima kekhalifahan dari mereka
secara turun-tefurun. Hal ini tidak pernah terjadi pada seorang khalifah
pun sebelumnya. la memperlakukan rakyatnya seperti ayahnya;
dermawan dan berbuat baik kepada rakyat. la membangun madrasah
besar yang bermnama Al Mustanshiriyyah. Sebelumnya tidak pemah
dibangun madrasah seperti itu di dunia manapun. Madrasah ini akan
dijelaskan pada tempatnya nanti, /nsya allah.

Para pemimpin wilayah dipertahankan sesuai posisi mereka
pada zaman ayahnya. Pada hari Jum’at berikutnya, khutbah Al
Mustanshir Billah dibacakan di atas mimbar-mimbar Jum’at. Emas dan
perak ditaburkan setiap kali namanya disebut. Hari tersebut menjadi hari
yang sangat meriah. Para penyair pun menggubah syair-syair pujian dan
elegi. Mereka lantas diberi berbagai hadiah dan penghargaan.

Pada pertengahan bulan Sya’ban, datang delegasi dari penguasa
Mosul bersama Wazir Dhiya’uddin Abu Fath Nashrullah bin Atsir. la
menyampaikan ucapan selamat dan bela sungkawa dengan ungkapan
yang fasih dan indah.

Setelah itu, Al Mustanshir Billah membiasakan diri menghadiri
shalat Jum’at dengan berkendara dan memperlihatkan diri kepada
khalayak. Ia hanya dikawani dua orang pelayan dan beberapa orang
yang menuntun kudanya. Pada suatu hari, ia keluar rumah dengan
menaiki kendaraan biasa. Saat di tengah jalan, ia mendengar hiruk-
pikuk vang sangat keras. Lalu ia bertanya, “Apa apa?” Seseorang
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menjawab, “Ada yang membaca adzan.” la lantas turun dari kudanya
dan berjalan kaki. Sejak saat itulah ia suka berjalan kaki menuju shalat
Jum’at karena ingin bersikap tawadhu’ dan khusyuk. la duduk dengan
imam dan menyimak khutbah dengan baik.

Pada tanggal 22 Sya'ban, ia menaiki kuda dengan
memperlihatkan diri kepada khalayak umum. Kemudian, pada malam
pertama Ramadhan, ia banyak mengeluarkan sedekah berupa tepung,
kambing dan biaya hidup untuk j:ara ulama, orang-orang fakir dan
orang-orang yang membutuhkan, untuk membantu mereka berpuasa
dan agar mereka kuat untuk bangun malam.

_ Pada tanggal 27 Ramadhan, peti jenazah ayahnya dipindahkan
dari istana ke pemakaman di Rushafah. Hari tersebut disaksikan banyak
orang. Pada hari ‘Idul Fitri, Khalifah Al Mustanshir mengirimkan banyak

sedekah kepada para ulama, sufi dan imam masjid melalui Muhyiddin
bin Al Jauzi.

Ibnu Atsir menyebutkan?4? bahwa pada tahun ini terjadi gempa
besar yang menghancurkan banyak desa dan kastil. Ia juga
menyebutkan bahwa ada seseorang yang menyembelih seekor kambing,
tetapi dagingnya terasa pahit seluruhnya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

~ dJamal Al Mishri Yunus bin Badran bin Fairuz,250
gelamya Jamaluddin Al Mishri. Ja adalah kepala qadhi di

-

249 Lih. A/ Kamil(12/467, 468).

250 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/643), At-Takmilsh Ii Wafyat An-Naqalah
(5/260), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 148), Sivar A’lam An-Nubala’(22/257), Tarikh
Al slam (hal. 178), Thabagat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/366), dan
Thabaqat Asy-Syafi'iyyah karya Al Isnawi (2/447).
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Damaskus pada tahun ini. la orang yang tekun belajar,
produktif, dan piawai. la merangkum kitab A/ Umm karya
Imam Asy-Syafi'i. la juga memiliki kitab yang besar di bidang
Fara'idh. Ia mengajar di Al Aminiyyah setelah At-Taqiy Adh-
Dharir yang mati bunuh diri. la diangkat oleh Wazir
Shafiyyuddin bin Syukur. Setelah itu ia menjabat sebagai
pengelola baitul mal di Damaskus.

la juga menjadi delegasi penguasa Damaskus - untuk
menemui para raja dan khalifah. Setelah itu ia diangkat Al
Mu'azhzham sebagai kepala qadhi Damaskus, setelah
dipecatnya Zaki bin Zaki. Kemudian ia diangkat Al
Mu’azhzham sebagai pengajar di Madrasah Al ‘Adiliyyah Al
‘Kabirah setelah selesai dibangun. Jadi, dia adalah orang
pertama yang mengajar di madrasah tersebut. Kajiannya
dihadiri oleh para tokoh sebagaimana telah kami jelaskan.
Kajian pertamanya adalah tafsir hingga fampung. Setelah itu
ja wafat. Pendapat lain mengatakan bahwa ia sempat
mengajar Figih sesudah Tafsir.

la sangat teliti dalam menetapkan dakwaan. Pada sehap hari
Jum’at pagi dan hari Selasa, ia duduk dan memanggil semua
saksi negeri di kantor madrasah Al ‘Adiliyyah. Siapapun
vang memiliki catatan bukti, maka ija bisa datang dan
memanggil saksi-saksinya, lalu mereka pun
menyampaikannya kepada hakim. Pada setiap hari Jum’at
setelah shalat Ashar, ia duduk di ruang Al Kamali di
Masyhad ‘Utsman untuk menjalankan peradilan hingga
shalat Maghrib. Terkadang ia tidak langsung pulang hingga
shalat ‘Isya.
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la juga banyak mengulang-ulang hafalan, banyak bekerja,
baik perilakunya, dan tidak pemah digugat lantaran
mengambil suatu hak dari seseorang.

Abu Syamah berkata?5!, “la diprotes karena ia memberi
saran kepada seorang ahli waris untuk berdamai dengan
baitul mal, dan karena ia mengangkat anaknya yang
bernama Taj Muhammad sebagai asistennya padahal
anaknya itu tidak bisa diterima perilakunya.”

Abu Syamah juga berkata?2, “la mengaku sebagai
keturunan Quraisy dari jalur Syaibah, sehingga ia dikritik
oleh para ulama karena pengakuannya itu. la menjabat
sebagai qadhi sesudah Syamsuddin Ahmad bin Al Khalili Al
Khuwayyi.” )

la wafat pada bulan Rabi'ul Awwal tahun ini, dan
dimakamkan di rumahnya yang terletak di ujung jalan Raihan
dari arah masjid. Makamnya memiliki ruangan yang terletak .

~ di sebelah timur Madrasah Adh-Shadriyyah hari ini.

Al Mu'tamid Al Mubazir Ibrahim,253 atau dikenal
dengan nama Al Mu'tamid Wali Damaskus. Ia termasuk
gubernur paling baik, bagus perilakunya, dan bersih hatinya.
la hijrah ke Syam lalu mengabdi kepada Farrukhsyah bin
Syahinsyah bin Ayyub. Setelah itu ia diangkat oleh Badr
Maudud saudara Farrukhsyah sebagai wakilnya. la adalah
kepala polisi Damaskus. Perilakunya sangat terpuji. Setelah
itu ia menjadi kepala polisi selama 40 hari.

251 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 148).

252 Jbid.

253 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/ 639), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 150), Tarikh
Al Islam (hal. 146), dan A/ Wafi Bil Wafyat (6/151).
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Selama menduduki jabatan tersebut terjadi banyak kejadian
yang menakjubkan dan aneh. Ia banyak menutupi kesalahan
orang-orang vang terhormat, terlebih lagi orang awam. Pada
suatu hari, ada seorang laki-laki, memiliki anak kecil yang di
telinganya dipasangi anting: Lalu seorang tetangganya
membunuh  anak 1tu secara diam-diam, mengambil
perhiasannya, lalu/r;'\engubmnya di sebuah pemakaman.
Mereka mengadukan orang itu tetapi ia tidak mengakui
perbuatannya. Ibu si anak sangat terpukul hatinya. Ia
meminta ayahnya untuk mencerainya, .lalu ia pun
diceraikannya. Perempuan tersebut lantas pergi menemui
laki-laki yang membunuh anaknya dan memintanya untuk
menikahinya. la berpura-pura mencintainya, sehingga laki-
laki itu pun menikahinya. Setelah beberapa lama,
perempuan itu bertanya kepadanya mengenai anaknya yang
mereka adukan. Lakilaki itu menjawab, “Ya, aku memang
membunuhnya.” Perempuan itu berkata, “Aku ingin melihat
kuburannya.” Ia pun dibawa untuk ke pemakaman umum.
Laki-laki itu membongkar kuburan dan terlihatlah jenazah
 anak perempuan tersebut. la langsung menyerang laki-laki
jtu dengan pisau vang telah dipersiapkannya, lalu
menguburnya bersama anaknya di kuburan yang sama.
Tidak lama kemudian, datanglah para penjaga kuburan, lalu
mereka membawanya kepada Al Mu'tamid ini. Setelah Al
Mu’tamid menginterogasinga dan ia pun membeberkan
persoalannya, maka Al Mu’tamid memahami persoalannya,
lalu ia melepaskannya, bahkan memberinya santunan.
Al Mu'tamid pernah bercerita kepada As-Sibth, “Pada suatu
hari aku keluar dari gerbang Faraj, tiba-tiba ada seseorang

A Bidayak wa sn-WNikayat | 165




membawa gendang sambil mabuk. Maka aku pun menyuruh
bawahanku untuk menderanya dan menghancurkan
gendangnya. Ternyata di dalam gendang tersebut terdapat
satu guci besar berisi khamer, sehingga mereka pun
memecahkannya. Padahal Al ‘Adil telah melarang membuat
khamer atau membawanya ke Damaskus. Jadi, orang-orang
menggunakan berbagai trik dan muslhat.” As-Sibth
bertanya, “Dari mana engkau tahu bahwa dalam gendang
vang dibawanya itu ada khamer?” la menjawab, “Aku
melihatnya berjalan dengan kedua kaki gemetar, sehingga
aku tahu bahwa ia sedang membawa sesuatu yang berat di
dalam gendangnya itu.”

Al Mu’tamid dipecat oleh Al Mu’azhzham karena rasa tidak
senang kepadanya. la lantas dipenjara di kastil selama sekitar
5 tahun. Al Mu’azhzham membuat wara-wara ke seluruh
sudut kota bahwa siapapun boleh menggugat Al Mu’tamid,
tetapi tidak - ada seorang pun | vang datang untuk
mengadukan bahwa ia pernah mengambil sebiji gandum
miliknya. Setelah ia wafat, ia dimakamkan di pemakamannya
yang berdampingan dengan Madrasah Abu ‘Umar, sebelah
kiblat pasar. Di samping pemakamannya terdapat sebuah
masjid yang dikenal dengan namanya. Semoga Allah
merahmatinya.

Syibluddaulah Kafur Al Husami,?5¢ orang vang
mewakatkan Madrasah Asy-Syibliyyah yang ada di jalan
Shalihiyyah. Nama Al Husami dinisbatkan kepada
Husamuddin Muhammad bin Lacin, anaknya Sittusy-Syam.

254 1ih. Mirah Az-Zaman (8/2/642), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 150),
Nihayah Al Urb(29/137), dan Tarikh Al Islam (hal. 164).
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Dialah yang menyarankan pembangunan Madrasah Asy-
Syamiyyah Al Barraniyyah untuk mantan tuannya, Sittusy-
Syam. Dan dialah yang membangun madrasah Asy-
Syibliyyah untuk kalangan madzhab Hanafi, serta pondokan
untuk kaum sufi di sampingnya. Dahulu madrasah tersebut
adalah rumahnya. la juga mewakafkan aliran sungai, pabrik
dan jalanan beratap. la juga membuka jalan umum dari
pemakaman di samping barat Madrasah Syamiyyah Al
Barraniyyah hingga jalan ‘Ain Kirsy. Sebelumnya orang-
orang tidak memiliki jalan ke gunung dari tempat tersebut,
melainkan melalui Masjid Shafi di ‘Ugaibah. Semoga Allah
merahmatinya. ‘

" la wafat pada bulan Rajab dan dimakamkan di
pemakamannya yang ada di samping madrasah. la
menyimak hadits dari Al Kindi dan selainnya.

Abu Qasim Hibatullah bin Muhammad bin Abdul
Wahid, 255 atau yang dikenal dengan nama Ibnu Rawahah.
Dialah vyang mewakafkan Madrasah Ar-Rawahiyyah di
Damaskus dan Aleppo. la seorang pedagang yang kaya raya
dan sekaligus hakim di Damaskus. Ciri-ciri fisikknya adalah
tinggi besar dan tidak berjenggot. la membangun Madrasah
Ar-Rawahiyyah di dalam gerbang Faradis, dan mewakafkan
. kepada kalangan madzhab Asy-Syafii. la menyerahkan
pengelolaénnya kepada Syaikh Taqiyyuddin bin Shalah Asy-
Syahrazuri. la juga memiliki madrasah lain yang serupa di
Aleppo. Ia tutup usia di madrasahnya yang di Damaskus. la
tinggal di rumah besarnya yang letaknya di sebelah timur. la

255 | ih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (5/227), Dzail Ar-Raudhatain (hal.

149), Tarikh Al Islam (hal. 138), Ad-Daris f; Tarikh Al Madaris (1/265).
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ingin agar kelak dimakamkan di tempat tersebut, tetapi hal
itu tidak mungkin dilakukan, sehingga ia dimakamkan di
pemakaman para sufi. Setelah ia wafat, Muhyiddin bin
‘Arabi Ath-Tha’i dan Tagiyyuddin Khaz'al An-Nahwi Al
Mishri Al Maqdisi—imam Masyhad Ali—bersaksi atas Ibnu
Rawahah bahwa ia telah memberhentikan Syaikh
Taqiyyuddin sebagai pengajar di madrasah ini. Akibatnya
terjadi konflik yang berkepanjangan, dan apa yang mereka
tuduhkan itu tidak kuat. Bahkan Khaz'al meninggal pada
tahun ini juga sehingga upaya mereka terhenti di tengah
jalan.
Abu Muhammad Mahmud bin Maudud bin
Mahmud bin Baldiji Al Hanafi Al Maushili.25 Ia
memiliki madrasah di Mosul yang dikenal dengan namanya.
la adalah keturunan Turki, dan ia menjadi salah seorang
syaikh ulama madzhab Hanafi. la memiliki agama vang
kokoh dan syair vang indah. Di antara syairnya adalah:
Barangsiapa mengaku punya karamah
Yang membolehkannya keluar dari jalan syari'ah
Janganlah engkau menjadi pengikut
Karena ja kotoran tanpa manfaat
la wafat di Mosul pada tanggal 26 Jumadil Akhir tahun ini,
pada usia sekitar 80 tahun. Semoga Allah merahmatinya.
Yaqut —dipanggil juga Ya'’qub— bin Abdullah, 257
gelamya Najibuddin. la adalah mantan sahaya Syaikh
Tajuddin Al Kindi. la menerima wakaf dari Syaikh berupa

256 | ih. Al Jawahir Al Mudhiyyah (3/452).
257 Kami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi yang ada

pada kami.
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kitab-kitab yang ada di lemari buku di sebelah timur dan
barat Masjid Damaskus. Jumlah kitab-kitab tersebut 761 jilid.
‘Kitab-kitab tersebut kemudian jatuh kepada anaknya,

kemudian kepada para ulama. Setelah itu kitab-kitab tersebut

tidak diketahui rimbanya, bahkan sebagian besarnya dijual.

» Yaqut ini ahli di bidang sastra dan syair. la wafat di Baghdad
pada awal bulan Rajab, dan dimakamkan di pemakaman
Khazuran, dekat Masyhad Abu Hanifah. Semoga Allah
merahmatinya.
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TAHUN 624 HIJRIYAH

Pada tahun ini?*® mayoritas penduduk Thilisi melakukan
diplomasi dengan pasukan Georgia. Akan tetapi, pasukan Georgia justru
datang dan membantai penduduk Thbilisi, baik kalangan umum atau
kalangan elit. Mereka juga menjarah, menawan, serta menghancurkan
dan membakar bangunan. Ketika berita tersebut sampai kepada
Jalaluddin, ia segera bangkit mengejar mereka, tetapi ia tidak berhasil
menyusul mereka.

Pada tahun ini penduduk Isma'iliyyah membunuh seorang
panglima besar wakil Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah. Karena itu
~Jalaluddin segera mendatangi negeri mereka, menewaskan banyak
penduduknya, menghancurkan kota mereka, menawan keluarga
mereka, dan merampas harta benda mereka. Mereka itu adalah sekutu

258 1ih. Al Kamil (12/469-474), Mir'ah Az-Zaman (8/2/643-652), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 151, 152), dan Tarikh Al Islam (hal. 20-24).
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terbesar bangsa Tatar untuk menghancurkan kaum muslimin. Mereka
lebih berbahaya bagi umat manusia daripada bangsa Tatar itu sendiri.

Pada tahun ini terjadi pertempuran antara Jalaluddin dengan
sekelompok besar pasukan Tatar. la berhasil mengalahkan mereka,
menewaskan dan menawan banyak pasukan Tatar. la bahkan mengejar
mereka selama beberapa hari hingga ia tiba di Kota Ray. Setelah itu ia
mendengar kabar bahwa ada sekelompok pasukan Tatar yang bergerak
ke tempatnya. Karena itu ia berdiam diri untuk menunggu mereka.
Peristiwa selanjutnya akan kami jelaskan pada tahun berikutnya.

Pada tohun ini pasukan Malik Al Asyraf memasuki wilayah
Azerbeijan. Mercka berhasil menguasai banyak kotanya dan
memperoleh harta rampasan perang yang sangat banyak. Mereka juga
membawa istri Malik Jalaluddin, vaitu anaknya Tughrul. Perempuan
tersebut sangat membenci dan memusuhi Malik Al Asyraf sehingga
mereka menempatkannya di Kota Khilath. Sepak terjang mereka akan
dijelaskan pada tahun berikutnya, Insya allah.

Pada tahun ini raja Perancis datang melalui laut untuk menemui
Al Mu’azhzham. Utusan tersebut meminta dikembalikan wilayah-wilayah
pesisir yang telah ditaklukkan pamannya, Malik An-Nashir Shalahuddin.
Al Mu'azhzham menjawabnya dengan kasar. la berkata, “Katakan
kepada tuanmu, kami tidek punya apa-apa selain pedang.” Allah
Mahatahu. ' '

Pada tahun ini Al Asyraf menyial:;kan saudaranya yang bernama
Syihabuddin Ghazi untuk menunaikan haji dengan membawa barang
bawaan yang besar dan diangkut dengan 600 unta. la juga membawa
50 hajin?9, di mana setiap hajin dinaiki oleh seorang sahaya. Ia

?59 Hajin adalah kuda hasil kawin silang antara kuda biasa dengan birdzaun
(sejenis kuda yang besar).
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berangkat dari tepi Irak. Di tengah perjalanan ia menerima banyak
hadiah dari Khalifah, lalu ia pun kembali ke tempat awal saat ia memulai
perjalanan haij.

Pada tahun ini jabatan kepala qadhi jatuh kepada Najmuddin
Abu Al Ma'ali Abdurrahman bin Mugbil Al Wasithi. la diberi pakaian
kehormatan seperti tradisi para hakim. Hari tersebut disaksikan oleh
banyak orang.

Pada tahun ini terjadi lonjakan harta yang sangat tinggi di
Jazirah. Persediaan daging di pasar sangat minim hingga Ibnu Atsir
menyebutkan bahwa di kota Mosul hanya seekor unta yang disembelih
dalam beberapa hari. '

Pada tanggal 10 Maret turun hujan salju yang sangat lebat di
Jazirah dan Irak sebanyak dua kali sehingga menghancurkan bunga-
bunga dan tanaman lain. ini adalah peristiwa yang tidak pemah terjadi
sebelumnya. Dan yang paling mengherankan adalah bagaimana
peristiwa ini terjadi di Irak yang suhunya sangat panas.

Biografi Jengis Khan

Di antara tokoh vang wafat pada tahun ini adalah Jengis
Khan;260 Khan Agung penguasa Tatar. la adalah bapaknya raja-raja
Tatar hari ini. Dialah yang meletakkan Yassa yang menjadi acuan
hukum bangsa Tatar. Sebagian besar isinya bertentangan dengan

260 Lih. Sivar A ’am An-Nubala’(22/ 243), Tarikh Al Islam (hal. 186), Masalik
Al Abshar (3/38), Al Wafi Bil Wafyat (11/198), An-Nujum Az-Zahirah (6/ 268),
Shubh Al A’sya (4/305), dan Da irah Al Ma’arif Al Islamiyyah (12/379).
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svari’at Allah dan Kitab-Kitabnya. Hukum tersebut hanya bersumber dari
pemikiran pribadinya, lalu diikuti oleh bangsa Tatar.

1bunya mengaku bahwa ia mengandung Jengis Khan dari
hubungannya dengan sinar matahari. Karena itu tidak diketahui
ayahnya. Tampaknya, ia memang tidak diketahui nasabnya. Saya
pemah membaca sebuah kitab yang ditulis Wazir ‘Ala’uddin Al Juwaini
tentang biografi Jengis Khan. Dalam buku tersebut ia menceritakan
riwayat hidup Jengis Khan vang mencakup kebijakan politik,
kedermawanan, keberanian, tata kelola pemerintahannya yang baik, dan
perang-perangnya. la menyebutkan bahwa padé mulanya ia merupakan
kaki tangan Toghrul (Wang Khan). Pada saat itu ia masih seorang
pemuda yang tampan. Nama kecilnya adalah Temujin. Tetapi ketika ia
telah mencapai kedudukan yang besar, ia menyebut dirinya Jengis
Khan.

Wang Khan menjadikan Jengis Khan sebagai orang dekatnya
sehingga ia menimbulkan kedengkian dari para pembesar kerajaan.
Mereka menghasutnya di hadapan raja tersebut, sehingga ia marah dan
bemiat membunuh Jengis Khan, tetapi ia belum menemukan caranya.
Dalam kondisi itu, raja juga dibuat kesal oleh dua orang sahaya yang
masih kecil, lalu dua sahaya itu melarikan diri dan meminta perlindungan
kepada Jengis Khan. Keduanya lantas diperlakukan Jengis Khan dengan
batk sehingga keduanya membeberkan rencana raja  untuk
membunuhnya. Ia lantas berhati-hati, lalu ia mendirikan kerajaan sendiri
- yang kemudian diikuti oleh banyak kelompok. Banyak pengikut Toghrul
yang melarikan diri kepadanya. la pun menghormati mereka hingga ia
menjadi sangat kuat dan memiliki banyak pasukan.

Setelah itu ia memerangi’ Wang Khan dan berhasil
mengalahkannya. la juga merebut kerajaan dan kekuasaannya. Dengan
demikian jumlah pasukan dan peralatan perangnya semakin besar.
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Namanya juga menggaung hingga ke tempat yang jauh. Semua suku di
wilayah Mongol pun tunduk kepadanya hingga ia memiliki angkatan
perang yang berkekuatan sekitar 800 ribu pasukan. Suku terbesarnya
adalah suku asal Jengis Khan yang bernama Suku Kiyad. Sedangkan
suku yang paling dekat dengannya sesudah mereka adalah dua suku
besar, vaitu Uirad dan Kunkurad.

Dalam setiap tahunnya ia berburu sebanyak tiga kali, sedangkan
sisanya untuk berperang dan memerintah. Al Juwaini berkata, “la
memasang perangkap yang panjangnya harus ditempuh selama 3 bulan
perjalanan. Perangkap ini akan menjerat berbagai macam jenis hewan
yang tidak terbilang banyaknya.”

Setelah itu terjadilah perang antara Jengis' Khan dengan
Jalaluddin Khuwarizmi Syah di wilayah Khurasan, Irak, Azerbeijan dan
wilayah-wilayah lain. Jengis Khan berhasil mengalahkannya dan
menguasai seluruh wilayah kekuasaannya dalam waktu vang sangat
singkat. la berperang sendiri dengan dibantu anak-anaknya,
sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya.

Awal kekuasaan Jengis Khan adalah pada tahun 599 H.
Sedangkan perangnya melawan Khuwarizmi Syah terjadi pada tahun
610 H. Khuwarizmi Syah meninggal dunia pada tahun 617 H.
sebagaimana telah kami sampaikan. Pada saat jtulah ia menguasai
seluruh wilayah di atas tanpa ada perlawanan.

Jengis Khan meninggal dunia pada tahun 624 H. Mereka
meletakkan jenazahnya dalam peti dari besi, lalu mengikatnya dengan
rantai dan menggantungnya di antara dua bukit. Adapun kitabnya yang
bernama Yassa ditulisnya dalam dua jilid dengan tulisan yang kasar.
Kitab tersebut dibawa di atas unta yang dimuliakan oleh orang-orang
Tatar. Seorang tentara Tatar bercerita bahwa Jengis Khan naik dan
turun gunung hingga kelethan dan jatuh pingsan. la lantas
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memerintahkan orang yang ada bersamanya untuk menulis apa yang ia

ucapkan. Jika demikian adanya, maka tampaknya setanlah yang

berbicara melalui mulut Jengis Khan.

Al Juwaini menyebutkan bahwa salah seorang petapa Mongol
naik ke gunung dalam cuaca yang sangat dingin melakukan ritual. Saat
itulah ia mendengar suara yang mengatakan, “Kami jadikan Jengis Khan
dan keturunannya sebagai penguasa bumi.” Al Juwaini berkata, “Karena
itu para tetua mempercayainya dan menjadikannya sebagai pegangan.”

Kemudian Al Juwaini mengutip sebagian dari isi kitab Yassa?61
yang dibuat oleh Jengis Khan. Di antaranya adalah:

1. Barangsiapa yang melakukan hubungan di luar nikah, maka
harus dibunuh baik ia sudah pernah menikah atau belum.

2. Barangsiapa yang melakukan hubungan homoseksual maka
harus dibunuh.

3. Barangsiapa yang berdusta dengan sengaja, maka harus
dibunuh.

4 Barangsiapa yang menyihir maka harus dibunuh.

5. Barangsiapa yang memata-matai maka harus dibunuh.

6. Barangsiapa yang ikut campur dalam dua orang yang sedang
konflik kemudian berpihak kepada salah satunya maka harus
dibunuh.

7. Barangsiapa yang buang air kecil di air yang tidak bergerak
maka harus dibunuh.

8. Barangsiapa yang mandi di dalamnya maka harus dibunuh juga.

0. Barangsiapa yang memberi makanan atau minuman kepada
tawanan perang tanpa seizin yang punya maka harus dibunuh.

10. Barangsiapa yang memberi makanan kepada seseorang maka
hendaklah orang tersebut memakannya terlebih dahuly,

261 | ih. Masalik Al Abshar(3/43, 44) dan Shubh Al A’sya (4/310-312).
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meskipun seorang panglima memberi makan kepada seorang
tawanan.

1. Barangsiapa yang melihat seseorang melarikan diri tetapi ia tidak
mengembalikannya, maka ia dibunuh.

12.  Barangsiapa yang melemparkan suatu makanan kepada

- . seseorang maka ia dibunuh. Seharusnya ia menyerahkannya dari
__ tangan ke tangan.

13.  Barangsiapa yang menyembelih hewan maka ia dibunuh seperti
hewan tersebut. la harus membelah hatinya dan mengambil
hatinya dengan tangannya terlebih dahulu.

Semua ini bertentangan dengan syari’at-syari'at Allah yang
diturunkan kepada para nabi. Barangsiapa yang meninggalkan syari'at
Allah yang pasti dan diturunkan kepada Muhammad bin Abdullah
Penutup para nabi, atau bermahkamah kepada syari'at-syari’at yang
telah dihapus, maka ia telah kafir. Lalu, bagaimana dengan orang yang
bermahkamah kepada kitab Yassa dan lebik mengedepankannya
daripada syari'at Allah? Barangsiapa vang berbuat demikian, maka ia
telah kafir berdasarkan jima’kaum muslimin. Allah berfirman,

£ 8 8 5 3 55 54 Al s
OFFY

“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum)

siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang
Yakin?.” (Qs. Al Ma'idah [5): 50)

Allah juga berfirman,
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati

mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya. ” (Qs. An-Nisa’ [4]: 65)

Di antara kode etik mereka adalah taat kepada raja dengan
sepenuhnya, serta menawarkan gadis-gadis mereka yang paling cantik
untuk dipilihnya. Raja mereka boleh memilih gadis mana saja yang ia
sukai. Mereka harus berbicara kepada raja dengan menyebutkan
namanya. Barangsiapa yang melewati suatu kerumunan orang yang
sedang makan, maka ia boleh makan bersama mereka tanpa meminta
izin. Orang Mongol tidak boleh melangkahi pembakaran dan tempat
makan, tidak boleh berdiri pada ambang pintu tenda, tidak boleh
mencuci pakaian mereka sampai benar-benar tampak kotor, tidak boleh
membebani para tetua untuk mengadili berbagai kejahatan yang
disebutkan di atas, tidak mengusik harta mayit.

‘Ala’'uddin Al Juwaini juga menyebutkan kebaikan-kebaikan
Jengis Khan dilakukan berdasarkan watak aslinya dan nalamya,
meskipun ia orang yang menyekutukan Allah dan telah membantai
manusia yang tidak terhitung jumlahnya. Akan tetapi, kebrutalan ini
berawal dari Khuwarizmi Syah. Ketika Jengis Khan mengirimkan para

pedagangnya untuk membawa komoditas ke Iran, mereka justru
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dibunuh oleh gubernur setempat dari pihak Khuwarizmi. Gubernur
tersebut adalah orang tua istrinya, yaitu Inalchug Khan. la mengambil
semua barang bawaan mereka. Karena itu Jengis Khan mengirim utusan
kepada Khuwarizmi Syah untuk menanyakan apakah kejadian ini atas
persetujuannya atau ia tidak mengetahuinya.

Di antara pesan yang dikirimkan Jengis Khan kepada
Khuwarizmi Syah adalah, “Telah menjadi aturan umum dari para raja
bahwa pedagang tidak boleh dibunuh karena mereka adalah pemakmur
negeri. Merekalah yang membawakan hadiah dan barang-barang
berharga untuk para raja. Lagi pula, para pedagang itu seagama
denganmu, tetapi mereka justru dibunuh oleh wakilmu. Jika engkau
tidak mengetahui masalah ini, maka kami akan menuntut balas atas
mereka.” Ketika Khuwarizmi Syah mendengar pemyataan tersebut dari
utusan Jengis Khan, maka ia tidak menyampaikan jawaban, melainkan
ia memerintahkan untuk memenggal kepalanya. Dalam hal ini ia telah
mengambil langkah yang keliru, padahal ia sudah pikun dan tua. Dalam
sebuah hadits disebutkan, “Biarkan bangsa Turki selama mereka
membiarkan kalian (tidak menggangquy). 262

Ketika berita kejadian tersebut sampai kepada Jengis Khan,
maka ia pun bersiap-siap untuk memerangi Khuwarizmi Syah dan
merebut wilayah kekuasaannya. Dengan takdir Allah terjadilah hal-hal
yang memilukan. Tidak pernah terdengar terjadinya perbuatan yang
lebih brutal daripada perbuatan mereka.

Di antara keterangan Al Juwaini adalah seorang petani memberi
Jengis Khan tiga buah semangka saat ia sedang berburu. Kebetulan saat
itu tidak ada seorang bendahara pun yang menyertainya. la lantas

262 HR. Abu Dawud (4302), An-Nasa'i (3176) dengan status hasan. (Lih.
Shahih Sunan Abi Dawud, no. 3615).
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“berkata kepada istrinya yang bernama Khatun, “Beri dia anting yang
kau pakai itu.” Kedua anting istrinya itu bertahtakan berlian yang sangat
berharga. Istrinya tidak mau memberikannya dan berkata, “Beri dia yang
lain saja, karena dia tidak tahu nilai perhiasan ini.” Jengis Khan berkata
kepada istrinya, “Berikan antingmu kepadanya, nanti malam aku akan
menggantinya lagi. Orang ini tidak mungkin kami biarkan dalam
keadaan berburuk sangka. Barangkali ia tidak memperoleh apapun
setelah ini. Sedangkan perhiasan ini, jika aku menyuruh orang untuk
membelinya, maka ia pasti membawakannya kepadaku.”

Kemudian Jengis Khan mengambilnya dengan paksa dan
menyerahkannya kepada petani tersebut. Petani itu pun girang bukan
kepalang. la lantas pergi membawa perhiasan itu dan menjualnya
" kepada seorang pedagang dengan harga seribu dinar. Pedagang itu
tidak mengetahui harga persisnya, kemudian ia membawanya kepada
Jengis Khan, lalu ia mengembalikannya kepada istrinya.

Pada suatu hari, Jengis Khan melewati sebuah pasar dan melihat
buah jujube yang dijajarkan seorang penjual sayur. la sangat tertarik
dengan warna buah tersebut sehingga ia menyuruh ajudannya untuk
membelikannya satu balis (sejenis mata uang) Lalu ajudan tersebut
membeli seperempat balis. Ketika ia menghidangkan buah tersebut
kepada Jengis Khan, ia kaget dan berkata, “Semua ini harganya cuma
satu balis?” Ajudan tersebut menjawab, “Bahkan masih ada lebihnya.”
Jengis Khan pun marah dan berkata, “Kapan dia menemukan lagi
pembeli sepertiku? Genapi dia sepuluh balfis.

Jengis Khan pernah diberi hadiah oleh seseorang berupa
peralatan makan dan minum dari kaca yang dibuat di Aleppo. Jengis
Khan mengagumi keindahan peralatan tersebut, tetapi beberapa orang
dekatnya meremehkannya. Jengis Khan lantas berkata, “Panglima!l
Peralatan dari kaca ini tidak ada nilainya. Tidakkah orang ini
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membawanya dari negeri yang jauh hingga ia tiba di tempat kita dengan
selamat? Beri dia uang 200 balis. ”

Jengis Khan pernah diberitahu bahwa di suatu tempat tersimpan
harta kekayaan yang sangat besar. la dianjurkan untuk mengambilnya.
Namun ia menjawab, “Yang ada di tangan kami sudah cukup. Jadi,
biarkan orang lain yang mengambilnya dan memakannya, karena
mereka lebih berhak atas harta itu daripada kita.”

Tersiar kabar di negeri Jengis Khan bahwa ada seseorang
berkata, “Aku mengetahui tempat harta karun, dan aku tidak mau
mengatakannya kecuali kepada Jengis Khan.” la didesak oleh para
panglima untuk memberitahu mereka, tetapi ia tidak mau
melakukannya. Kemudian mereka mengadukan hal itu kepada Jengis
Khan, lalu ia menyuruh orang itu datang dengan segera. Ketika orang
itu telah tiba di tempat Jengis Khan, ia ditanya tentang letak harta karun
tersebut. Tetapi ia menjawab, “Aku berkata demikian hanya sebagai trik
agar aku bisa melihat wajahmu.” Ketika Jengis Khan melihat
perkataannya berubah-ubah, maka Jengis Khan berkata, “Apa yang kau
mau sudah terwujud. Sekarang pulanglah ke tempatmu!” Jengis Khan
menyuruh untuk mengembalikan orang itu dengan selamat tanpa
memberinya apa-apa. Al Juwanini berkata, “Cerita ini janggal.”

Jengis Khan pernah diberi buah delima oleh seseorang, lalu ia
membelahnya dan menaburkan isinya kepada orang-orang yang hadir di
sana. Setelah itu ia memerintahkan untuk memberi orang itu uang
sejumlah biji delima itu.

Ada seorang kafir menemui Jengis Khan dan berkata, “Aku
bermimpi melihat Jengis Khan berkata, “Katakan kepada ayahku agar ia
membantai kaum muslimin.” Jengis Khan menjawab, “Ini bohong.” Ia
lantas menyuruh agar orang itu dibunuh.
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Pada suatu hari, Jengis Khan menyuruh untuk menjatuhkan
hukuman mati pada tiga orang sesuai dengan hukum kitab Yassa. Tiba-
tiba ada seorang perempuan yang menangis dan menampar-nampar
pipinya. - Jengis Khan bertanya, “Siapa dia? Suruh dia kemaril!”
Perempuan itu lantas berkata, “Ketiga orang itu adalah anakku,
saudaraku dan suamiku.” Jengis Khan berkata, “Pilihlah salah satu di
antara mereka untuk kubebaskan.” la menjawab, “Suami ada gantmya,
anak juga ada gantinya. Sedangkan saudara tidak ada gantinya.” Jengis
Khan kagum dengan jawabannya itu sehingga ia melepaskan ketiga
orang tersebut.

Jengis Khan sangat menyukai para pemain catur. Pada suatu
- hari, ketika mereka berkumpul di ruangan Jengis Khan, ia diberitahu
adanya seseorang yang ahli gulat di Khurasan. la lantas memanggil
orang itu. Temyata orang itu bisa mengalahkan semua pemain caturmya.
la pun memuliakan dan memberinya hadiah. la juga memberinya
seorang gadis Mongol. Setelah lama gadis Mongol itu tinggal bersama
pecatur tersebut, ia tidak pernah menyentuhnya. Pada suatu ketika,
perempuan itu berkunjung ke istana Jengis Khan, lalu ia mencandainya
dan berkata, “Bagaimana rasanya orang asing?” Gadis itu bercerita
bahwa laki-laki tersebut tidak pernah mendekatinya. Jengis Khan heran
lalu memanggilnya untuk ditanyainya. Lalu orang itu berkata, “Tuan,
aku memperoleh tempat yang istimewa di sisimu karena aku pandai
bermain catur. Jika aku mendekati gadis itu, maka kedudukanku di
matamu akan jatuh.”

Pada saat menghadapi sakaratul maut, Jengis Khan menasihati
anak-anaknya agar mereka bersatu dan tidak bercerai-berai. Ia
menyampaikan banyak contoh kepada mereka. Ia meminta diambilkan
beberapa anak panah lalu memberikan satu batang anak panah kepada
salah seorang anaknya untuk ia patahkan. Setelah itu ia mengambil
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segenggam anak panah dan menyerahkan seluruhnya kepada mereka,
namun mereka tidak bisa mematahkannya. Jengis Khan lantas berkata,
“Inilah  perumpamaan kalian jika kalian bersatu, dan itu tadi

perumpamaan kalian jika kalian berjalan sendiri-sendiri dan berselisih.”

Jengis Khan memiliki banyak anak lakidaki dan perempuan.
Empat di antara mereka menjadi pembesar Mongol. Mereka adalah
Tolui, Batu, Ogedei dan Chagatai. Masing-masing memiliki tugas
tersendiri dari Jengis Khan.

Selanjutnya Al Juwaini berbicara tentang penerusnya hingga
zaman Hulagu Khan. la menyebut namanya dengan Badzyah Zadah
Hulagu. Al Juwaini juga menceritakan apa yang terjadi di zamannya
sebagaimana akan kami paparkan nanti.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Sultan Malik Al Mu’azhzham ‘Isa bin Al ‘Adil Abu
Bakar bin Ayyub,2%3 raja Damaskus dan Syam. Ia wafat
pada hari Jum’at selepas bulan Dzulqa'dah tahun ini. Ia
menjadi penguasa tunggal di Damaskus ketika ayahnya wafat
pada tahun 510 H. la adalah seorang vang pemberani,
cerdas dan unggul. la belajar Figih madzhab Abu Hanifah
kepada Al Hashiri, pengajar Madrasah An-Nuriyyah. Ia juga
belajar bahasa dan Nahwu kepada Syaikh Tajuddin Al Kindi.
la menghafal kitab Mufashshal Az-Zamakhsyari. 1a bahkan

menghadiahkan 30 dinar kepada siapapun yang menghafal
kitab tersebut.

263 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/644), Nihayah Al Urb (29/143), Sivar A’lm
An-Nubala’ (22/120), Tarikh Al Islam (hal. 203) dan Al Jawahir Al Mudhiyyah
(3/682).
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la memerintahkan untuk menggabungkan kitab bahasa yang
bernama Shihah Al Jauhari, Al Jamharah karya Ibnu Duraid,
At-Tahdzib karya Al Azhari, dan lain-lain. la juga
memerintahkan untuk menertibkan kitab Musnad Al Imam
Ahmad.

la sangat mencintai dan memuliakan ulama. la orang yang
gigh dalam mengikuti kebaikan. la mengaku sebagai
pengikut akidah Ath-Thahawi. Pada saat menjelang wafat, ia
berwasiat agar ia dikafani dengan kain kafan putih,
dibuatkan liang lahad, dimakamkan di padang pasir, dan
tidak dibuatkan bangunan. la berkata, “Aku menyimpan
peristiwa Dimyath untuk di sisi Allah, dan aku berharap agar
Allah merahmatiku lantaran perang itu.” Maksudnya, dalam
perang tersebut ia berjuang dengan gigih.

Dalam dirinya terhimpun sifat pemberani, pemaaf, berilmu
dan mencintai ulama. Di setiap hari Jum’'at ia selalu
menziarahi makam ayahnya dan duduk sebentar. Lalu jika
mu'adzin telah mengingatkan waktu shalat, maka ia
berpindah ke makam pamannya, Shalahuddin, untuk shalat
di masjid yang ada di sampingnya.

la orang yang rendah hati. Dalam beberapa kesempatan, ia
naik kendaraan seorang diri. Setelah itu ia biasanya akan
diikuti oleh beberapa pelayannya. Yang meneruskan
- kekuasaannya di Damaskus adalah anaknya yang bernama
An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham. la dibai'at oleh para.
amir.

Abu Al Ma'ali As’ad bin Yahya bin Musa bin
Manshur bin Al ‘Aziz bin Wahb Al Faqih Asy-
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Syafi’i As-Sinjari.26¢ Ia adalah seorang syaikh yang ahli di
bidang sastra dan memiliki karya-karya syair yang indah. la
wafat pada usia di atas 90 tahun. la pernah menjabat
sebagai wazimya penguasa Hamah untuk sementara waktu.
Abu Qasim Abdurrahman bin Muhammad bin
Ahmad bin Hamdan Ath-Thaibi,265 atau yang dikenal
dengan nama Ash-Sha’in. Ia adalah salah seorang asisten
pengajar di Nizhamuddin. Ia juga mengajar di Madrasah Ats-
Tsiqawiyyah?66. Ia ahli di bidang madzhab, Fara’idh dan ilmu
hitung. la mengarang kitab syarah atas kitab At-Tanbih karya -
Ibnu Sa’i. :

Abu Najm Muhammad bin Qasim bin Hibatullah
At-Takriti Al Faqih Asy-Syafi'i.2%7 la belajar Figih di
Baghdad kepada Abu Qasim bin Fadhlan. Kemudian ia
menjadi asisten pengajar di Madrasah An-Nizhamiyyah, dan
juga mengajar di madrasah lain. setiap hari ia menangani
dua puluh pelajaran. la tidak memiliki kegiatan selain bekerja
dan membaca Al Qur'an siang dan malam. la sangat
mumpuni dan luas ilmunya. Ia juga menguasai madzhab dan
perbedaan pendapat secara detil. la memberi fatwa tentang
masalah cerai dengan kata ‘tiga kali’ bahwa ia jatuh satu kali
saja, sehingga ia dikritk oleh kepala gadhi Abu Qasim
Abdullah bin Husain Ad-Damaghani. Karena itu Abu Qasim

264 Referensi biografi telah disebutkan sebelumnya.

265 Lih. Al Wafi Bil Wafyat (18/239), Tarikh Al Ilam (hal. 198), dan
Thabaqgat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/175).

266 Madrasah Ats-Tsaqawiyyah di Baghdad dinisbatkan kepada pendirinya
vang bernama Tsiqatuddaulah Abu Hasan Ali bin Muhammad Ad-Duwaini. Lih. A/
Kamil (11/200) dan Sivar A Jam An-Nubala’ (21/301).

267 Lih. Tarikh Al Islam (hal. 210) dan Al Wafi Bil Wafyat (4/339).
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tidak mau mendengar fatwanya. Kemudian Abu Najm ini
diusir ke Tikrit dan tinggal beberapa lama di sana. Setelah itu
ia dipanggil kembali ke Baghdad, lalu ia pun kembali
bekerja. la lantas dikembalikan kepala qgadhi Nashr bin
Abdurrazzaq kepada posisinya sebagai asisten pengajar di
Madrasah An-Nizhamiyyah. Sejak saat itu ia pun kembali
kepada kegiatannya semula dan memberi fatwa hingga ia
wafat pada tahun ini. Semoga Allah merahmatinya.
Demikian keterangan Ibnu Sa'i.
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TAHUN 625 HIJRIYAH

Pada tahun ini?68 terjadi banyak pertempuran antara Jalaluddin
dan pasukan Tatar. Mereka berhasil mengalahkannya lebih dari sekali.
Tetapi setelah itu Jalaluddin memetik kemenangan yang besar atas
mereka. la juga menewaskan mereka dalam jumlah yang tidak terhitung.
Tetapi sebenamnya pasukan Tatar tersebut telah memisahkan diri dan
menentang Jengis Khan. Karena itu putra Jengis Khan menulis surat
kepada Jalaluddin yang isinya, “Mereka bukan bagian kami, dan kami

pun telah menjauhkan mereka. Kalian akan melihat serangan kami yang
tidak akan bisa kalian bendung.” '

Pada tahun ini datang sekelompok pasukan Salib dari arah
Sicilia. Mereka mengambil markas di Akka dan Tire. Mereka juga
menyerang Kota Sidon dan merebutnya dari tangan kaum muslimin.
Kekuatan mereka telah besar. Datang pula raja Siprus dan mengambil

268 Lih. Al Kamil (12/475-481), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 152-154), dan-
Tarikh Al Isfam (hal. 25-31).
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markas di Kota Akka sehingga kaum muslimin dicekam ketakutan.
Hanya Allah tempat memohon pertolongan.

Malik Al Kamil Muhammad bin Al ‘Adil penguasa Mesir
bergerak ke Baitul Maqdis dan memasuki kota tersebut. Lalu ia bergerak
ke Nablus sehingga An-Nashir Dawud bin Al Mu’azhzham takut kepada
pamannya itu. An-Nashir lantas mengirim pesan kepada pamannya
vang bermmama Al Asyraf, lalu Al Asyraf pun menemuinya. Al Asyraf
lantas menulis pesan kepada Al Kamil untuk membujuknya agar
menahan diri terhadap keponakannya. Al Kamil menjawab, “Aku
datang hanya untuk menjaga Baitul Maqdis dari pasukan Salib yang
hendak merebutnya. Aku tidak mungkin mengepung saudaraku atau
keponakanku. Setelah engkau tiba di Syam, maka engkaulah yang harus

menjaganya, karena aku akan kembali ke Mesir.”

Setelah membaca pesan tersebut, Al Asyraf dan juga penduduk
Syam takut sekiranya Al .Kamil pulang ke Mesir maka ambisi pasukan
Salib untuk merebut Baitul Maqdis semakin kuat. Karena itu Al Asyraf
pergi menemui Al Kamil untuk menahannya agar tidak pulang ke Mesir.
Keduanya lantas tinggal di Baitul Maqdis bersama-sama. Semoga Allah
membalas keduanya dengan yang lebih baik. Keduanya pun menjaga
sisi-sisi Baitul Maqdis dari pasukan Salib—semoga Allah melaknat

mereka.

Raja-raja yang lain pun ikut bergabung bersama Malik Al Kamil,
seperti Al Asyraf, Syihabuddin Ghazi bin Al ‘Adil, Shalih Isma’il bin Al
‘Adil, penguasa Homs vyang bemama Asaduddin Syirkuh bin
Nashiruddin Muhammad bin Syirkuh, dan lain-lain. Mereka sepakat
untuk menarik kekuasaan An-Nashir bin Dawud dari Damaskus dan
menyerahkannya kepada Al Asyraf Musa demi menjaga Syam dari
serangan pasukan Salib. Pelaksanaan kesepakatan tersebut akan
dijelaskan pada tahun berikutnya, Insya allah.
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Pada tahun ini Shadr Al Bakri. diberhentikan sebagai kepala
polisi syari'at di Damaskus dan sebagai kepala syaikh. Kedua jabatan
tersebut lantas diserahkan kepada orang lain.

- Syaikh Syihabuddin Abu Syamah berkata?6?, “Pada awal-awal
bulan Rajab, Syaikh Al Fagih Ash-Shalih Abu Hasan Ali bin Al
Marrakusy wafat. la tinggal di Madrasah Malikiyyah. dJenazahnya
dimakamkan di kuburan vang diwakatkan oleh Ra’is Khalil bin Zuwairan
di sebelah kiblat pémakaman para sufi. Dialah orang pertama vang
dimakamkan di pemakaman tersebut.”

269 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 153).
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TAHUN 626 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini?7? raja-raja Dinasti Ayyub terjebak dalam
perselisihan dan perpecahan. Mereka telah terbagi menjadi beberapa
kelompok. Raja-raja tersebut berkumpul bersama Al Kamil Muhammad
penguasa Mesir yang saat itu bermukim di tepi Kota Qudus. Karena itu
pasukan Salib menjadi kuat mental mereka—semoga Allah melaknat
mereka—dengan datangnya bala bantuan dalam jumlah yang besar dari
arah laut. Kondisi tersebut didukung dengan kematian Al Mu’azhzham
dan perselisihan para raja sepeninggalnya. Karena itu, mereka meminta
kaum muslimin untuk mengembalikan wilayah yang diambil An-Nashir
Shalahuddin dari tangan mereka. '

Akhirnya terjadi perjanjian damai antara pasukan Salib dengan
para raja dengan syarat mereka menyerahkan Baitul Maqdis saja kepada
pasukan Salib. Sementara wilayah-wilayah lain tetap di tangan mereka.

270 Lih. Al Kamil (12/482-488), Mir'ah Az-Zaman (8/2/653-659), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 154—156), dan Tarikh Al Islam (hal. 32-35).
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Mereka pun mengambil-alih Kota Qudus yang sebelumnya telah
dihancurkan bentengnya oleh Al Mu’'azhzham. Hasil kesepakatan
tersebut menjadi pukulan yang berat bagi kaum muslimin. Hal itu juga
mengakibatkan kelemahan dan guncangan hebat bagi kaum muslimin.
Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un.

Setelah itu, Al Kamil datang dan mengepung Damaskus. la
mempersempit ruang gerak penduduk Damaskus, memutus aliran-aliran
sungainya, dan merampas harta benda mereka sehingga harga-harga
barang menjadi tinggi. Pasukan Al Kamil terus mengepung Damaskus
hingga berhasil mengusir keponakannya yang bemama Shalahuddin
Malik An-Nashir Dawud bin Al Mu’azhzham, dengan syarat ia tetap
menjadi raja di Kota Karak, Syaubak, Nablus, dan beberapa desa di
Ghur dan Balga. Sementara Amir Izzuddin Aibak, guru yang mengajar di
istana Al Mu’azhzham menjadi penguasa Sharkhad.

Selaﬁjutnya, Al Asyraf dan Al Kamil saudaranya melakukan
barter. Al Asyraf mengambil Damaskus, dan ia memberikan saudaranya
kekuasaan atas Harran, Edessa, Ras E! Ain, Raqqah dan Saruj. Setelah
itu Al Kamil bergerak dan mengepung Hamah. Ceritanya, penguasanya
vang bermnama Malikk Manshur bin Taqgiyyuddin ‘Umar telah wafat,
sedangkan yang menjadi putra mahkotanya adalah anaknya yang paling
besar, yaitu Al Muzhaffar Muhammad. Dia adalah suami-dari anak
perempuan Al Kamil. Namun kemudian Hamah dikuasai oleh
saudaranya yang bernama Shalahuddin Kilij Arsalan. Karena itu Al
Kamil mengepungnya hingga berhasil menurunkannya dari kastilnya.
Setelah itu ia menyerahkan Hamah kepada saudaranya, Muzhaffar
Muhammad. Kemudian Al Kamil bergerak dan mengambil alih wilayah
vang dijadikan barter untuk Damaskus dengan Malik Al Asyraf
sebagaimana telah kami jelaskan.
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Masyarakat Damaskus di masa Malik An-Nashir Dawud telah
mempelajari ilmu-ilmu klasik (seperti filsafat dan logika). Bahkan
sementara ulama mengklaim bahwa Malik An-Nashir Dawud juga
mempelajari ilmu tersebut. Allah Mahatahu. Karena itu, Malik Al Asyraf
memberi wara-wara di seluruh pelosok negeri agar masyarakat tidak

mempelajari ilmu tersebut, dan menyarankan mereka untuk belajar
Tafsir, Hadits dan Figih.

' Pada tahun tersebut Saifuddin Al Amidi menjadi pengajar di
Madrasah Al ‘Aziziyyah. Karena itu Al Asyraf memecatnya dari jabatan
tersebut sehingga ia berdiam diri di rumah hingga wafat pada tahun 631
H. sebagaimana akan dijelaskan nanti. |

Pada tahun ini An-Nashir Dawud memperbantukan Al Qadhi
Muhyiddin Abu Fadhl Yahya bin Muhammad bin Ali bin Zaki sebagai
asisten kepala qadhi Syamsuddin bin Al Khuwayyi. Karena itu ia
menjalankan peradilan beberapa hari di Syubbak sebelah  timur
" Madrasah Kallasah, kemudian ia menjalankax) perédilan di rumahnya
dengan bermitra dengan [bnu Al Khuwayyi. |

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Abu Yusuf Ya'qub bin Shabir Al Harrani Al
Baghdadi Al Manjaniqi.?’! la orang yang memiliki
keunggulan di bidangnya (membuat manjaniq atau pelontar
batu). la juga seorang penyair yang handal dan indah
maknanya.

271 Lih. At-Takmilah I Wafyat An-Nagalah (5/361) Wafyat Al A'yan (7/35),
Al Mustafad min Dzail Tarikh Baghdad (hal. 262), Slyar A'lam An=Nubala’
(22/309), dan Tarikh Al Islam (hal. 271).
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- Malik Al Mas’'ud Agsis bin Al Kamil 272 penguasa

Yaman. fa menguasai kerajaan tersebut sejak tahun 619 H.
la memperlakukan rakyatnya dengan adil dan menyingkirkan
kalangan Az-Zaidiyyah dari wilayah tersebut. Jalan-jalan
terjaga keamanannya, dan para jama’ah haji pun merasa
tenang dalam perjalanan mereka. Akan tetapi, perilaku
pribadinya melampaui batas. Bahkan ada sifat kejam dan
zhalim dalam dirinya. la wafat di Makkah dan dimakamkan
di Bab Ma'la.

Muhammad As-Sabti An-Najjar.27? la dianggap
sementara orang sebagai wali abdaf’®. Abu Syamah
berkata, “Dialah yang membangun masjid di sebelah barat
Darul Wakalah di sebelah kiri jalan dengan biaya dari
uangnya sendiri.” k |

Abu Hasan Ali bin Salim bin Yazbak bin
Muhammad bin Muqallad Al ‘Abbadi Asy-Sya’ir.2’5
la berasal dari Haditsah. [a berkali-kali berkunjung ke

Baghdad dan menggubah syair pujian untuk Al Mustanshir
dan selainnya. la seorang tokoh terpandang dan banyak
bercanda.

272 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/658), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 158),
Nihayah Al Urb (29/157), Sivar A’lam An-Nubala’(22/331), dan Tarikh Al Islam

(hal. 273).

273 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 157). '
274 Wali yang diyakini bahwa jika ia wafat, maka ia menunjuk penggantinya.
275 Lih. Fawat Al Wafyat (21/126).
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- Abu Futuh Nashr bin Ali Al Baghdadi Al Faqih
Asy-Syafi’'i.27 la bergelar Tsa'lab. la menekuni madzhab
Asy-Syafi'i dan perbedaan pendapat di antara madzhab.

- Abu Fadhl Jibril bin Manshur bin Hibatullah bin
Jibril bin Hasan bin Ghalib bin Yahya bin Musa bin
Yahya bin Hasan bin Ghalib bin Hasan bin ‘Amr
bin Hasan bin Nu’'man bin Mundzir,277 atau dikenal
dengan nama Ibnu Zuthina Al Baghdadi. Ia adalah sekretaris
di kantor pemerintahan Baghdad. dahulu ia beragama
Nasrani, lalu ia memeluk Islam dan menjalankan
keislamannya dengan baik. la termasuk orang yang paling
fasih bahasanya serta paling berkesan nasihatnya. Di antara
nasihatnya adalah, “Sebaik-baik waktumu adalah waktu yang
engkau gunakan secara khusus untuk Allah, engkau
melepaskan semua pikiran tentang selain Allah dan
pengharapan kepada selain-Nya. Selama engkau mengabdi
kepada sultan, maka janganlah engkau terperdaya dengan
waktu. Tahanlah tanganmu, arahkanlah pandanganmu,
perbanyaklah  berpuasa, kurangilah- tidumu, dan
bersyukurlah kepada Tuhanmu, niscaya terpuji urusanmu.”
la juga pernah berkata, “Bekal musafir lebih penting
daripada perjalanannya itu sendiri. Karena itu, persiapkantah
bekal, niscaya engkau akan sampai ke tempat yang kautuju.”
Ia juga pernah berkata, “Sampai kapan engkau berlarut-larut
dalam kelalaian? Seolah-olah engkau dalam keadaan aman
setelah bersantai, padahal umur bermain-main telah berlalu,

276 1ih. Al Wafi Bil Wafvat (11/14) dan Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya As-
Subki (8/136).
277 Lih. Tarikh Al Islam (hal. 247).
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A Bidayah wa ru-Wihagah _

usia muda telah berakhir. Engkau tidak memperoleh
keyakinan bahwa engkau diridhai Tuhanmu. Sekarang ini
engkau telah sampai pada usia bermalas-malas, dan tiada
manfaat yang bisa engkau peroleh.”

la juga berkata, “Engkau menunduk, tetapi matamu tidak
menangis, hatimu tidak khusyuk, dan nafsumu tidak
terpuaskan. Engkau menzhalimi diri sendiri, dan karenanya
engkau - merasa sakit. Engkau tunjukkan sikap zuhud
terhadap dunia, tetapi engkau tamak terhadap harta. Engkau
menuntut apa yang bukan hakmu, tetapi apa yang menjadi
kewajibanmu tidak engkau tunaikan. Engkau mengharapkan
karunia Tuhanmu, tetapi engkau enggan memberi bantuan
kepada sesama. Engkau mencela nafsumu ammarah-mu,
tetapi ia tidak pernah berhenti bermain-main. Engkau
menggugah orang-orang yang terlena dengan peringatanmu,
tetapi engkau pura-pura lupa dengan nasibmu sendiri.”
“Engkau memberi kebaikan kepada orang lain, tetapi jiwamu
yang fakir tidak engkau beri manfaat. Engkau berputar-putar
pada kebenaran, tetapi engkau juga gemar dengan kebatilan.
Engkau mencari-cari jalan yang sempit, sedangkan jalan
keselamatan terbentang luas. Engkau menghujat dosa, tetapi
engkau memberi jalan kepada para pelaku dosa. Engkau
condong kepada negeri keselamatan, tetapi engkau merusak
diri. Engkau berambisi untuk menumpuk pahala, tetapi
engkau besarkan pula dosamu pada timbangan orang lain.
Engkau tunjukkan sikap gana’ah kepada sesuatu yang kecil,
tetapi engkau tidak puas dengan sesuatu yang besar. Engkau
membangun tempat tinggalmu yang fana, sedangkan tempat
tinggalmu yang abadi runtuh.”




“Engkau berdiam diri di perantauan seolah-olah engkau tidak
pulang kepada Tuhanmu. Engkau mengira tidak ada
pengawas, sedangkan amal-amalmu akan dinaikkan kepada
Yang Maha Mengawasi. Engkau gegabah terhadap dosa
besar, tetapi terhadap dosa kecil engkau berhati-hati. Engkau
mengharapkan ampunan, tetapi engkau tidak berhenti
berbuat dosa. Engkau melihat bencana mengepungmu,
tetapi engkau tetap asyik bermain. Engkau menganggap
buruk perbuatan orang-orang yang bodoh, sedangkan pintu
kebodohan selalu kau ketuk. Sudah saatnya bagimu untuk
keluar dari lembah nista. Orang-orang yang cekatan itu telah
pergi, sedangkan engkau tetap tertinggal di sini. Lalu, apa
yang kau harapkan?”
Ibnu Sa’i mengutip beberapa bait syaimya yang indah. Di
antaranya adalah:
Jika matamu-tak terpejam dalam ketaatan
Itu lebih baik bagimu daripada tertidur
Waktu kemarin telah pergi dengan semua aibnya
Maka kejarlah yang terlewatkan hari ini
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TAHUN 627 HIJRIYAH

Pada tahun ini%’8 terjadi perang besar antara Al Asyraf Musa bin
Al ‘Adil dengan Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah. Penyebabnya adalah
Jalaluddin merebut Kota Khilath pada tahun yang lalu, meruntuhkannya
dan mencerai-beraikan penduduknya. la lantas diperintah oleh
‘Ala’uddin Kaiqubadz penguasa Kesultanan Rum. la mengirim pesan
kepada Al Asyraf untuk memintanya datang menemuinya meskipun
seorang diri. Al Asyraf lantas menemuinya bersama pasukan yang besar
dari Damaskus. Pasukan Jazirah serta pasukan yang tersisa dari Khilath
juga ikut bergabung dengannya, sehingga jumlah mereka menjadi 50
ribu prajurit yang tangguh. Mereka juga membawa peralatan perang
vang lengkap dan kuda-kuda.

Mereka berhadapan dengan Jalaluddin yang berkekuatan 20 ribu
prajurit. Tetapi ia tidak sanggup menghadapi pasukan Al Asyraf

278 Lih. Al Kamil (12/489-494), Mir'ah Az-Zaman (8/2,/659-663), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 158-159), dan Tarikh Al Islam (hal. 36-41).
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sebentar saja. la pun menarik mundur pasukannya dalam keadaan
kalah. Pasukan Al Asyraf mengejar pasukan Jalaluddin hingga ke Kota
Khoy?79 Setelah itu Al Asyraf pulang ke Kota Khilath dan mendapatinya
sudah rata dengan tanah. la lantas membangunnya kembeali. Tidak lama
kemudian ia berdamai dengan Jalaluddin, dan ia pun kembali ke
kerajaannya di Damaskus. Semoga Allah menjaganya dan menjaga

Damaskus.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf mengambil-alih kastil Ba'labakka
dari Malik Al Amjad Bahram Syah setelah pengepungan yang panjang.
Kemudian ia menunjuk saudaranya yang bernama Shalih Isma’il sebagai
wakilnya di Damaskus. la sendiri bergerak ke timur lantaran Jalaluddin
Al Khuwarizmi menguasai wilayah Khilath lagi serta membantai
penduduknya dan menjarah harta bendanya. Akhimya kedua kubu
berhadapan, dan dalam pertempuran ini Al Asyraf berhasil mengalahkan
Jalaluddin secara telak. Banyak pasukan Khuwarizmi yang gugur. Berita
gembira tentang kemenangan Al Asyraf atas Khuwarizmi itu pun
tersebar ke berbagai negeri. Sebelumnya, setiap kali pasukan
Khuwarizmi menaklukkan suatu kota, maka mereka . membantai
penduduknya dan menjarah harta bendanya. Karena itu kekalahan
pasukan Khuwarizmi disambut gembira oleh berbagai penduduk negeri.

Sebelum kejadian tersebut Al Asyraf bermimpi melihat Nabi .
Dalam mimpi itu beliau bersabda, “Wahai Musa (nama asli Al Asyraf),
engkau akan memperoleh kemenangan atas mereka.” Setelah
menghancurkan pasukan Khuwarizmi, Al Asyraf kembali ke Kota
Khilath dan memperbaiki bagian-bagiannya yang rusak.

279 Khoi adalah sebuah kota yang masyhur, tercakup wilayah Azen;béijan
(sekarang tercakup ke wilayah Iran). Lih. Mujam Al Buldan (2/502).
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7 Pada tahun ini tidak ada satu orang Syam pun yang menunaikan
haji, dan tidak pula tahun sebelumnya dan sesudahnya. Selama tiga

tahun ini, tidak ada seorang pun yang berangkat haji dari Syam ke
Jazirah.

Pada tahun ini pasukan Salib merebut pulau Mallorca. Mereka
melakukan pembunuhan dan penawanan di pulau tersebut. Setelah itu
penduduk Mallorca melarikan diri ke pantai dan memberitahu kaum
muslimin tentang apa yang mereka alami dari pasukan Salib.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Zainul Umana’ Syaikh Ash-Shalih Abu Barakat
Hasan bin Muhammad bin Hasan bin Hibatullah
bin ‘Asakir Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i. la menyimak
hadits pada kedua pamannya, yaitu Al Hafizh Abu Qasim
dan Ash-Sha'in, serta dari pada ulama lain. la diberi umur _
yang panjang dan menceritakan hadits seorang diri. la hidup »
hingga usia sekitar 83 tahun. Pada usia senjanya, ia
didudukkan lalu dibawa di atas tandu ke masjid dan ke Darul
Hadits An-Nuriyyah untuk memperdengarkan hadits. Banyak
orang yang belajar hadits darinya dalam waktu yang lama.
Ketika ia wafat, jenazahnya dilayat oleh banyak orang. Ia
dimakamkan di samping makam saudaranya, yaitu Syaikh
Fakhruddin bin ‘Asakir di pemakaman para sufi. Semoga
Allah merahmati keduanya.

- Syaikh Bairum Al Maridini.28 la seorang vang shalih,

memutus hubungan dengan manusia, dan menyukai uzlah. la

280 1ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/663), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah
(5/386), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 158), Sivar A lam An-Nubala’(22/284), Tarikh
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tinggal di zawiyah yang terletak di barat masjid. Zawiyah
itulah yang dinamai Al Ghazzaliyyah. Ia juga dikenal dengan
zawiyah Ad-Daula’i, zawiyah Quthb An-Naisaburi, dan
zawivah Syaikh Nashr Al Maqdisi. Demikian keterangan
Syaikh Syihabuddin Abu Syamah. Jenazahnya dilayat oleh
banyak orang, dan dimakamkan di kaki gunung Qasiyun. 281
Semoga Allah merahmatinya.

Al Islamt (hal. 280), Al Wafi Bil Wafyat (12/253), dan Thabagat Asy-Syafiiyyah
karya As-Subki (8/141).
281 | sh. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 158).
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TAHUN 628 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini282 Malik Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil sibuk
memperbaiki bangunan-bangunan di Jazirah yang dirusak oleh
dJalaluddin Al Khuwarizmi. Pada tahun ini juga, pasukan Tatar sudah
sampai di Jazirah dan Diyarbakir. Mereka menebar kerusakan,
membunuh, menjarah dan menawan seperti kebiasaan mereka Semoga
Allah menistakan mereka.

Pada tahun ini ditunjuk seorang imam tetap untuk Masyhad Abu
Bakar. Imam tersebut berasal dari Masjid Damaskus. Dengan demlklan
Masyhad Abu Bakar digunakan untuk shalat lima waktu.

Pada tahun ini Syaikh Tagiyyuddin bin Shalah Asy-Syahrazuri
Asy-Syafi'i mengajar di Madrasah Asy-Syamiyyah Al Jawwaniyah di
samping rumah sakit pada bulan Jumadil Ula.

E g

282 Lih. Al Kamil (12/495-505), Mir'ah Az-Zaman (8/2/665-667), Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 159-161), dan Tarikh Al Islam (hal. 42-45).
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Pada tahun ini Nashih bin Al Hanbali mengajar di Madrasah
Shahibah di kaki gunung Qasiyun, yang didirikan oleh Khatun Rabihan
binti Ayyub, saudari Sittusy-Syam. .

Pada tahun ini Malik Al Asyraf menahan Syaikh Ali Al Hariri di
kastil ‘Azzata.

Pada tahun ini terjadi lonjakan harga di Mesir, Syam, Aleppo
dan Jazirah disebabkan minimnya curah hujan. Tahun ini menjadi
seperti tahun yang digambarkan Allah dalam firman-Nya, “Dan sungguh
akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (vaitu) orang-orang yang

apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:. Inna lillahi wa inna
ilaihi raji'un. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 155-156)

lbnu Atsir28 menyampaikan penjelasan panjang lebar yang
intinya adalah satu kelompok pasukan Tatar keluar sekali lagi dari
wilayah Transoxia. Penyebab kedatangan mereka pada tahun ini adalah
kelompok Isma’iliyyah berkirim surat kepada pasukan Tatar untuk
memberitahu tentang lemahnya Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah, dan
bahwa ia memusuhi raja-raja di sekitarnya, termasuk Khalifah. Mereka
juga memberitahu bahwa ia telah dikalahkan oleh Al Asyraf bin Al ‘Adil
sebanyak dua kali.

Saat itu Jalaluddin melakukan perilaku-perilaku  yang
menunjukkan ketidak-dewasaannya. Contohnya, ketika seorang pelayan
dekatnya yang bernama Kilij—seseorang yang disayanginya—meninggal
dunia, maka ia sangat terpukul hingga ia menyuruh para panglimanya
untuk ikut mengantarkan jenazahnya. Mereka pun berjalan beberapa

farsakh ke pemakamannya. la juga memerintahkan penduduk negeri

283 L ih. A/ Kamil (12/495-500).

A Bidayah wa An-Nihayak | 201




untuk keluar dengan menunjukkan wajah berduka. Ada sebagian orang
yang enggan memenuhi perintah tersebut sehingga ia berniat
membunuh mereka, sampai akhimya seorang panglima memintanya
untuk memaafkan mereka.

Setibanya di pemakaman, Jalaluddin justru tidak mengizinkan
pemakaman Kilij. Jadi, jenazahnya dibawa bersamanya di atas sebuah
tandu. Setiap kali ia disuguhi makanan, maka ia berkata, “Bawakan ini -
untuk Kilij.” Lalu seseorang berkata, “Tuan, Kilij sudah meninggal.” la
lantas menyuruh untuk memenggal leher orang itu. Setelah itu mereka
berkata, “Makanannya sudah diterima dan dimakan Kilii.” la pun
mencium tanah sambil berkata, “Dia sekarang sudah lebih baik.”
Maksudnya, ia sekarang sakit, bukan mati. Dengan jaWaban itu
dJalaluddin merasa hatinya lapang. Ini semua terjadi karena kelemahan
akal dan agamanya. Semoga Allah berlaku buruk kepadanya.

Ketika pasukan Tatar datang, ia sibuk dengan urusan mereka. Ia
lantas menyuruh untuk mengubur Kilij, lalu melarikan diri dari pasukan
Tatar. Hatinya dihantui rasa takut. Setiap kali ia lari ke suatu tempat,
- maka pasukan Tatar berhasil mengejamya. Mereka pun menghancurkan
semua kota yang mereka lalui hingga mereka tiba di Jazirah. Mereka
juga melewatinya hingga ke Sinjar, Maridin dan Amid. Mereka merusak
apa saja yang bisa mereka rusak. Mereka benar-benar menghancurkan
kekuatan  Jalaluddin = dan  pasukannya pun  terpecah-pecah
meninggalkannya. Mereka berganti dari aman menjadi takut, dari jaya
menjadi hina, dari bersatu menjadi bercerai. Mahasuci Allah yang
menguasa segala kerajaan. ‘

Berita Jalaluddin pun hilang bak ditelan bumi; tidak diketahui
arah kepergiannya. Sementara pasukan Tatar menaklukkan penduduk
semua wilayah yang dilaluinya tanpa ada yang bisa mencegah dan
menghalangi mereka. Allah telah menghujamkan kelemahan dan
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kehinaan dalam hati manusia. Jumlah mereka banyak, tetapi mereka
tidak berani berperang. Seorang muslim akan mengatakan, “Tidak,
demi Allah.” Mereka hanya asyik bermain kuda, bernyanyi dan berkata,
“Tidak, demi Allah.” Ini merupakan petaka terbesar. Inna lillahi wa inna
ilaihi raji'un.

Pada tahun ini ada banyak orang yang berangkat haji dari Syam.
Di antara mereka adalah Syaikh Taqgiyyuddin Abu ‘Amr bin Shalah.
Tetapi setelah tahun ini tidak ada yang berangkat haji dari Syam
lantaran banyaknya perang serta rasa takut terhadap pasukan Tatar dan
pasukan Salib. Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un.

Pada tahun ini pembangunan madrasah yang ada di pasar
‘Ajam, Baghdad telah rampung. Madrasah ini dinisbatkan kepada Igbal
Asy-Syarabi. la ikut hadir dalam kajian di madrasah tersebut. Semua
pengajar dan mufti Baghdad berkumpul di madrasah tersebut.
Jamuannya berupa manisan, lalu jamuan tersebut diantarkan ke seluruh
madrasah dan ribath. Para fugaha yang mengajar di tempat tersebut
berjumlah dua puluh lima orang, dan mereka semua memperoleh
tunjangan rutin setiap bulan, memperoleh makan setiap hari,
memperoleh buah-buahan pada musimnya. Pada hari itu para pengajar,
asisten dan fugaha diberi pakaian kehormatan.

Pada tahun ini Al Asyraf Abu ‘Abbas Ahmad bin Al Qadhi Fadhil
berangkat bersama delegasi dari Al Kamil Muhammad penguasa Mesir
untuk menemui Khalifah Al Mustanshir Billah di Baghdad. Setibanya di

sana, ia dimuliakan dan dihormati.

Pada tahun ini Malik Al Muzhaffar Abu Sa’id Kukuburi bin
Zainuddin penguasa Irbil berkunjung ke Baghdad. Sebelumnya ia tidak
pernah datang ke Baghdad sama sekali. a disambut dengan parade dan
disalami oleh Khalifah dua kali dalam dua waktu. Hal itu menjadi
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penghormatan baginya. Semua raja iri kepadanya dan mereka meminta
agar mereka hijrah ke Baghdad agar memperoleh hal yang serupa.
Namun mereka tidak diizinkan demi menjaga perbatasan. Setelah itu
Malik Al Muzhaffar pulang ke kerajaannya dalam keadaan dihormati dan
dimuliakan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Yahya bin Mu’thi bin Abdunnur An-Nahwi 284 -
pengarang kitab A/ Alfiyyah dan karya-karya Nahwu lain
vang bermanfaat. la bergelar Zainuddin. Ia belajar dari Al
Kindi dan selainnya. Kemudian ia hijrah ke Mesir dan wafat
di Kairo pada awal bulan Dzulhijjah tahun ini. Jenazahnya
dilayat oleh Syaikh Syihabuddin Abu Syamah, karena
kebetulan ia berkunjung ke Mesir pada tahun ini.285 [a
menceritakan bahwa Malik Al Kamil juga melayat
jenazahnya, dan bahwa ia dimakamkan di dekat makam Al
Muzanni di Qarafah, di jalan Asy-Syafi'i sebelah kanan jalan.
Semoga Allah merahmatinya.

- Muhadzdzabuddin Abdurrahim bin Ali  bin
Hamid,?36 atau dikenal dengan gelar Dakhwar Ath-Thabib.
la adalah pewakaf Madrasah Ad-Dakhwariyyah dan gurunya

284 Lih. Mujam Al Adibba’ (20/35), At-Takmilah i Wafyat An-Nagakh
(5/439), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 160), Wafyat Al A'van (6/197), Sivar A’lam
An-Nubala’(22/324), dan Tarikh Al Islam (hal. 331).

285 Maksudnya, Abu Syamah berkunjung ke Mesir dan dialah yang
menceritakan bahwa jenazahnya Ibnu Mu’thi juga dilavat oleh Al Kamil
sebagaimana akan dijelaskan pengarang nanti. Lih. Dzaj/ Ar-Raudhatain (hal. 160).

286 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/672), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 159), ‘Uyun
Al Anba’ (7128), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/316), Tarikh Al Islam (hal. 318), A/
Wafi Bil Wafyat (18/383).

204 | A Bidayak wa rtu-Wikagak




para dokter di Damaskus. la mewakafkan rumahnya yang
terletak di jalan ‘Amid dekat pasar Shaghah ‘Atiqah kepada
para dokter di Damaskus sebagai madrasah mereka. la wafat

" pada bulan Shafar tahun ini dan dimakamkan di kaki bukit
Qasiyun. Di atas makamnya dibangun kubah yang ditopang
dengan beberapa tiang, letaknya di sebelah timur Rukniyyah.
la diuji Allah dengan enam penyakit yang berkontradiksi. Di
antaranya adalah penyakit /agwa/?®’. la lahir pada tahun
656 H., dan wafat pada usia 63 tahun.

- Tbnu Atsir berkata?88, “Pada tahun ini Abu Ghanim bin
Al ‘Adim wafat. Ia termasuk ahli ibadah dan olah spiritual,
serta mengamalkan ilmunya. Seandainya seseorang
mengatakan bahwa di zamannya tidak ada orang yang lebih
ahli ibadah daripada Abu Ghanim, maka ia bisa dibenarkan.
Semoga Allah meridhainya dan menjadikannya ridha. la
adalah syaikh kami. Kami menyimak hadits darinya serta
mengambil pendapat dan permyataannya.

- Tbnu Atsir ~berkata289, “Pada tahun ini juga, vaitu pada
tanggal 12 Rabi'ul Awwal, sahabat kami Abu Qasim
Abdul Majid bin Al ‘Ajami Al Halabi wafat. Ia dan |
keluarganya merupakan pakar Sunnah terkemuka di Aleppo.
la seorang yang terhormat, berakhlak bagus, sangat santun,
dan berjiwa pemimpin. la senang memberi makan orang
lain. Orang vang paling disenanginya adalah orang yang
memakan makanannya dan mencium tangannya. la

senantiasa menerima tamu-tamunya dengan wajah cerah. la

287 [ aqwah adalah penyakit yang menyerang wajah dan mengakibatkan
mulut menjadi miring, atau disebut facial paralysis. Lih. Al Wasith entri 33 J .

288 1 jh. Al Kamil (12/505).

289 Jbid.
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tidak pernah berhenti menyenangkan dan menunaikan hajat
orang lain. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat
yang luas.

Saya katakan, inilah biografi terakhir yang terdapat dalam
kitab A/ Kamil Fit-Tarikh karya Al Hafizh Izzuddin Abu
Hasan Ali bin Muhammad bin Atsir. Semoga Allah

e <~'merahmahnya :

- Abu ‘Ishaq lbrahim bin Abdul Karim bin Abu
Sa’adat bin Karam Al Maushili;2%® seorang ulama
madzhab Al Hanafi. la mensyarah sebagian besar dari kitab
Al Quduri. la juga seorang penyair yang handal.

- Majd Al Bahnasi,?®! wazimya Malik Al Asyraf yang
kemudian dipecat dan ditahannya. la dimakamkan di
monumen yang didirikannya di kaki bukit Qasiyun. la juga

-~ rmewakafkan kitab-kitabnya di tempat tersebut, dan juga
wakaf-wakaf yang lain.

~ dJamaluddaulah Khalil bin Zuwaizan,?%2 kepala istana

~ Hajjaj. Ia seorang yang cerdik dan berwibawa, serta banyak

" bersedekah. la sering berziarah ke makam:makam sufi.
dJenazahnya sendiri dimakamkan di monumen vang

~ dibangunnya di samping Masjid Falus. Semoga Allah
merahmatmya

290 Lih. Ath-Thabagat As-Saniyeh (1/207) dan Kasyf Azh-Zhunun
(2/1632).

21 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/671), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah
(5/422), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 160), Tarikh Al Islam (hal. 313), Al Wafi Bil
Wafyat (11/265), dan Al Muqaffa Al Kabir(3/141).

292 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/673), Tarikh Al Islam (hal. 314), dan Al Wafi
Bil Wafyat (13/394).
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- Malik Al Amjad, pewakaf Madrasah Al Amjadiyyah di
Svaraf. Dia adalah Al Amjad Bahram Syah bin Farrukhsyah
bin Syahinsyah bin Ayyub,2%3 penguasa Ba'labakka setelah

Aayahnyar. Ia tetap berkuasa hingga datang Al Asyraf Musa
bin Al ‘Adil ke Damaskus, lalu ia menguasainya pada tahun
626 H. Al Asyraf lantas merebut Ba'labakka dari tangan Al
Amjad pada tahun 627 H. Kemudian Al Asyraf
menempatkan Al Amjad di Damaskus, yaitu di rumah
ayahnya.

Pada bulan Syawwal tahun ini, ia diserang oleh seorang
budaknya yang berdarah Turki hingga tewas. Budak tersebut
dituduhnya berselingkuh dengan salah seorang selirnya, lalu
ja dipenjara. Tetapi ia berhasil kabur dari penjara pada
malam hari dan membunuh Al Amjad. Setelah itu budak
tersebut pun dihukum mati.
Al Amjad dimakamkan di pemakaman yang dibangunnya di
samping pemakaman ayahnya di Syaraf Utara. Serrioga
Allah merahmatinya. Ia adalah seorang penyair yang ulung
dan memiliki sebuah diwan syair. Ibnu Sa’i mengutip
sebagian dari syaimya yang indah. Biografinya tercantum
dalam kitab Thabagat Asy-Svafiiyyah, sementara Abu
Syamah tidak menulis .biografinya dalam kitab Dzail Ar-
Raudhatain. Ini sangat aneh. B
Seseorang pernah memimpikannya setelah wafat, lalu orang
itu bertanyé, “Bagaimana perlakuan Allah kepadamu?” la
menjawab:

Dahulu aku sangat takut akan dosaku

293 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/666), Nihayah Al Urb (29/166), Siyar A’lam
An-Nubala’(22/230), Tarikh Al Islam (hal. 305), dan Al Wafi Bil Wafyat (10/304).
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Telapi ketakutan itu telah sirna
Jiwaku telah aman dari petakanya
Aku hidup lagi setelah mati, wahai saudara
- dJalaluddin Tikisy. Pendapat lain mengatakan namanya
adalah Mahmud bin ‘Ala’uddin Khuwarizmi  Syah
‘Muhammad bin Tikisy Al Khuwarizmi.2%¢ Mereka semua
keturunan Thahir bin Husain. Tikisy kakek mereka adalah
orang yang menggulingkan Dinasti Seljuk. Pasukan Tatar
telah mengalahkan ayahnya hingga membuatnya lari terbirit-
birit dan meninggal di sebuah pulau terpencil. Setelah itu
pasukan Tatar mengejar Jalaluddin  ini hingga
menghancurkan dan menceraiberaikan pasukannya. la
sendiri terpisah dari pasukannya.
Dalam pelariannya itu ia bertemu dengan seorang petani di
sebuah desa di wilayah Mayyafarigin. Petani itu menganggap
~ aneh karena Jalaluddin memakai permata dan emas serta
menunggang kuda. Petani itu bertanya, “Siapa kamu?” Ia
menjawab, “Aku raja Khuwarizmi.” Sebelum itu, pasukan
Khuwarizmi membunuh seorang saudaranya. Karena itu
petani tersebut memberinya tumpangan dan pura-pura
menghormatinya. Tetapi setelah Jalaluddin tidur, petani itu
membunuhnya dengan kapaknya serta merampas harta
bendanya.
Ketika berita tersebut sampai kepada Syihabuddin Ghazi bin
Al ‘Adil penguasa Mayyafariqin, maka ia memanggil petani

294 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/668), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/326),
Tarikh Al Islam (hal. 307), Duwal Al Islam (2/134) dan Tarikh bnu Al Ad-
Daraward; (2/153).
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tersebut, mengambil mutiara dan perhiasan yang ada
padanya, dan mengambil kudanya juga.
Malik Al Asyraf berkata, “Dia adalah penghalang antara
kami dan pasukan Tatar seperti bendungan yang melindungi
kami dari Ya'juj dan Ma'juj.” - |




TAHUN 629 HIJRIYAH

Pada tahun ini®®> ada dua qadhi yang diberhentikan, yaitu
Syamsuddin bin Al Khuwayyi dan Syamsuddin bin Saniyyuddaulah. Pada
tahun ini juga jabatan kepala qadhi dipegang oleh ‘Imaduddin bin Al
Harastani. Tetapi kemudian ia diberhentikan pada tahun 631 H., dan
Syamsuddin bin Saniyyuddaulah dikembalikan kepada posisi tersebut
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pada tanggal 17 Syawwal, Khalifah Al Mustanshir memecat
menterinya yang bernama Mu’ayyaduddin Muhammad bin Muhammad
bin Abdul Karim Al Qummi. Khalifah juga menangkapnya bersama
saudaranya yang bemnama Hasan, anaknya yang bemama Fakhruddin
Ahmad bin Muhammad Al Qummi, serta para pengikut mereka. Setelah
itu Khalifah menunjuk Syamsuddin Abu Azhar Ahmad bin Muhammad
bin Naqid sebagai penggantinya. Khalifah memberinya pakaian

295 Lih. Mirah Az-Zaman (8/' 2/673-675), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 160,
161), Nihayah Al Urb (29/169), dan Tarikh Al Islam (hal. 46, 47).
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kehormatan vang mewah. Pergantian wazir ini disambung masyarakat
umum dengan rasa senang.

Pada tahun ini satu kelompok pasukan Tatar datang dan tiba di
Syahrazur. Karena itu Khalifah menyerukan penguasa Irbil,
Muzhaffaruddin Kukuburi bin Zainuddin untuk berperang. Khalifah juga
memperkuatnya dengan pasukan yang dikirimnya dari Baghdad. Karena
itu pasukan Tatar melarikan diri. Segala puiji bagi Allah. Mereka berdiam
di posisi mereka untuk mengantisipasi serangan pasukan Tatar selama
beberapa bulan. Namun setelah itu Muzhaffaruddin sakit-sakitan dan
pulang ke Irbil. Pasukan Khalifah pun pulang ke negerinya. :

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Ibnu Nugthah Al Hafizh. Nama lengkapnya adalah
_ Muhammad bin Abdul Ghani bin Abu Bakar Al Baghdadi.?%
la adalah pengarang kitab yang sarat manfaat, yaitu At-
Taqyid yang berisi biografi para periwayat kitab dan para
 muhaddits yang masyhur. Ayahnya juga seorang ulama Figih
vang hidup fakir dan mengasingkan diri di masjid-masjid
Baghdad. Ia lebih mementingkan sahabat-sahabatnya dengan
rezeki yang ia peroleh. Anaknya ini tumbuh besar dan
menaruh perhatian pada Ilmu Hadits, menyimak hadits, dan
mengembara untuk mengoleksi hadits ke berbagai penjuru
negeri hingga mengungguli rekan-rekannya. la lahir pada
tahun 570 H. dan wafat pada hari Jum'at tanggal 22 Shafar
tahun ini. Semoga Allah merahmati mereka semua.

296 1ih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (6/8), Wafyat Al Ayan 4/392),
Sivar A’lam An-Nubala’ (22/427), Tarikh Al Islem (hal. 371), Al Wafi Bil Wafyat
(3/267), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabaqat Al Hanabilah (2/182).

A Bidayak wa rbo-Mihayak | 211




Jamal Abdullah bin Al Hafizh Abdul Ghani Al
Maqdisi.2%7 la seorang yang terkemuka, pemurah dan
pemalu. la menyimak banyak hadits. Setelah itu ia bergaul
dengan para raja dan para pencari dunia hingga keadaannya
berubah. la wafat di kebunnya Ibnu Syukur di samping
Isma’il bin Al ‘Adil. Dialah yang mengafaninya. Jenazahnya
dimakamkan di kaki bukit Qasiyun. Semoga Allah
merahmatinya.

Abu Ali Hasan bin Abu Bakar Mubarak bin Abu
Abdullah Muhammad bin Yahya bin Musallam Az-
Zubaidi Al Baghdadi.?%8 [a adalah seorang syaikh yang
shalih, ahli Figih madzhab Hanafi, terkemuka, dan
menguasai banyak bidang ilmu. Di antaranya adalah Iimu
Fara'idh dan Imu ‘Arudh. la memiliki syair-svair rajaz
(pendek) yang indah. Sebagiannya dicantumkan Ibnu Sa'i
dalam kitabnya.

Abu Fath Mas’ud bin Isma'il bin Ali bin Musa As-

- Salamasi,??? seorang ulama Figih, sastrawan dan penyair.

la memiliki beberapa karya. la mensyarah kitab A/ Magamat
dan A/ Jumal di bidang Nahwu. la juga memiliki kumpulkan
khutbah dan syair yang indah.

297 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/674), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah
(6/34), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 674), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/317), Tarikh
Al Islam (hal. 345), Al Wafi Bil Wafyat (17/293), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al
Hanabilah (2/185).

298 Lih. At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (6/12), Sivar A'lam An-Nubala’
(22/315), Tarikh Al Islam (bal. 341), Al Wafi Bil Wafyat (12/212), dan Al Jawahir
Al Mudhiyyah (2/78).

299 Kami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi yang kami
miliki. Barangkali biografinya terdapat dalam kitab Tarikh Al Kabir karya Ibnu Sa’i.

212

A Bidagak wa - Nikayah




- Abu Bakar Muhammad bin Abdul Wahhab bin

Abdullah Al Anshari Fakhruddin bin Asy-Syairazi
Ad-Dimasyqi.3™ Ia adalah seorang pengajar di Damaskus.
la lahir pada tahun 549 H. la menyimak hadits dan bekerja
di kantornya’ Khatun Sittusy-Syam binti Ayyub. Ia
diserahinya pengelolaan wakaf-wakaf Khatun.
As-Sibth berkata®0!, “la seorang yang terpercaya, amanah,
cerdik dan rendah hati. Anaknya yang berama Syarafuddin
menjadi wazimya An-Nashir Dawud dalam beberapa waktu.
Fakhruddin ini wafat pada hari 1dul Adha dan dimakamkan
di pemakaman Bab Shaghir. Semoga Allah merahmatinya
dan memaafkannya.

- Husam bin Ghuzzi bin Yunus ‘Imaduddin Abu
Manaqib Al Mahalli Al Mishri Ad-Dimasyqi. la
seorang syaikh yang terkemuka, ahli Figih madzhab Asy-
Svafi'i, serta pandai berceramah. la juga memiliki syair-syair
vang indah.

Abu Syamah berkata302, “la memiliki biografi yang bagus
dalam kitab Mu’jam Al Qushi. Dalam kitab ini disebutkan
bahwa ia wafat pada tanggal 14 Rabi'ul Akhir dan
dimakamkan di pemakaman para sufi.

As-Sibth berkata3%3, “la tinggal di Madrasah Al Aminiyyah.
la tidak pernah memakan sesuap makanan pun milik orang
lain atau sultan. Sebaliknya, setiap kali dihidangkan

300 [ih. Mirah Az-Zaman (8/2/675), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah
(5/411), Tarikh Al Islam (hal. 294), dan Al Muqqﬂé Al Kabir karya Al Mugriz
(6/157).

301 | ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/675).

302 | ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 160).

303 ih, Mir'ah Az-Zaman (8/2/672).
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makanan, maka ia mengeluarkan makanan yang ia simpan
sendiri di kantongnya. la selalu membawa uang seribu dinar
vang ia simpan di bajunya.” As-Sibth menceritakan darinya,
ia berkata, “Aku permah diberi pakaian kehormatan oleh
Malik Al ‘Adil berupa thailasan (sejenis jubah). Ketika aku
keluar, seorang penjual minyak yang berjalan di depanku
mengira aku seorang qadhi. Ketika aku sampai di gerbang
Barid, aku melepas thailasanku dan menyimpannya dalam
lengan bajuku, lalu aku berjalan pelan-pelan. Penjual minyak
itu menoleh tetapi tidak melihat orang selain aku. Ia lantas
bertanya, “Dimana qadhi?” Aku menunjuk ke arah An-
Nuriyyah.3%4 Aku berkata, “Dia sudah pulang ke rumahnya.”

' Setelah itu penjual minyak itu pergi ke arah An-Nuriyyah,

sedangkan aku pergi ke Madrasah ‘Al Aminiyyah dan
istirahat.” :
lonu Sa'i berkata, “Ia lahir pada tahun 560 H. la wafat
meninggalkan banyak- harta yang diwarisi oleh para ahli
warisnya. la memilki pengetahuan yang baik tentang
sejarah. Selain itu, ia seorang yang taat pada agama, shalih
dan wara’.” ’

Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Muhammad
bin Jarud Al Marani.3% Ia adalah seorang ulama Figih
madzhab Asy-Syafii dan seorang tokoh terkemuka. Ia
menjabat sebagai qadhi di Irbil. Ia seorang yang humoris dan
memiliki banyak syair yang indah.

304 An-Nuriyyah adalah madrasah yang dibangun oleh Nashiruddin Mahmud

bin Zengi.

305 Lih. Tarikh Al Islam (hal. 373), Al Wafi Bil Wafat (4/172), dan Al
Mugaffa Al Kabir (6/331).
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- Abu Tsana’ Mahmud bin Zaki bin Ali bin Yahya
Ath-Tha’i Ar-Raqi. Ia tinggal di Irbil dan menjadi pejabat
pengawas di kota tersebut. la adalah seorang syaikh yang
ahli sastra dan terkemuka. .

- Tonu Mu’ti An-Nahwi Yahya.3% Biografinya ditulis oleh
Abu Syamah pada tahun sebelumnya. Keterangan Abu
Syamah ini lebih akurat karena ia menyaksikan jenazahnya
di Mesir. Sedangkan . bru Sai menyebutkan
menyebutkannya pada tahun ini. la berkata, “la adalah orang
dekatnya Al Kamil Muhammad penguasa Mesir. la membuat
svair rajaz tentang gira’ah sab’ah dan menyadur kitab A/

Jamharah menjadi syair. la juga bemiat untuk menyadur
kitab Shihah Al Jauhari menjadi syair.

- 306 Bjografinya telah disampaikan pada tahun sebelumnya.
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TAHUN 630 HIJRIYAH

Pada tahun ini3%7 khutbah di Baghdad dan kepemimpinan
kelompok ‘Abbasiyyun dipegang oleh Al ‘Adl Majduddin Abu Qasim
Hibatullah bin Abdullah Al Manshuri. la diberi pakaian kebesaran yang
mewah. la adalah seorang tokoh terkemuka, bersahabat dengan para
ahli gira’ah dan sufi, serta pernah menjalani kehidupan zuhud untuk
beberapa lama. Ketika ia ditawari jabatan ini, maka ia segera
menyambutnya. Dunia pun mendatanginya dengan gemerlapnya. la
lantas dilayani oleh para pelayan dan orang-orang Turki, serta
menyandang pakaian yang mewah. la dikritik oleh salah séorang
muridnya dengan kasidah yang panjang. Kasidah tersebut dicantumkan
Ibnu Sa'i dalam kitab Tarikh-nya secara lengkap.

Pada tahun ini Al Qadhi Muhyiddin Yusuf bin Syaikh Jamaluddin
Abu Faraj Al Jauzi berangkat bersama delegasi Khalifah untuk menemui
Al Kamil Muhammad penguasa Mesir. la membawa surat besar yang

307 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/675-677), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 665),
Nihayah Al Urb (29/170-197), dan Tarikh Al Islam (hal. 48-52).
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berisi pelantikan Malik Al Kamil sebagai raja Mesir. Surat tersebut juga
berisi banyak perintah yang dibuat oleh Wazir Nashiruddin Ahmad bin
Naqid. Surat tersebut juga dicantumkan secara lengkap oleh Ibnu Sa'’i.
Saat itu Al Kamil sedang bermarkas di luar kota Amid, di luar Jazirah. Ia
telah berhasil menaklukkannya setelah melalui pengepungan yang

panjang. la sangat senang dengan penobatannya sebagai raja tersebut.

Pada tahun ini dibuka gedung tamu di Baghdad untuk
menyambut para jama’ah haji sepulang mereka dari ibadah haji. Mereka
diberi bantuan dan hadiah dalam berbagai bentuk. Segala puji bagi
Allah.

Pada tahun ini pasukan Al Mustanshir yang dipimpin oleh Amir
Svarafuddin Abu Fadha'il Igbal Al Khash Al Mustanshiri berangkat ke
Kota Irbil dan wilayah-wilayah bawahannya. Alasannya karena
penguasanya yang bemama Muzhaffaruddin Kukuburi bin Zainuddin
jatuh sakit sedangkan ia tidak memiliki penerusnya. Ketika pasukannya
tiba di kota tersebut, mereka dihalang-halangi oleh penduduknya.
Karena itu mereka mengepungnya hingga berhasil menaklukkannya
dengan jalan kekerasan pada tanggal 17 Syawwal tahun ini. Berita
gembira tersebut tersebar ke berbagai penjuru negeri, dan disambut di
Baghdad dengan tabuhan gendang. Setelah itu dikirimkan surat
penobatan kepada Igbal tersebut. la lantas menertibkan tata kelola
pemerintahan dan memperlakukan rakyatnya dengan baik. Para penyair
memuji kemenangan ini, dan juga memuji orang yang menaklukkannya,
yaitu Iqbal. Di antara syair mereka yang terbaik adalah:

Duhai hari tujuh belas Syawwal
Yang dikaruniai bahagia akhir dan awal
Selamat untukmu atas penaklukan Irbil
Juga selamat untukmu atas diangkatnya seorang wazir
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Maksudnya adalah Wazir Nashiruddin bin Al ‘Alqami. Ia menjadi
wazir pada tanggal yang sama tahun sebelumnya.

Pada awal bulan Ramadhan tahun ini dimulai pembangunan
Darul Hadits Al Asyrafiyyah di Damaskus. Sebelum itu gedung tersebut
merupakan kediaman Amir Qaimaz. Di tempat tersebut ada sebuah
pemandian umum, lalu tempat tersebut dirobohkan dan diganti dengan
bangunan rumah.

As-Sibth308 menyebutkan bahwa pada tahun ini, vaitur pada
malam pertengahan Sya’ban, Darul Hadits Al Asyrafiyyah yang berada
di samping kastil Damaskus dibuka. Yang mendiktekan hadits di tempat
itu adalah Syaikh Tagiyyuddin bin Shalah, dan yang memberi wakaf
adalah Al Asyraf. Di tempat tersebut tersimpan sandal Nabi & Selain
itu, para jama’ah juga menyimak hadits darinya di Ash-Shalihiyyah.

As-Sibth309 berkata, “Pada tahun ini Al Kamil menaklukkan
Kota Amid dan membentengi kota Kaif. la menemukan penguasa Kota
Abdul Hamid memiliki 500 perempuan merdeka yang dijadikannya selir.
Karena itu Al Asyraf menjatuhkan hukuman yang seberat-beratnya pada

penguasa tersebut.”

As-Sibth310 juga berkata, “Pada tahun ini penguasa Maridin dan
pasukan Kesultanan Rum bergerak menuju Jazirah. Mereka melakukan
pembunuhan dan penjarahan, serta melakukan hal-hal yang tidak
pernah dilakukan bangsa Tatar pada kaumn muslimin.”

308 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/676, 677).
309 Jbid. (8/675, 676).
310 jbid, (8/677).
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Abu Qasim Ali bin Syaikh Abu Faraj bin Al
Jauzi.3!! la adalah seorang syaikh yang humoris dan
lembut. [a menyimak hadits. la menceritakan dalam waktu
yang lama, lalu ia berhenti dari kegiatannya. la banyak
menghafal sejarah dan syair. la lahir pada tahun 551 H. la
wafat pada tahun ini pada usia 79 tahun.

- As-Sibth3!2 menyebutkan Wazir Shafiyyuddin Abdullah
bin Ali bin Syukur wafat pada tahun ini. As-Sibth
memujinya dan kecintaannya terhadap ilmu dan ulama. la
memiliki karya yang berjudul A/ Bashair. Ia pernah dimurkai
Al ‘Adil, tetapi ia diterima oleh Al - Kamil dan
dikembalikannya - kepada posisinga sebagai wazir. la
dimakamkan di madrasahnya yang masyhur di Mesir. As-
Sibth juga menyebutkan bahwa ia berasal dari desa Damirah

~ yang terletak di Mesir.

- Malik Nashiruddin Muhammad bin Izzuddin Mas’ud
bin Nuruddin Arsalan Syah bin Quthbuddin
Maudud bin ‘Imaduddin Zengi Aq Sunqur.3!3 Ia
adalah penguasa Mosul. Ia lahir pada tahun 613 H. la
diposisikan Badruddin Lu'lu’ sebagai penguasa formal hingga
ia berhasil menguasainya dan menjadi kuat. Badruddin
sangat membatasi hak Malik Nashiruddin hingga ia tidak bisa
menemui seorang pelayan atau selir, bahkan ia tidak

311 | sh. Mir'ah Az-Zaman (8/2/8/678), At-Takmilah ki Wafyat An-Naqalah
(6/78), Sivar A’lam An-Nubala’(22/352), Tarikh Al Islam (hal. 394), dan A/ Wafi
Bil Wafyat (21/223).

312 | sh. Mir'ah Az-Zaman (8/2/677).

313 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/598), Dzail Ar-Raudhatain (hal. lﬁ) At
Takmikah li Wafyat An-Nagakah (5/234), Nihayah Al Urb (29/130).
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memiliki keturunan. Badruddin Lu'lu’ juga membatasinya
dalam soal makanan dan minuman. Ketika kakeknya dari
jalur ibu yang bernama Muzhaffaruddin Kukuburi penguasa
Irbil meninggal, maka Badruddin Lu’lu’ melarangnya makan
dan minum selama 13 hari hingga ia meninggal karena
kelaparan dan kehausan. Semoga Allah merahmatinya. la
termasuk orang yang paling bagus penampilannya. la adalah
raja Mosul terakhir dari keluarga Al Atabiki.

- Al Qadhi Syarafuddin Isma’il bin Ibrahim 314 salah
seorang syaikh madzhab Hanafi. la memiliki banyak karya di
bidang Fara’idh dan selainnya. la adalah keponakan Al
Qadhi Syamsuddin bin Asy-Syirazi Asy-Syafi'i. Keduanya
permah menjadi wakil Ibnu Zaki dan Ibnu Al Harastani.
Syarafuddin ini mengajari di Madrasah Ath-Tharkhaniyyah,
dan di tempat itulah ia tinggal. Ketika ia diminta Al
Mu'azhzham untuk memfatwakan kehalalan perasan kurma
dan air delima, ia menolak dan berkata, “Dalam hal ini aku
mengikuti madzhab Muhammad bin Hasan, sedangkan
riwayat dari Abu Hanifah tentang hal ini sangat lemah.
Hadits Ibnu Mas‘ud tentangﬁya juga tidak shahih, begitu juga
atsar dari ‘Umar.” Setelah mendengar fatwanya ini, Al
Mu’azhzham marah dan memecatnya sebagai pengajar.
Setelah itu Al Mu'azhzham menunjuk muridnya vang
bemama Zain bin ‘Attal sebagai penggantinya. Sementara
Syaikh berdiam diri di rumah hingga wafat. Semoga Allah
merahmatinya.

314 Lih. At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (6/326), Tarikh Al Islam (hal.
321), Al Wafi Bil Wafyat (9/66), Al Jawahir Al Mudhiyyah (1/390), Al Mugaffa Al
Kabir(2/71), Al Manhal Ash-Shafi (2/377). ' '
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~  Abu Syamah berkata315, “Pada tahun ini ada sejumlah sultan
yang wafat. Di antara mereka adalah Mughits bin
Mughits bin Al ‘Adil, Al ‘Aziz ‘Utsman bin Al ‘Adil,
Muzhaffaruddin penguasa Irbil, dan lain-lain.”
Penguasa Irbil dimaksud adalah Malik Al Muzhaffar- Abu
Sa’'id Kukuburi bin Zainuddin Ali bin Buktikin,316 salah
seorang bangsawan dan raja yang dermawan. la memiliki
banyak peninggalan. la membangun Masjid Al Muzhaffari di
kaki bukit Qasiyun. la juga membuat irigasi dari sungai
Bazrah ke masjid tersebut. Namun tindakannya ini dilarang
oleh Al Mu'azhzham dengan alasan irigasi tersebut melewati
beberapa pemakaman kaum muslimin. la juga mengadakan
acara maulid c!i bulan Rabi'ul Awwal dan mengadakan
_berbagai acara besar lainnya. Selain itu, ia orang yang
pemberani, ksatria, cerdas, alim dan adil. Semoga Allah
merahmatinya.
Syaikh Abu Khaththab bin Dihyah mengarang untuk Al
Muzhaffar satu jilid kitab tentang maulid nabi yang diberinya
judul At-Tanwir fi Maulid As-Siraj Al Munir, sehingga Al
Muzhaffar menghadiahinya uang seribu dinar untuknya. la
lama berkuasa pada zaman Daulah Shalahiyyah. la pemah
mengepung Kota Akka. la adalah raja yang terpuji perilaku
dan hatinya.
As-Sibth317 berkata, “Seorang yang hadir dalam jamuan
makan Muzhaffar dalam sebuah acara maulid menceritakan

315 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 161). ]

316 [ih. Mirah Az-Zaman (8/2/680), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah
(6/84), Wafyat Al A’van (8/113), Sivar A’lam An-Nubala’(22/334), dan Tarikh Al
Islam (hal. 402).

317 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/681-683).
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bahwa ia menghidangkan lima ribu ekor kambing guling,
sepuluh ribu_ekor ayam, 100 ribu zubdiyyah, dan 30 ribu
piring manisan. la berkata, “Acara maulid tersebut dihadiri
“oleh para tokoh ulama dan sufi. la pun memberi mereka
penghargaan dan hadiah yang besar. la mengadakan acara
sima’ (mendengar musik sambil menari untuk mencapai
keadaan ekstase) untuk para sufi sejak Zhuhur hingga Fajar.
Ja bahkan ikut menari bersama mereka.” ‘

[a juga memiliki rumah jamuan untuk para musafir yang
datang dari arah manapun dan untuk keperluan apapun. la
juga banyak berinfak kepada Al Haramain dan masjid-masjid
lain. Di setiap tahun ia menebus banyak tawanan dari
Prancis hingga dikatakan bahwa jumlah tawanan yang ia
tebus dari mereka berjumlah 60 ribu tawanan. Istrinya yang
bernama Rabi’ah Khatun binti Ayyub—yang dinikahkan oleh
saudaranya, Shalahuddin saat bersamanya di Akka—berkata,
“Harga gamis yang dipakainya tidak sampai lima dirham.
Karena itu ia ditégur oleh Shalahuddin, lalu ia menjawab,
“Memakai pakaian seharga lima dirham lalu menyedekahkan
sisanya itu lebih baik daripada memakai pakaian yang mahal
tetapi aku mengabaikan orang-orang fakir miskin.”

Dalam setiap tahunnya ia menghabiskan uang 300 ribu dinar
untuk acara maulid, 100 ribu dinar untuk membiayai rumah
perjamuan, dan 200 ribu dinar untuk menebus tawanan, dan
30 ribu dinar untuk Al Haramain dan penyediaan air minum
di jalur Hijaz. Semua itu di luar sedekah yang ia berikan -
secara rahasia. Semoga Allah merahmatinya.
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la wafat di kastil Irbil. Sebelumnya berwasiat agar jenazahnya
dibawa ke Makkah, tetapi wasiatnya itu tidak bisa
dilaksanakan sehingga ia pun dimakamkan di Masyhad Ali.

- Malik Al ‘Aziz ‘Utsman bin Al ‘Adil.318 Dia adalah
saudara kandung Al Mu’azhzham. la berkuasa di Banias dan
benteng-benteng yang ada di sana. Dialah yang membangun
Madrasah Shubaibiyyah. la seorang yang cerdas, sedikit
bicara, taat kepada saudaranya Al Mu'azhzham. Ia
dimakamkan di samping makam Al Mu'azhzham. la wafat
pada hari Senin tanggal 10 Ramadhan di kebunnya yang
indah di rumah Lihya. Semoga Allah memaatkannya.

- Abu Mabhasin - Muhammad bin Nashrullah bin
Makarim bin Hasan319 bin Ali bin Muhammad bin
Ghalib Al Anshari, atau dikenal dengan nama Ibnu
‘Unain Asy-Sya'ir. Ibnu Sa’i berkata, “Orang tuanya berasal
dari Kufah, dan ia sendiri lahir di Damaskus dan tumbuh
besar di sana. la merantau dari Kufah selama bertahun-tahun
ke berbagai negeri, timur dan barat. la pernah berkunjung ke
Jazirah, Romawi, Irak, Khurasan, Transoxia, Hindustan,
Hijaz, Mesir dan Baghdad. la menulis syair pujian untuk
mayoritas penduduk negeri dan memperoleh banyak uang.
Setelah itu ia pulang ke negerinya, Damaskus dan tinggal di
sana hingga wafat pada tahun ini.”

Demikian penjelasan Ibnu Sa’i. Adapun As-Sibth dan ulama
lain menulis wafatnya pada tahun 633 H. Ada pula yang

318 | ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/678), Nihayah Al Urb (29/290), Tarikh Al
Islam (hal. 393) dan Mir'ah Al Jinan (4/96).

319 1ih. Mujam Al Adibba’ (19/81), Mirah Az-Zaman (8/2/696), At
Takmilah li Wafyat An-Naqalah (6/57), Wafvat Al Avan (5/ 14), Siyar A—bm An-
Nubala’(22/363), dan Tarikh Al Islam (hal. 411). .
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mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 631 H. Allah
Mahatahu. Tetapi yang masyhur adalah ia berasal dari
Hauran, tercakup ke dalam Kota Zur'. la tinggal di
Damaskus, tepatnya di pemukiman Jazirah sebelah kiblat
Masjid Damaskus. la adalah penulis syair satire, dan ia punya
kemampuan yang besar dalam hal ini. la mengarang kitab
yang diberinya judul Migradh Al A’radh yang berisi sekitar
500 bait syair. Jarang sekali tokoh Damaskus yang selamat
dari sindirannya, termasuk Malik Shalahuddin dan
saudaranya, vaitu Al ‘Adil. la dituduh meninggalkan shalat
fardhu. Allah Mahatahu.
la pernah dibuang oleh Malik An-Nashir Shalahuddin ke
Hindustan, lalu di sana ia memuji raja-rajanya sehingga
memperoleh banyak uang dan harta benda. Setelah itu ia
pergi ke Yaman. Konon, ia pernah menjadi wazir bagi salah
seorang raja Yaman. Setelah itu ia kembali ke Damaskus
pada zaman Al ‘Adil. Ketika Al Mu'azhzham berkuasa, ia
diangkatnya sebagai wazir, tetapi ia justru berperilaku buruk
sehingga ia dipecat.
la pernah menulis syair untuk penduduk Damaskus saat ia
berada di Hindus sebagai berikut320:
Mengapa kalian mengasingkan saudara terpercaya

Tak pernah mencuri dan berbuat dosa

Muadzin dari negerimu asingkan pula

Jika setiap orang jujur harus diasingkan
Syaikh Syihabuddin Ad-Suhrawardi,32! pengarang
kitab ‘Awarif Al Marif Nama lengkapnya adalah ‘Umar bin

320 Lih. Diwen foni ‘Unain (hal. 94).
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Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin ‘Ammuwaih.
la adalah syaikhnya kaum sufi di Baghdad. la termasuk
tokoh yang shalih dan bangsawan kaum muslimin. Ia berkali-
kali menjadi delegasi antara para khalifah dan raja-raja. la
memperoleh kekayaan yang besar lalu membagi-bagikannya
kepada orang-orang fakir dan yang membutuhkan. la pemah
menunaikan haji dengan membawa serta orang-orang fakir
vang tidak terhitung jumlahnya. Ia orang yang terhormat dan
senang membantu orang-orang‘ yang membutuhkan, serta
gigih dalam melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar. la
memberi ceramah nasihat dengan memakai pakaian yang
sederhana.

Pada suatu ketika ia membaca syair berikut ini:

Di antara sahabat yang ada
Tiada saudara yang bisa berbagi minum dan cerita

la mengulang-ulang syaimya ini dan membacanya dengan
menjiwai.” Tiba-tiba berdirilah seorang pemuda—yang
memakai mantel dan kallutah®??2—di antara para hadirin.
Lalu pemuda itu berkata, “Wahai syaikh, engkau sudah
banyak berceloteh dan merendahkan suatu kaum. Demi

321 Lih. Tankh Irbil (1/192), Al Mustafad min Dzail Tarikh Baghdad
(19/209), Mirah Az-Zaman (8/2/379), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah
(6/121), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 163), Wafyat Al A’van (3/446), Nihayah Al Urb
(29/192), Sivar A’lam An-Nubala’(22/373), Tarikh Al Islam (hal. 112), Tadzkirah
Al Huffazh (4/1458), Mizan Al I'tidal (2/266), Thabaqgat Asy-Syafi iyyah karya As-
Subki (8/338), dan Thabagat Al Auliva’(hal. 262).

322 Kallutah adalah bahasa persia yang berarti topi kecil yang terbuat dari wol
vang dicampur dengan katun. Topi ini menjadi penutup kepala pada Daulah
Ayyubiyyah dan Mamlukiyyah. Para panglima memakainya tanpa memakai sorban
di tasnya. la memiliki tali yang diikatkan di bawah dagu. Lih. An-Nujum Az-Zahirah
(7/330). '




Allah, di antara mereka ada juga orang yang tidak senang
jalan berdampingan denganmu, dan engkau tidak bisa
memahami perkataannya. Tidakkah sebaiknya engkau
bersyair: . '
Tiada di antara para sahabat yang berjalan
Selain pencipta dan dicinta dalam kafilah
Seolah Yusuf di setiap perjalanan
Sedangkan yang tinggal di setiap rumahnya ibarat Ya 'qub

Syaikh tersadar. Dan setelah ia turun dari mimbar, ia menuju

pemuda tersebut untuk meminta maaf, tetapi ia tidak

mendapatinya. la justru mendapati di tempatnya itu sebuah
cekungan di tanah yang berisi banyak darah bekas tekanan
kakinya saat ia menggubah syair untuk Syaikh.

Ibnu Khallikan menyebutkan banyak syaimya dan

memujinya. la juga menyebutkan bahwa Syaikh Syihabuddin

wafat pada tahun ini pada usia 93 tahun. Semoga Allah
merahmatinya. '

- Ibnu Atsir pengarang kitab A/ Ghabah dan Al Kamil. Nama
lengkapnya adalah Imam ‘Allamah Izzuddin Abu Hasan Ali
bin Abu Karam Muhammad bin Muhammad bin Abdul
Karim bin Abdul Wahid Asy-Syaibani Al Jazari Al
Maushili.323 Ja lebih dikenal dengan nama Ibnu Atsir. Ia
adalah pengarang kitab A/ Ghabah fi Asma’ Ash-Shahabah
dan kitab A/ Kamil Fit-Tarikh. Ia bolak-balik ke Baghdad dan
menjadi orang dekatnya raja-raja Mosul. la menjadi wazimya
salah seorang raja Mosul sebagaimana telah dijelaskan. Ia

323 Lih. At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah (6/74), Dzail Ar-Raudbatain (hal,
162), Wafyat Al A'van (3/348), Sigar A'lam An-Nubala’(22/353), Nibayah Al Urb
(29/193), Tarikh Al Isam (hal. 395), Tadzkirah Al Huffazh (4/139), Al Waf; Bil
Wafyat (22/136), dan Thabagat Asy-Syafi iyyah karya As-Subki (9/229).

226 | A Bidayak wa rtu-Wikayak




tinggal di Baghdad di akhir usianya dalam keadaan dihormati
dan dimuliakan hingga wafat pada bulan Sya’ban tahun ini
pada usia 75 tahun.

Adapun saudaranya yang bernama Wazir Dhiya'uddin Abu
Fath Nashrullah merupakan wazimya Al Afdhal Ali bin An-
Nashir, penakluk Baitul Maqdis dan penguasa Damaskus,
sebagaimana telah dijelaskan. Pulau Ibnu ‘Umar konon
dinisbatkan kepada seseorang yang bernama Abdul ‘Aziz bin
‘Umar. la berasal dari Barqa'id.32* Ada pula yang
mengatakan bahwa ia dinisbatkan kepada dua anak ‘Umar,
yaitu Aus dan Kamil bin ‘Umar bin Aus Ats-Tsa’labi. Allah
Mahatahu. Demikian keterangan Al Qadhi Ibnu Khallikan.
Semoga Allah merahmatinya.

- Tbnu Al Mustaufi Al Irbili.32°> Nama lengkapnya adalah
Mubarak bin Ahmad bin Mubarak bin Mauhub bin
Ghanimah bin Ghalih. Sedangkan gelarmya adalah ‘Allamah
Syarafuddin Abu Barakat Al-Lakhmi Al Irbili. la adalah
seorang imam dalam banyak bidang ilmu, seperti hadits,
nama-nama para periwayat, sastra dan ilmu hitung. la
memiliki banyak karya dan keunggulan. Biografinya
dituturkan secara panjang lebar oleh Syamsuddin bin
Khallikan dalam kitab A/ Wafayat. Semoga Allah merahmati
mereka.

324 Barqa'id adalah sebuah kota kecil di tepi Mosul dari arah Nashibin. Lih.
Mujam Al Buldan (1/571) |

325 Lih. At-Takmilah ki Wafat An-Nagalah (6/322), Wafvat Al _AYvan
(4/147), Sivar A’ lam An-Nubala’(22/49), dan Tarikh Al Islam (hal. 351).
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TAHUN 631 HIJRIYAH

Pada tahun ini326 Al Asyraf membangun Masjid Jarrah di luar
Bab Shaghir. ‘

Pada tahun ini juga utusan Emperor raja Prancis datang
menemui Al Asyraf dengan membawa banyak hadiah. Di antaranya
adalah beruang putih yang rambutnya seperti rambut singa. Mereka
menceritakan bahwa beruang tersebut bisa menyelam ke dalam air lalu
menangkap ikan dan memakénnya. Hadiah yang lain adalah sebuah
merak berwarna putih.

Pada tahun ini pembangunan gedung Quaisariyyah yang ada di
sebelah kiblat pasar tembaga selesai dibangun. Pasar Shaghah lantas
dipindahkan ke tempat tersebut. Sementara pasar permata yang di
dalamnya adalah pasar lama di samping pasar besi tidak berfungsi lagi.

326 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/684-693), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 161-
162), Nihayah Al Urb (29/198-207), dan Tarikh Al Islam (hal. 5-9).




Pada tahun ini toko-toko yang ada di pasar Ziyadah diperbaiki
lagi.

Saya katakan, di zaman kami ada dua gedung Quaisariyyah yang
diperbaiki. Keduanya terletak di sebelah timur pasar baru. Gedung
tersebut diisi oleh para penempa dan pedagang emas juga mutiara.
Kedua gedung tersebut sangat indah. Seluruhnya diwakafkan untuk
Masjid Al Ma’mur.

Pada tahun ini pembangunan Madrasah Al Mustanshiriyyah di
Baghdad telah rampung. Pada tahun sebelumnya dan sesudahnya, tidak
ada satu madrasah pun yang dibangun. Madrasah ini diwakafkan kepada
kalangan empat madzhab. Dari setiap kelompok terdiri dari 62 ulama
Figih, empat asisten, dan seorang pengajar untuk setiap madzhab, .
seorang syaikh hadits, dua ahli qgira’ah, sepuluh penyimak, seorang
pakar kedokteran, sepuluh pelajar yang menekuni ilmu kedokteran,
gedung untuk anak yatim. Semua penghuni madrasah disediakan makan
berupa roti, daging, manisan dan biaya hidup lain yang cukup untuk
setiap orang.

Pada hari Kamis tanggal 5 Rajab diadakan beberapa kajian di
madrasah tersebut. Kajian tersebut dihadiri oleh Khalifah Al Mustanshir
Billah sendiri bersama para pemuka negeri meliputi amir, wazir, fugaha,
kaum sufi dan para penyair. Tidak seorang pun di antara mereka yang
tidak hadir.

Kajian ditutup dengan jamuan makan yang besar. Seluruh
peserta dapat menikmati makanan. Makanan juga dibawa ke seluruh
jalanan Baghdad. Seluruh pengarang. dan hadirin diberi penghargaan.
Hari tersebut menjadi hari yang disaksikan banyak orang. Para penyair

pun menggubah syair-syair pujian yang indah untuk Khalifah. Syai?—syair

A Bidagak wa sbu-Wikayak | 229 |




tersebut dikutip oleh Ibnu Sai dalam kitab Tarikhnya secara
mencukupi.

Imam ‘Allamah Muhyiddin Abu Abdullah Muhammad bin
Fadhlan ditunjuk sebagai pengajar madzhab Asy-Syafi’i, Imam ‘Allamah
Rasyiduddin Abu Hafsh ‘Umar bin Muhammad Al Farghani sebagai
pengajar madzhab Hanafi, Syaikh Imam ‘Allamah Ar-Ra’is Muhyiddin
Yusuf bin Syaikh Abu Faraj bin Al Jauzi sebagai pengajar madzhab
Hanbali. Pada hari itu ia digantikan oleh anaknya yang bernama
Abdurrahman karena ia sedang diutus sebagai delegasi untuk menemui
para raja. Sementara yang mengajar madzhab Maliki pada hari itu
adalah Syaikh Ash-Shalih Al ‘Alim Abu Hasan Al Maghribi Al Maliki. la
juga sebagai pengganﬁ hingga ditunjuk syaikh yang lain.

Di madrasah tersebut juga diwakafkan perpustakaan dengan
koleksi kitab yang banyak dan bagus kaligrafinya. Orang vyang
menangani pembangunan madrasah ini adalah Mu’ayyaduddin Abu
Thalib Muhammad bin Al ‘Algami yang sesudah itu diangkat menjadi
wazir. Saat itu ia menjadi guru di istana.. Pada hari itu ia dan Wazir
Nashiruddin diberi pakaian kehormatan.

Lama kemudian, pengarang madzhab Asy-Syafi’i diberhentikan
pada tanggal 14 Dzulqa'dah dan digantikan oleh kepala qadhi Abu Al
Ma’ali Abdurrahman bin Mugbil. Dengan demikian Abu Al Ma’ali
memegang jabatan rangkap, yaitu sebagai pengajar dan qadhi.
Pergantian ini terjadi setelah wafatnya Muhyiddin bin Fadhlan. Dahulu
Muhyiddin ini menjadi qadhi untuk beberapa lama. Ia juga mengajar di
Madrasah An-Nizhamiyyah dan madrasah lain. Kemudian ia
diberhentikan, lalu diterima kembali. Setelah itu ia mengajar di
Madrasah Al Mustanshiriyyah sebagaimana telah kami sebutkan. Ketika
ia wafat, ia digantikan oleh Ibnu Mugbil. Semoga Allah merahmati
mereka semua.




Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Saif Al Amidi Abu Hasan Ali bin Abu Ali bin
Muhammad bin Salim At-Taghlibi.327 [a lebih dikenal
dengan nama Syaikh Saifuddin Al Amidi Al Hamawi Ad-
Dimasyqi. la adalah pengarang beberapa karya tentang Al
Quran dan Sunnah, serta dalam bidang-bidang lain. Di
antaranya adalah Abkar Al Afkar di bidang Ilmu Kalam,
Daqga’iq Al Haga’ig di bidang hikmah, /hkam Al Ahkam di
bidang Ushul Figih.

Pada mulanya ia bermadzhab Hanbali, tetapi kemudian ia
berpindah ke madzhab Asy-Syafi'i dari segi Ushul Figh,
logika, debat dan perbedaan pendapat. la orang yang baik
akhlaknya, bersih hatinya, banyak menangis, lembut hatinya.
la mendapat komentar negatif dari beberapa ulama. Allah
Mahatahu' tentang kebenarannya. Tetapi diduga kuat
sebagian komentar negatif tersebut tidak benar.

la dihormati oleh raja-raja dari Dinasti Ayyub seperti Al
Mu’azhzham dan Al Kamil, meskipun mereka tidak banyak
mencintainya. la diberi tugas sebagai pengajar di Al
‘Aziziyyah oleh Al Mu'azhzham. Tetapi ketika Al Asyraf
berkuasa, ia diberhentikan olehnya. Al Asyraf lantas
mengirimkan seruan ke seluruh madrasah agar tidak ada
seorang pun yang mengajar selain ilmu Tafsir, Hadits dan

Figih. Barangsiapa yang mengajarkan ilmu-ilmu generasi

327 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/691), At-Takmilah ki Wafyat An-Naqalah
(6/90), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 161), Wafyat Al A'yan (3/293), Mukhtashar
Tarikh Al Basyar (3/155), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/364), Duwal Al Islam
(2/136), Tarikh Al Islam (hal. 74), dan Thabagat Asy-Syafi’iyyah karya As-Subki
(8/306).
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pertama (seperti filsafat dan logika), maka' ia akan
diasingkan. Karena itu Syaikh Saifuddin berdiam diri di
rumahnya hingga ia wafat di Damaskus pada bulan Shafar
tahun ini, dan jenazahnya dimakamkan di kaki bukit

‘Qasiyun.

Ionu Khallikan®?8 menyebutkan bahwa selama di Baghdad ia
belajar kepada Abu Fath Nashr bin Fityan bin Al Manniy Al
Hanbali. Setelah itu ia berpindah ke madzhab Asy-Syafi'
dengan belajar dari Ibnu Fadhlan dan selainnya. Kemudian ia
pindah ke Syam dan belajar ilmu logika. Kemudian ia pergi
ke Mesir dan menjadi asisten pengajar di Madrasah Asy-
Syafiiyyah di Qarafah Shughra. Setelah itu ia menjadi
terkemuka di Masjid Azh-Zhafiri dan keunggulannya menjadi
masyhur sehingga banyak orang yang iri kepadanya. Mereka
pun berusaha untuk menjatuhkannya. Mereka lantas
menuduhnya mengikuti madzhab generasi pertama dan
berpaham ta'thil (meniadakan fungsi dari sifat-sifat Allah).
Mereka meminta seorang ulama untuk menyetujui pendapat
mereka, lalu ulama tersebut bersyair:
Mereka mendengki seorang pemuda karena tak bisa
sepertinya
Maka kaum itu menjadi musuh dan seterunya

Syaikh Saifuddin lantas pindah ke Hamah, lalu pindah lagi
ke Damaskus dan mengajar di Madrasah Al ‘Aziziyyah. Lalu
ia diberhentikan, dan ia pun berdiam diri di rumahnya
hingga wafat pada tahun ini pada usia 80 tahun. Sembga
Allah merahmatinya dan memaafkanhya.

328 | ih. Wafat Al A'van (3/293).
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~ " Amir Al Kabir Ruknuddin Mankuris Al Hanafi Al

Falaki.329 Ia adalah sahayanya Falakuddin saudara Malik Al
‘Adil. Ia dipanggil Al Falaki karena dialah yang mewakafkan
Madrasah Al Falakiyyah sebagaimana telah dijelaskan. la
juga yang mewakafkan Madrasah Ar-Rukniyyah Al
Hanafiyyah.
Orang ini termasuk panglima terbaik. Pada setiap waktu
sahur ia pergi ke masjid sendirian. Ia selalu shalat lima waktu
secara jama’ah di masjid. la orang yang sedikit bicara dan
banyak bersedekah. la membangun Madrasah Ar-Rukniyyah
di kaki bukit Qasiyun, serta memberikan banyak wakaf untuk
madrasah tersebut. la membuat pemakaman di sampingnya.
Dan ketika ia wafat di desa Jarud,330 maka ia dibawa ke
pemakaman tersebut. Semoga Allah merahmatinya.

- Syaikh Imam Al ‘Alim Radhiyyuddin Abu Dawud?33!
Sulaiman bin Muzhaffar bin Ghana'im Al Jili Asy-Syafi'i,
salah seorang ulama madzhab Asy-Syafi'i di Baghdad dan
mufti. la mengajar di Baghdad dalam waktu yang cukup
lama. Ia memiliki sebuah kitab di bidang madzhab kira-kira
setebal 15 jilid. Dalam kitab tersebut ia memaparkan sisi-sisi
yang langka dan pendapat-pendapat yang dianggap gharib
(asing): la orang yang lembut dan humoris. la wafat pada
hari Rabu tanggal 3 Rabi’'ul Awwal tahun ini di Baghdad.

329 ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/691), Nihayah Al Urb (29/204), dan Tarikh
Al Islam (hal. 87).

330 Desa Jarud termasuk wilayah Ma'lula, Ghouta Damaskus. Lih. Mujam A/
Buldan (2/65). ‘

331 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Nagalah (6/95), Sivar A'lam An-Nubala’
(22/370), Tarikh Al Islam (hal. 65), Al Wafi Bil Wafyat (15/428), dan Thabaqat
Asy-Syafi iyyah karya As-Subki (8/148). '




- Al Hafizh Abu Hasan bin Atsir, atau Syaikh
Izzuddin Abu Hasan bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin Abdul Karim Al Jazari Al Maushili.
Ia pengarang karya-karya yang unggul. Di antaranya adalah
kitab A/ Kamil Fit-Tarikh yang merupakan salah satu kitab
terbaik di bidang ini serta paling luas pada bahasan
peristiwa-peristiwanya. Sedangkan bahasan tentang wafatnya
para tokoh tidak seluas bahasan tentang peristiwa. Secara
garis besar, kitab ini merupakan kitab referensi di bidang
sejarah. la juga memiliki karya-karya yang masyhur lainnya.

- Syaikh Thay Al Mishri.332 [a tinggal beberapa lama di
Syam, vaitu di zawiyah miliknya di Damaskus. Tepatnya di
samping lapangan pusat penjualan peti di Dar Bani Al
Qalanisi, sebelah timur pemandian Usamah. la seorang yang
humoris, cerdik dan zuhud. la sering menjumpai para
pembesar negeri. la dimakamkan di zawiyahnya tersebut.
Semoga Allah merahmatinya. | |

-~ Syaikh Abdullah Al Armani333 salah seorang ahli
ibadah dan zuhud yang berkelana ke berbagai negeri, tinggal
di hutan-hutan dan pegunungan, serta bertemu dengan para
wali. fa juga memiliki banyak karamah dan mukasyafah (imu
Jaduni), serta banyak melakukan mujahadah (olah spiritual)
dan perjalanan ke berbagai negeri. Pada mulanya ia ahli di
bidang Al Qur'an, serta menghafal kitab A/ Quduri yang

332 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/686), Tarikh Al lslam (hal. 67), dan An-
Nujum Az-Zahirah (6/285). .

333 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/686), At-Takmilah Ii Wafyat An-Nagalsh
(6/112), Dzail Ar-Raudhatain (hal.162), Siar A’lam An-Nubala’ (22/367), Tarikh
Al Islam (hal. 70), Al ‘Tbar (5/125), Al Wafi Bil Wafiat (17/695), Mir'ah Al Jinan
(4/75), dan An-Nujum Az-Zahirah (6/285).
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mengajarkan madzhab Abu Hanifah. Tetapi kemudian ia
mengisi waktunya dengan olah spiritual. Di akhir usianya ia
tinggal di Damaskus hingga wafat. Jenazahnya dimakamkan '
di kaki bukit Qasiyun.
Ada banyak cerita baik yang bersumber darinya. Di
antaranya adalah33%, “Pada suatu ketika aku melewati
" sebuah negeri lalu hatiku berbisik untuk memasuki
perkampungan tersebut. Tetapi. aku berjanji untuk tidak
makan makanan dari negeri tersebut. Ketika aku memasuki
_ negeri tersebut, aku melewati seorang laki-laki yang sedang
mencuci, lalu ia melihatku dengan tatapan curiga sehingga
aku takut kepadanya. Aku pun lari dari negeri tersebut. la
lantas menyusulku dengan membawa makanan. la berkata,
“Makanlah, karena engkau sudah keluar dari negeri itu.” la
mengetahui niatku. Aku pun berkata kepadanya, “Engkau
vang sudah berada di magam seperti itu masih mencuci
pakaian di pasar?” la menjawab, “Jangan tinggi hati, jangan
memandang pekerjaanmu, dan jadilah hamba Allah. Kendati _.
Allah menempatkanmu bekerja di toilet umum, terimalah ia
dengan lapang dada.” Kemudian ia bersyair:
Andai Engkau katakan, ‘Matilah!’ Maka kukatakan, “Aku
: dengar dan taat.”
Lalu kukatakan kepada penyeru kematian, ‘Selamat
datang!”
Syaikh Abdullah Al Armani juga berkata335, “Dalam
pengembaraanku aku pemah melewati seorang pendeta di
pertapaannya. la berkata, “Wahai muslim, menurutmu jalan

334 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/688).
335 Jbid. (8/689-690).
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apa yang paling dekat menuju Allah?” Aku menjawab,
“Melawan hawa nafsu.” la lantas melanjutkan pertapaannya.
Lama kemudian, ketika aku berada di Makkah pada musim
haji, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang mengucapkan salam
kepadaku di samping Ka’bah. Aku bertanya, “Siapa tuan?”
la menjawab, “Aku pendeta itu.” Aku bertanya, “Dengan
cara apa engkau sampai di sini?” la menjawab, “Dengan
cara yang dahulu kau katakan kepadaku.” Dalam riwayat lain
pendeta itu berkata, “Aku menawarkan Islam pada hatiku
tetapiia menolak. Karena itu aku tahu bahwa Islam-lah yang
benar, sehingga aku pun masuk Islam dan melawan hawa
nafsuku.” Akhimya orang itu memperoleh kemenangan.”
Syaikh Abdullah Al Armani juga bercerita336, “Pada suatu
malam saat aku berada di sebuah gunung di Lebanon, tiba-
tiba ada pasukan penjaga Salib lalu mereka menangkapku
dan mengikatku erat-erat. Malam itu aku dalam kondisi yang
sangat. sulit di tangan mereka. Pada siang harinya, mereka
minum lalu tidur. Saat itu datanglah pasukan penjaga kaum
muslimin ke arah mereka. Aku pun membangunkan mereka
sehingga mereka berlari membawaku ke sebuah goa.
Mereka pun selamat dari pasukan Islam tersebut. Lalu
pasukan Salib itu bertanya, “Mengapa kamu berbuat
demikian sedangkan mereka akan menyelamatkanmu?” Aku
menjawab, “Karena kalian telah memberiku makan, dan di
antara hak pertemanan adalah aku tidak boleh menipu
kalian.” Mereka lantas menawarkan uang kepadaku tetapi
aku menolaknya. Mereka pun melepaskanku.

336 Jbid. (8/688-689).
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As-Sibth berkata®37, “Aku pernah mengunjunginya saat ia
berada di Baitul Maqdis. Saat itu aku makan ikan yang segar.
Ketika aku duduk bersamanya, aku sangat kehausan. Di
sampingnya ada sebuah teko yang berisi air dingin, tetapi
aku malu untuk memintanya. la lantas mengambil teko itu
dalam keadaan wajahnya memerah, lalu memberikannya
kepadaku sambil berkata, “Ambillah, jangan terlalu
sungkan.” Lalu aku pun meminumnya.”

As-Sibth menceritakan338 bahwa ketika Syaikh Al Armani
pergi dari Baitul Maqdis, bentengnya masih berdiri kokoh
sejak dibangun oleh Malik Shalahuddin, sebelum dirobohkan
oleh Al Mu'azhzham. la berdiri untuk berpamitan kepada
para sahabatnya. Sesaat ia memandangi benteng itu lalu ia
berkata, “Sepertinya sebentar lagi cangkul-cangkul akan
merobohkan benteng ini.” seseorang bertanya, “Cangkulnya
kaum muslimin atau pasukan Salib?” la menjawab, “Bukan
cangkulnya pasukan Salib, melainkan cangkulnya kaum
muslimin.” Lalu terjadilah persis seperti yang ia katakan.

Dan masih banyak lagi cerita karamah darinya. Menurut
sebuah pendapat, ia berasal dari Armenia dan masuk Islam
melalui dakwahnya Syaikh Abdullah Al Yunini. Pendapat lain
mengatakan bahwa ia berasal dari Romawi, dari bangsa
Quniyah. [a mendatangi Syaikh Abdullah Al Yunini dengan
memakai bumus (sejenis topi) seperti burnus yang dipakai
para pendeta. Lalu Syaikh Al Yunini berkata, “Masuklah ke
agama Islam!” Ia pun menjawab, “Aku berserah diri kepada
Tuhan semesta alam.”

337 [bid. (8/689).
338 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/689).




TAHUN 632 HIJRIYAH

Pada tahun ini339 Malik Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil merobohkan
penginapan Az-Zanjawi di ‘Uqaibah karena menjadi ajang maksiat dan
minum khamer. la menghancurkan tempat tersebut dan menggantinya
dengan masjid. Masjid tersebut dinamainya Masjid At-Taubah. Semoga
Allah menerima amalnya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Pada tahun ini Al Qadhi Baha’uddin Yusuf bin Rafi’
bin Tamim bin Syaddad Al Halabi340 wafat. la adalah

salah seorang pemimpin Aleppo dan lahir dari keluarga

339 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/693, 694), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 162,
163), Nihayah Al Urb(29/207-209), dan Tarikh Al Islam (hal. 10-12).

340 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (6/ 128), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
163), Wafsat Al Avan (7/84), Sivar A’lam An-Nubala’(22/383), Tarikh Al Islam
(hal. 133), dan Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/360).
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ulama dan pemimpin. la menguasai bidang sejarah dan lain-
lain. Ia menyimak banyak hadits dan juga menceritakannya.

- Syaikh Syihabuddin Abdussalam bin Muthahhar
bin Abdullah bin Muhammad bin ‘Ashrun Al
Halabi.34! la seorang ulama Figih yang zuhud dan- ahli
ibadah. Ia memiliki sekitar 20 selir. la adalah seorang syaikh
yvang banyak melakukan hubungan intim. Karena itu ia
terserang berbagai penyakit yang mematikannya. la wafat di
Damaskus dan dimakamkan di Qasiyun. Dia adalah orang
tuanya Quthbuddin dan Tajuddin.

- Syaikh Imam Al ‘Alim Sha’inuddin Abu
Muhammad Abdul ‘Aziz Al Jili Asy-Syafi’i.342 la
adalah seorang ulama Figih, mufti dan pengajar di Madrasah
An-Nizhamiyyah, Baghdad. Ia memiliki karya syarah atas
kitab At-Tanbih karya Syaikh Abu Ishaq. la wafat pada bulan
Rabi’ul Awwal. Semoga Allah merahmatinya.

- Syaikh Imam Al ‘Alim Al Khathib Al Adib Abu
Muhammad Hamd bin Humaid bin Mahmud bin
Humaid bin Abu Hasan bin Abu Faraj bin Miftah
At-Tamimi Ad-Dunaisari.343 la adalah khatib dan mufti
di Dunaisar. la juga seorang ulama Figih madzhab Asy-
Syafi’i. Ia belajar Figih di Baghdad, yaitu di Madrasah An-

-~

341 1ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/692), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah
(6/125), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 162), Tarikh Al Islam (hal. 103), dan A/ Wafi Bil
Watyat (18/436).

342 Lih. Al Waf Bil Wafvat (18/523), Thabaqgat Asy-Syafi'iypyah karya As-
Subki (8/256), Thabaqgat Asy-Syafiiyyah karya Al Isnawi (1/373), dan Lisan Al
Mizan (4/34).

343 Lih. A/ Wafi Bil Wafyat (13/156) dan Bughyah Al Wu'ah (1/546).
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Nizhamiyyah. Setelah itu ia pulang ke 'negerinya dan
mengarang beberapa kitab.

Syaikh Syihabuddin Abu Syamah dalam kitab Dzail Ar-
Raudhatain menulis wafatnya Syihab Ad-Suhrawardi
pengarang kitab ‘Awarif Al Ma’arif pada tahun ini. Svyaikh
Syihabuddin juga menyebutkan bahwa Syihab Ad-
Suhrawardi lahir pada tahun 539 H., dan ia wafat pada usia
di atas 90 tahun. Sedangkan As-Sibth mencatat tahun
wafatnya adalah 630 H. sebagaimana telah dijelaskan.

Abu Mahasin Yusuf bin Rafi’ bin Tamim bin
‘Utbah bin Muhammad Al Asadi Al Maushili Asy-
Syafi’i.3% Ja adalah kepala qadhi di Aleppo. la seorang
yang terkemuka, sastrawan dan ahli qgira'ah. la memiliki
posisi yang tinggi di hadapan para raja. la tinggal di Aleppo,
menjabat sebagai qadhi, serta mengelola harta wakaf. Ia
memiliki beberapa karya kitab dan syair. Ia wafat pada tahun
ini. Semoga Allah merahmatinya.

Ibnu Al Faridh,345 pengarang kitab Nazham At-Ta iywah
vang berisi perjalanan spiritual kaum sufi vang berpaham
ittihad (bersatunva antara Tuhan dengan makhluk-Nya).
Nama lengkapnya adalah Abu Hafsh ‘Umar bin Abu Hasan
Ali bin Al Mursyid bin Ali Al Hamawi Al Mishri. la
mendapatkan kritk dari banyak syaikh kagi lantaran
syaimya tersebut. Namanya dicantumkan oleh Syaikh kami,
Abu Abdullah Adz-Dzahabi dalam kitab A/ Mizan, serta

344 Biografinya telah disebutkan sebelumnya, dan terjadi pengulangan di sini.

345 Lih. At-Takmilah fi Wafyat An-Naqalah (22/368), Takmilah Al lkmal Al
Al Ikmal (hal. 270), Wafyat Al A’van (3/454), Siyar A’lam An-Nubala’ (22/367),
Tarikh Al Islam (hal. 109), dan Nihayah Al Urb (29/210). )
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dikritiknya. la wafat pada tahun ini pada usia mendekati 60
tahun. .
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TAHUN 633 HIJRIYAH

Pada tahun ini3%¢ Al Kamil dan saudaranya Al Asyraf
menyeberangi sungai Efrat, lalu keduanya memperbaiki apa vang telah
dirusak oleh pasukan Kesultanan Rum di wilayah keduanya. Pada tahun
ini juga Al Kamil menghancurkan kastii Edessa dan melancarkan
serangan yan§ dahsyat ke Dunaisar. Saat itu ia menerima surat dari
Badruddin penguasa Mosul bahwa pasukan Tatar telah datang dengan
membawa seratus regu pasukan, di mana setiap regunya terdiri dari 500
pasukan berkuda. Karena itu kedua raja tersebut segera pulang ke
Damaskus, lalu pasukan Kesultanan Rum kembali ke wilayah keduanya
di Jazirah. Mereka melakukan pengepungan kembali seperti
sebelumnya. Dan pada tahun ini pasukan Tatar kembali ke negeri
mereka. Allah Mahatahu.

346 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/695-698), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 163-
164), Nihayah Al Urb (29/211-215), Tarikh Al Istam (hal. 13-16).
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Tbnu ‘Unain Asy-Sya’ir. Biografinya telah disampaikan
sebelumnya, yaitu pada tahun 630 H.

- Ibnu Dihyah Abu Khaththab ‘Umar bin Hasan bin
Ali bin Muhammad bin Farh347 bin Khalaf bin
Qumis bin Mazlal bin Mallal bin Badr bin Ahmad
bin Dihyah bin Khalifah Al Kalbi Al Maghribi As-
Sabti. la adalah gadhi di Maghrib, kemudian ia berpindah
ke Mesir dan menjadi syaikh hadits di Mesir. Dialah orang
pertama yang menjadi syaikh di Darul Hadits Al Kamiliyyah,
Mesir.

As-Sibth berkata348, “la seperti Ibnu ‘Unain, yaitu suka
mengkritik dan mencaci orang lain. Karena itu para ulama
meninggalkan riwayatnya dan menuduhnya. pendusta.
Meskipun demikian, Al Kamil lebih condong kepadanya.
Tetapi ketika hal ihwalnya terbongkar, maka Al Kamil
mengambil Darul Hadits darinya, serta menghinakannya. la
wafat pada bulan Rabi’'ul Awwal di Kairo, dan jenazahnya
dimakamkan di Qarafah, Mesir.

Syaikh Syihabuddin Abu Syamah berkata, “Syaikh As-
Sakhawi memiliki beberapa bait syair vang baik
mengenainya.”

Setelah menyitir nasabnya seperti di atas, dan setelah
menyebutkan bahwa kitab-kitab koleksinya adalah hasil

-

347 Lih. A/ Mustafad min Dzail Tarikh Baghdad (19/205), Mir'ah Az-Zaman
(8/698), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 163), Wafyat Al A'van (3/488), Nihayah Al Urb
(29/213), Sivar A’lam An-Nubala’(22/389), Tarikh Al Islam (hal. 157), Mizan Al
I'tidal (3/186), Al Wafi Bil Wafyat (22/451).. '

348 | ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/698).
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tulisannya sendiri, Ibnu Khallikan®¥® berkata, “lbunya
bernama Amaturrahman binti Abu Abdullah bin Abu Bassam
Muslim Abu Bakar Abdullah bin Husain bin Ja'far bin Ali bin
Muhammad bin Ali bin Musa bin Ja’far bin Muhammad bin
Ali bin Husain bin Ali bin Abu Thalib. Karena itu ia menulis
kata ‘Dzun-Nasabain’ (pemilik dua nasab), yaitu Dihyah dan
Husain radhivallahu ‘anhuma.

Ibnu Khallikan berkata®, “la termasuk ulama terkemuka
dan tokoh kenamaan. la menguasai Ilmu Hadits dan ilmu-
ilmu yang terkait. la juga memahami Nahwu, bahasa, sejarah
Arab dan syair-syaimya. la belajar di Maghrib lalu hijrah ke
Syam, lalu ke Irak. Saat ia melewati Kota Irbil pada tahun
604 H., ia mendapati rajanya, vaitu Al Mu'azhzham
Muzhaffaruddin bin Zainuddin menaruh perhatian pada
maulid Nabi. Karena itu ia menulis kitab A#Tanwir f Maulid
As-Siraj Al Munir dia membacakannya sendiri di hadapan Al
Mu'azhzham. Ia lantas diberinya hadiah seribu dinar.” Ibnu
Khallikan berkata, “Kami menyimak kitab tersebut dari Malik
Al Mu’azhzham di enam majelis pada tahun 625 H.” |
Saya katakan: Saya pernah menemukan kitab ini, dan saya
sempat mengutip beberapa penjelasannya yang bermanfaat.
Tonu Khallikan®®! berkata, “Ibnu Dihyah lahir pada tahun
544 H. Pendapat lain mengatakan 546, atau 547 H. la
wafat pada tahun ini. Saudaranya yang bemama ‘Amr
‘Utsman menggantikan posisinga di Darul Hadits Al

349 Lih. Wafyat Al A'van (6/449).
350 spid.
351 Lih. Wafiat Al A'van (3/450).

244

A Bidayak wa rtn-Wikayak




Kamiliyyah di Mesir. Saudaranya ini - wafat setahun
sesudahnya.”

Saya katakan: Para ulama memiliki beragam pendapat
tentangnya. Sebagian ulama menuduhnya memalsukan
hadits mengenai gashar shalat Maghrib. Saya sangat
berharap untuk meneliti sanadnya agar kami mengetahui
status para periwayatnya. Sementara para ulama—
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Mundzir3®2 dan
selainnya—sepakat bahwa shalat Maghrib tidak boleh
diqashar.

' Saya menemukan satu jilid kitab yang dihimpun oleh
muhaddits yang mumpuni, yaitu Abu Shadiq Muhammad bin
‘Al Hafizh Abu Husain Yahya bin Ali bin Abdullah Al Qurasyi
Al ‘Utharidi. Kitab tersebut berisi riwayat hidup syaikhnya,
vaitu Abu Khaththab bin Dihyah ini. la juga menghimpun
pendapat para ulama mengenainya, serta berbagai
keterangan tentang kelahiran, pendidikan, pertumbuhan,
pekerjaan dan belajamya. Sebagian ulama menyebutkan
bahwa ia menjabat sebagai qadhi di Sabtah. Allah Mahatahu.
Kitab tersebut juga menuturkan kritk banyak ulama
terhadapnya terkait pengakuannya sebagai keturunan
Dihyah Al Kalbi, dan bahwa nasab telah terputus sampai
tahun 300 H.

Di antara hal terburuk yang saya temukan dalam kitab ini
adalah apa yang disebutkan Al Hafizh Ibnu Najjar dari Al
Hafizh Ali bin Mufadhdhal 353 bahwa ia berkata, “Aku dan
lbnu Dihyah berkumpul di majelis Sultan, lalu Sultan

352 Lih. Al ima’(hal. 9).
353 Lih. Al Mustafad min Tarikh Baghdad (19/ 208).
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bertanya kepadaku tentang sebuah hadits, dan aku pun
menjawabnya. Setelah itu Sultan bertanya, “Siapa yang
meriwayatkannya?” Tetapi aku tidak kunjung ingat akan
sanadnya hingga kami selesai dan pulang. Ketika aku
bertemu dengan Ibnu Dihyah, ia berkata kepadaku, “Wahai
fagih! Ketika Sultan bertanya kepadamu tentang sanad
hadits itu, mengapa tidak kau sebutkan sanad apa saja
sesukamu? Sultan dan orang yang hadir di sana pasti tidak
tahu apakah sanad tersebut shahih atau tidak. Dengan
demikian, kedudukanmu di depan mereka menjadi tinggi.”
Dari sinilah aku tahu bahwa ia menyepelekan urusan agama
dan berani berbohong.

Kemudian ia berkata: Al Faqgih Tagiyyuddin ‘Ubaidullah bin
Muhammad bin ‘Abbas Al Is'irdi menceritakan kepadaku,
dari Syaikh kami Al Fagih Imam Al ‘Alim Muftil-Muslimin
Baha'uddin Abu Hasan Ali bin Hibatullah bin Salamah bin
Musallam Al-Lakhmi—atau biasa dipanggil Ibnu Al Jummaizi,
bahwa ia berkata, “Ketika Sultan Malik Al Kamil pergi ke
Syam, Abu Khaththab ‘Umar bin Dihyah dan Syaikh
Mu'inuddin bin Syaikhusy-Syuyukh ikut bersamanya. Ketika
tiba shalat Maghrib, Sultan menyuruh Ibnu Dihyah maju
untuk menjadi imam shalat Maghrib. Setelah selesai shalat,
Syaikh Mu'inuddin berkata, “Aku tidak mengetahui adanya
seorang imam yang membolehkan qashar shalat Maghrib
dalam perjalanan.” Ibnu Dihyah lantas berkata, “Bagaimana
tidak boleh, sedangkan kami telah diberitahu oleh fulan dari
fulan.” la lantas menyitir sanadnya hingga kepada
Rasulullah €, bahwa beliau mengqashar shalat Maghrib




dalam perjalanan. Namun Ibnu Syaikhisy-Syuyukh tidak
menjawabnya.

Saya katakan: Ini merupakan pemalsuan hadits yang buruk
dan bertentangan dengan ijma’ para ulama seperti yang
disebutkan oleh Ibnu Mundzir dan selainnya. Sanad
semacam ini tidak terjaga karena penyimaknya tidak
mencacatnya secara akurat. Lagi pula, pemalsunya tidak bisa
mengulangi hafalan sanadnya lagi. Allah Mahatahu.

- Al Hajiri Asy-Sya’ir,3%% pemilik kitab diwan yang
masyhur. Nama lengkapnya adalah ‘Isa bin Sanjar bin
Bahram bin Jibril bin Khumartikin bin Thasytikin Al Irbili. Ia
seorang penyair yang handal. Biografinya dicatat oleh Ibnu
Khallikan dengan menyebutkan banyak syaimya. la juga
menyebutkan bahwa ia pernah menulis surat kepada

| saudaranya vang bemama Dhiya’'uddin ‘Isa untuk
mengungkapkan kerinduannya sebagai berikut:

Allah tahu képergianmu tidak sisakan selain air mata
Duhai yang kedekatannya memberi asa
Kirimkanlah aku surat, sisipkan kata bela sungkawa
Karena mungkin aku mati dilanda rindu sebelum suratmu
tiba

354 Lih. Wafat Al A'ven (3/501), Sivar A'lam An-Nubala’ (22/343), Tarikh
Al Islam (hal. 117), dan An-Nujum Az-Zahirah (6/290).
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TAHUN 634 HIJRIYAH

- Pada tahun ini®5 pasukan Tatar mengepung Kota Irbil dengan -
maryaniq (pelontar batu). Mereka berhasil melobangi dinding-dinding
benteng hingga berhasil menaklukkannya melalui perang. Mereka lantas
membantai penduduknya, serta menawan kaum perempuan dan anak-
anak. Dalam pada itu, kastil Kota Irbil masih bertahan. Di dalam kastil
tersebut ada wakil dari pihak Khalifah. Ketika musim dingin tiba, mereka
angkat kaki dan pulang ke negeri mereka. Pendapat lain mengatakan
bahwa Khalifah menyiapkan pasukan untuk menghadapi pasukan Tatar,
lalu pasukan Tatar kalah.

Pada tahun ini Shalih Ayyub bin Al Kamil penguasa benteng
Kaifa menggunakan pasukan Khuwarizmi vang tersisa dari pasukan
Jalalluddin. Mereka juga memisahkan diri dari Ar-Rumi, sehingga nyali
Shalih Ayyub menjadi kuat.

355 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/699-740), Dzail Ar-Raudhatain (hal 164-
165), dan Tarikh Al Islam (hal. 17/19).
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Pada tahun ini Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil meminta wilayah
Raqqah dari saudaranya yang bernama Al Kamil, agar wilayah tersebut
menjadi kekuatan baginya dan untuk menyediakan pakan hewan-
hewannya saat ia melewati sungai Efrat bersama saudaranya. Al Kamil
lantas berkata, “Tidakkah Damaskus sudah cukup baginya?” Karena itu
Al Asyraf mengirimkan Amir Falakuddin bin Al Masiri untuk menemui
Al Kamil guna membicarakan masalah tersebut. Dalam pembicaraan ini
Al Kamil menjawab dengan kasar. la berkata, “Apa yang ia lakukan
dengan kekuasaan? Dia cukup punya keluarga untuk bernyanyi-nyanyi

dan mempelajari kerajinan mereka.”

Pada saat itulah Al Asyraf marah dan berang sehingga hubungan
di antara keduanya menjadi renggang. Al Asyraf lantas mengirimkan
pesan ke Hamah, Aleppo dan wilayah timur. Para raja di wilayah-
wilayah tersebut bersumpah untuk memusuhi Al Kamil. Seandainya usia
Al Asyraf lebih panjang lagi, ia pasti bisa menghancurkan kekuasaan
saudaranya. Itu karena raja-raja yang lain memihak kepada Al Asyraf
lantaran kedermawanan dan keberaniannya. Sementara Al Kamil
perilakunya bakhil. Akan tetapi, ia terburu meninggal di awal tahun
berikutnya. Semoga Allah merahmatinya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini
- Malik Al ‘Aziz bin Azh-Zhahir penguasa
Aleppo.356Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Sultan

Malik Azh-Zhahir Ghiyatsuddin Ghazi bin Malik An-Nashir
Shalahuddin Penakluk Baitul Maqdis. la, ayahnya dan

356 [ih. Mirah Az-Zaman (8/2/703), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 165),
Mukhtashar Tarikh Al Basyer (3/158), Sivar A’lam An-Nubala’(23/202), Tarikh
Al Islam (hal. 215), Nihavah Al Urb(29/217), dan Al Wafi Bil Watyat (4/306).
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anaknya yang bernama An-Nashir adalah para pemegang
kekuasaan di Aleppo pada masa An-Nashir Shalahuddin.
Ibunya Al ‘Aziz bernama Khatun binti Malik Al ‘Adil Abu
Bakar bin Ayyub. ,

Malik Al ‘Aziz adalah penguasa yang tampan, pemurah, dan
bersih akhlaknya. la wafat pada usia 24 tahun. Yang
menjalankan . pemerintahannya  adalah  Ath-Thawasyi
Syihabuddin. la adalah salah seorang amir. Kekuasaannya
diteruskan oleh anaknya vang bemama An-Nashir
Shalahuddin Yusuf.

- Kaiqubadz Malik ‘Ala’uddin penguasa Kesultanan
Rum.357 Ja termasuk raja yang paling adil dan paling baik
perilakunya. la dinikahkan oleh Al ‘Adil dengan putrinya. la
pernah menguas;-ﬂ wilayah Jazirah untuk beberapa lama, dan
mengambil sebagian besar wilayahnya dari tangan Al Kamil
Muhammad. la juga pemah menghancurkan pasukan
Khuwarizmi bersama Al Asyraf Musa. Semoga Allah
merahmatinya.

- Nashih Al Hanbali358 la wafat pada tanggal 3
Muharram. Nama lengkapnya adalah Syaikh Nashihuddin
Abdurrahman bin Najm bin Abdul Wahhab bin Syaikh Abu
Fajar Asy-Syirazi. Mereka mengaku bersambung nasabnya
kepada Sa’d bin ‘Ubadah radhivallahu ‘anhu. Nashih ini lahir
pada tahun 554 H. la belajar bacaan Al Qur'an dan

357 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/703), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 165), Sivar
A’lam An-Nubala’(23/24), dan Tarikh Al Islam (hal. 210).

358 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/700), At-Takmilah ki Wafyat An-Nagalah
(6/192), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 164), Sivar A lam An-Nubala’(23/6), Tarikh Al
Islam (hal. 196), Al Wafi Bil Wafyat (18/291), dan Adz-Dzail ‘Ala Thabagat Al
Hanabilah (2/193).




menyimak hadits. Sekali waktu ia menyampaikan ceramah
nasihat. Sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa ia
pernah memberi ceramah nasihat di masa hidup Syaikh Al
Hafizh Abdul Ghani. Dialah orang pertama yang mengajar di
Madrasah Ash-Shalihiyyah yang ada di Jabal, yang memang
didirikan untuk diserahkan kepadanya. la memiliki beberapa
karya kitab. Sebelumnya ia belajar kepada Ibnu Al Manni di
Baghdad. la seorang tokoh terkemuka yang shalih. la wafat
di Ash-Shalihiyyah dan dimakamkan di sana. Semoga Allah
merahmatinya.

- Kamal bin Muhajir At-Tajir,3%? seseorang yang banyak
bersedekah dan berbuat baik kepada banyak orang. la wafat
secara tiba-tiba pada bulan Jumadil Ula di Damaskus, lalu
jenazahnya dimakamkan di kaki bukit Qasiyun.
Sepeninggalnya, kekayaannya dikuasai oleh Al Asyraf. Harta
peninggalannya mencapai sekitar 300 ribu dinar. Di antara
harta peninggalannya adalah sebuah tasbih yang terdiri dari
seratus biji tasbih yang masing-masing besarnya telur burung
merpati.

- Syaikh Al Hafizh Abu ‘Amr ‘Utsman bin Dihyah,360
saudara Al Hafizh Abu Khaththab bin Dihyah. la memimpin
Darul Hadits Al Kamiliyyah menggantikan saudaranya yang
diberhentikan, hingga ia wafat pada tahun ini. Jarang
ditemukan ulama vyang sebanding dengannya dalam
memverifikasi hadits. Semoga Allah merahmatinya.

359 1 ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/703), At-Takmilah li Wafyat An-Nagalah
(6/217), Tarikh Al Islam (hal. 214), dan Al Wafi Bil Wafvat (4/172).

360 [ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 164), Sivar Alam An-Nubala’ (23/26),
Tarikh Al Islam (hal. 204), Tadzkirah Al Huffazh (4/1422), Al Wafi Bil Watyat
(19/479), Bughvah Al Wu'ah (2/133).
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- Al Qadhi Abdurrahman At-Takriti,36! seorang hakim
di Karak. la adalah pengajar madrasah Az-Zabadani. Ketika
wakafnya diambil, maka ia pergi ke Kota Qudus, lalu ke
Damaskus. Selama di Damaskus, ia menjadi wakil para
qadhi. la seorang yang unggul, bersih, dan patuh pada
agama. Semoga Allah merahmatinya.

361 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/702), At-Takmilah & Wafyat An-Naqalah
(6/222), Tarikh Al Islam (hal. 195), dan Al Wafi Bil Wafiat (18/142).
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TAHUN 635 HIJRIYAH

Pada tahun ini%®2 Al Asyraf wafat, disusul saudaranya yang
bernama Al Kamil. Adapun Al Asyraf Musa bin Al ‘Adil adalah pendiri
Darul Hadits Al Asyrafiyyah, Masjid At-Taubah, dan Masjid Jarrah.363 Ia
wafat pada hari Kamis tanggal 4 Muharram tahun ini di kastil
Manshurah. la dimakamkan di sana hingga selesai pembangunan:
monumennya di sebelah utara Madrasah Kallasah. Setelah itu
jenazahnya dipindahkan ke monumennya tersebut pada bulan Jumadil
Ula. Semoga Allah merahmatinya.

la mulai sakit pada bulan Rajab tahun lalu. la sudah
mengonsumsi berbagai macam obat, dan beberapa kali operasi yang
berakibat batok kepalanya terlihat. Dalam kondisi tersebut ia tidak
berhenti bertasbih kepada Allah. Lalu pada akhir tahun ini, penyakitnya

362 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/704-718), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 165-
167), Nihayah Al Urb (29/218-237), Tarikh Al Islam (hal. 20-26).

363 | ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/8/711), At-Takmilah ki Wali/atAnNaqalah
(6/242), Wafyat Al A’van (5/330), Nihayah Al Urb (29/218), Sivar A’lam An-
Nubala’(22/122), dan Tarikh Al Islam (hal..268).
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semakin parah dengan disertai pengeluaran cairan yang berlebihan
hingga ia kehilangan tenaga. la pun bersiap-siap menjumpai Allah. Ia
lantas memerdekakan 200 budak laki-laki dan perempuan, mewakafkan
kediaman Farrukhsyah yang bemama Darus-Sa’adah, mewakafkan
kebunnya di Nairab, dan bersedekah dalam jumlah yang sangat besar. Ia
lantas mengambil kafan yang telah ia persiapkan dari pakaian orang-
orang fakir dan para syaikh shalh yang ia temui. Semoga Allah
merahmatinya.

Al Asyraf adalah pemimpin yang berwibawa, pemberani, mulia,
dermawan, mencintai ilmu dan ulama—terutama ahli Hadits. Ia
membangunkan untuk mereka Darul Hadits di kaki bukit Qasiyun, serta
madrasah lain di Madinah untuk kalangan madzhab Asy-Syafi'i. la
meletakkan sandal Nabi €. Dahulu sandal ini dikuasai oleh An-
Nazhzham bin Abu Hadid AtTajir. An-Nazhzham sangat
mempertahankannya. Al Asyraf lantas bemiat untuk mengambil
sebelahnya karena takut sandal itu akan hilang seluruhnya. Namun Allah
menakdirkan wafatnya Ibnu Abi hadid di Damaskus, sehingga ia
" mewasiatkan agar sandal tersebut diserahkan kepada Malik Al Asyraf.
Setelah itu Malik Al Asyraf menempatkannya di Darul Hadits. Ia juga
memindahkan kitab-kitab yang berharga ke madrasah tersebut.

Al Asyraf juga membangun Masjid At-Taubah di tempat yang
sebelumnya berdiri penginapan Az-Zanjari. Penginapan tersebut
menyediakan berbagai maksiat. Al Asyraf juga membangun Masjid
Qashab, Masjid Jarrah, dan Masjid Darus Sa’adat.

Al Asyraf lahir pada tahun 576 H. la tumbuh dewasa di Baitul
Maqdis di bawah asuhan Amir Fakhruddin ‘Utsman Az-Zanjari. la sangat
dicintai oleh ayahnya. Begitu juga saudaranya yang bemama Al
Mu’azhzham. Setelah itu ia ditunjuk ayahnya sebagai wakil atas
beberapa kota di Jazirah. Di antaranya adalah Ruha dan Harran.

254 | A Bidayak wa b Hihagal



Kemudian kerajaannya meluas hingga ia menguasai Kota Khilath. Ia
termasuk orang yang paling bersih akhlaknya, paling baik perilakunya
* dan paling mulia hatinya. la tidak mengenal selain istri-istrinya dan selir-
selimya. Akan tetapi, ia sedikit kecanduan minum. Ini termasuk hal yang
paling aneh.

As-Sibth menceritakan dari Al Asyraf, bahwa ia berkata364,
“Pada suatu hari saat aku duduk di atas balkon, tiba-tiba pelayanku
masuk dan berkata, “Ada seorang perempuan yang meminta izin untuk
bertemu.” Perempuan itu pun masuk, dan ternyata ia berparas cantik.
Aku tidak pernah melihat perempuan yang lebih cantk dari dia.
Temnyata, perempuan itu adalah putri raja Khilath sebelumku. la lantas
bercerita bahwa ajudan Ali telah menguasai desanya sehingga ia
terpaksa tinggal di rumah sewa. Ia juga harus mencari natkah dengan
melukis inai di tubuh perempuan. Aku lantas memerintahkan untuk
mengembalikan aset-asetnya, memberinya rumah untuk ia tinggali. Saat
ia masuk, aku berdiri untuk menyambutnya, lalu menyuruhnya duduk di
depanku. Aku memerintahkannya untuk menutupi wajahnya ketika
terbuka.”

“la datang bersama seorang perempuan tua. Setelah aku
memenuhi semua kebutuhannya, aku pun berkata, “Sekarang pergilah
dengan menyebut nama Allah.” Perempuan tua itu lantas berkata,
“Tuan, ia datang agar bisa melayanimu malam ini.” Aku berkata,
“ Na'udzu billah, itu tidak boleh.” Aku segera membayangkan seandainya
anak perempuanku mengalami hal seperti yang dialami perempuan ini.
Perempuan itu pun berdiri dan berkata, “Semoga Allah menutupi aibmu
sebagaimana engkau menutupi aibku.” Aku berkata kepadanya, “Jika
kamu ada keperluan, sampaikan saja kepadaku agar aku bisa memenuhi

364 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/711-712).
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keperluanmu.” la pun mendoakanku lalu pergi. Kemudian nafsuku
berkata kepadaku, “Jalan yang halal bisa menjadi pengganti bagi jalan
vang haram. Jadi, nikahi saja dia!” Aku lantas berkata, “Demi Allah, ini
tidak boleh terjadi selama-lamanya. Dimana rasa malu dan
kehormatanku?”

Al Asyraf juga bercerita, “Ada seorang hamba sahayaku yang
meninggal dunia. la meninggalkan seorang anak yang sangat rupawan,
dan ia sudah tumbuh remaja. Aku sangat mencintai dan menyayangi
anak itu. Orang yang tidak paham pasti menuduhku melakukan
perbuatan homoseksual. Pada suatu ketika, anak itu menyerang
seseorang dan memukulnya hingga mati. Para wali korban lantas
mengadu kepadaku. Aku berkata, “Buktikan bahwa anak itu yang
membunuhnya.” Mereka pun membuktikannya. Para hamba sahayaku
membela anak itu dan membujuk para wali korban untuk merelakannya
dengan membayarkan sepuluh kali diyat. Tetapi mereka tidak mau
menerima tawaran itu. Mereka lantas mencegatku di jalan dan berkata,
“Kami sudah membuktikan bahwa anak itu membunuh saudara kami.”
Aku pun berkata, “Kalau begitu, ambil dia!” Mereka lantas
menangkapnya dan membunuhnya. Seandainya mereka meminta
kerajaanku sebagai tebusannya, maka aku pasti menyerahkannya
kepada mereka. Akan tetapi, aku merasa malu kepada Allah sekiranya
aku melanggar syari'at-Nya demi kepentingan pribadi.” Semoga Allah
merahmatinya. ‘

Ketika Al Asyraf menguasai Damaskus pada tahun 626 H., ia
memanggil para penyerunya untuk memberi wara-wara agar tidak ada
seorang ulama pun yang belajar dan mengajarkan selain ilmu Hadits,
Tafsir dan Figih. Barangsiapa yang belajar dan mengajarkan ilmu logika
dan ilmu-ilmu klasik, maka ia akan diasingkan. Dengan adanya Al
Asyraf, negeri tersebut benar-benar aman, banyak sedekah dan
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kebaikan. Kastil tidak pernah ditutup selama bulan Ramadhan. Setiap
hari ada antaran manisan dari kastil ke berbagai masjid, pondokan dan
markas, untuk dibagikan kepada orang-orang shalih, orang-orang fakir,

para pemimpin dan lain-lain.

Al Asyraf lebih banyak duduk di masjid Abu Darda’ yang telah
diperbaruinya dan dihiasainya. Masjid tersebut terletak di dalam kastil. Al
Asyraf mengundang Az-Zubaididari Baghdad agar ia dan masyarakat
dapat menyimak kitab Shahih Al Bukhari dan kitab-kitab hadits lainnya.
la memang memiliki ketertarikan yang lebih terhadap Ilmu Hadits dan
para ulama Hadits. Semoga Allah merahmatinya.

Ketika Al Asyraf wafat, seseorang memimpikannya memakai
pakaian berwama hijau dan terbang bersama sejumlah orang shalih.
Orang tersebut bertanya kepada Al Asyraf, “Mengapa engkau
memperoleh kemuliaan ini, sedangkan selama di dunia engkau
kecanduan minum khamer?” la menjawab, “Yang itu tubuh yang kami
gunakan untuk meminum khamer; masih berada di antara kalian di
dunia. Sedangkan vyang ini adalah ruh yang mencintai orang-orang
shalih. Jadi, ruhku ini bersama mereka.” Dia benar, karena
Rasulullah & pun bersabda, “Seseorang itu bersama orang yang
dicintainya. "865

la berwasiat agar kekuasaannya diteruskan oleh saudaranya yang
bernama Ash-Shalih Isma'il. Ketika Al Asyraf wafat, Ash-Shalih Isma'il
berjalan dengan parade kerajaan, sementara para pembesar kerajaan

berjalan di depannya. Yang di sampingnya adalah penguasa Homs yang

365 HR. Al Bukhari (6167-6170) dari [bnu Mas‘ud dan Abu Musa.
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bemama Izzuddin Aibak Al Mu’azhzhami, sambil membawa
ghasyiyal%6 di atas kepalanya.

Setelah itu ia menangkap sejumlah orang Damaskus yang
dicurigai berpihak kepada Al Kamil. Di antara mereka adalah Al ‘Alam
Ta’asif dan anak-anak Ibnu Muzhir. Ia memenjarakan mereka di Bushra.
Kemudian ia melepaskan Al Hariri dari kastil ‘Azzata dengan syarat ia
tidak boleh memasuki Damaskus lagi.

Tidak lama kemudian, datanglah Al Kamil dari Mesir. Ia
didukung oleh An-Nashir Dawud penguasa Karak, Nablus dan Quds.
Mereka pun mengepung Damaskus dengan sangat ketat. Sebelum itu
Ash-Shalih Isma'il telah membentengi Kota Damaskus dan memutus
aliran air. Akan tetapi Al Kamil mengembalikan aliran sungai Barada ke
Tsaura. Kemudian ‘Uqaibah dan istana Hajjaj dibakar sehingga banyak
orang yang jatuh miskin.

Selama pengepungan tersebut terjadi banyak pertempuran di
antara kedua pihak, hingga berakhir pada keputusan Ash-Shalih Isma'il
pada bulan Jumadil Ula untuk menyerahkan Damaskus kepada
- saudaranya, Al Kamil. Tetapi ia mensyaratkan agar ia tetap menguasai
Ba'labakka ' dan Bushra. Setelah perjanjian tersebut situasi  politik
menjadi tenang. Perdamaian di antara keduanya dimediasi oleh Al
Qadhi Muhyiddin Yusuf bin Syaikh Abu Faraj bin Al Jauzi. Perjanjian
tersebut bertepatan dengan datangnya utusan dari pihak Khalifah ke
Damaskus. Semoga Allah membalas amalnya dengan yang lebih baik.

366 Ghasyiyah adalah lentera dari kulit yang dilapisi emas sehingga seolah-
olah seluruhnya terbuat dari emas. Benda ini biasanya dibawa di hadapan raja
ketika ia melakukan parade besar seperti pada hari besar dan selainnya. Lih.
Shubh Al A'sya (4/7).
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Setelah Al Kamil memasuki Damaskus, ia melepaskan Falak bin
Al Masiri dari penjara Hayyat di kastl tempat Al Asyraf
menjebloskannya. la juga memindahkan Al Asyraf ke monumennya.
Pada tanggal 2 Jumadil Akhir, Al Kamil memerintahkan para imam
masjid agar tidak ada yang menjadi imam pada waktu shalat Maghrib
selain imam besar. Karena sering terjadi perselisihan yang diakibatkan
para imam vyang ada, mengerjakan shalat secara bersamaan.
Kebijakannya ini sangat positif. Semoga Allah merahmatinya. Kebijakan
semacam ini pernah dilakukan di masa kami dalam shalat Tarawih.
Seluruh jama’ah bersatu dan berimam kepada seorang qari’, yaitu imam
besar yang ada di mihrab depan yang terletak di samping mimbar. Saat
itu tidak ada lagi imam yang mengimami shalat Tarawih, selain imam
vang ada di Halabiyyah di samping Masyhad Ali. Seandainya imam
tersebut ditinggalkan, maka itu lebih baik. Allah Mahatahu.

Wafatnya Malik Al Kamil Muhammad Bin
Al ‘Adil367

Al Kamil menguasai Damaskus selama dua bulan, dan setelah itu
ia terserang berbagai jenis penyakit. Di antaranya adalah batuk, diare,
radang tenggorok dan encok di kedua kakinya. Ia wafat di sebuah
rumah kecil di Darul Qashabah. Di rumah itu juga pamannya yang
bernama Malik An-Nashir Shalahuddin wafat. Pada waktu meninggal

367 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/705), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah
(6/270), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 166), Wafiat Al A'van (5/7 9), Nihayah Al Urb
(29/227), Sivar A’lam An-Nubala’ (22/127), Tarikh Al Islam (hal. 254), dan Al
Wafi Bil Wafyat (1/193).
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dunia, tidak ada seorang pun yang bersama Al Kamil lantaran sangat
berwibawanya. Sebaliknya, saat mereka masuk, mereka mendapatinya
telah wafat. Semoga Allah merahmatinya.

Ia lahir pada tahun 573 H., dan merupakan anak terbesar Al
‘Adil setelah Maudud. Dialah yang menerima wasiat dari Al ‘Adil karena
ayahnya itu mengetahui kosistensinya, kecerdasannya, kecepatannya
dalam memahami urusan, dan pemahamannya yang baik. la juga
mencintai para ulama dan senantiasa berkonsultasi kepada mereka
terkait masalah-masalah yang pelik. la memiliki karya komentar yang
bagus atas kitab Shahih Al Bukhari. la seorang vang cerdas, beribawa,
berani, adil, terhormat dan tegas.

la berkuasa di Mesir selama 30 tahun penuh. Jalan-jalan di
zamannya aman, dan rakyatnya juga patuh pada hukum. Tidak seorang
pun yang berani menzhalimi orang lain. la pemah menggantung
sejumlah tentara yang mengambil gandum milik seorang petani di
wilayah Amid. Ada pula seorang pembantu rumah tangga vang
mengadu kepadanya bahwa guru yang mengajar di rumahnya
mempekerjakannya selama enam bulan tanpa memberinya upah. Lalu
Al Kamil memanggil pegawai itu dan menyuruhnya memakai pakaian
pelayan, serta menyuruh pelayan itu untuk memakai pakaian pegawai.
Al Kamil lantas menyuruh pegawai itu untuk melayani si pelayan selama
enam bulan dalam keadaan seperti itu sampai batas waktu enam bulan.
Dengan hukuman ini para pengikut Al Kamil menjadi terdidik. Semoga
Allah merahmatinya.

la memiliki jasa yang besar dalam mengembalikan perbatasan
Dimyath ke tangan kaum muslimin setelah dikuasai oleh pasukan Salib—
semoga dilaknat Allah. la berjaga di perbatasan dengan pasukan Salib
selama empat tahun hingga berhasil merebutnya_ dari mereka. Hari
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pembebasan Kota Dimyath menjadi hari yang sangat bersejarah
sebagaimana telah kami paparkan. Segala puji bagi Allah.

Al Kamil wafat pada malam Kamis tanggal 22 Rajab tahun ini. la
dimakamkan di kastil hingga rampung pembangunan monumen yang
ada di tembok utara dari Masjid Dzatusy-Syubbak, dekat Magshurah
Ibnu Sinan. Setelah itu jenazahnya dipindahkan ke tempat tersebut pada
malam Jum’at tanggal 21 Ramadhan tahun ini.

Pasca Wafatnya Al Kamil

la menobatkan anaknya Al ‘Adil yang masih kecil sebagai putra
mahkota untuk Mesir dan Syam, dan anaknya Ash-Shalih Ayyub sebagai
putra mahkota untuk wilayah Jazirah. Para panglima menjalankan
- wasiatnya itu. Sedangkan untuk wilayah Damaskus, para panglima
berselisih pendapat dalam menentukan siapa yang berhak; antara Malik
An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham atau Malik Al Jawad
Muzhaffaruddin Yunus bin Maudud bin Al ‘Adil. ‘Imaduddin bin Syaikh
condong kepada Al Jawad, sedangkan para panglima yang lain condong
kepada An-Nashir yang saat itu tinggal di kediaman Usamah. Akhimya
pilihan jatuh pada Al Jawad, sehingga dikirimlah surat kepada An-
Nashir agar ia keluar dari kota tersebut. la puﬁ pergi dari kediaman
Usamah. ’

Pada saat kepindahannya itu, masyarakat umum mengiringinya
mulai dari kediaman Usamah hingga ke kastil. Mereka tidak meragukan
mengenai kekuasaannya. Karena itu ia berjalan menuju kastil. Ketika ia
melewati ‘Imadiyyah, ia justru membelokkan kudanya menuju gerbang
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Faraj, sehingga masyarakat umum itu berteriak, “Jangan! Jangan!” la
terus berjalan hingga tiba di Qabun yang letaknya di samping Barzah 368
Setelah itu sebagian panglima Al Asyraf ingin menangkapnya, sehingga
ia pun melarikan diri dan bermalam di istana Ummu Hakim. Mereka
terus mengejarnya hingga ia tiba di ‘Ajlun, lalu ia membentengi diri di
tempat tersebut dan aman.

Adapun Al Jawad, ia menaiki parade kebesaran serta
memberikan banyak hadiah dan pakaian kebesaran pada para panglima.
As-Sibth berkata®%?, “la membagi-bagikan uang enam ribu dinar dan
lima ribu pakaian kehormatan. [a juga membebaskan pajak, melarang
khamer dan melarang berbagai maksiat lainnya. la mendapatkan
dukungan dari para panglima Syam dan Mesir.

Setelah itu An-Nashir Dawud berangkat dari ‘Ajlun  menuju
Ghaza dan wilayah pesisir. la pun menguasai tempat-tempat tersebut. Al
Jawad lantas keluar Damaskus untuk mengejamya dengan membawa
pasukan Syam dan Mesir. [a berkata kepada pasukan Al Asyrafiyyah,
“Suratilah ia dan bujuklah ia.” Ketika surat-surat mereka sampai kepada
An-Nashir Dawud, ia justru meminta dukungan dari mereka. Karena itu-
ia pulang ke Nablus dengan membawa 700 tentara berkuda. la lantas
dikejar oleh Al Jawad yang saat itu berada di denin, sedangkan An-
Nashir berada di Sabasthiyyah (Sebastia).37° An-Nashir pun melarikan
diri sehingga pasukan Al Jawad menguasai barang-barang bawaannya

368 Qabun adalah sebuah tempat yang berjarak satu mil dari Damaskus pada
jalur menuju Irak. Sedangkan Barzah adalah sebuah desa yang tercakup ke dalam
wilayah Ghouta Damaskus. Lih. Mu’am Al Buldan (8/708).

369 L ih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/7 08).

370 Jenin adalah kota kecil yang terletak antara Nablus dan Baisan, termasuk

. wilayah Jordania. Sedangkan Sabasthiyyah adalah sebuah kota di tepi Palestina.
Kota ini ditempuh dengan perjalanan dua hari dari kota Baitul Maqdis. la masuk
tercakup wilayah Nablus. Lih. Mujam Al Buldan (3/33).
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yang berat. Mereka menjadi kaya, sementara An-Nashir menjadi miskin.
An-Nashir pun kembali ke Karak dengan tangan kosong karena harta
benda dan barang-barang bawaannya yang berat telah dirampas.
Sementara Al Jawad kembali ke Damaskus dalam keadaan menang.

Pada tahun ini pasukan Khuwarizmi menentang Malik Ash-
Shalih Najmuddin Ayyub bin Al Kamil penguasa benteng Kaifah dan
wilayah tersebut. Mereka bermaksud untuk menangkapnya sehingga ia
melarikan diri dari mereka. Mereka lantas merampas harta benda dan
barang-barangnya yang berat. Malik Ash-Shalih lari ke Sinjar. Setelah itu
Badruddin Lu’lu’ penguasa Mosul datang untuk mengepungnya dan
menangkapnya, untuk diserahkan kepada Khalifah.

Penduduk kota tersebut sebenarnya tidak menyukai keberadaan
Malik Ash-Shalih di tengah mereka, karena ia sombong dan kejam.
Namun, ketika penangkapannya tinggal beberapa langkah lagi, ia
menulis surat kepada pasukan Khuwarizmi dan meminta bantuan
kepada mereka. la menyerah dan menjanjikan banyak hal kepada
mereka. Mereka pun datang untuk menghalanginya dari penangkapan
Badr Lu'lu’. Ketika Badr Lu'lu’ mengetahui kedatangan mereka, ia pun
melarikan diri sehingga mereka menguasai harta bendanya dan barang-
barang bawaannya yang berat yang tidak terbilang jumlahnya. Badr
Lu'lv’ pulang ke negerinya di Mosul dalam keadaan tangan kosong.

Sementara Ash-Shalih Ayyub selamat dari ancaman.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Muhammad bin Zaid bin Yasin, atau yang dikenal

dengan gelar Al Khathib Jamaluddin Ad-Daula’i.37! la
dinisbatkan kepada sebuah desa di Mosul. Kami telah
menyampaikannya pada biografi pamannya yang bernama
Abdul Malik bin Yasin, seorang khatib di Damaskus juga.
Jamaluddin -Ad-Daula’i ini adalah seorang pengajar di
Madrasah Al Ghazzaliyyah; selain sebagai penceramah. la
pernah dilarang sementara waktu oleh Al Mu’azhzham untuk
memberi fatwa. Ketika Al Mu’azhzham dikritik oleh As-Sibth
terkait larangannya itu, maka ia beralasan bahwa ia
mendapatkan saran dari para syaikh di negerinya lantaran
Jamaluddin ini sering keliru dalam memberi fatwa. )
Jamaluddin Ad-Daula’i sangat menekuni pekerjaannya,
hampir tidak pemah meninggalkan majelis khutbah. Ia
bahkan belum menunaikan haji sama sekali meskipun ia
memiliki banyak uang. la mewakafkan sebuah madrasah di
dJairun.

Tugasnya sebagai khatib digantikan oleh saudaranya.
Saudaranya ini orang yang bodoh sehingga ia tidak bisa
bertahan dalam posisinya itu. Setelah itu ia digantikan oleh
Al Kamal ‘Umar bin Ahmad bin Hibatullah bin Thalhah An-
Nashibi. Sedangkan yang menggantikannya sebagai pengajar

. di Madrasah Al Ghazzaliyyah adalah Syaikh Izzuddin bin

Abdussalam.

371 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/710), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah
(6/258), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 166), Sivar A’lam An-Nubala’ (23/24), Tarikh
Al Islam (hal. 263), dan Al Wafi Bil Wafyat (4/327).
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- Al Qadhi Syamsuddin bin Asy-Syirazi.372 Nama
lengkapnya adalah Muhammad bin Hibatullah bin
Muhammad bin Hibatullah bin Mamil Syaikh Abu Nashr bin
Asy-Syirazi. la lahir pada tahun 549 H. la menyimak banyak
hadits dari Al Hafizh bin ‘Asakir dan ulama lain. la juga
belajar Figih. Setelah itu ia memberi fatwa dan mengajari
Madrasah Asy-Syamiyyah Al Barraniyyah. la pernah menjadi
wakil gadhi dalam beberapa tahun. la adalah seorang fagih
vang alim, terkemuka, cerdas, berakhlak baik, memahami
sejarah Arab dan syair, berwatak mulia, dan terpuji
perilakunya. Ia wafat pada malam Kamis tanggal 3 Jumadil
Akhir, dan dimakamkan di Qasiyun. Semoga Allah
merahmatinya.

- Al Qadhi Syamsuddin bin Saniyyuddaulah Yahya
Abu Barakat bin Hibatullah bin Hasan Ad-
Dimasyqi,373 seorang qadhi di Damaskus. la adalah ulama
yang bersih akhlaknya, terkemuka dan adil. Malik Al Asyraf
berkata, “Tidak ada qadhi Damaskus yang sepertinya.” la
pernah menjabat sebagai qadhi di Damaskus untuk beberapa
lama, dan menjadi wakil para qadhi di Damaskus. Setelah itu
ia menjalankan per.adilan sendiri. la wafat pada hari Ahad
tanggal 6 Dzulga'dah. Jenazahnya dishalati di masjid dan
dimakamkan di Qasiyun. Masyarakat merasakan duka yang

372 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/709), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 166), Siyar
A’lam An-Nubala’(23/261), Al Wafi Bil Wafyat (5/157), Thabaqgat Asy-Syafiiyyah
karya As-Subki (8/106), dan Ghayah An-Nihayah (2/274).

"373 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/717), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 166),
Nihayah Al Urb (29/237), Siyar A’lam An-Nubala’ (23/27), Tarikh Al Islam (hal.
275), Thabagat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/358), dan Thabagat Asy-
Svafi iyyah karya Al Isnawi (1/547).
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mendalam selepas kepergiannya. Posisinya lantas digantikan
oleh Syaikh Syamsuddin bin Al Khuwayyi.

Al Qadhi Zainuddin Abdullah bin Abdurrahman bin
Abdullah bin ‘Ulwan Al Asadi 374 atau dikenal dengan
nama Ibnu Al Ustadz Al Halabi. la menjadi qadhi di Aleppo
sesudah Baha'uddin bin Syaddad. Ia™ adalah seorang
pemimpin yang terkemuka dan alim. Akhlak dan perilakunya
baik. Ayahnya juga termasuk tokoh vang shalih. Semoga
Allah merahmati mereka.

Syaikh Ash-Shalih Al Mu’ammar Abu Bakar
Muhammad bin Mas’ud bin Bahruz Al Baghdadi.375
la menyimak hadits dari Abu Waqt pada tahun 615 H., lalu
orang-orang berganti menyimak hadits darinya. Ia
meriwayatkan secara perorangan dari Ibnu Waqt sesudah
Az-Zubaidi dan selainnya. la wafat pada malam Sabtu
tanggal 29 Sya’ban. Semoga Allah merahmatinya.

~Amir Al Kabir Al Mujahid Al Murabith

Sharimuddin Khatlaba bin Abdullah, 376 sahaya Sarkas
dan wakilnya bersama ayahnya atas Kota Tibnin dan
benteng-bentengnya. la banyak bersedekah dan berbuat
baik. Jenazahnya dimakamkan bersama gurunya di kubah
Sarkas. Dialah yang membangunnya sepeninggal gurunya. Ia
orang yang baik, sedikit bicara, banyak berperang, dan

374 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (6/273), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
166), Tarkh Al Islam (hal. 239), Al Waf Bil Wafyat (17/246), Thabagat Asy-
Svafi yyah karya As-Subki (8/155), dan A/ Mugqaffa Al Kabir (4/423).

875 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (6/275), Sivar A’lam An-Nubala’
(23/30), Tarikh Al Islam (hal. 259), dan A/ Wafi Bil Wafyat (5/24).

376 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/705), Nihayah Al Urb (29/237), Tarikh Al
Islam (hal. 237), dan Al Waf Bil Wafyat (13/347).
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berjaga di garis depan selama bertahun-tahun. Semoga Allah
merahmatinya dan memaafkannya.
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TAHUN 636 HIJRIYAH

Pada tahun ini3’7 Malik Al Jawad menangkap Shafi bin Marzuq

dan menuduhnya korupsi sebesar 400 ribu dinar. la lantas

~memenjarakannya di kastil Homs. la pun mendekam di penjara selama

tiga tahun tanpa pemah melihat cahaya. Sebelum itu Ibnu Marzuq ini
banyak berbuat baik kepada Malik Al Jawad.

Al Jawad juga menangkap seorang pelayan istfinya yang
bernama An-Nashih. Setelah itu ia menjatuhkan denda kepada
masyarakat Damaskus sebesar 600 ribu dinar. la juga menangkap Amir
‘Imaduddin bin Syaikh, padahal dialah yang menjadi penyebab baginya
untuk berkuasa di Damaskus.

Setelah itu Al Jawad merasa takut kepada saudaranya yang
bemama Fakhruddin bin Syaikh, penguasa Mesir. la mencemaskan |
kekuasaannya di Damaskus. la berkata, “Apé yang aku lakukan dengan
kekuasaan? Seekor burung elang dan anjing pemburu lebih kusukai

377 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/718), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 167),
Nihayah Al Urb (29/238-270), dan Tarikh Al Islam (hal. 27).

268 | A Bidayak wa ru-Nikayak




daripada ini.” Kemudian ia pergi berburu. Ia lantas mengadakan surat-
menyurat dengan Najmuddin Ayyub bin Al Kamil. Keduanya lantas
berangkat dari benteng Kaifa dan Sinjar ke Damaskus. Tidak lama
kemudian Ash-Shalih Ayyub menguasai Damaskus. Ia memasukx kota
tersebut pada awal bulan Jumadil Ula tahun ini.

Saat memasuki kota tersebut, Al Jawad berjalan di depannya
dengan membawa ghasyiyah3’8. Kemudian ghasyivah tersebut dibawa
oleh Al Muzhaffar penguasa Hamah. Hari tersebut disaksikan oleh
banyak orang.

Setelah itu Al Jawad tinggal di Darus Sa’adah. la menyesali
perbuatannya sendiri, lalu ia ingin memperbaiki kesalahannya. Namun
usahanya ini tidak membuahkan hasil. la keluar dari Damaskus,
sementara orang-orang melaknatnya di hadapannya lantaran
tindakannya yang menjatuhkan denda atas mereka. sebelumnya Ash-
Shalih Ayyub mengirim pesan agar ia mengembalikan uang penduduk
Damaskus, tetapi ia tidak menggubris pesan tersebut. Karena itu, uang
tersebut dalam pertanggungannya.

Ketika kekuasaan Ash-Shalih di Mesir berjalan stabil
sebagaimana akan dijelaskan nanti, ia menahan An-Nashih sang pelayan
sehingga ia meninggal dunia dalam kondisi yang sangat mengenaskan.
Ini merupakan balasan yang setimpal atas perbuatannya. “Dan sekali-
kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba (Nya).” (Qs.
Fushshilat {41}: 46)

378 Ghasyiyah adalah lentera dari kulit yang dilapisi emas sehingga seolah-
olah seluruhnya terbuat dari emas. Benda ini biasanya dibawa di hadapan raja
ketika ia melakukan parade besar seperti pada hari besar dan selainn{a. Lih.
Shubh Al A'sya (4/7).




Pada tahun ini Ash-Shalih Ayyub berangkat dari Damaskus pada
bulan Ramadhan menuju Mesir untuk mengambilnya dari tangan
saudaranya yang bernama Al ‘Adil lantaran ia masih kecil. Ia singgah di
Nablus dan merebutnya dari tangan An-Nashir’ Dawud. la lantas
mengirimkan pesan kepada pamannya yang bernama Ash-Shalih Isma'il
penguasa Ba’labakka, agar ia menemuinya dan mendampinginya
menuju Mesir. Akan tetapi, pamannya itu justru pergi ke Damaskus.
Setelah menerima pesan itu, ia mengundur-undur keberangkatannya ke
Mesir. Ia bahkan menentangnya dan meminta para panglima Damaskus
untuk berjanji dan mendukungnya menjadi raja mereka. Tidak ada
seorang pun yang berani untuk memberitahukan hal itu kepada Ash-
Shalih Ayyub karena takut akan kediktatoran Ash-Shalih Isma’il. Dan
sampai akhir tahun ini, Ash-Shalih Ayyub masih menetap di Nablus dan
memanggil pamannya, tetapi ia tidak kunjung datang.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Jamaluddin Al Hashiri Al Hanafi Mahmud bin
Ahmad.37? Dia adalah syaikhnya madzhab Al Hanafi di
Damaskus, dan pengajaf di Madrasah An-Nuriyyah. Ia
berasal dari sebuah desa yang bernama Hashir, termasuk
wilayah Bukhara. la menyimak banyak hadits. Setelah itu ia
hijrah ke Damaskus dan menjadi pemimpin madzhab Al
Hanafi di sana, terutama di masa Al Mu'azhzham. Al
Mu’azhzham membaca kitab A/ Jami’ Al Kabir di hadapan

379 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/720), At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah
(6/288), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 167), Nihayah Al Urb (29/251), Sivar A'lam
An-Nubala’ (23/53), Tarikh Al Islam (hal. 308), dan A/ Jawahir Al Mudhiyyah
(37431).
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Syaikh Jamaluddin, lalu Syaikh Jamaluddin menerangkannya
kepada Al Mu’azhzham.

Al Mu’azhzham sangat menghormati dan mernuliakannya. la
orang yang mudah menangis, banyak bersedekah, cerdas,
bersih akhlaknya. Ia wafat pada hari Ahad tanggal 8 Shafar,
dan jenazahnya dimakamkan di pemakaman para sufi.
Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya padanya, Amin. la
wafat pada usia 90 tahun. la pertama kali mengajar di
Madrasah An-Nuriyah pada tahun 611 H., menggantikan
Syaraf Dawud yang juga mengajar setelah Burhan Mas'ud,
pengajar pertama di madrasah tersebut. Semoga Allah
merahmati mereka semua.

- Amir ‘Imaduddin ‘Umar bin Syaikhusy-Syuyukh
Shadruddin Ali bin Hammuwaih.380 la menjadi faktor
penentu kekuasaan Al Jawad atas Damaskus. Setelah itu ia
pergi ke Mesir sehingga ia dicaci oleh penguasa Mesir, yaitu
Al ‘Adil. la berkata, “Sekarang aku akan pulang ke
Damaskus dan menyuruh Al Jawad untuk menemuimu,
dengan syarat ia akan memperoleh kekuasaan atas
Alexandria sebagai gantinya Damaskus. dJika ia menolak,
maka aku akan menggulingkannya, dan aku akan menjadi
wakilmu di sana.” la dilarang oleh saudaranya yang bernama
Fakhruddin bin Syaikh untuk melakukan hal tersebut, namun
ja tidak mengindahkan larangan saudaranya itu. la pun
kembali ke Damaskus dan disambut oleh Al Jawad di Al
Mushalla. Setelah itu ia ditempatkan oleh Al Jawad di kastil

380 |ih, Mirah Az-Zaman (8/2/721), At-Takmilah i Wafyat An-Nagaleh
(6/300), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 167), Sivar Alam An-Nubala’(23/97), Tarikh
Al Islam (hal. 299), dan Thabaqat Asy-Syafi iyyah karya As-Subki (8/342).
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vang ada di Dar Masarrah. Namun setelah itu Al Jawad
berkhianat terhadapnya. la menyusupkan orang untuk
membunuhnya dengan berpura-pura sebagai orang vang
meminta tolong kepadanya. Al Jawad lantas menguasai
harta benda dan aset-asetnya. Jenazahnya lantas
dimakamkan di Qasiyun. -

Wazir Jamaluddin Ali bin Jarir.38! la perah menjadi -
wazimya Al Asyraf, kemudian ia diangkat sebagai wazimya
Ash-Shalih Ayyub dalam beberapa hari, dan ia meninggal
sesudah itu. la berasal dari Raqqah. Ia memiliki banyak
kekayaan yang besar untuk membiayai hidupnya. Karimya
terus meningkat hingga menjadi wazimya Al Asyraf di
Damaskus. Namun ia mendapatkan serangan dari lawan-
lawan politiknya. la wafat akibat terserang khawanig®82 pada
bulan Jumadil Akhir, dan jenazahnya dimakamkan di
pemakaman para sufi.

dJa’far bin Ali bin Abu Barakat bin Ja’far bin Yahya
Al Hamdani,383 periwayat hadits. la datang ke Damaskus
mendampingi An-Nashir Dawud. Selama di Damaskus, ia
menceritakan hadits kepada para ulamanya. la wafat di
Damaskus pada usia 90 tahun, dan jenazahnya dimakamkan
di pemakaman para sufi. Semoga Allah merahmatinya.

381 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/724), At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah
(6/305), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 168), Nihayah Al Urb (29/251), dan Tarikh Al
Islam (hal. 298).

382 Khawaniq adalah jamak dari kata khunag, vaitu penyakit atau angin yang
menyerang manusia dan hewan pada bagian tenggorokannya. Lih. entri & o t-

383 Lih. At-Takmilah i Wafyat An-Naqalah (6/291), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
167), Sivar Alam An-Nubala’ (23/36), Tarikh Al Islam (hal. 284), Ma'rifah Al
Qurra’ Al Kibar (2/498), dan Al Wafi Bil Wafjat (11/117).

-
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- Al Hafizh Al Kabir Zakiyuddin Abu Abdullah
Muhammad bin Yusuf bin Muhammad Al Birzali Al
Isybili, 384 salah seorang peneliti Hadits. la adalah syaikh
hadits di masyhad Ibnu ‘Urwah. Setelah itu pergi ke Aleppo.
la wafat di Hamah pada tanggal 14 Ramadhan tahun ini. Ia
adalah kakeknya Syaikh kami, yaitu Al Hafizh ‘Alamuddin
bin Qasim bin Muhammad Al Birzali, sejarawan Damaskus
vang melanjutkan karya Syaikh Syihabuddin Abu Syamah.
Saya sendiri melanjutkan kitab 7arnkhnya berkat
pertolongan dan kuasa Allah. '

384 | ih. At-Takmilah li Wafyat An-Naqalah (6/312), Dzail Ar-Raudhatain (hal.
168), Sivar A’lam An-Nubala’ (23/55), Tarikh Al Islam (hal. 307), Tadzkirah Al
Huffazh (4/1423), dan Al Wafi Bil Wafyat (5/252).
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TAHUN 637 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini®8% Sultan Damaskus Najmuddin Ash-Shalih
Ayyub bin Al Kamil berkemah di Nablus. Ia memanggil pamannya, yaitu
Ash-Shalih Isma’il agar menemuinya di Mesir karena ia hendak
mengambil Mesir dari penguasanya, Al ‘Adil bin Al Kamil.

Ash-Shalih Isma’il lantas mengirimkan anaknya dan Ibnu
Yaghmur untuk menemani Shalih Ayyub di Nablus. Keduanya menyuap
para panglima dan meminta mereka berjanji untuk melawan Ash-Shalih
Ayyub dan mendukung Ash-Shalih Isma'il. Ketika urusannya telah
terlaksana dan Ash-Shalih Isma'il telah mencapai keinginannya, maka ia
mengirim pesan kepada Ash-Shalih Ayyub untuk meminta anaknya agar
menjadi penggantinya di Ba'labakka. la sendiri akan pergi bersama Ash-
Shalih Ayyub untuk melayaninya. Karena itu Ash-Shalih Ayyub
mengirimkan anaknya ke Ba’labakka tanpa menyadari apa yang sedang
terjadi. Semua itu diatur oleh Abu Hasan Ghazzal Al Mutathabbib,

385 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/724-730), Dzail Ar-Raudhatain (hal 168),
Nihayah Al Urb (29/238-274), dan Tarikh Al Islam (hal. 32-39).
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wazimya Ash-Shalih. Gelarnya adalah Al Amin, orang yang mewakafkan
madrasah Al Aminiyyah di Ba'labakka.

Pada hari Selasa tanggal 27 Shafar, Malik Ash-Shalih Isma’il
dengan ditemani oleh Asaduddin Syirkuh penguasa Homs masuk ke
Damaskus secara tiba-tiba dari gerbang Faradis. Ash-Shalih Isma'’il
tinggal di kediamannya di jalan Sya’arin, sedangkan penguasa Homs
tinggal di kediamannya sendiri. Najmuddin bin Salam datang untuk
memberi ucapan selamat kepada Ash-Shalih Isma’il. la bahkan menari-
nari di depan Ash-Shalih Isma'il sambil berkata, “Selamat datang ke
rumah sendiri.”

Pada keesokan harinya, mereka mengepung kastil yang di
dalamnya terdapat Al Mughits ‘Umar bin Ash-Shalih Najmuddin. Mereka
berhasil melobangi kastil dari arah gerbang Faraj. Mereka telah merusak
keangkeran kastil tersebut, lalu memasukinya dan menguasainya.
Mereka menahan Al Mughits dalam sebuah menara yang ada di sana.

Abu Syamah386 berkata, “Dalam kejadian itu Darul Hadits ikut
terbakar berikut toko-toko dan rumah-rumah yang ada di sekitar kastil.
Ketika berita tersebut sampai kepada Ash-Shalih Ayyub, ia langsung
ditinggal oleh para pengikut dan panglimanya karena mereka khawatir
sekiranya Ash-Shalih Isma'il akan bertindak kejam terhadap keluarga
mereka di Damaskus. Ash-Shalih Ayyub tinggal sendiri dalam
kerajaannya, bersama istrinya yang bernama Ummu Khalil. Para petani
dan orang-orang Ghaur mengancam keselamatannya. An-Nashir Dawud
. penguasa Karak lantas mengirim orang untuk mengambilnya dari Nablus
dalam keadaan terhina dan mengendarai seekor bagal tanpa tali kekang
dan tapal.

386 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 169).
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Setelah An-Nashir Dawud memenjaranya selama tujuh bulan, Al
‘Adil mengirim utusan dari Mesir kepada An-Nashir untuk meminta
saudaranya yang bernama Ayyub, dan memberinya uang 100 ribu dinar.
Namun ia tidak memenuhi permintaannya itu, bahkan ia berbalik
meminta untuk mengeluarkan Ash-Shalih dari penjaranya dan
melepaskanya bersama pasukannya. Pada saat itulah raja-raja
Damaskus, Mesir dan lain-lain memerangi An-Nashir Dawud. Al ‘Adil
sendiri keluar dari Mesir ke Nablus untuk memerangi An-Nashir Dawud.
Namun kemudian pasukannya membangkang. Para panglimanya
berselisih, lalu mereka menahan Al ‘Adil dan memenjaranya. Mereka
kemudian mengirim pesan kepada Ash-Shalih Ayyub untuk datang
menemui mereka, tetapi An-Nashir Dawud tidak mau melepaskannya
hingga ia mensyaratkannya untuk mengambilkan baginya wilayah
Damaskus, Homs, Aleppo, Jazirah, Diyarbakir, setengah kerajaan
Mesir, serta setengah harta simpanan berupa aset, harta benda dan
barang-barang berharga.

Ash-Shalih Ayyub berkata, “Aku memenuhi syaratnya dengan
terpaksa. Lagi pula, raja-raja di bumi tidak akan sanggup memeriuhi
semua syarat yang ditetapkannya padaku. Kami lantas pergi, dan aku
mengajaknya bersamaku karena takut sekiranya surat dari Mesir ini
hanya sebagai tipuan, karena sebenarmnya aku tidak butuh kekuasaan.”

Ash-Shalih Ayyub menceritakan bahwa di tengah perjalanan itu
An-Nashir Dawud dalam keadaan mabuk sehingga tidak bisa berpikir
sehat. Ketika Ash-Shalih Ayyub tiba di Mesir, maka mereka
mengangkatnya menjadi raja mereka. la masuk ke Mesir dalam keadaan
selamat, menang dan senang. Setelah itu ia mengirimkan uang sebesar
20 ribu dinar kepada An-Nashir Dawud, tefapi ia mengembalikannya
dan tidak mau menerimanya. Setelah itu kekuasaannya di Mesir berjalan
stabil.
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Adapun Al Jawad, ia menjalankan pemerintahannya di Sinjar
dengan sangat buruk. la membebani penduduknya denéan banyak pajak
dan berlaku kejam terhadap mereka. Mereka lantas mengadakan surat-
menyurat dengan Badruddin Lu'lu’ penguasa Mosul. la lantas pergi
menemui penduduk Sinjar saat Al Jawad keluar untuk berburu, lalu ia
" mengambil-alih kekuasaan Sinjar tanpa ada perlawanan apapun. Setelah
~ itu Al Jawad pergi ke ‘Anah387, lalu ia menjual wilayah tersebut kepada
Khalifah.

Pada bulan Rabi’'ul Awwal tahun ini, Al Qadhi Rafi’ Abdul ‘Aziz
bin Abdul Wahid Al Jili mengajar di Madrasah Asy-Syamiyyah Al
Barraniyyah. '

" Pada hari Rabu tanggal 3 Rabi'ul Akhir, Syaikh Izzuddin Abdul
‘Aziz bin Abdussalam bin Abu Qasim As-Sulami diangkat sebagai khatib
di Masjid Damaskus. Sementara Ash-Shalih Isma’il membacakan
khutbah untuk penguasa Kesultanan Rum di Damaskus dan selainnya
karena ia telah mengadakan koalisi dengan penguasa Kesultanan Rum
untuk menentang Shalih Ayyub.

Abu Syamah berkata388, “Pada bulan Juni sewaktu musim buah
aprikot, turun hujan besar yang menghancurkan banyak dinding dan
selainnya. Pada hari itu aku berada di Mizzah389.”

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Malik Al Mujahid Asaduddin Syirkuh bin
Nashiruddin Muhammad bin Asaduddin Syirkuh

387 ‘Anah adalah sebuah kota di Yordania.

388 | sh. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 170).

389 Mizzah adalah sebuah desa besar di tengah perkebunan Damaskus. la
berjarak setengah farsakh dari kota Damaskus. Lih. Mujam Al Buldan (4/522).
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bin Syadi,3% pendapat Homs. Ia diangkat oleh ayahnya,
Malik An-Nashir Shalahuddin, sebagai penguasa Homs
setelah kematian ayahnya pada tahun 581 H. la tinggal di
sana selama 57 tahun. la termasuk raja yang paling bagus
perilakunya. la membersihkan negerinya dari khamer, pajak
dan berbagai kemungkaran. Kota Homs menjadi sangat
aman dan adil. Tidak ada satu pun orang Salib atau bahkan
orang Arab yang memasuki negerinya, melainkan ia masuk
dalam keadaan sangat hina. Raja-raja Dinasti Ayyub sangat
segan terhadapnya karena ia melihat bahwa ia lebih berhak
atas kekuasaan daripada rﬁereka, karena kakeknyalah yang
menaklukkan Mesir dan orang yang berkuasa pertama kali.
la wafat pada di Homs. Upacara bela sungkawanya juga
diadakan di Masjid Damaskus. Semoga Allah mengampuni-
Nya.

Al Qadhi Syamsuddin Ahmad bin Khalil bin
Sa’adah bin Ja'far Al Khuwayyi,39! kepala qadhi
Damaskus pada waktu itu. la seorang ulama yang menguasai
berbagai bidang ilmu, seperti Ushul Figih, furu’ (hukum-
hukum cabang), dan lin-ain. la wafat pada hari Sabtu
setelah shalat Zhuhur pada tanggal 7 Sya'ban, pada usia 55
tahun di Madrasah Al ‘Adiliyyah. la orang vang bagus

390 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/731), At-Takmilah I Wafyat An-Nagalah
(6/342), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 169), Nihayah Al Urb (29/254), Sivar A’lam
An-Nubala’(23/39), Tarikh Al Islam (hal. 327), dan Al Wafi Bil Watvat (17/216).

391 Lih. Mirah Az-Zaman (8/2/730), At-Takmilah & Wafyat An-Nagalah
(6/344), Bughyah Ath-Thalab (2/148), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 169), Takmilah
kkmal Al lkmal (hal. 106), Nihayah Al Urb (29/272), Sivar A’lam An-Nubala’
(23/64), Tarikh Al Islam (hal. 315), Al Wafi Bil Wafat (6/375), dan Thabagat
Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/16).
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akhlaknya dan baik pergaulannya. la pernah berkata392,
“Aku tidak sanggup memegang jabatan dan menunaikan hak
kepada para pemiliknya.” Ia juga memiliki beberapa karya
kitab. Di antaranya adalah kitab tentang arudh (komposisi
svair Arab).”

Jabatannya sebagai qadhi diteruskan oleh Rafi'uddin Abdul
‘Aziz bin ahad bin Isma'il bin Abdul Hadi Al Jili, sekaligus
sebagai pengajar di Madarasah Al ‘Adiliyyah. Rafi’'uddin ini
pemah menjadi qadhi di Ba'labakka. Setelah itu ia diminta
datang ke Damaskus oleh Wazir Aminuddin yang dahulu
beragama Samiri393 lalu ia masuk Islam dan menjadi
wazimya Ash-Shalih Isma’il. Kebetulan, orang ini dan Al
Qadhi Rafi'uddin sama-sama memakan harta orang lain
dengan cara batil. Abu Syamah berkata3%94, “la terbukti
berperilaku buruk, kasar, fasik, tidak adil, dan korupsi.”

Saya katakan: Ulama lain menceritakan darinya bahwa ia
permah mendatangi shalat Jum'at di Masyhad Al Kamali di
Syubbak dalam keadaan mabuk. Ada beberapa botol khamer
vang ditemukan di kamar mandi Madrasah Al ‘Adiliyyah
pada hari Sabtu. Allah pun memperlakukannya secara
berlawanan dari apa vang ia harapkan. Allah
membinasakannya melalui tangan orang yang diharapkannya

392 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 169).

393 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 169).

394 Samiri adalah sekelompok umat Yahudi keturunan Bani Israil yang
berlawanan dengan agama Yahudi dalam sebagian hukum mereka, seperti
pengingkaran mereka terhadap adanya nabi sesudah Nabi Musa ‘a/aihis-salam, dan
lain-lain. Lih. 7arj Al ‘Arusentxi yp o .
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menjadi jalan kebahagiaannya sebagaimana akan dijelaskan
sebentar lagi, Insya allah.39°

395 Silakan baca penjelasan peristiwa-peristiwa tahun 640 H.
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TAHUN 638 HIJRIYAH

Pada tahun ini3%® Ash-Shalih Isma‘l penguasa Damaskus
menyerahkan benteng Syaqif Arnun kepada penguasa Sidon dari pihak
pasukan Salib. Tindakannya itu ditentang keras oleh Syaikh [zzuddin bin
Abdussalam—khatib Baghdad—dan oleh Syaikh Abu ‘Amr bin Al Hajib—
syaikhnya kalangan madzhab Al Hanafi. Karena itu Ash-Shalih Isma'‘il
menahan keduanya untuk beberapa lama, kemudian melepaskan dan
memaksa keduanya untuk berdiam di rumah. Ash-Shalih Isma‘il lantas
menyerahkan tugas khutbah dan pengajar di Madrasah Al Ghazzaliyyah
kepada ‘Imaduddin Dawud bin ‘Umar bin Yusuf Al Maqdisi.

Setelah itu, kedua syaikh tersebut keluar dari Damaskus. Abu
‘Amr pergi menemui An-Nashir Dawud di Karak, sedangkan Syaikh
Izzuddin pergi ke Mesir. Setibanya di Mesir, ia disambut dengan hormat
oleh Ash-Shalih Ayyub. Ia lantas diberinya tugas sebagai khatib di Kairo
dan sebagai qadhi Mesir. Penduduk Mesir pun belajar darinya. Di antara

396 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/732-735), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 170),
Nihayah Al Urb (29/274-280), dan Tarikh Al Islam (hal. 40-43).
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mereka yang belajar darinya adalah Syaikh Taqiyyuddin bin Daqiq Al ‘Id.
Semoga Allah merahmati keduanya.

Pada tahun ini datang seorang utusan dari Raja Tatar Tolui
putra Jengis Khan untuk menemui raja-raja Islam. Utusan tersebut
mengajak mereka untuk menaatinya dan memerintahkan mereka untuk
menghancurkan benteng-benteng mereka. Judul surat tersebut adalah:
Dari Wakil Tuhan Langit Pengusap Wajah Bumi, Raja Timur Dan Barat
Khagan. Surat tersebut dibawa oleh seorang muslim dari Ashbahan
yang lembut akhlaknya.

Yang pertama kali ia temui adalah Syihabuddin Ghazi bin Al
‘Adil, penguasa Mayyafarigin. la menceritakan kepadanya keanehan-
keanehan yang ada di negeri mereka. Di antaranya adalah, di negeri
yang berbatasan dengan sebuah bendungan ada manusia yang mata
mereka terletak di pundak, mulut mereka terletak di dada, dan
memakan ikan. Jika mereka melihat manusia, maka mereka melarikan
diri. la juga menceritakan bahwa mereka memiliki benih yang bisa
tumbuh jika menjadi seekor kambing, lalu kambing tersebut akan hidup
selama dua atau tiga bulan, dan tidak bisa beranak-pinak. Cerita aneh
lainnya adalah di Mazandaran terdapat mata air yang dalam setiap 30
tahun akan tumbuh kayu yang besar seperti menara. Kayu tersebut akan
tegak berdiri sepanjang siang. Tetapi jika matahari terbenam, maka ia
amblas ke dalam mata air. Setelah itu ia tidak akan terlihat hingga 30
tahun kemudian. Seorang raja pemah bersiasat untuk mengambilnya
dengan menggunakan rantai yang diikatkan padanya, tetapi ia tetap
amblas dan-memutuskan rantai tersebut. Kemudian, ketika ia muncul
lagi, rantai tersebut masih terlihat, bahkan masih terlihat hingga
sekarang.
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Abu Syamah berkata3%7, “Pada tahun ini terjadi kelangkaan air
sehingga merusak tanaman dan buah-buahan. Allah Mahatahu.”

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

'~ Muhyiddin bin ‘Arabi,398 pengarang kitab A/ Fushush
dan kitab-kitab lain. Nama lengkapnya‘adalah Muhammad
bin Ali bin Muhammad bin ‘Arabi, dan julukannya adalah
Abu Abdullah Ath-Tha'i Al Hatimi Al Andalusi. la berkelana
ke berbagai negeri dan pernah tinggal di Makkah untuk
beberapa lama. Di kota itulah ia mengarang kitab yang
berjudul A/ Futuhat Al Makkiyyah setebal sekitar 20 ijilid.
Dalam kitab ini adalah penjelasan tentang hal-hal yang
masuk akal dan yang tidak masuk akal. la juga memiliki kitab
yang berjudul Fushush Al Hikam. Dalam kitab ini termuat
banyak pemnyataan yang secara tekstual menunjukkan
kekafiran yang nyata. la juga memiliki kitab A/ 7badat dan
diwan syair. la tinggal di Damaskus dalam kurun waktu yang
lama sebelum wafat. Ajaran-ajarannya diterima oleh anak-
anak Zakiy.

Abu Syamah berkata39?, “ia memiliki banyak karya, syair
yang indah, dan penjelasan yang panjang tentang tarekat
tasawuf. Ia dimakamkan di pemakaman Al Qadhi Muhyiddin

397 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 171).

398 |ih* Mirah Az-Zaman (8/2/736), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 170),
Nihayah Al Urb (29/281), Sivar A’lam An-Nubala’ (23/48), Tarikh Al Islam (hal.
374), Al Wafi Bil Wafyat (4/173), Ghayah An-Nihayah (2/208), dan Al Mugaffa Al
Kabir (6/348).

399 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 170).
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bin Zaki di Qasiyun. la wafat pada tanggal 22 Rabi’ul Akhir
tahun ini.”

As-Sibth berkata?®0, “la mengaku mengetahui Al Isma’il Al
A’zham (Nama Allah yang Paling Agung). la juga mengaku
mengetahui ilmu kimia melalui kasyf fladuni), bukan dengan

cara belajar. Ia terkemuka di bidang tasawuf serta memiliki

banyak karya di bidang tersebut.”

Al Qadhi Najmuddin Abu ‘Abbas Ahmad bin
Muhammad bin Khalaf bin Rajih Al Maqdisi Al
Hanbali Asy-Syafi’i,40! atau dikenal dengan nama Ibnu
Al Hanbali. la adalah seorang syaikh yang terkemuka, patuh
pada agama, dan ahli di bidang perbedaan pendapat. Ia
menghafal kitab A/ Jam’ Bayna Ash-Shahihain karya Al
Humaidi. la juga seorang yang tawadhu’ dan bagus
akhlaknya. la berkeliling ke berbagai negeri untuk menuntut
ilmu. Setelah itu ia tinggal di Damaskus dan mengajar di
Madrasah Al ‘Adzrawiyyah, Ash-Sharimiyyah, Asy-
Syamiyyah Al Barraniyyah, dan Ummu Shalih. la menjadi
wakil bagi sejumlah qadhi hingga ia wafat. Ia adalah wakilnya
Rafi’ Al Jili. la wafat pada hari Jum’at tanggal 6 Syawwal,
dan jenazahnya dimakamkan di Qasiyun. ,

Yaqub bin Abdullah Aminuddin Ar-Rumi, 402
dinisbatkan kepada Atabik. Ia tiba di Baghdad bersama
utusan penguasa Mosul, yaitu Lu'lu’. Ibnu Sa’i berkata, “Aku

400 Mir'ah Az-Zaman (8/2/736).

401 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/735), Dzail Ar-Raudhatain (hal 171), Sivar
A’lam An-Nubala’(23/75), Tarikh Al Islam (hal. 360), Al Wafi Bil Wafvat (8/25),
dan Thabaqgat Asy-Syafi iyyah karya Al Isnawi (1/448).

402 |ih. Al Mukhtashar Al Muhtaj llaih (hal. 237), Wafiat Al A'van (6/122),
Tarikh Al Islam (hal. 355).
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pernah bertemu dengannya. la adalah seorang pemuda yang
ahli sastra dan terkemuka. la memiliki kaligrafi yang sangat
indah serta pandai menggubah\syair. [a wafat pada bulan
Jumadil Akhir karena dipenjara. ‘
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TAHUN 639 HIJRIYAH

Pada tahun ini403 Malik Al Jawad bermaksud untuk memasuki
Mesir untuk melayani Ash-Shalih Ayyub. Ketika ia tiba di Raml, Ash-
Shalih Ayyub curiga kepadanya. la lantas mengirim Kamaluddin bin
~Syaikh untuk menangkapnya sehingga Al Jawad pun pulang dan
meminta suaka kepada An-Nashir Dawud yang saat itu berada di Baitul
Maqdis. la juga mengirimkan pasukan bersamanya, lalu mereka
berhadapan dengan Ibnu Syaikh. Dalam pertempuran ini mereka
berhasil mengalahkan Ibnu Syaikh dan menawannya. An-Nashir Dawud
mencacinya lalu melepaskannya.

Setelah itu Al Jawad tinggal di Baitul Maqdis untuk mengabdi
kepada An-Nashir Dawud hingga akhimya An-Nashir Dawud pun

mencurigainya. la menangkapnya, lalu memulangkannya ke Damaskus

403 Lih. Mir'ah AzZaman (8/2/736, 737), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 171-
172), Tarikh Al lslam (hal. 44-46), Nihayah Al Urb (29/281-288), dan Kanz Ad-
Durar (7/347).
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di bawah péngawalan. Tetapi di tengah perjalanan ia diselamatkan oleh
penduduk sebuah perkampungan dengan jalan kekerasan. la lantas
meminta suaka kepada penguasa Damaskus untuk beberapa lama.
Setelah itu ia baru pergi menemui pasukan Salib, lalu kembali ke
Damaskus lagi. Setibanya di Damaskus, ia pun dipenjara oleh Ash-
Shalih Isma‘il di ‘Azzata hingga menmggal duma pada tahun 641 H.
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pada tahun ini Ash-Shalih Ayyub memula1 pembangunan
beberapa madrasah di Mesir. la juga membangun sebuah kastil di
Jazirah dengan biaya besar yang diambilkan dari baitu/ mal Untuk
membangun kastil ini ia merampas harta benda rakyat; merobohkan 30
lebih masjid, memotong seribu pohon kurma. Tetapi kastil tersebut di
kemudian hari dihancurkan oleh pasukan Turki, yaitu pada tahun 651
H. sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pada tahun ini Malik Al Manshur bin Ibrahim bin Malik Al
Mujahid penguasa Homs berangkat dengan didukung oleh pasukan
Aleppo berangkat untuk berperang melawan pasukan Khuwarizmi di
wilayah Harran. Pasukan Malik Manshur berhasil menghancurkan
mereka, lalu pulang dengan membawa kemenangan. Setelah itu
Syihabuddin Ghazi penguasa Mayyafarigin berdamai dengan pasukan
Khuwarizmi, serta memberi mereka tempaf tinggal di negerinya agar
" mereka menjadi bagian dari pasukannya.

Abu Syamah berkata?04, “Pada tahun ini Syaikh Izzuddin tiba di
Mesir, dan ia diperlakukan dengan hormat oleh penguasa Mesir. la
lantas diberi tugas sebagai khatib di Kairo dan sebagai kepala qadhi di
Mesir sepeninggal Al Qadhl Syarafuddin Al Muwaqqi’. Tetapi setelah itu

404 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 171-172).
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ia mengundurkan diri dan memilih untuk berdiam diri di rumahnya.-
Semoga Allah merahmatinya.”

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

~ Abu Syamah juga berkata?05, “Tahun ini adalah tahun
wafatnya Syams bin Khabbaz An-Nahwi Adh-
Dharir—tepatnya pada tanggal 7 Rajab, dan Kamal bin
Yunus Al Fagih pada pertengahan Sya'ban. Keduanya
merupakan tokoh terkemuka di Mosul di bidang masing-
masing.
Saya katakan: Adapun Syams bin Khabbaz dimaksud adalah
Abu Abdullah Ahmad bin Husain bin Ahmad bin Ma’ali bin
Manshur bin Ali Adh-Dharir An-Nahwi Al Maushili, atau
yang dikenal dengan nama Ibnu Khabbaz.4% [a belajar ilmu
Arab, menghafal kitab A/ Mufahshal dan Al Jdhah Wat-
Takmilah, serta belajar ilmu ‘arudh (komposisi syair Arab)
dan ilmu hitung. [a juga menghafal kitab A/ Muyjmal di bidang
bahasa dan kitab-kitab lain. Ia bermadzhab Asy-Syafi'i dan
menguasai banyak pendapat yang asing. la juga memiliki
syair-syair yang indah. la wafat pada tanggal 10 Rajab pada
usia 50 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

Adapun Kamal bin Yunus%7 dimaksud adalah Musa bin
Yunus bin Muhammad bin Mana’ah bin Malik Al ‘Uqaili Abu

405 /bid. (hal. 172).

406 | ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 172), Tarikh Al Islam (hal. 389), Bughyah
Al Wu'ah (1/3-4), dan An-Nujum Az-Zahirah (6/342).

407 Lih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 172), Wafiat Al A'van (5/311), Tanikh Al
Islam (hal. 417), Tarikh Ibnu Al Wardi (2/171), dan Thabaqat Asy-Syafiipyah
karya As-Subki (8/378). :
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Fath Al Maushili. la adalah syaikhnya madzhab Asy-Syafi'i di
Mosul, pengajar di beberapa madrasah, serta memiliki
pengetahuan yang sempurna tentang Ushul Figih dan furv’
(hukum-hukum cabang), logika dan hikmah. la ménjadi
tujuan para penuntut ilmu dari berbagai negeri. la hidup
hingga usia 88 tahun. la memiliki syair yang indah. Di
antaranya adalah syair yang digubahnya untuk memuji Badr

Lu’lu’ penguasa Mosul#08:
Andai suatu negeri termuliakan oleh seorang raja
Niscaya olehmu termuliakan kerajaan dunia
Semoga jaya sepanjang masa, perintahmu terlaksana
Usahamu tersyukuri, dan hukummu adil adanya

la lahir pada tahun 551 H., dan wafat pada pertengahan
Sya’ban tahun ini. Semoga Allah merahmatinya.

-~ Abu Syamah berkata?0?, “Pada tahunini Abdul Wahid
Ash-Shufi*1® meninggal dunia. la dahulunya adalah
seorang pendeta di Gereja Maria selama 70 tahun, tetapi ia -
masuk Islam beberapa hari sebelum wafat. la wafat sebagai
seorang syaikh besar setélah ia tinggal beberapa hari di
pondokan sufi As-Sumaisathiyyah. la pun dimakamkan di
pemakaman para sufi. ‘Jenazahnya dilayat oleh banyak
orang. Saya sendiri menghadiri pemakamannya dan ikut

menshalati jenazahnya. Semoga Allah merahmatinya.”

408 | ih Wafyvat Al A'van (5/315), dan Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya As-
Subki (8/383). '

409 | ih. Dzail Ar-Raudhatain (hal. 172).

410 sh. Tarikh Al Islam (hal. 405).
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- Abu Fadhl*ll Ahmad bin Isfandiyar bin Al

Muwaffaq bin Abu Ali Al Busyinji Al Wa’izh, syaikh
di ribath Al Arjuwaniyyah. Ibnu Sa'i berkata, “la berwajah
tampan, berakhlak baik, serta sangat tawadhu’, ahli di
bidang Kalam dan Logika, memiliki ungkapan yang indah,
pandai memberi ceramah nasihat, lembut tutur katanya, dan
memiliki syair yang indah.” Kemudian Ibnu Sa’i menyitir
beberapa syairnya yang berisi pujian terhadap Khalifah Al
Mustanshir Billah.

Abu Bakar Muhammad bin Yahya bin Muzhaffar
bin Ali bin Nu’aim, atau yang dikenal dengan nama Ibnu
Hubair As-Salami.412 la adalah seorang syaikh yang alim
dan terkemuka. la bermadzhab Hanbali, lalu berpindah ke
madzhab Asy-Syafi'i. la mengajar di beberapa madrasah di
Baghdad milik kalangan madzhab Asy-Syafi'i. la juga
memegang banyak jabatan. la adalah seorang ulama Figih,
ahli Ushul, dan menguasai perbedaan pendapat.

Karimya terus meningkat hingga ia dijadikan wakil oleh fbnu
Fadhlan di Darul Harim, dan akhimya ia mengajar di
Madrasah An-Nizhamiyyah. Kajiannya dihadiri oleh banyak
tokoh. la terus mengajar di madrasah tersebut hingga wafat
pada usia 80 tahun, dan jenazahnya dimakamkan di Bab
Harb.

411 | ih. Tarikh Irbil (1/338), Tarikh Al Islam (hal. 389), dan A/ Wafi Bil
Wahat (6/248). :

412 [ ik Al Mukhtashar Al Muhtaj llaih (hal. 92, 93), Sivar A'lam An-Nubala’
(23/107), Tarikh Al Islam (hal. 414), dan Thabaqat Asy-Syafi‘iyyah karya As-Subki

(8/108).
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- Abu Al Ma’ali Abdurrahman bin Mugbil bin Ali Al
Washithi Asy-Syafi’i,*13 kepala qadhi di Baghdad. Ia
belajar di Baghdad, menghasilkan beberapa karya, lalu
menjadi asisten pengajar di beberapa madrasah. Setelah itu
ja ditunjuk oleh kepala qadhi ‘Imaduddin Abu Shalih Nashr
bin Abdurrazzaq bin Abdul Qadir sebagai wakilnya di masa
Khalifah Azh-Zhahir bin An-Nashir. Setelah itu ia menjadi
kepala gadhi sendiri, lalu ia mengajar di Madrasah Al
Mustansyiriyyah sepeninggal pengajar pertamanya, vyaitu
Muhyiddin Muhammad bin Fadhlan. Tetapi kemudian ia
diberhentikan dari semua jabatan tersebut dan ditunjuk
sebagai syaikh sebuah ribath (pondokan sufi). la wafat pada
tahun ini. la seorang yang terkemuka, patuh pada agama,
dan tawadhu’. Semoga Allah merahmatinga dan
memaafkannya.

413 | jh. Sivar A’lam An-Nubala’(23/104), Tarikh Al Islam (hal. 402), A/ Wafi
Bil Wafyat (18/285), Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya As-Subki (8/187), dan |
Thabaqat Asy-Syafiiyyah karya Al Isnawi (2/553).
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TAHUN 640 HIJRIYAH

Pada tahun ini*14 Khalifah Al Mustanshir Billah wafat, dan
kekhalifahannya digantikan oleh Al Musta’shim Billah. Khalifah Al
Mustanshir Billah wafat pada pagi hari Jum’at tanggal 10 Jumadil Akhir
pada usia 51 tahun 4 bulan 7 hari. Kematiannya dirahasiakan sehingga
doadoa di atas mimbar pada hari itu tetap ditujukan untuknya. la
menjadi khalifah selama 16 tahun 10 bulan 20 hari. Jenazahnya
dimakamkan di istana kekhalifahan, lalu dipindahkan ke pemakamannya
di Rushafah.

Al Mustanshir Billah adalah khalifah yang berwajah rupawan,
mulia hatinya, baik perilakunya, banyak bersedekah, berbuat kebajikan
dan bersilaturahim, serta berbuat baik kepada rakyatnya dengan
segenap kemampuanya.

414 Lih. Mir'ah Az-Zaman (8/2/739), Dzail Ar-Raudhatain (hal. 172), Sivar
A'’lam An-Nubala’(23/155), dan Tarikh Al Islam (hal. 452).
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Kakeknya yang bernama An-Nashir telah mengumpulkan emas
untuknya dan diletakkan dalam sebuah kolam yang ada di istana. Pada
suatu hari ia berdiri di pinggimya sambil berkata kepada wazimya,
“Menurutmu, apakah aku diberi umur panjang hingga bisa memenuhi
kolam ini dengan emas?” Dan kali ini Al Mustanshir giliran yang berdiri
di pinggir kolam sambil berkata;, “Menurutmu, apakah aku diberi umur
panjang hingga bisa menginfakkan seluruh emas ini?”

Al Mustanshir Billah banyak membangun markas pasukan,
pondokan sufi, jembatan, dan jalan di berbagai tempat. la juga
mendirikan rumah perjamuan tamu di setiap kawasan Baghdad hingga
jumlahnya mencapai 40 buah, terutama di bulan Ramadhan. la mencari
budak-budak perempuan yang telah berusia 40 tahun untuk ia beli dan
ia merdekakan. Setelah itu ia memberi mereka berbagai perlengkapan
dan keperluan, lalu ia menikahkan mereka. Di setiap waktu ia menjalin
silaturahim dengan membagi-bagikan dinar kepada orang-orand yang
membutuhkan, para janda dan anak-anak yatim di berbagai tempat di
Baghdad. Semoga Allah menerima amalnya dan membalasnya dengan

yang lebih baik.

Al Mustanshir Billah juga mendirkan Madrasah Al
Mustanshiriyvah di Baghdad yang diperuntukkan bagi empat madzhab.
Di dalam madrasah tersebut terdapat daru/ hadits, rumah sakit,
pemandian dan balai pengobatan. la juga menyediakan kebutuhan
makanan bagi semua orang yang bekerja dan belajar di dalamnya. la
juga memberikan wakaf yang besar untuk madrasah tersebut hingga
konon hasil penjualan rumput dari ladang milik madrasah bisa
mencukupi kebutuhan operasional madrasah dan orang-orang yang
berkecimpung di dalamnya. Al Mustanshir juga mewakafkan kitab-kitab
yang berharga dan tidak ada tandingannya di dunia. Karena itu

AR
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madrasah ini menjadi kebanggaan Kota Baghdad, bahkan bagi seluruh
negeri.

Pada tahun ini makam yang berada di Samarra dan dinisbatkan
kepada Ali Al Hadi dan Hasan Al ‘Askari terbakar. Makam tersebut
dibangun oleh Arsalan Al Basasiri pada waktu ia menguasai kota
tersebut, yaitu pada sekitar tahun 450 H. Khalifah Al Mustanshir lantas
memerintahkan untuk mengembalikan makam tersebut kepada
kondisinya semula. Kaum Rafidhah banyak berceloteh untuk meminta
maaf atas terbakamya makam ini dengan alasan-alasan yang tidak ada
maknanya. Mereka juga mengarang cerita-cerita mengenainya, serta
menggubah syair-syair yang tidak bermakna. Makam itulah yang mereka
klaim sebagai tempat keluarnya Imam Al Muntazhar (pemimpin yang
dinantikan), yang sebenamya tidak ada dan tidak benar adanya.
Seandainya makam tersebut tidak dibangun kembali, maka itu lebih
baik.

Imam Al Muntazhar yang dimaksud adalah Hasan bin Ali bin
Muhammad Al Jawad bin Ali Ar-Ridha bin Musa Al Kazhim bin Ja’far
Ash-Shadiq bin Muhammad Al Bagir bin Ali Zainal ‘Abidin bin Husain -
- Asy-Syahid bi Karbala’ bin Ali bin Abu Thalib. Semoga Allah meridhai
mereka semua, serta berlaku buruk kepada orang yang menyanjung
mereka secara berlebihan dan membenci orang yang lebih utama
daripada mereka.

Al Mustanshir Billah adalah khalifah yang pemurah, lembut dan
dicintai rakyatnya. la berwajah rupawan, berakhlak baik, serta tampak
cahaya keluarga kenabian pada dirinya. Semoga Allah meridhainya dan
menjadikannya ridha.

Menurut sebuah cerita, ia pemah berkendara melewati sebuah
gang di Baghdad sebelum matahari terbenam pada bulan Ramadhan.
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Saat itu ia melihat seorang tua yang membawa sebuah wadah yang
berisi makanan. Orang tua itu membawanya dari satu tempat ke tempat
lain. Khalifah pun bertanya, “Wahai syaikh! Mengapa engkau tidak
mengambil makanan dari tempatmu sendiri? Apakah engkau sangat
miskin sehingga engkau mengambil makanan dari dua tempat?” Orang
tua itu menjawab, “Tidak, tuan, demi Allah.”

[a tidak tahu bahwa yang diajaknya bicara adalah Khalifah:Lalu
ia menerangkan keadaannya, “Aku ini sudah tua renta, dan aku malu
untuk berdesak-desakan dengan para tetanggaku pada waktu
mengambil makanan. Karena itu aku menunggu waktu orang-orang
shalat Maghrib. Saat itulah aku membawa makanan masuk ke rumahku
saat tidak ada orang.” Khalifah menangis, lalu memerintahkan untuk
memberinya uang seribu dinar.

Ketika uang itu diserahkan kepadanya, ia bergembira bukan
kepalang hingga konon jantungnya berdetak sangat kencang lantaran
terlalu senang. Dua puluh hari kemudian, orang tua itu pun meninggal
dunia. Setelah itu uang seribu dinar yang diperolehnya itu dikembalikan
kepada Khalifah karena ia tidak punya ahli waris. Ia hanya
menghabiskan satu dinar sana. Karena itu Khalifah heran dan berkata,
“Uang yang sudah kami keluarkan tidak boleh kembali kepada kami.
Sedekahkan uang ini kepada orang-orang fakir yang tinggal di
kampungnya.”

Khalifah wafat meninggalkan tiga orang anak; dua di antaranya
adalah saudara kandung. Keduanya adalah Amirul Mu'minin Al
Mu’tashim Billah yang menjadi khalifah sesudahnya; dan Abu Ahmad
Abdullah. Anak yang ketiga adalah Amir Abu Qasim Abdul ‘Aziz. Ia juga
memiliki seorang anak perempuan yang bermama Karimah. Wafatnya
Khalifah dikenang .oleh para penyair dengan syair-syair me;;éka.

-
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Sebagian syair tersebut disitir oleh Ibnu Sa’i dalam kitabnya. Semoga
Allah merahmatinya.

Selama menjadi khalifah, Al Mustanshir Billah tidak mengangkat
seorang wazir pun. la mempertahankan Abu Hasan Muhammad bin
Muhammad Al Qummi. Setelah ia meninggal dunia, ia digantikan oleh
Nashiruddin Abu Azhar Ahmad bin Muhammad bin An-Nagid yang